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KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kebahasaan dan kesastraan di Indonesia tidak dapat 
terlepas dari kehidupan masyarakat pendukungnya. Dalam kehi­
dupan masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan baik 
sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang baru, seperti akan 
diberlakukannya pasar bebas dalam rangka globalisasi, maupun 
akibat perkembangan teknologi informasi yang amat pesat. Kondisi 
itu telah mempengaruhi perilaku masyarakat Indonesia dalam bertin­
dak dan berbahasa. Oleh karena itu, masalah bahasa dan sastra perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan 
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah dapat tercapai . Tujuan akltir pembinaan dan pengembangan 
itu, antara lain, adalah meningkatkan mutu penggunaan bahasa 
secara baik dan benar dan peningkatan sikap positif masyarakat 
terhadap bahasa dan sastra serta peningkatan mulu daya ungkap 
bahasa. 
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegiatan 
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata baha­
sa, dan peristilahan; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indone­
sia dan kamus bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai 
ilmu; (3) penyusunan buku-buku pedoman; (4) penerjemahan karya 
kebahasaan dan buku acuan serta karya sastra daerah dan karya 
sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5) pemasyarakatan bahasa 
Indonesia melalui berbagai media, antara lain melalui televisi dan 
radio; (6) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan 
melalui inventarisasi, penelitian, dokumentasi, dan pembinaan 
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jaringan infonnasi kebahasaan; dan (7) pengembangan tenaga, bakat 
dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, 
sayembara mengarang, serta pemberian hadiah penghargaao. 
Untuk keperluan itu, Pusat Bahasa dan Balai Bahasa sebagai 
Unit Pelaksana Teknis di tingkat provinsi memiliki tugas pokok 
melaksanakan berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang 
bertujuan meningkatkan mutu penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar, serta mendorong pertumbuhan dan peningkatan 
apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia dan daerah. 
Salah satu putusan Kongres Bahasa Indonesia VII Tahun 
1998 mengamanatkan perlunya diterbitkan berbagai naskah yang 
berkaitan dengan bahasa dan sastra. Untuk melaksanakan putusan 
kong res tersebut, Balai Bahasa di Makassar melaksanakan kegiatan 
penerbitan buku kebahasaan dan kesastraan yang salah satu di 
antaranya berbentuk bunga rampai, terutama untuk memenuhi 
berbagai keperluan pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra 
Indonesia dan daerah, khususnya dalam mengatasi kurangnya sarana 
pustaka kebahasaan di daerah. Untuk itu, kepada para penyusun 
buku Bunga Rampai: HasH Penelitian Bahasa dan Sastra, saya 
sampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya. 
Demikian juga kepada Kepala Balai Bahasa di Makassar beserta 
seluruh staf yang telah mengelola penerbitan bunga rampai ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
Buuga Rampai: Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra ini 
mudah-mudahan dapat memberikan manfaat bagi peminat bahasa 
dan sastra serta masyarakat pada umumnya. 
Jakarta, April 2003 Dr. Dendy Sugono 
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PRAKATA 
Bunga Rampai: Basil Penelitian Bahasa dan Sastra ini 
merupakan himpunan hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan 
yang dilakukan oleh tenaga teknis Balai Bahasa di Makassar. Dela­
pan tulisan yang ditampilkan, tiga penelitian membahas masalah 
bahasa, yaitu "Medan Makna Aktivitas Pancaindra dalam Bahasa 
Mandar", "Sistem Pemajemukan Bahasa Mandar", "Medan Makna 
Aktivitas Tangan dalam bahasa Makassar", dan lima penelitian 
membahas masalah sastra, yaitu "Analisis Tema, Amanat, dan Nilai 
Budaya dalam Cerita Rakyat Luwu", "Peribahasa Mandar Ditinjau 
dari Sudut Nilai dan Manfaat", "Citra Wanita dalam Sastra Bugis", 
"Kelong sebagai Sarana Pendidikan Moral Masyarakat Makassar", 
dan "Unsur Kelautan dalam Sinrilik I Datu Museng dan Maipa 
Denipati" . 
Selaku Kepala Balai, kami sampaikan ucapan terima kasih 
kepada Dr. Dendy Sugono, Kepala Pusat Bahasa Departemen Pend i­
dikan Nasional, yang telah memberikan bimbingan dan izin meneliti 
kepada para tenaga teknis Balai Bahasa di Makassar sampai dengan 
terbitnya Bunga Rampai: Basil Penelitian Bahasa dan Sastra in;. 
Selanjutnya, kepada para penulis naskah dan editor serta staf 
administrasi Balai Bahasa di Makassar yang telah membantu terwu­
judnya penerbitan ini kami ucapkan terima kasih. 
Untuk penyempurnaan bunga rampai pad a penerbitan 
berikutnya, kritik dan saran pembaca sangat kami harapkan. Mudah­
mudahan Bllnga Rampai: Basil Pelleiitian Bahasa dan Sastra ini 
membawa manfaat dalam upaya membina dan mengembangkan 
bahasa dan sastra Indonesia dan Daerah. 
Drs. Zainuddin Hakim, M.Hum. 





KATA PENGANTAR ............. .'.................... .. .. . . iv 
PRAKATA . ..... .. ..................... .. ...................... vi 
DAFTAR lSI.. . .. .. ........................... . .. .. ...... ..... VB 
Ermaida 
MEDAN MAKNA AKTIVITAS PANCAINDRA 
DALAM BAHASA MANDAR ........... . ............. . ... 1 
Jerniati I. 
SISTEM PEMAJEMUKAN BAHASA MANDAR ...... 45 
Salmah Djirong 
MEDAN MAKNA AKTIVITAS TANGAN 
DALAM BAHASA MAKASSAR ................ . ...... . .. 98 
Sabriah 
ANALISIS TEMA, AMANAT, DAN NILAI BUDAYA 
DALAM CERITA RAKYAT LUWU ..................... 151 
Nur Azizah Syahril 
PERIBAHASA MANDAR DITINJAU DARI 
SUDUT NILAI DAN MANFAAT..................... . ... 213 
Jemmain 




KELONG SEBAGAI SARANA PENDIDIKAN 

MORAL MASYARAKAT MAKASSAR .. . .............. 311 

Abd. Rasyid 
UNSUR KELAUTAN DALAM SINRILIK 




MEDAN MAKNA AKTIVITAS PANCAINDRA 

DALAM BAHASA MAN DAR 

Emwida 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Bclakang 
Pembicara:lIl mengenai medan makna termasuk di d"lam 
ruang lingkup bidang pengkajian scmantik. Semantik c1isetujui ole h 
para ahli bahasa sebagai istilah untuk bidang ilmu yang memhnhas 
lcntang makna (Muhajir e1alnm Kcntjono, 1990:73). 
Pcnclitian lcrhadap semantik, khususnya dalam hahasa Mandllr 
tel ah eli] akukan antara iai n (1) Kali ndaqdaq 1~mHlnctuo Masyarakat 
Mandar (Tinjauan Scmantik) olch Karim (1994); (2) Pemerian Semantik 
Kata Kcrja Bermakna 'Me nyakiti Tuhllh' da-lam Bahasa Mandar olch 
Jerniati (1996); (3) Tipe Scmanlik V :': i ha i3al:a:;a Mn:1l1u o!e!J Ermaida 
(1998), dan (4) Tipe Scmantik Adjckliva dalam Bahasa Mandar olch 
Ermaida (1999) . Pcnclitian yang pertama mcmhicarakan karya Sastra 




penelitian kedua mcngambil kata kerja bahasa Mandar bcrmakna 
'mcnyakiti tuhuh' dcngan analisis knmponcn makna Icksikal: pcnclilian 
ketiga men<.lcskripsikan tipc-tipe scmantik verba dalam dua puluh empat 
tipe berdasarkan wilayah maknanya dengan menggunakan teori analisis 
komponcn makna yang dikcmukakan oleh Nida (1975) dan kcempat 
menganalisis tipc-tipc semantik adjcktiva dalam bahasa Mandar bcrda­
sarkan leori Nida (1975). 
Analisis scmantik yaog dilaksanakan dalam penclitian ini adalah 
analisis tcrhadap mcdan makna dalam kata-kata (leksem) yang mcngung­
kapkan aktivitas pancaindra dalam bahasa Manuar. Yang dimaksuu 
dengan medan makna ialah scperangkat makna yang mcngandung 
komponcn makna umum yang samu. Pcngcrtian tcrsebut scjalan clengan 
pendapat Kridiliaksana (1982: 105) yang menyataklln bahwa mcdan makna 
adalah hagian uari kchiJupan alau rcalitas dalam alam scmcsta tcrtcntu 
dan yang dircalisasikan olch seperangkat llllsur lcksikal yang maknanya 
berhubungan. 
Aktivitas <lalam KBBI (1991 :20) berarti kcaktivan, kegiatan, atau 
kesibukan. Batasan aktivitas daJom pencJitian ini sarna Jengan pcngcrtian 
kata kerja aksi yang dikcmukakan oleh TampuboJon (1979:27--28), 
yaitu kata kcrja itu mengharuskan kchadiran kasus agcn dan satu objck 
dalam struktnr scmanliknya . Dnlllm struktur luar, kasus ohjck tidak 
se!all! direalisilsikan sehagai akibat delcsi. Namun, objck tcrscbut tctap 
ada dalam struktur semnntik. Objck yang dimaksud daJam pcncJitian ini 
adalah sasaran. ScJanjutnya, pnncaindra nunlah alat perasa, yaitu pengli­
hal, pcncium, pcngccap (pcnsn liuah), pc rasa tubuh, dan pcndcngar 
(KBBI, 1991 :721). Jadi, yang dimaksud licngan aktivitas pancaimlrn 
ialah kegiatan yang dilakukan oleh lima alat pcrasa. 
Anlliisis scmontik merupakan hal yang penting unluk dilaksana­
kan karenn dapat menyumbangkan hal-hal yang mcnnrik, khususnya 
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dilihat dalam kaitann ya dcngan aspck kullural masyarakat pemakainya . 
.\n:di s is '>crnantik y<lng diLlb:ln:lk :ln d:iI :lrn I' cnc liti:ln ini :IlI:iLih :lllali 
sis tcrhadap mcdan makna dalam kata-kata yang mcnyatakan aktivitas 
pancaindra dalam bahasft Mandar. 
1.2 Masalah 
Scsuai clcngan .iudul pcnclitian ini. yailu Mcdan Makna Aktivitas 
Pancaindra dalam Bahasa Mandar. masalah yang di.iadikan pokok bahas­
an dalam penclitian ini adalah : 
(l) BagainHlna cleskripsi medan makna aktivilas pancaindra dan gamhar­
an dan gambaran reJasi hiponimiknya'! 
(2) BcP'pa jcnis danjumlah Icksikal yang tcrmasuk dalam mcdan maknll 
aktivitas pancaindra ') 
1.3 Tlljllan dan Hasil yang Dihanlpkan 
Penelilian ini bcrtujuan untuk mcndcskripsikan lekscm-lckscm 
yang mcnyatakan aktivitas pancaindra dalam bahasa Mandar. Dari dcs­
kripsi tcrsehut akan terungkap mcdan maknanya yang dapat mcmbcri 
gambaran relasi hiponimiknya. 
Hasil yang diharapkan, yaitu terwujudnya sebuah risalah pencIi­
(ian tentang mcdan makna aktivitas pancainclcra dalam bahasa Mandar. 
1.4 Rllang Lingkup 
Pemhicarann mcngcnai mcdan makna aktivitas pancaindra sa­
ngat luas jib lidak dihatdsi. Karcna itu. masalah yang diteJiti ada cla-lilln 
natas scmantik. 
Aspck khusus yang ditelili mcliputi: 




(2) jenis dan jumlah leksikal yang lermasuk dalam medan makna aktivilas 
pancaindrft hfthasa Manum. 
1.5 Kcrangka Teori 
Kerangka leori sehagai lanJasan kcrja yang digunakan Jalam 
penclilian ini adalah leori scmanlik yang herlalian dengan "n"lisis 
komponen leksikal. yailu leori yang dikemukakan oleh NiJa (1975) 
dalam Compenel/tial Allalysis of Meanillg. Teori ini didasarkan pada 
sualu asumsi hahwa saluan Icksikal menyalakan sualu kesaluan makna 
yang hersislem alau mengandung konfigurasi makna yang dapal dijclas­
kan sampai pada komponen lerkecil. 
Teori lersehul (hgunakan unluk mcngiJenli fikasikan komponen 
makna leksikal dari Ickscm-Ic'ksem aklivilas pancaindra dalam hahasa 
\1 anJar. 
Apahila berdasar paJa pendapal Nida lenlang medan makna, 
maka dalam schuah medan makna terdapal beherapa alftu bahkftn banyftk 
lekscm yang kescmuanya mcmpunyai hubungan makna anIma Icksem 
)'ftng satu dengan leksem Iftinnyft . Selanjulnya, Lehrer (1974:1) mengala­
kftn bahwa medan makna adalah sekclompok alau sejumlah lckscm yftng 
berelasi secara semantis yang pada umumnya dicnkupi oleh sehuah 
lcksem yang menjadi superorJinalnya Jan kala )illng menjaJi hawahan 
izata yang umum sehagai hiponimiknya. 
Konscp medan makna, Lehrer ilu herpadanan dengan konsep 
makna Nida (1975). Menurul Nida. filnah makna ilu IcrJiri alas sepcr­
angkat makna yang mempunyai komponen makna umum yang sama. 
Pendapal ini didllkung okh Lehrer yang mengalakan hah\'!a sekclompok 
leksem akan membentuk scbuah medan apahila di daillmnya mengandung 
komponen makna bersama (1974:347). Sehagai conloh Japat dikemuka­
kan bahwa Icksem ayah, ibu, anak, dan pantall bernda dalam satu 
mcdan makna dan berdasarkan makna yang dimi-liki hcrsama, yailu 
'manusia' dan pertalilln keluarga. Dcngan huhungan sepcrli ilu, kala 
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atau leksem ayah, ibu, allak, dan pamall mcrupakan hi-ponim dnri kata 
atau lekscm 'manusia' atau 'pertalian kcluargn' herkcdudukan schagai 
slircru rLiinil1 cmpill bt:1 kk .~cm ilu (LYl1ns. 1C)\( 1:2<)) . 
Menurul Pateda (1986:97) dalam scbuah medan makna Icrnyala 
lidak selalu dilemukan sebuah leksem superordinat dan leksem-leksem 
hiponimnya. Dalnm penelitinn ini, superordinnl diandniknn sebngai lek­
scm kosong (dengan lamhang 1). sedangknn leksem lainnya yang nd", di 
hawahnya sehagai hiponimnya. 
Dasm pcmikiran itulah yang aknn mcnjadi aeuan untuk mengi­
dcnlifikasiknn komponen mnknn leksikal pada kala-kala yang menyalakan 
makna aklivilas pancaindra ualam bahasa Manuar. 
Objck pcnclilian ini aualah lckscm. Sehuhungan dcngan ilU, 
pcngcrlian ickscm yang mcnjadi pcgangnn linlam l'cnclilian ini miniah 
pcngerlian yang diungkapkan olch Crystal (1991: 199) hahwa Ickscm 
yClng digllnakan untllk mcngnclI pada saluan minimal yang distingtir di 
ualam sistem dari sllatll bahasa. 
1.6 Mctode da!l Tcknik 
Metode yang digunakan dalam penelilian ini adnlah melode 
dcskriptif. Mcdan makna aktivitas pnncaindera yang menjadi sasaran 
penelitian ini didcskripsiknn keberadaannya dengan strllktur yang mem­
pcrlihatkan hubungan makna nntarlcksem. Schuhungan dcngan hal itu. 
dilakukan tcknik pcngumpulnn data, pcngolahnn data, dan pcmaparan ha­
sil pengolahan data. 
Dalnm pcngumpLllan data digunnkan tcknik simak entat dcngan 
Cildl rncnyimak hcrbagai bcntuk Ickscm yang mcnyatakan aktivitas pan­
caindera kcmudian mcneocokkan data tcrsehut dc:;ngan kamus bahCl.sa 
Mandar-Indoncsia yang disusun oleh Muthalih (1977). Lcksem-lckscm 
yang mcnyatakan atnu pcngungkap nktivitas paneaindra dientat dan di­
kartukan . Data-data ynng sudah dieatat dalam brtu data lalu diklnsi­
fikasikan bcrdasarkan kesamaan komponcn scmnntik lcksikalnya. 
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Langkah herikutnya adalah pcngolahan data yang dilakukan 
dcngan tcknik :tnalisis knmpnncn. Tcknik illi digunakan untuk mengct:l­
hui persamaan dan perbedaan makna kata yang tcrgolong dalam wi­
layah makna yang sarna. Penentuan hadirnya unsur makna yang mem­
hentuk komponen-komponcn makna dilakukan dcngan eara mclihat 
huhungan antara alat indera yang digunakan dan sasaran atau ohjck. 
Setelah pcngklasifikasian data sdesai, langkah scianjutnya dila­
kukan analisis komponen makna pada tiap-tiap kelompok data untuk 
menentukan makna generik dan makna spcsifik dari masing-masing lck­
scm. Lekscm-lcksem yang berada dalam medan yang sarna dituangkan 
dalam satu mati"iks untuk mclihat kekontrasannya. 
Sctelah analisis komponen makna dilakukan dilhuatkanlah ma­
triks_ kcmudian dari matriks tersehut satu per satu lcksem diuraikan 
dengan dukungan konteks kalimat untuk memperjelas makna dan pema­
kaiannya. 
1.7 Sumber Data 
Sumbcr data meneakup data lisan dan data tertulis. Data tertu 
lis yang mcnjadi sasaran pcnciitian adafah hahasa Mandar yang 
terdapat d'alam Kamus Bahasa Manday-Indonesia 
Data lisan yang mcnjadi ohjek pcnclitian ini adalah hahasa Man­
dar. Mengingat wilayah pcmakaian hahasa Mandar eukup luas (tiga 
kahupatcn), penclitian ini mcmilih sampcl pada satu daerah yaitu kahu­
paten Majenc. Alasan pemilihan di!llek Banggac sehagai sumber data 
penelitian ini ialah. I hahasa Mandar dialek Banggae Majene mempunyai 
status sosial dan hmgsi dominan serta paling herpcngaruh jika dibanding­
kan dcngan dialek lainnya. Hal ilii dilsebabkan oleh pemakaian hahasa 
Mandar dialek Banggae pada umumnya herdomisi di Kahupaten Majene 
yang mcrupakan pusat pemerintahan dan pusat bud!lya,dan 2. pcnclitian 
terdahulu mcmilih dialck Banggac Majene sehagai sumher pcnelitian. 
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2. Analisis Meditn Makna Aktivitas Pancaindra dalam 
Bahasa !\Ialldar 
Analisis komponen terhadap leksem-Iekscm yang menyatakan 
aktivitas pancaindra dibagi menjadi lima kelompok. yaitu penglihatan, 
penciuman, pcndengaran, pencitarasaan. dan pcranaan. Dari pcngclom­
pokan tcrscbut dapat dinagi lagi mcnjadi sub-sub kelompok. Pcmnagian 
terscnut didasarkan pada kesamaan makna gcncrik yang dipunyai olch 
sckclompok Icksem. Namun , perlu dikctahui bahwa kclompok yang dap"t 
dinagi mcnjadi sunkelompok hanya pada kclompok indra pcnglihatan. 
Scdangkan. kelompok indra nonpenglihatan hanya mempuyai satu 
kclompok karena tidak mcmperlihatkan adanya perncdaan makna gencrik 
untuk dijadikan scbagai daSi\f pcmbflgian kc dalam sun-sun kclompok. 
Di dalam menganalisis lckscm-\ckscm tcrscnut terlebih dahulu 
disuslin matriks dari sctiap kclompnk atau suhkclompok. Bcrdasarkan 
kekontrasan yang terdapat dalam matriks, lekscm-leksem itu diuHlikan 
satu per satu dengan disertai contoh pemakaiannya . 
Keseluruhan lekscm yang berkontras scpcrti yang tcrlihat pada 
matriks akan dirumuskan secara mctabahasa dan secara umum . Secara 
metabahasa, makna leksem-leksem dirumuskan sccara logika berdasarkan 
komponen-komponennya scperti terlihat pada matriks . Secara umum 
makna lcksem-Iekscm dirumuskan mcnjadi dcfinisi sep(;rti yang tcrdapat 
dalam kamus . 
Analisis mcdan makna aktivitas pancaindra dapat dilihat pada 
uraian hcrikut. 
2.1 	Medan Makna Aktivitas Indra Mala 
Leksem ·leksem yang menyatakan aktivitas indra mata scbagai 
alat indra penglihatan. Yang dimaksud dengan aktivitas indra mata adalah 




Bcrdasarkan pada pcmilikan komponen makna gcncriknya, 
Ickscm-li,:kscm tcrschut dihagi Il1cnjadi Lilla scrcrti dijclaskan rcrikut ini, 
2.1.1 Aktivitas Indra Mata Bersasar.m 
Aktivitas indra mata bcrsasaran dibagi lagi dalam dua subkc 
lompok berdasarkan ada tidaknya unsur kcsengajaan pada aktivitas, 
Berdasarkan kritcria itu kclompnk indra mata bcrsasaran dibagi mcnjadi 
(1) akti\'itas indra mata dengan scngaja dan (2) aktivitns indcra mata tidak 
scngaJa. 
Kelompok aktivitas indcra mata dcngan kcscngajaan masih dibagi 
lagi kc dalam cmpat subkclompok, yaitu (1) kclompok tire ita 'mclihat'. 
(2) kclomr~)k mclihat dcngan kcccrmatan. (3) kclompok mclihat dcngi:n 
scmbunyi, dan (4) kclompok mclihat dcngan kchadiran. Uraiar. untuk 
masing-masing kelompok scbagni hcrikut. 
2.1.2 Kelcmpok leksem melihat tipe 'ita' 
Kelompok lekscm dengan superordinat ita 'melihat' terdiri atas 
tiga lekscm, yaitu ita 'Iihat', mCllgita 'mcnonton', maqita 'mcmandang'. 
Perhcdaan komponen makna dari masing-masing Ickscm itu darat dilihat 
pada matriks bcrikut. 
MATRIKS 1 
Leksem ita meqita maqita 
Ciri Semantik 






PERTUNJUKAN 0 + 0 
MUSIBAH 0 - -
BE BAS 0 0 0 
JARAK 
SASARAN JAUH 0 0 + 
UNTUK MENIKMATI 0 + + 
PENANGANANfPELIBATAN 
PADA PERIS IWA 
0 - 0 
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1. Lckscm ita 'Iihnt' 
Lekscm ita 'lihat' merupakan aktivitns indra mata yang diguna­
bin llntllk mdihat. mcngct:lhlli. Illcnilil-: d:1I1 schagainy:, . Lcksl'1ll ira 
'Iihnt' udalah bcntuk dasar yang bent uk aktifnya tneqila atau 'mclihat' . 
Menurut rumusan metabahasanya, leksem ita memiliki beberapa 
komponcn makna yang bersifat + AKTIVITAS MELIHAT, +SASA­
RAN APA SAJA; +DILAKUKAN UNTUK MENGETAHU. Dengan 
dcmikian secant umllm Ieksem ita dapat uijclaskan scbagai bcrikut, yaitu 
pcrhuatan "tau nktivitas indra mat a untuk mclihat atau mcmandang scsua­
tu hal (apa sajn) untllk diketahui contoh pcmakainya dapat dilihat pada 
kalimat bcrikut. 
(1) Apa tnuita dibongi? 
'apa yang kau lihal scmalam' 
(Apa yang kau lihat scmalam?) 
(2) Kama'lu /Yla'litai matnall{/(} dibollgi. 
'ayahku mclihat ia pencuri scmalam' 
(Ayahku melihat pcncuri semalam?) 
2 . Lckscm mcqita 'mcnonton' 
Leksem meqita 'menonton' herdasarkan rumusan metahahasanya, 
makna Ickscm itu bersifat +SASARAN BERUPA PERTUNJUKAN; 
+DILAKUKAN UNTUK MENIKMATI, +DALAM WAKTU BEBE­
RAPA LAMA, DAN + DALAM LOKAS] TERTENTU. Scear" umum. 
lcksem meqita dirumuskan mcnjadi aktivilas inura milIa unluk mclihal 
dcngan scngaja berupa pcrtunjukan yang dilakukan until!: ,:inik:nnti d:l­
lam tempo bchcfCIpa lama pada lokasi tcrtcntu. 
Contoh: 
(3) MeJ'Oaq 1o tncqita? 
'ramaikah orang mcnonton' 
(Ramaikah orang mcnonton'?) 
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(4) Kamaqu naoloqi sClllllaq meqita paqgol. 
'ayahkl1 sukl1 ia sckali mCIHlnlol1 pcrtanding'ln scp.lk hnl .. ' 

(Ayahku suka sckali mcnonlon pcrlandingan sepak bola.) 

(5) Andiang mi tau mala meltama meqila, apaq lioppoq mi baqbana 
'Iidak lagi kami bisa masuk mcnonton, scbab lerlutup sudah pinlu­
nya' 
(Kami tidak hisa lagi masuk mcnonlon, scbab pinlunya sudah Icr­
tUIUp.) 
3. Lcksem maqita 'mcmandang' 
Lcksem maqila bcrdasarkan rumusan mctabahasanya mcmiliki 
komponcn makna, yailu +AKTIVITAS MELIHAT. +JARAK SASAR­
AN JAUH-DEKAT. +OBJEK SASARAN APA SAJA. + DILAKUKAN 
L'NTL'K MENIKNIATI. 
Secara umum, lekscm maqila 'mcmandang' adalah aklivitas indc­
ra mata untuk menatap alau memandang apa saja baik dari jurak dekat 
alaupun jauh . 
Contoh: 
(6) Simala meqiltli lao di kO/laqllLl 
'selalu memandang in kc kckasihnya' 

(la sclalu mcmandang kekasihnya.) 

(7) Mcqila iaengaq lao lannyaq dam! 
'mcmandang lctin sctya lcnyap sudah' 

(Kctikll aku mcmandang lagi kcpadanya , ill Slidilh lcnyap.) 

(8) Muaq saliliq! tappa meqila mi lao di po/(ma. 
'kalau rindu ia lantas memandang sudah kc fOlonya' 





1.2 Kelompok lekscm 'mclihat' dcngan kcccrmatan' 
Kcll1mp,)I, kk sc m dcng,ln knmponcn gcnl'l'ik 'mclihat dcng,ln 
kccermalan' adalah sinna 'mclihat uengan kcinginan untuk memiliki, 
mappellassai 'memperhatikan dengan sungguh-sungguh', manimq 
mcmcriksa dengan telili'. langllga-langngari 'mclihat dcngan tidak 
ncrkcclip'. dan mapparessa 'memeriksa'. Pada kclompok ini, komponcll 
'DENGAJ"i CERMAT' diangkat scnagni komponcn gcncrik karena 
mcrupakan kllmponcn wajin clari scliap Icksem anggola. Untuk mcngcla­








SANGAT TERTARIK + 0 + 0 0 
RASA CURIGA - 0 0 0 0 
RASA I1ARAH - 0 0 + 0 
TUJUAN 
-­UNTUK I1EMBUKTIKAN - + f 0 + 
UNTUK I1EMIllH - - - - -
UNTUK MENGONTROL - 0 0 + + 
UNTUK MENILAI - 0 + 0 + 
UNTUK MEMUASKAN - 0 0 0 -
MEMERIKSA KELENGKAPAN - 0 0 - + 





JAMAK 0 0 0 0 0 
PARSIAL - + 0 + 0 
BERGERAK 0 0 0 () 0 
BERUPA TULISAN -
0 
- 0 0 0 
KE ATAS 0 0 0 0 
BERUBAH-UBAH 0 0 + 0 0 
KE SAI1PING * 0 0 0 * 
KEUNIKAN 
DAPAT DILAKUKAN ORGAN 
NONMATA 
- + 0 - 0 
PELAKSANAAN SECARA 
BERlIRUTAN 
0 0 0 0 + 





1. Lekscm sinna 'mclihat dcngan kcingincm untuk mcmiliki' 
Bcn.lasarkan anal isis komponen , Ickscm simla 'mclihat dengan 
keinginan untuk memiliki sccara mctahahasa memiliki komponcn vang 
bersifat +SANGAT TERTARIK: + INGIN MEMILlKI; +SASARAN 
APA SAJA. Secara umum , leksem sinl/a dirumuskan menjadi 'mclihat 
sesuatu benda dengan keinginan untuk memiliki. Makna leksem silllla 
dapat dilihat pada kalimat bcrikul. 
(9) PlIraqu maqita b{~iu di taka, masilllw melaq maqalli. 
'scsudah saya mclihat haju lIi toko ingin sekali saya mcmbcli' 
(Setelah mclihat haju di toko , saya ingin mcmhclinya.) 
2 . Lcksem penassai 'mcmpcrhatikan dcngan sungguh-sungguh' 
Leksem pel/assai 'memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
secara metabahasa. mcmiliki komponen yang bcrsifut + UNTUK MEM­
BUKTIKAN; +SASARAN PARSIAL: ±DAPAT DTLAKUKAN 
ORGAN NONMATA. Secara umum, lckscm pel/assai dirumuskan 
mcnjadi ' memhuktikml lIcngan melihat atau mendcngarkan scsuatu yang 
kurang .iclns. contoh pcmakaian lckscm tcrschut schagai hcrikut. 
(10) Tappa/la I/a pinassai, tuang guru dipalakang. 
'setcIah dia perhatikan, tuan guru kiranya' 
(Setclah dia pcrnatikan, pak guru/ah kiranya .) 
3. Leksem maninlliq 'mcmeriksa dengan tc1iti' 
Lcksem maniniq 'memer.iksa dcngan tcliti' secara mctabahasa, 
memiliki komponen yang bcrsifat + KARENA SANGAT TERTARIK, 
+CNTUK MEMBUKTIKAN. +UNTUK MENILAI' ARAB PAN­
DA.:'\fGAN BERUBAH-UBAH . 
Dcngan dcmikian, lckscm malliniq secara umum lIarat uirumus­
kan sebagai berikut. 
Lckscm I1Ilmilliq adalah aktivitas indra mata untuk mclihat atau 
mem(;riksa Jeugan telitl, karena ir.gin rncmhu!,likan, menilai, atau ingin 
mcngctahui scsuatu keadaan . 
Contoh: 
(11) Paressa mal1illiq i doloq lIa dissal/g i dt asafalll/a 
'periksa tcliti ill uahulu supaya dikctahui ia kcsalahannya' 
(Pcriksa dcngan tcliti dahulu suapaya diketahui kcsalahannya.) 
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-I. Lckscm langnga-lOllgngarn 'mclihat tanpa hcrkcdip' 
Lck:-'Clll 1(//1gll ,~(/- I'I/1gns((rri 'melih:tt dcng:lll tidak herkcdip' 
secant mctabahasa mcmiliki komponcn yang bcrsifat +SASARAl"J 
PARSIAL; RASA MARAH. Secara umum, makna leksem lallllga­
tallgllgarri dirumuskan mcnjadi mcmandang kc muka atau mata orang 
lain tanpa hcrkcdip karcna rasa tcrtcntu, scpcrti marah. 
Makna Ickscm lallgnga-lallgllgarri dapat dil ihat pada contoh kal imat 
hcrikut. 
(12) NalunRnRa-langngarria kamaqu apaq masae s{{nl/aq mamha. 
'dia melihat saya tanpa hcrkcdip ayfth karcna lama sckali pcrgi ' 
(Ayah mclihat saya tnnpa hcrkcdip karcna saya pcrgi sangat lama.) 
5. Lckscm l11appuressu 'mcmpcrhatikan' 
Lcksem mapparessa 'mcmcriksa' sccara mctabahasa. Illcmiiiki 
kompllncn yang bcrsifat + UNTUK MEMBUKTIKAN; + MENGON­
TROL; +UNTUK MENILAI; MEMERIKSA KELENGKAPAN. Sccara 
umum, makna Ickscm mapparessa adalah mempcrhatikan sesuatu untuk 
mcmcriksa kclcngkapannya. 
Makna lckscm mapparess{{ dapat Jilihat pada contoh kalimat 
hcrikut. . 
(13) AI/diangi lUi tuppei kamaqu mapparessa suraq-suraq 010 mllaq me­
loqi mamba di Majelle . 
'tidak ia lupa ayahku mcmcriksa sUrat-surat mobil kftlau mall in 

pergi kc Majcnc.' 

(Ayahku lidak pernah lupa mcmcriksa surat-surat mohil kalau mau 

pcrgi kc Majcnc. 

1.3 Aktivitas lndra Mata 'melihat dcngan bcrscmbunyi' 
Lckscm-Ieksem yang menyatakan aktivitas indra mata 'mclihat 
dcngan scmbuilyi' ada tujuh macam, yaitu peqillaJlg 'intip', ilai 'inlai, 
pedandai 'inear', tibaJlgHgallg 'tcrpana', laropolIg 'tcropong' keker 
'kcker', dan mala-malai 'selidik'. Pcrbcdaan komponcn makna dari 





Ik k T----'~ Hal I e- an al t 1 a1\\)-' taropollg ·c er mata-Ciri Semantik L k "em' pegl ­Lang ngang matai 
Aktivitas dengan + ++ + 0 0 + 
sembunyi 

iLEIlA T LUBANG 
 0+ 0 0 0 0 0 
KECIL 
SARANA 
DEtlGAN ALAT - - -+0 - + 
KHUSUS 

UNTUK MEUHAT I + 
 0 0 0 0 0 
KEJADIAN i 
UNTUK 11ENGE­
TAHUI KE 0 

0 
0 + 0+ + 0 
ARAHNYA I 








TlKAN kEBE­ 00 00 0* * NARAN 

--- c--'---­
UNTUK MELAKU­ 0 00 0* * KArl PERaUATAN I * 
'--­
UNTUK I1EIlGE­
TAHlII APA YANG 0 
 + 0 0 00 + 
DILAKUKAN 

UNTUK MENGA­ +0 + + + 0 0 
,lAS! SASARAN 
u:nu:~ I1ENANG­ 0 0 + 0 0 +* KAP SASARAN 
Ketel 'angan *): ~erbedaan aLat 
1) Lekscm peqillaJ/g 'inlip' 
Lckscmpeqillang 'intip' herdflsarkan rumusan mctahaha­
sanya mcmiliki komponcn maklla yang bcrsifat + MELIHAT DENGAl"i' 
SEMBUNYI; +SARANA LEWAT LUBANG KECIL; + UNTUK ME­
LIHAT KEJADIAN . Secara umum, rumusan Ickscm peqillaJlg ndalah 
mclihat kcjadian tcrlentu dcngan hcrscmhunyi dan mclalui luhang kcciJ. 
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P<:makaian lekscm peqil/ulIg alau meqil/ollg uapal dilihal palla 
cPlltnh blim:lt bClikut. 
(14) Peqillallgoq doloq lama di songi(ll)na 
'intip dulu masuk kc kamarnya' 

(Inlip dulu kc kamarnya.) 

(15) Meqif/angi i 1\/1 10 mandoe 
'mcngintip ia AJi orang mandi' 

(Ali mcngintip orang mandi.) 

2) Lckscm itai 'intai' 
Lckscm itai 'intlli' hcrdasarkan rumusan mctah,lhasanya mcmiliki 
komponcn makna yang hcrsifal + r-.1ELlHAT DENGAN SEMBUNYL 
+ UNTUK MELIHAT KEADAAN ATAU SUASANA: -/- UNTUK 
MENGETAHUI APA Y/\NG DILAKUKi\N. d:1I1 tINTl;K MENGA­
WASISASARAN. 
Dcngan dcmikian, sccara umum lcksem ilai hcrmakna nktivitas 
indent mala mclilwt dcngan scmhunyi unluk rncm.!nlau kcadann ,dan 
suasana, lInluk mcngctahui <lpa yar:g dilakukall :';tsan,n. dan untuk 
mcngawasi sClsaran. 
Pcmakl,1ian Ickscrn itai daral clilihal pada contoh kalirnal bcriklll. 
(16) Po/lsi simata lIaitai eOIl;;gaul/a di(IO tall. 
'pnlisi sclalu mcnginlai kclakuan ilu orang' 
(Polisi scdang rncngintai kclakuan orang ilu.) 
.» Lcksclll pedal/dol' inciIr' 
Lckscm peduildai 'ifIcar' hcrdasarkan rumusan mClahahClsanya 
memiliki komponen makna yang bcrsifat + MELlHAT DENGAN SEM­
I3UNYl; +UNTUK MENGAVI'l\SI SASARAN; +UNTUK MENANG­
KAPSASARAN . 
Dcngan demikian. secara umum Ickscm pedanclai <.lara! didcfeni­
sikan maknanya scbagCli 'mclihat dcngan bcrscmbunyi dcngan tujuan 
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untllk mcngawasi sasaran atnu mengdahui kcmana arah sasaran dan mc­
n:mg k'll' S:IS: lr:ln . 
Pemakaian lcksem pedalldalli dapat dilihat pada conloh kalimat 
herikut. 
(17) Kal17uqu lI1amall),ai pedulldai malluq-l17ulluq 
'ayahku seclang mcngincar burung' 
(Ayahku sedang mcngincar burung .) 
4) Lckscm liballgllgallg 'Ierpana' 
Lekscm libangllgallg 'tcrpana', berdasarkan rumusan mClahaha­
san)'a mcmiliki komponcn makna yang hersifal +MELIHAT DENGAN 
BERSEMBUNYI: + DISERTAI RASA KAGUM ; + UNTUK MENGA­
WASI SASARAN. 
Dengan dcmikino. seeara :Jmllll1 kksem lihllllgllgllllg dapal dide­
knisikan maknanya scbagai 'mclihat dengan hersembullyi dan diserlai 
rasa kagllm dan untuk mengawasi snsarnn'. 
PClTIakaian lckscm tihangllgllng daral dilihal pada contoh kalimal 
bcrikul. 
(18) :tihangngangi Ali maqita malololla diqo Ilcqbuine 
'Icrpana in Ali meJihal keeanlikclll ilu gatlis' 
(Ali lerpann melihat kecnnlikan gadis ilu.) 
(19) Tibullgllgallgi daiq maqita di /'Uallg bojanlla 
'tcrpana ia kc alas melihat isi rumahnya' 
(Ia lerpana mclihnl isi rumahnya.) 
5. Lckscm laropolIg 'Icropong' 
Lekscm taropong 'Icropong' herdasarkan rumusnn mclabahasa­
nya bersifat +MELIHAT DENGAN BERSEMBUNYI; +DENGAN 
ALAT Kl-IUSUS YANG BERNAMA TEROPONG; + UNTUK MELI­
HAT KEADAAN ATAU SUASANA TERTENTU. 
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Dengan dcmikian. Ickscm taropollg dapa! didcfcnisikan makna­
nya s<:b~lgai 'mcliha\ dcngan hCTs('mrunyi d:m dcng:ln mcnggunakan lc\"()­
pong scrta untuk mclihat keadaan a\au suasana tcrtcn!u. 
Pemakaian leksem ilu dapal dilihal pada contoh kalimat berikul. 
(20) Meloaq matlaropong diqo bulluo. 
'mau saya mcneropong itu gllnllng' 

(Saya mau mcneropong gunung ilu.) 

6. Lckscm keker 'kckcr' 
Lcksem keker 'kckcr' hcrdasarkan rumusan mc!ahahasanya hcr­
sifal +MELJHAT DENGAN BERSEMBUNYI; + DENGAN ALAT 
KHUSUS KEKER; + UNTUK MELIHAT KEADAAN ATAU SUA­
SANA. 
Dcngan dcmikian, SCCilTa ul11um IckscITI kekc:r dapal didcfini siknn 
maknanya sehagai 'mclihat dengan bcrsemhunyi dan clengan alat khusus 
unluk melihat keaclaan atau suasana . 
Pemakaian leksem keker claral dilihal rada conloh kalimal hcri­
kul. 
(21) AI/diangi mala uila diqo lau apaq karambo sannaqi, uke lcer pal na 
mala uila. 
'tidak ia c1apht saya lillal orang illl brena jallh scknli in. saya kckcr 

haru dapal dil ihat' 

(Snya tidak daral Illclihal orang ilu karena sangal jauh. llHnli say a 





7. Lcksem mala-malai 'sclidik' 
Leksem mala-matai berdasarkan rumusan metabahasanya mcmi­
liki komponen l1)akna bcrsifat + MELIHAT DENGAN BERSEMBU­
NYI; +UNTUK MEMBUKTlKAN KEBENARAN; +UNTUK ME­
NGAWASI SASARAN. 
Dcngan dcmikian, secara umum lckscm mara-matai dapat didcfi­
nisikan maknanya sebagai 'melihat dengan berscmbunyi dcngan tujuan 
untuk mcmbuktikan kcbcnaran dan mengawHsi sasaran. 
Pcmakaian Ickscm mala-malai dapat dilihat pada contoh kalimat 
bcrikut. 
(22) Polisi mammala-malai amaleal1l1a i Ali 
'polisi mcnyclidiki kcmntiannya si Ali' 
(Polisi menyclidiki kcmatian Ali.) 
2.1.3 Aktivitas Indcra Mata 'meiihat dengan kehadiran' 
Lekscm-lckscm yang mcnyatakan aktivitas indra mata 'mclihat 
dcngan kchadiran' adalah massiarai 'mcnjenoguk', meqita 'mcninjau' 
paressa 'pcriksa', massaqbi 'mcnyaksikan' lliCippetlamai 'mcncrobos' 
dan meqollallg 'mclongok'. 
Pcrbcdaan komponcn makna dari mu"ing-masing lckscm tcrscbut 
dapat dilihat pada matriks 4 berikut: 
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~lATRIKS 4 
Leksem massiarai meqita paressa massaqbi maqpetamai meqgi l-
Ciri Ser.lantik lang 
Aktivitas dengan
kehadiran 
+ + + + + + 
LAMA + + + + + -
~IAKTU 
SE8ENTAR - - - - - + 
UNTUK I1ELI HA T + + 0 0 0 0 
KEADAAN ORANG 
UNTUK ~IENGUN-
JUNGI MUSI8AH 0 + 0 0 * 0 
UNTUK flELIHAT 0 0 + 0 + + 
SUA SANA 
UNTU!< ~iEr'IERIK-
· SA 0 0 + 0 + 0 
TUJUAN 
UNTUK r·1Ef18UK­
TlKAN 0 0 0 + 0 0 
UNTUK NELACAK * *- * 0 0 * 
UNTUK NE~18lJKA 







UNTUK MENJADI * .. * + * * SAKSI 
J 
- 1­-
UNTUK MENJE­ * * * + * 0 LASKAN 
J) Lckscm massiarai 'mcnjenguk' 
Lckscm I/l{/ssia mi 'menic ngu k' he rdasarkan rUf,lusan mc-Iaba­
hasanya mcmiliki komponcn mnkna bcrsiJ"al +MELIHAT DENGAN 
KEHADIRAN: + DALAM WAKTU lAMA: +UNTUK MELIHAT 
KEADAAN ORANG. 
Dcngnn demikian, ~ccnra umum lckscm massiarai adalah 'mcli­
hal keadaan orang dcngan caUl menghadirinya dalam waklu lama r _ 




(23) Killdaqu lamhai mussiarai kalldiqna di Pole~mli. 
'if,uku rngi ia mcnjengllk ;ldiknYil di P()1c\\"<tli' 

(tbuku pergi mcnjcnguk adiknya di Polewali.) 

2) Leksem meqita 'meninjau' 
Lckscm meqita 'mcninjau' herdasarkan rumusan mctahahasanya 
memitiki komponrn makna bersifal+ MELlHAT DENGAN KEHA­
DIRAN: + DALAM WAKTU LAMA; + UNTUK MELlHAT KEADA­
A...~ ORANG; UNTUK MENGUNJUNGI MUSIBAH. 
Dcngan dcmikiiln, sccara umum, Ickscm meqila mempunyai 
makna 'mclihat musibah dcngan eara mcnghadirinya dalam waklu yang 
lama'. 
Pcmakaian lckscm meqila clapal dilihal pada contoh ka-limal 
be rikut. 
(.2~) J'ak Camaq lall/hai IIU.:qlll1 hoyall/< mal/US <Ii J"il/amhul//<. 
'Pak Carnat pergi ia mcninjau rurnah hanyut di Tinarnbung' 
(Pak Carnat pcrgi mcninjau rumah yang IHlnyul di Tinambung.) 
3) Lckscm paressa 'pcriksa' 
Lcksem paressa 'pcriksa', berdasarkan rumusan mctahahasanya 
mcmiliki komponcn makna bcrsifat +MELIHAT DENGAN KEHA­
DIRAN: +DALAM WAKTU LAMA; +MELIHAT SUASANA; dan 
+ UNTUK MEMERIKSA. 
Dcngan ucmikian. secara Unlllm Ickscm paressa adalah 'mclihat 
\Vaklu yang lama dcngan lujuan lIntuk mcmcriksa'. 
Pemakaiail Ickscm paressa dapal dilihal pada conloh kalimal 
hcrikut. 
(25) Paressai do/aq apa pira Ilabawll . 
'pcriksa in dahulu apa saja yang dihawa' 





4) Leksem massaqbi ' menyaksikan' 
Leksem massaqbi! 'menyaksikan'. herdasarkan rumusnn meta­
bahasanya memiliki komponen mnkna bersifat + MELIHAT DENGAN 
KEHADIRAN; +DALAM WAKTU LAMA; +UNTUK MEMBUK-
TlKAN; dan +UNTUK MENJADI SAKSI. 
Dengan demikian, secara umum leksem massaqbii ndalan 'mcli­
hat suatu hal dengan cara menghaclirinya dnlam \Vaktu lama dengan tuju­
an untuk memhuktikannya atau menjacli saksi ' . 
Pcmakaian lcbcm massaqbii dapat Jilihat paJa contoh kalimat 
herikut. 
(26) Illai meloq massaqbii ? 
'siapa mau menjacli saksi' 
(Siapa yang ingin menjaeli saksinya?) 
(27) Alabeu leqbaq massaqbii Ali sialla sola Umar 
'saya sendiri sudah menyaksikan Ali herkclahi dengan Umar' 
(Saya sendiri yang menyaksikan perkelahian Ali dengan Umar.) 
5 . Leksem mappellamai 'menerohos' 
Leksem mappellamai 'menerobos', berdasarkan rumusan meta­
hahasanya memiliki komponen makna yang hersirat + MELIHAT DE­
NGAl'J KEHADIRAN ; + DALAM WAKTU LAMA; + UNTUK 
MEMERIKSA; + UNTUK MEMBUKA JALAN . 
Dcngan elcmikian. sccara umum leksem mappellamai hermakna 
Tlll'lihat suatu hal dcngan cara mcnghadirinya lIalam \Vaktll yang lama 
dcngan tujuan unluk mcmcriksl1 elan memhuka jalan. 
Pemakaian Jckscm mappet/amai darat dilihat pada contoh kalimat 
hcrikut. 
(28) Polisi iarrus mapp<!ttamai to sirllinu-rumullg di tangalalang. 
'polisi langsung mcncrohos orang yang hcrkerumun di jalanan' 
(Polisi langsung mencrobos kcrumunau orang eli jalanan.) 
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6. Lckscm meqillallg 'mclongok' 
Lck~cm 1J1£:qi//ullg 'mciollgok', bcrLi;ls,lfk<ln fllmllS,1Il mclabah<l­
sanya memiliki komponcn makna yang bcrsifal + MELIHAT DENGAN 
KEHADIRAN; +DALAM WAKTU SEBENTAR; +UNTUK MELI­
HAT SUASANA. 
Dengan ucmikian, sceara umum lckscm meqillallg bcrmakna mc­
lihal suasana dengan earn mcnghadirinya dalam \Vaklu scbcnlar. 
Pcmakaian kala meqillang dapal dilihal pada eonloh berikut. 
(29) Melaaq dolaq meqillallg lau mangillo di alo hoyallg. 
'mau saya dahulu mencngok orang bermain di muka rumah' 
(Saya mau mcnengok clahulu orang yang bermain di dcpan 
rumah. ) 
2.1.2 Aktivitas Indra Mata Tak Bcrsasaran 
Bcrdasarkan posisi alau kcadaan bola malanya, aklivilas indra 
mala lak bersasaran dapal dibagi menjadi dua kcIompok. Kedua kclom­
pok itu adalah (a) kelompok lekscrn 'melihat dengan bola mata tak bcr­
gerak'; (b) kellompok leksem 'meliha\ dcngan bola mala bcrgC'rak'. 
Untuk lcbih jelasnya kedua kelompok lcksem tcrscbut dapat 
dilihat pada uraian bcrikut. 
2.1 KcIompok lekscm 'mclihat dCIl~an bola mala tak bcrgerak' 
Lckscm-kkscm yang Icrmasuk dalam kcIompok ini adalah bullaq 
'bclalak' dan bular 'bclalak'. Dalam kelompok ini komponcn BOLA 
MATA D1 TENGAH dan TAK BERGERAK diangkal sebagai komponcn 
gcnerik karcna mcrupakan komponcn wajib dari scliap Ickscm. 
1. Lckscm bullaq 'bclalak' 
Bcrdasarkan rumusan metabahasanya. Ickscm bullaq 'bclalak' 
mcmiliki komponcn yang bcrsifat + KELOPAK MATA MELEBAR; 
+ARAH PANDANGAN KE DEPAN, +PENYEBAB RASA MARAH; 
+TUJUAN MENAKUT-NAKUTI dan +D1SERTAI KETEPATAN 
PEMFOKUSAN KORNEA MAlA PADA ARAH SASARAN. Seeara 
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umum, Icksem bullaq bcrmakna 'mclihat dcngan kclopak mata mclebar 
dan arah pandang,ln kc dcpan. dischahbn r:1S:l n1ar:lh dan dil:tkukan 
untuk menakul-nakuti'. 
Pemakaian leksem bullaq 'belalak' dapat dilihat pada contoh 
kalimat berikul. 
(30) Membullaq da maq lao, Ila mcqosa suma/lgiq 
'membelalak nanti saya kepadanya. haru bcrhenti mcnangis' 
(Nanti say" membclalakkan mata kepaJanya, baru ia bcrhenti 
mcnangis.) 
(31) Bullaqi na marakkeq 
'belalaki supaya takut' 

(Belalaki supaya ia takut.) 

2. Lckscm hulor 'bclalak' 
Berdasarkan rumusan mctabahasanya, lckscm bulor 'helalak' me­
miliki komponen yang bersifat + KELOPAK MATA 
MELEBAR; + ARAB PANDANGAN KE DEPAN; + PENYE­
BAB RASA HERAN; dan DISERTAJ KETEPATAN PEMFOKU­
SAN KORNEA MATA PADA ARAB SASARAN. 
Sccara umum, lekscm bulor bcrmakna 'mclihat dcngan kclopak 
mata mclebar Jan arah pandangan kc dcpan, discbabknn rasa hcran dan 
dil akukan unluk mengctahui sesuat u' . 
Makna lekscm hular dapat dililwt pada contoh kalimat bcrikul. 
(32) Bulor i matallJ/{/ maqita doiq maiqdi. 
'membclalak ia matanya melihat uang banyak' 

(Mntanya mcmhclalak mclihat uang yang banyak.) 

2.2 	Kelompok leksem 'melihat dengan mata bergerak' 
Kelompok Ickscm 'melihat dengan bola mata bergerak'terdiri 
atas dua leksem, yaitu makkaciq al1J1ing 'mengcrling' dan mell/?gilill/? 
'mclihat ke kanan atau ke kiri'. Komponcn BOLA MATA BERGERAK 
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c1iangkat sebagai komponen gcncrik dalam kclompok ini. 
lTntuk Icbih jclasnya . makna kcdua lckscm Il'fschul d~II':11 dilihal 
pada uraian berikut. 
1. Leksem makkaciq allllillg 'mengerling' 
Berdasarkan rumusan mClabahanya. mcmiliki komponcn makna 
yang bersifal +BOLA MATA DI SAMPING; +ARAH PANDANGAN 
TETAP; dan + RASA SUKA. 
Sccara umum, Ickscm makkaciq GlZl1illg bcrmakna Imclihal uc­
ngan bola mala bergcrak kc samping. kclopak mala mclcbnr dan arah 
pandangan Iclap, discbabkan olch rasa suka. 
Maknn lckscm makkaciq allllillg dapal dilihat pada contoh kali­
mat bcrikul. 
(33) Makkaciq WIllillg i dillo Ilaqemualle 0 lao di Ilaqihaillc /J1(/I(!/o diqo. 
Imcngcrling ia itu pemuda ilu pada di gadis canlik itu ' 
(Pcmuda ilu mcnegcrling kcpnda gadis canlik itu.) 
(34) Naoloqi makkaciq wlllillg lao di solana. 
Isuka in mcngerling pada eli Icmannya I 
(Ia suka mengerling kepada Icmannya.) 
2. Lckscm menggiling ImclillCll kc kiri aalau kc kanan I 
Bcrdasarkan rumusan mctabahanya lckscm mellggilillg Imclihat 
ke kiri atau kc kanan I, mcmiliki komponcn yang bcrsifal +BOLA 
MATA D1 SAMPING; +ARAH PANDANGAN BERUB.-\H; Jnn 
+PENYEBAB RASA INGIN TAtYU. 
Secl'ra umum, lekscm menggili!lg bcrmakna Imelihat dcngnn bola 
mala bergerak ke samping dan arah pandangan bcrubah, Jiscbnbkan olch 
rasa ingin tahu I. 




(35) MeJlggihngi lao di kal1ang anna lao di kaeri apaq melaql l11C/ccoroq. 
'mclih:tl ia kl" bn:tn d,m kc kiri karenil 111.111 i:t l11en~' lIIi' 
(Ia melihat ke kanan dan kc kiri karena ia mau mcneuri.) 
2.3 Medan Makna Aktivitas Indra Hidung 
Lckscm-Ieksem yang menYiltilkan aktivitas indra hidung ada 
liga, yaitu udllq 'cium', udullg 'cium' , dan USS!IIl g , mclicit-licitkan 
hidung karcna mencium bilU harum atau husuk . Konlrns komponcn 
makna dari masing-masing lckscm tcrsebut dapnt dilihal pada mntriks 
he rikul. 
MATRIKS 5 




Untuk memper­ + + -
Aktivitas oleh bau 
ketika mem­
peroleh bau - - + 
Perolehan bau Enak 0 0 + 
--
Tidak enak 0 0 + 
-
- . 
Posisi Netral + 0 0 
Hidung Menempel pada + + 0 
sasaran 
Menyonyong - - + 
K KELANGSUNGAN HIRUPAN 0 0 0 
E RELATIF SINGKAT 
U 
N KEINGINAN AKTIVITASNYA 
I DIUSAHAKAN TIDAK DIKE­ 0 0 * K TAHUI SASARAN 
A 
N SEBAGAI UNGKAPAN KASIH 
SAYANG * + -I< 
~ 
Bcrikut ini adaJah uraJan dari masing-masing Ickscm bcscrt a 
contoh -contoh pcmakaian di dalam kalimal. 
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1. Leksem uduq 'cium' 
Lckscm IIclllq mcrllpakan bcntllk bta kcrja das,lf yang mc ­
nurunkan bentuk aktif maquduq yang berarti ' mcncium bau'. 
Berdasarkan perumusan secara metabahasa, leksem maquduq 
memiliki komponen yang bersifat + AKTIVITAS UNTUK MEMPERO­
LEH BAU; +POSISI HIDUNG NETRAL; +MENEMPEL PADA 
SASARAN. 
Dengan demikian, secant umum rumusan makna Icksem maqu­
duq dapat dijclaskan scbagai be rikut. 
Aktivitas indera hidung untuk memperoIch hau dcngan posisi 
hidung netral atau tidak mcncmpcl pada sasman. Untuk lehih jdasnya 
dapat dilihat pemakaiannya pada contoh kalimat berikut. 
(36) Diallg uduq masarn dim di ruullg bojang 
'ada kucillm hall hantm di sini di dalam fumah' 

(Saya mencium hau harum di dalam rumah) 

(37) Maquduaq allde loqbeq 
'mcncium saya nasi hangus' 
(Saya mencium hau nasi yang hangus.) 
(38) Simala Ilauduqi doloq aJlde muaq meloqi naallde 
'selalu ia cium ia dulu makanan kalau mau ia makan' 
(la selalu mencium rJJnkanan tcrlcbih dahulu. schclum ia ma­
kan) 
2. Leksem udullg 'cium' 
Lckscm udung 'cium' adalah hcntuk dasar yang mcml'un Y<ll 
hentuk aktif maqudullg 'mencium' . Jika ditinjau dari mllknanya lekscm 
uduq mcmiliki dua komponcn makna yaitu mencium untuk mcngung­
kapkan kasih sayang dan mencium untuk mcndapatkan hau . 
Bcrdasarkan perumusan secant mctahahasa, leksem 'maqudung' 
'mcncium mcmiliki komponen bersirat AKTIVITAS UNTUK MEM­
PEROLEH BAU; +POSISI HIDUNG MENEMPEL PADA SASA­
RAN ; dan +SEBAGAI UNGKAPAN KASIH SAYANG . Sccara umum . 
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rumusan makna Icksem maqudulIg yaitu 'aktivitas hidung untuk memper­
olch hau dengan posisi hidung mcnempcJ pada sasaran yang digunakan 
juga untllk mcngungkilrkan kasih snyang dnn jllga sehilgnj IIngknrnn 
pcrmohonnn maar. Contoh pcmakaiannya dapat dilihat pada kalimat 
berikut. 
(39) U udulIg i limalllla kindoqu, wat/uqu lIa meqakkeq 
'kucium ia tangannya ihuku ketika aku akan pergi' 

(Kucium tangan ihuku ketika aku akan berangkat.) 

(40) Meloq balldaq maqudung 0, muaq pllm 0 mandoeq 
'mau saya mcnciummu, kalau sudah kamu mandi' 

(Saya ingin menciummu. hila kamu sudah mandi.) 

(41) Slmafa lIalldulIgmi fia {lnC/qlla apaq sahli sal/nag! 
'selulu ia mcnciumi anaknya sebab rinclu sckali ia' 

(la tidak hcrhcnti menciumi anaknya sehah ia sangat rindll.) 

3. 	Le ksem lISSlIlIg (' menci urn bau') 
Lekscm lISSUllg yang mempunyai makna mcnyonyongkan hidung 
karcna mencium bau harum atau husuk. 
Berdasarkan rumusan secara metabahasa Jeksem lISSLlIIg mcmiliki 
komponcn makna yang bersifat + AKTIVITAS UNTUK MEMPER­
OLEH BAU, + PEROLEHAN BAU YANG ENAK ATAU TJDAK clan 
+POSISI HIDUNG MENYONYONG. 
Sccara umum lckscm ussung dapat dijclaskan sehagai bcrikut. 
Aktivitas indra hidung dcngan posisi hidung mcnyonyong kctika mcm­
]1erolch hau Yilng cnak atau tidak cnak. 
(42) Tappa meussungi pudullna maqudu bau bosi. 
'langsung mcnyonyongkan hidungnya mcncium hau busuk' 






3.3 Medan Makna Aktivitas Ind..a Tclinga 
Berdas:lrkan l'iri kompnncn makna gcneriknya , lekscnl -lekscnl 
yang menyatakan aktivitas indra tclinga adalah inwzgllgi 'dcngar' , 
maqirrangngi 'mendengarkan', pulinga 'pura-pura tidak mendengar' dan 
maltalillgai 'menguping'. 
Makna lekscm-Iekscm tersebut mcmpunyai kemiripan antarn satu 
<!cngan yang lain, Adapun kontras makna dari leksem-Ieksem tersehut 





meqirrangngi pu t inga mettalinga 
SENGAJA BERAKTIVITAS UNTUK - + + + 
MEMPEROLEH INFORMASI 
--- ­
IINFORMASI BERUPA PESAN a I a * + 
JELAS + + a + 
PEROLEHAN INFORMASI 
SAMAR- SAl-1AR * + + -
NIAT * + + + ADANYA 
KECERMATAN * + * + 
DENGAN KEPALA HENJUNGKUR * * * a K 
U SEAKAN-AKAN HANYA PASIEN * + * * N YANG MEMPEROLEH INFORMASI 
I -­
K TINDAKAN DIUSAHAKAN TIDAK * a * * A DIKETAHUI SASARAN 
N 
PURA-PURA TIDAK ME;lDENGAR/ 
* * + * MEMPERHATIKAN 
1. Lcksem irrallgngi 'dengar' 
Lckscm irrangllgi 'dcngar' dalam bahasa Mandar dapat dipadan­
kan dcngan leksem dengar dalam bahasa Indonesia. Dalam KBBI 
(1995:222) lekscm dcngar adaJah dapat mcnangkap suara (bunyi) dengan 
tclinga; mendapat kahar; menurut, dan mengindahkan. 
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Ml:nurul rumusan, Sl:carCl melabahasa, leksem irmllgllgi mcmiliki 
K, )mpOncn m:IKn<l y~ tng hl:rsiLII +SENG.\JA BER.\KTl\'IT:\S lTNTlTK 
MEMPEROLEH INFORMASI; dCln +PEROLEHAN INFORMASI 
JELAS. 
Berdasarkan rumusan itu, seeara umum rumusan makna lekscm 
irmllgllgi adalah aktivitas indra tcling" yang sceara scngaja menden­
garkan unluk mempl:rolch suara atau informasi dcngan jelas discrlai 
llcngan nial dan bcrsungguh-sungguh. 
Contoh pemakaian leksl:m irmllgngi 'dengar' dapal dilihat pada 
kltiimal hcrikul. 
(43) Tutu u irrallgllgi i Alii maqelollg muaq bongi. 
'sl:lalu saya mendengar si Ani ml:nyanyi kalau malam' 
(Saya selalu mendengar Ani menyanyi bila mal am hari.) 
(44) klar.:oil s,lIlllaq diqo Ilallaqekc: nairrallgllgi kiIlduqll{/ muaq 
mappaUl. 
'baik sekali itu anak karen a dia dengar ibunya kalau berbicara' 
(Anak ilu sangal baik karen" sclalu mendengar pl:rkalaan ibunya .) 
2. Leksem l1laqirrallgllgi 'mendengar' 
Leksem 1I1aqirrangllgi 'mendengar' bcrdasarkan rumusan secm'a 
ml:l :tbahasa. mcmiliki kompol1en yang bcrsirat +SENGAJA BERAK­
TIVITAS UNTUK MEMPEROLEH INFORMASI; + PEROLEHAN 
INFORMASI JELAS; + DENGAN NIAT; dan I3ERSUNGGUH­
SUNGGUH. 
Bcrdasark:ITI runiusan itu , secant umum rumusan rnakn <t lekscm 
nlilqirrnllgllgi adalah aklivitas indra tclinga yang secant scngaja rncndcn­
gar untuk mcmperolch suara atau informasi dengan jclas disertai dcngan 
niil\. dan hnsungguh-sungguh. 




(-lS) 	 Da maraca bega maman),aq maqlrrangngl radio. 
'jilng"n rihlll ll:r1alll semenlar" say" rncndcngilr radio' 
(Jangan Icrlalu ribul, saya scmcnlara mendcngar siaran radio.) 
(46) 	 Tappana digenaq diqe, maqirrangngimi kareba luluareqna su­
giqmi sambalillg di pula. 
'sclelah tadi 1n1. mcndcngar iii sudah kahar Saudarnnya kaya 

sudah luar di pulau ' 

(Sctelah ini ladi. ia mcndcngar hcrita hahwa Saudaranya sudah 

mcnjadi kaya Ji pulau ilu .) 

3. Lckscm pulinga 'pu ra-pu Til tidak mcndcngar' 
Lckscm plilillga 'pura-pura lidak mcndcngar' hcrdasarkan 
rumusan scearn mctahahasa mcmiliki knmponcn rnakna yang bcrsifat 
+ADANYA NJAT dan +PURA-PURA TJDAK MENDENGAR. 
Secant umum. makna Ickscl11 pu/iJ/ga dapnl dirul1111s kan rnenjadi aklivitas 
indera tclinga dcngan niat pura-pura tidak mcndcngar. 
Contoh pcmakaian Ickscm plilinga dapat dilihal pada kalima! 
berikut. 
(47) 	Apa na pulillga lengoq a, pellallulIg moqo nail/allgllg! killt/oqmu, 
alldiallg paa mala uja-ujaq? 
'mengapa dcmikian luli kamu, tiga kali suclah kamu clipanggil 

ihumu, tidak juga bisa hergcrak' 

(Mengapa demikian tuli kamu. sudah liga kali ihumu mcmanggiJ, 

hclum juga kamu bergerak?) 

(48) Pulillga s{lllllaq diqe Ilallaqcke, andiallgi mClldalillga . 
'pura-pura lidak mcndcngar ini anak, tidak ia I1WU mcndcngar' 
(Anak ini pura-pura tulL tidak mau rncndcngar.) 
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4. Lckscm lIlal/alli/gai 'mendcngar. mcnguping' 
LCKSCIll II[({I/aril/gul 'mcndcng'lr' ,ld,d,lh k,ltcgl)ri \"Crha yang 
mcnyatakan makna aktivitas indra lclinga untuk mcndcngar. Berdasarkan 
rumusan seeara metabahasa, leksem mallalingai memiliki bcberapa 
komponen makna yang hersifat +SENGAJA BERAKTIVITAS UNTUK 
MEMPEROLEH INFORMASI; +INFORMASI BERUPA PESAN: 
+RAHASIA; INFORMASI JELAS: +TlNDAKAN DIUSAHAKAl"l' 
TIDAK DIKETAHUI SASARAN; dan DILAKUKAN DENGAN CARA 
DlAM-DIAM. 
Sceam umum dapal dikatakan hahwa, makna lcksem mallalillgai 
adalah aktivitas tclinga yang scngaja dilakukan dcngan niat dan pcnuh 
kcccrmatan untuk mcmpcroleh informasi yang jclas dan hersifat raha­
sin. dilakukctn dengan cam diam-diam atau di tcmpal yang agak tcrlin­
dung dcngan harapctn agar tindakannya tidak Jikc-tahui nlch sasarnnnya. 
Pcmaknian lcksem mal:afillgai clarat dilihat palla contoh kalimat 
bcrikut. 
(49) Alii Ilaoloqi 111({{(alillgai pau-paulllla (ati. 
'Ani suka ia mcndcngarkan (mcnguping) rembiearaan orang' 
(Ani suka mcndcngar (mcnguping) pcmbicaraan orang.) 
3.4 Mcdan Makna Aktivitas Indera Udah 
Lckscm-Ickscm yang mcnyatakan a:-tivitns indcnt lidah dnlam 
hahiisa Mandar adalah lepaq 'jilat', salldaqi 'cicipi'. l11accoba 'mcncici­
pi'. IUllus 'cucur'. Konlras komponcn makna dari Ickscm-Ickscm tcrsc­
hut dnpat dilihat palla llwtriks bcrikut. 
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PlATRIKS 7 
I sandaqi tuttusLeksem lepaq coba 
!Ciri Semantik 
LIOAH HEHPEROLEH RASA + + ++ 
± + - +IGERAKAN LIDAH SEKALI 
-POS1SI LIDAH TERLUJUR 0+ + 
ADANYA RASA LESAT 0 0 0 0 
-TERBUKA 0 -+ 
POSISI HULUT 
BUKA-TUTUP - + + + 









..KARENA RASA ~lAKANAN 11ASIHK * * * 
II TERASA 01 HULlJT 
Lcksem-leksem tcrschut mcmpunyai maknfl yang umum, yaitu 
lidah mcmpcrolch rasa. Bcrikut ini diuraikan satu pcrsntu leksem­
lckscm yang mcnyatakan nktivitas indra lidah. 
1. Lekscm lepaq 'jilat' 
Lckscm lepaq 'ji!at' merupakl1n bcntuk dasClT yang mcmpunYfti 
hcntuk aktif mallepaq 'mcnjilat' yang hcrmakna menjilat (biasanya sisa­
sisa makannn yung mckkat pada jari, scnliok. atau yang mclckat palia 
piring). 
MCllurut rumusan sccara mctahahasa, Ickscm lepaq 'jllat' mcm­
punyai komponcn makna yang hcrsifat +LJDAH MEMPEROLEH RA­
SA; + POSISI LIDAH TERJULUR; +GERAKAN UDAH KELUAR­
MASUK; ±BERKALI-KAU; +POSISI MULUT TERBUKA; +LI­
DAH MENYENTUH KE SASARAN; DAN +JARAK SASARAN DE­
KAT. 
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Secant umum, leksem lepaq 'jilat' dapat dirumuskan scba­
g<li herikll!. 
Lckscm /epaq 'jilat' a<.lalah ctktivitas lidah untuk mengecap 
makanan yang lersisa karen a merasa masih ingin dengan makanan tersc­
bul, dengan posisi lidah lerjulur dengan gcrakan keluar masuk dan posisi 
mulul buka tutup, bagian lidah yang digunakan adalah bagian ujung, serla 
lidah mcnyenluh ke sasaran. Contoh pemakaiannya dapal dilihal pada 
kalimat berikut. 
(50) Da mu lepaqi pilldammll. 
'jangan kamu jiJat ia piringmu' 
(Jangan kamu jilali piringmu.) 
(51) Na /epaqi dua limall/la p"ra/la maqa/lde duriallg . 
'mllsih jilal ia tangannya sesudah makan durian' 
(Di" masih menjilati tangannya sesu<.lah makan durian.) 
2 . Leksem sa/ldaqi 'cicipi' 
Lekscm salldaqi 'cicipi, coba ' mempunyai makna mencicipi Htau 
mencoba scsuatu masakan unluk merasakan asinnya, manisnya, atau 
lawarnya. Berdasarkan rumus~n secara mctabahasa leksem lcrsebul 
memiliki komponcn makna yang bersifal + LIDAH MEMPEROLEH 
RASA; +GERAKAN LIDAH SEKALI : +POSISI MULUT BUKA­
TUTUP. Sccara umum, makna Ickscm salldaqi 'cicipi' dapal dirumus­
kan. yaitu aktivitas indra pcngccap (Iidah) untuk mcmpcrolch rasa 
dcngan gcraknn lidah sckali dan dcngan POSISI mulut bukn­
tutup. Contoh pcmnkaiannya dapat dilihal pada kalimat berikut. 
(52) Sa/ldaqi doloq doqajummu, sirua dam; masiJl/la 
'cicipi dulu sayurmu, coba sudah asinnya' 
(Cicipi dahlllu sayurmu, mungkin garamnya sudah cocok .) 
(53) ]Jura u sCi/ldaqi kande-kandcna, mammis begai. 
'su<.lah say a cicipi kucnya, manis sekali ia' 
(Saya sudah cicipi kucnya , rasanya tcrlalu manis.) 
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(54) 	 Muaq meapio hau sallJaqi doloq supaya al/Jiallgi ma/(/l1'ar. 
'kabll mcmas,lk kamu ibn c il'iri J ,dllllu suraya lidak i" !;l\\;lJ' 
(Kalau kamu mcmasClk ikan cicipi uahulu supaya !iJak tcrasa 
tIlWIlr.) 
3. Lckscm cuha 'cicipi' 
Lckscm cuba 'cicipi' dnrat dikaitkan dcngctn rangsangan tcrha­
dap inclra lidah screrti rasa manis, Ilsin, tawar. asam, atau hamhar. 
Berdasarkan rumusan secara mctllbahllsa Ickscm tcrschut memiliki 
komroncn maknn + POSIS] LIDAH TERJULUR, + mUNG LIDAH, 
+POSISI MULUT BUKA-TUTUP. +GERAKAN LJDAH SEKALL 
+ UNTUK MEMPEROLEH RASA (MANIS. PAHIT, ASAM. ATAU 
ASIN). 
Sccam umum makna Ickscm coha 'cicipi' lIarat di.icJ;:skan scba­
gai aktivitas indcra pcngccar liuah untuk mcmpcrolch rasa lkngan nIcng­
gunnkan ujung lidah, gerakan Iidah sekali, dan dcnglln posisi mulut huka­
tutup . Conloh pcmakaiannya dapctt dilihat pctda kalimat bcrikul. 
(55) 	 Cohai Joluq mammislla. 
'cicipi ia dahulu manisnya' 
(Cicipi dcthulll manisnya .) 
(56) 	 Purami ucoha siccoq Joajumu, lIlocoami rasaI/o. 
'sudah sayll coba scdikit sayurmu. suclah rnsanya' 

(Sllya sudah cicipi scdiki! sayurrnu, rasanya suJah cnak .) 

(57) 	 Ucohoi d%q kaIlJe-kullCie"a marasai kapallg. 
'Saya coba iet dahulu kucnya cnak ia hara!1gkali' 

(Saya cicipi dahulu kllcnya, hCirangkali rasanya cnak .) 

4 . Lc kscm luUuS 'CIICUp' 
Lekscm lultus 'cucup' mcmpunyai bcntuk aktif mel/ul/us 'rncnclI­
cur' . Bcrdasarkan rumuslln metahahasanya lekscm tullus mcmiliki hchcr­
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apa komponen makna, yailu +LlDAH MEMPEROLEH RASA; 
+GfR.\K:\N UDAl·! SEK:\L1: POSTSI l\HTI.LTT !'.1ENfBl}K;\ L\LlT 
MENUTUP. 
Seccua umum, makna leksem lullus 'cucup' dapal dirumuskan 
schagai aklivilas lidah unluk mcmperoleh rasa dengan gerakan lidah 
SCkHli dan posisi mulul mcmbuka lalu mcnulup. mcnjcpil henda yang 
dicucup dcngan bihir. 
Makna lekscm WI/us dapal dilihal pada contoh kalimat hcrikul. 
(5~) I /\/i naoloqi malul/ussi lomissallg ressuq. 
'si Ali suka ia mcncucupi mangga masak. 
(Ali suka mcncucupi milngg(l mils"k.) 
3.5 IVlcdan Makna Aklivitas lllclra Knlit 
Lekscm-Ickscm yang menyatakan aktivilas indra kulit adalah 
duqc/lI(f ' scntuh'. sapll ' usap'. saptl-sapu '\Jsap-\JsHp'. sUfting 'scngglll'. 
{a'le 'mcnyentuh', rere 'raha'. 
Kclompok Ickscm terscblll lidak ITlcrnpunyai kkscm yang menja­
di supcwrdinatny,1. N,:mull. leksctn- lekscJl1 Icrscbul tctap mcmpunyai 
makna yang mirip atau bcrsinggungan antara satu dcnBc\l1 yang lain. Patla 
dasmnya aktivilas yang dilakukan indera kulit ilu untllk mcngctahui situn­
si atau kondisi. misalnya tcmpcn:lllf. 11CIIus kasarnya sasantn. Dcngan 
kata lain. dmi nklivilas tcrscbllt dap,,1 dipcrolch situasi "Iau kondisi 
sasaran. Untuk mcngctnhui kon!ras komponcn dari masing-masing 






leksem duqdu sapu sapu-sapu rere latuq suqgung
ci ri Semantik 
KUlIT TElAPAK TANGAN + + + + + 0 
PElAKU 
PENYENTUH KULIT lENGAN, SIKU, - 0 - - + + 
BAHU 
PENYENTUAHAN SEKAlI + + - - + + 
ISATU lOKASI SINGGUNGAN + + - - + + 
SASARAN 
SENTUH DENGAN BATAS - + + *. + -
TENTU 
HIlAYAH 




SEARAH * + * * * * ARAH 
GERAKAN BOlAK-BALIK * * + I * * * SENTUH 
BERPINDAH-PINDAH 
TAK TENTU 
* * * + * * 
-KEUNlKAr~ IADANYA KEKONTlNYUAN 
GERAKAN 
* * + * + -
I. Lckscm duqduq 'scnluh' 
Lckscm duqdllq 'scntuh' merllpakan hellluk dasar yang me­
nnrunkan hentuk aklif manduqduq 'menycnluh'. Berdasarkan rumusnn 
melnhahasanya, lekscm duqduq mcmiJiki komponen mnk-na yang bcrsifal 
+PELAKlJ PENYENTUH KULIT. KULIT TELAPAK TANGAN; 
+PENYENTUHAN SEKALI; . + LOKASI SENTUH SELURUH 
BADAN; +SASARAN SENTUH SATU LOKASI SINGGUNGAN. 
SccClra umum, Ickscm duqduq (lapal dirumuskan sebagni hcrikul. 
Leksem dllqdllq 'senluh' ndallah aklivilas indent kulil yang Jlapal Jilnku­
kan olch kulil dengan sasafan scnluh sebagian alau scluruh badan, dcngan 
pcnycnluhan sckali pada satu lokasi singgungan. Contoh pcmakaian 
lekscm ICfschul dapnl dilihat pada kalimal berikul. 
(59) Da mu duqduqi beall1la! 
'jangan kamu scnluh !ukanya' 
(J angan senluh Iukanya.) 
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(60) Na duqduql flmaqll lappa bl..'J1Imeqm! kaJ/de-kandeu 
\Iiil scnlllh t;lng,lnkll langsllng jilluh SlId~lh ia kllCkll' 

(Kueku langsung jetluh selelah ia menyenluh lenganku.) 

2. Lekscm sapll 'usap' 
Lckscm sapll 'usap' . ocrdasarkan rumusan melaoahasanya. 
lekscm sapll memiliki komponcn makna. yailu + PELAKU PENYEN­
TUH; +KULIT TELAPAK TANGAN. +PENYENTUHAN SEKALl ; 
+ WILAYAH SASARAN SENTUH DENGAN BATAS TERTENTU ; 
dan +ARAH GERAKAN SENTUH SATU ARAH . 
Secflra umum rumusan Ickscm sapu dapal dijelaskan scoagai 
hcrikul. 
Lekscm sapll adalah aklivilas indera kulil yang dilakuknn oleh 
kulil lelapflk langfln, penycnluhfln sckaii, arah gcraknn ke bflwnh pada 
sualu wilayah dcngan betlas lcrlcnlu. Conloh pcrnakaiannya dapal dilihal 
pada kalimal bcrikut. 
Conloh : 
(61) U sapll ! J/aung dadaqu, Ila paleng mOllgeqnu alell . 
'ku SflpU ia lurun dadaku, brena sakilnya haliku' 

(Ku usaplah dadflku, karena rcmuknya haliku .) 

(62) Na sapui rupulllla IVai 
'dia sapu ia mukanya air' 

(Dia usapkan flir kc wfl.jahnya.) 

J . Leksem sapu-sapu 'usap-usap' 
Lckscm sapu-sapll 'usap-usflp' mcrupakfln ocnluk ulang dari sapll 
usap. Kcdua Jcksem ini mcngandung makna yang hampir sarna . Perbe­
uaannyfl Icrlclak pada sasetran senluh scrla Cftnt meh,kukflnnYfl . Pada 
lckscm sapu 'USflp' ohjck sasarannya adalah wujah (muka) dan bagian 
luhuh yang lainnYfl (Iengan dan kflki keseluruhan), sedangknn pada 
lekscm sapu-sapu 'usap-usap objeknya selflin !cngan dan kaki jugaI 
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kepala Jan punggung. Demikian puln cara mcJaku;wnnya, pada leksem 
S({pli pcnyenluhannya hanya scknli dan lebcm sapu -.mpll pcnyenluh­
anny" berkali-kali. 
Scenra melahahasa lcksem sapu-sapu memiliki komponen makna, 
yaitu + PELAKU PENYENTUH; KULlT TELAPAK TANGAN, 
-PENYENTUHAN SEKAU, + ARAlI GERAKAN BOLAK-BALIK, 
+GERAKAN KONTINYU. 
Beruasarkan hal itu , secara umum rumusan makna sapu-slipu 
dapal clijclaskan sebagai herikut. 
Lekscm sapu-sapu adalah aktivilas inura kulil dilakukan olch 
teJapak langan dengan pcnycntuhan herkaJi-kaJi, arah gcrakan holak-balik 
dan sasaran scntuh wajah. kcpala Jan hagian tuhuh yang lain . Bcrikut ini 
conloh pcmakaiannya ualam kalimat. 
Conlnh: 
(63) 	 Na sapu-sapui UIUIlIlG ullaqlla SUPUYG masigai matilldo. 
'dia mcngusap-usap kepalnnya anaknya supaya cepal liuur' 
(Din mengclus-clus ~cpala anaknya agar ccpat lidur.) 
«()4) 	 Sapu-supu aq killdoq' 
'usap-usap saya ibu' 
(Usap-usilp aku 'hu!) 
4. Lckscm rere ' raha' 
Lckscm rere 'mha · hcrdasinkan rumusan sccara mClahahasa 
Illcmiliki komponen makna. yaitu +PELAKU PENYENTUH, KlJLlT 
TELAPAK TANGAN, -PENYENTUHAN SEKALL +ARAH 
GERAKAN SENTUH BERPINDAH-PINDAH. +WILAYAH SASA­
RAN SENTUH TIDAK JELAS; DAN + DENGAN BATAS TAl<. 
TENTU, + UNTUK MENeARI ATAU MERASAI SESUATU. 
Beruasarkan rumusan lersehul. secant umum makna lckscm rere 
dar nl dijl'laskan scbagai bcrikul. 
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Lckscm rcrc adalah nklivilas inJra kulil. yailu kulil Iclapak 
Llngiln dcng<ln l'cnycnilihan i'cl'k.,tii-K;di pild" \\ 'il,lyah ~" ISaran scnluh 
yang lidak jclas dcngan balas lak Icnlu, scrla arah gcrakan bcrpindah­
pindah . 
Conloh pcmakaian lckscm rere dapal dilihal pada kalimal heri­
kul. 
(65) Rcrci lama eli lIaUlllla palilll/oallg diallg kapallg elOICflnU bammcq. 
' raha ia masuk Ji hawah tempill liJur bilrangkali ada uangmu jaluh' 
(Rahalah di hawah lempal lidur. harangkali aJa uangmu jaluh .) 
(06) 	 Hill/Ulla male /ampu, /ambai lao marrerei mcja maqitai /ilillg 
'\Vaklu mali lampu, pcrgi ia mernba-raha mcja mcneari lilin' 
(Waklu lampu mali, ia pcrgi mcraha-raha mcja mcneari Iilin.) 
(67) 	 j'o/e{f(j {aI/ill iii sOllgl. 1/1"1'('/"(:1 pallgg onq, IlU 1I/~lllWIll p({(lja/l­
lIallgallg apaq mapalla/lgi . 
'Jatang saya kc kamar meraba-raha ia korck api unluk mcnyaln­

kan peliln knrcna gcJap in' 

(Sctelah saya masuk ke kamarku, saya mcraba-raha mcncari korck 

api unluk mcnyalnkan pclila karcna geJap.) 

5. Lckscm/alllC] 'scnggoi' 
Lckscm /alllq 'scnggol' adaJah aklivitas inJra kulil yang mcnya­
takan makna hcrscnggolan, hcrscntuhan, dan hcrs inggllngan. 
I3crdasarkan rumusan mctahahasan ya Ickscm /alllq mcmiliki 
komponcn rnakna hcrsii'al +PELAKU PENYENTUH; KUUT 
LENGAN, +PENYENTUHAN SEKALI, SENGAJA, +SASARAN 
SENTUH SATU LOKASI SINGGUNGAN . 
Scearn umum, rumusan makna Ickscm laltlq aJalah aklivitas 
inJra kulit yang t1apat dilakukan olch kulit, Icrulama hagian Icngan. 
dcngan pcnycnluhan sckali paJ.: lokasi singgungan. 
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Pcmakaian Ickscm latuq dapat dilihat pada contoh kalimat hcri~ 
. kul. 
(68) Apa mallatuq bUlldammu, alllla puceraq? 
'apa menycntuh hisulmu sehingga herdarah' 
(Apa yang mcnycntuh hisulmu schingga hcrdarah.) 
6. Lckscm siqulIg 'scntuh, singgung' . 
Lekscm siqulIg 'singgung', hcrdasarkan rumusan mctabnhClsanya 
memiliki komponen makna, yaitu + PELAKU PENYENTUH, KULIT 
PUNGGUNG, TANGAi'J, SIKU. atau BAHU. +PENYENTUHAN 
SEKALI. SASARAN SENTUH SATU LOKASI SINGGUNGAN, 
+ DENGA.1\I KESENGAJAAN 
Seeara umum maknCl Icksem siqulIg adalah aktivitas kulit pung­
gung tangim. siku. alau hahn Jcngan kcscngajaan scrta scnlu:llln sckali 
padn satu lokasi singgungan. 
Pcmaknian Icksem siqung dapnt dilihal pada contoh ka:imal 
bcrikul. 
(69) Nasiqllllgi limaqu supaya alldiallgaq lIIappnll . 
'dia mcnyinggung lcnganku supaya tidak say" hcrbicara' 
(Dia mcnyinggullg Icngclflku supaya saya tid,:k hcrbicara.) 
(70) Nas/qullgi IimGlIlI£l K£KO apaq I1IGlIgal/llqi. 
'dia menyinggung icngannya Kaco karena mcngantuk in' 




Pcnclitian mcdan makna aktivitas pancaindra dalam bahasn 
Mandnr dilakuknn lIr.tuk mclcngkapi dcskripsi hiponimi dalam bahasa 
M andar. 
Dalam pcnclitian. mcdan makna aktivitas pancainclra diklasifika­
sikan hcrdasllfkc\TI jcnis inurn, yaitu (1) matl1 ; (2) hidung; (3) tclingn; (~) 
lidah; dan (5) kulit. 
lumlah Ickscm yang mcngntakan nktiviias pnncaindra dalam 
bahasa Mandar adalah cmpnt puluh salu Icksem dcngan bcbcrapa vnri­
anl1)'l1. Dari cmpat puluh satu Ickscm itu berbagi menjadi lima kelompok 
ucngan rincian (a) dua puluh lima r:klivitas indra mata, (b) tiga Ickscm 
aktivitas indcra hidung; (c) cmpat Ickscm aktivilas indra tclinga: (d) 
cmpat Ickscm aktivitas indIa lidah ; dan (c) lima aktivias indra kulil. 
Untuk mcngetahui komponcn makna yang kcmudiCII~ dirnngkni 
mcnjadi schtl'lh indIa dari sctiap Ickscm. dilakukan pcr.cntunn m.::tahaha­
sany,!. 
Di dalam pCllcntl1l1n mctahahasa digunakan pcdoman scbagai 
kOllscp. khuslIsnya pm!a imlra mata, ),aitu sasman wnktu , arah pandang­
nn . kcadalln hola matn/kclop::k mata. motivasi (pcnycbc,b) . sarar.a, tu­




bahasanya berkonsep lujuan, sasaran,cara, dan keunikan. Narnun, susun­
an urulan konsep-konscp Icrsebul lidak sarna dari rnasing-masing medan. 
Makna dari liap-liap lcksern diungkapkan rnclalui dua langkah­
langkah pertarna, diungkapkan kornponen rnaknanya yang berciri positif 
sejauh sudah dapal terJihat kejelasan rnaknanya dan kornponen yang ber­
ciri negatif alau zero jika dipcrlukan. Langkah kedua, kornponen­
kornponen rnakna lersebul disusun rnenurul rangkaian yang bcrsifal defi­
nilif 
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SISTEM PEMAJEMUKAN BAHASA MAN DAR . 
Jemiali I. 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Mandar adalah salah satu bahasa daerah yang ada di 
Sulawesi Selatan, merupakan satu di antara bahasa-bahasa daerah di Indo­
nesia yang sampai dewasa ini memegang peranan penting bagi masyarakat 
penutumya. Penutur asli bahasa Mandar di Sulawesi Selatan menduduki tiga 
kabupaten, yakni Kabupaten Polewali Mamasa, Kabupaten Majene, dan 
Kabupaten Mamuju. 
Penelitian Bahasa Mandar yang teJah diJakukan, antara lain: Mor­
Jologi dan Sinlaksis Bahasa Mandar (Ba'dulu et of. 1980), Sistem Perulang­
011 Bahasa Mal/dar (Muthalib et 01. 1982), Sistell1 Morfologi Kata Kelja 
Bahasa Mandar (Ba'dulu et 01. 1985), dan Tala Bahasa Mondor (Muthalib 
el 01. 1992). 
Walaupun keberadaan kata majemuk dalam bahasa Mandar sudah 
disinggung di dalam struktur morfologi dan sintaksis bahasa Mandar, tetapi 
slstem pemajemukannya belum dibicarakan secara mendalam dan terinci. 




Mandar perlu dilakukan penelitian terhadap aspek-aspek pemajemukan 
dengan harapan semoga penelitian ini dapat berguna untuk kelengkapan 
penelitian bahasa Mandar, khususnya dalam bidang morfologi. 
1.2 JVIasaJah 
Menurut pengamatan sementara·, dalam bahasa Mandar terdapat 
banyak kata majemuk. Bila dilakukan pengamatan pada kata majemuk yang 
banyak itu, akan terlihat bermacam-macam masalah mengenai aspek­
nya, ciri-cirinya, bentuk dan maknanya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, ada tiga pokok masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
(I) 	ciri-ciri pemajemukan bahasa Mandar dilihat dari segi fonologis, morfo­
logis, dan sintaksis; 
(2) 	bentuk pemajemukan bahasa Mandar dilihat dari segi kala majemuk da­
sar, kata majemuk bentukan, dan kata majemuk berulang; 
(3) 	fungsi pemajemukan bahasa Mandar daJam kedudukannya sebagai sub­
jek, predikat, objek, dan keterangan; 
1.3 	Tujuan Penclitian dan Hasil yang Diharapkan 
. Penelitian ini bertujuan menambah informasi mengenai struktur 
bahasa Mandar yang menyangkut bidang morfologi pada umumnya dan 
aspek kata majemuk pada khususnya. Informasi ini diharapkan dapat 
menambah wawasan dan memperluas persepsi kita terhadap bahasa-bahasa 
di Indonesia dalam rangka mengembangkan Jinguistik, utamanya linguistik 
Indonesia. 
Hasil yang diharapkan dari peneiitian ini adalah deskripsi yang men­
dalam dan terperinci mengenai pemajemukan bahasa Mandar. Deskripsi 
tersebut mencakup ciri-ciri bentuk fungsi dan makna pemajemukan bahasa 
rv1andar. 
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1.3 Kerangka Teori 
Penelitian ini mengikuti konsep dan prinsip yang berlaku dalam 
kerangka teori linguistik deskriptif yang disesuaikan dengan korpus data 
yang terkumpul. Dalam analisis, penulis tetap memperhatikan teori-teori 
linguistik yang relevan sebagai media untuk mendekati masalah yang dirtliti. 
Dalam penelitian ini, seperti yang dicanlumkan pada judulnya, di­
gunakan istilah pemajemukan dalam pengertian seperti yang dinyatakan 
oleh para languistik (Iihal bagian II Pengertian dan Criri-ciri Kata Majemuk). 
Begilu pula penentuan kelompok jenis kata maJemuk dilakukan dengan 
memedomani pcrincian kala majemuk yang dikemukakan oleh para pakar 
(Iihat bagian II Pengertian dan Ciri-ciri Kata Majemuk. Selanjutnya, 
mengenai kala ulang, Bloomfield menyebutkan adanya repetitive compund 
dalam bahasa Inggris, seperti bye-bye, goody-goody. Begitu pula, Robins 
(1953: 126-7 dala Kridalaksana, 1988:49) dalam penelitiannya mengenai 
bahasa Sunda juga menggolongkan kata seperti barang-barang, berdasarkan 
ciri fonologis, sebagai compound word, sedangkan Simatupang (1983) mem­
perlakukan reduplikasi majemuk sebagai salah satu proses gramatikal terdiri 
atas proses gramalikal tersendiri dipisahkan dari kata majemuk sebagaimana 
telah lazim dalam tradisi dalam bahasa Indonesia. Namun, dalam penelitian 
ini ada kata ulang yang karena penggabungan, maka dapal dipandang 
sebagai kala majemuk yang disebut kata majemuk berulang. Mengingat 
reduplikasi sebagai proses dapat dilihat sebagai penggabungan leksem yang 
sama, sedangkan komposisi atau kata majemuk sebagai penggabungan 
leksem yang berlainan (Kridalaksana 1988:49). Dalam bahasa Mandar 
benluk seperti matindo manu-manuq 'tidur burung', billoellg tallu-taUu 
'bintang tiga-tiga' (nama guguscm bintang), digolongkan sebagai kata 
majemuk berulang. 
1.4 Metode dan Teknik 
Penelitian kala majemllk bahasa Mandar diaJek Banggae merupakan 
penelitian yang bersifal deskriplif. OJeh karen a itu, metode dan teknik yang 
digllnakan adalah metode dan teknik yang sesuai uengan sifat penelilian ini. 
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Metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah metode 
lapangan dan metode pustaka. Metode lapangan digunakan untuk memper­
oleh data di lapangan, baik data lisan maupun data tertulis. Metode pustaka 
digunakan untuk memperoleh data tertulis lewat buku-buku teks atau naskah 
yang diperoleh selama penelitian berJangsung. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data sebagai berikut. 
1) Analisis dokumentasi 
Data yang terdapat dalam buku atau naskah diambil dengan cara 
membaca sambil mencatat data yang dibutuhkan. Teknik ini dilakukan 
karena bahasa Mandar telah banyak ditulis dalam bentuk buku atau naskah. 
2) Elisitasi 
Teknik ini menggunakan pertanyaan langsung dan tcrarah ditujukan 
kepada informan dengan maksud memperoJeh ujaran-ujaran atau kalimat 
sederhana yang bertalian dengan masalah yang diteliti. 
3)Pmkaman I 
Teknik rekaman digunakan untuk meJengkapai data yang terkumpul 
melalui teknik elisitasi . Perekaman dilakukan dengan dua cara, yaitu 
rekaman spontan dan rekaman yang dilakukan tanpa mementingkan masalah 
yang dibicarakan, sedangkan rekaman pilihan ialah rekaman yang dilakukan 





Teknik pencatatan dilakukan untuk melengkapi data yang terkumpul 
melalui teknik dokumentasi, eJisitasi, dan perekaman. Hal ini dilakukan 
untuk mengantisipasi kemungkinan adanya data yang tidak tertampung oleh 
teknik yang telah dikemukakan sebelurnnya. 
1.5 Sumber Data 
Sumber data mencakup data lisan dan data tertulis. Data tertulis 
yang menjadi sasaran penelitian adalah pemakaian bahasa Mandar yang 
terdapat dalam naskah cerita rakyat Mandar seperti 1 Pura Parabueq. 1 
Pattori Bunga, To Na/oang Koayang dan beberapa cerita lainnya. Oi 
samping itu, juga yang menjadi sasaran adalah naskah tentang Pappasang 
dan Kafindaqdaq. 
Data lisan yang menjadi sasaran adalah bahasa Mandar dialek Bang­
g3e Majene. Mengingat masyarakat penutur bahasa Mandar mendiami tiga 
kabupaten daerah tingkat II, peneliti membatasi daerah yang akan diteliti, 
yaitu Kabupaten Majene, dengan pertimbangan bahwa kabupaten ini 
dianggap representatif sebagai daerah sampel karena bahasa yang digunakan 
oleh masyarakat penutumya adalah bahasa Mandar yang kurang mendapat 
pengaruh dari luar. 
Infonnan diambil dari penutur asli dialek Majene sebanyak tiga 
orang. Ketiga infonnan ini dipilih dan ditetapkan berdasarkan syarat-syarat 
pemilihan informan yang baik, yaitu (I) umur; minus tua, minus muda, (2) 
bahasa yang dikuasainya mantap, benar-benar dianggap mewakili (mono­
lingual), dapat mengucapkan b1Jnyi bahasa dengan sempuma, (3) menge­
tahui latar belakang budaya bahasanya, (4) sabar, jujur, andal, gembira, dan 
mudah dilatih sebagai rekan kerja, (5) laki-Iaki dar. perempu<m. 
2. Pengertian dan Ciri Kata Majemuk 
2.1 Pengertian Kata Majemuk 
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Para J inguis mempunyai pand~mgan mengenai pengcrlian kala majemllk 
yang berbeda-beda meskiplln pada dasamya pandangan tersebut merupakan 
satu konsepsi yang serllpa. Pandangan yang dikemukakan daJam uraian ini 
hanya sebagian keeil dari pendapat yang ada. 
Kata majemuk adalah satllan leksikal yang di dalamnya dua morfem 
leksikal atau lebih disandingkan (Longaeker, 1973 :81). Selanjutnya 
Kridalaksana (1983: 77) menyatakan bahwa kala majcmuk ialah gabungan 
mortem dasar yang selllrllhnya berstallls sebagai kata yang mempunyai pola 
("onologi, gramatikaJ dan semanlis yang khuslls menurul kaiuah bahasa ,yang 
bersangkutan, pola k,husus membedakannya dari gabungan morfem dasar 
yang bukan kata majemuk. 
Pendapat lain menyatakan bahwa kata majemllk adalah nama benda 
yang dibangun dari dua kata , satu di antaranya adalah keterangan bagi yang 
lain.. kadang-kadang menyatakan hal itu biasanya diJetakkan di belakang per­
kalaan yang diterangkan (Koewatin Sastrasoeganda. dalam KridaLaksana, 
1988:39) . Kata seperti u\I 'ai UI'al/g 'air hujan' komponen pertama dite­
rangkan oleh komponen kedua. Komponen urOl/g 'hujan' terletak di bela­
kang komponen 1IIVoi 'air ' yang ditp.rangkannya Dalam bahasa Mandar 
komponen yang menerangkan juga dapat IC'rktak di depan komponen yang 
diterangkannya . Misalnya kata macoa Il)'Clwa 'baik hati' . Komponen per­
lama lIlaCoa 'baik' menerangkan komponen kedua 11.\"(111"0 'hati'. 
Husain Munaf (1951 :67) dalam Kridalaksana (J 988:40) menge­
mllkakan bahwa kata majemuk (yang disebutnya kata senyawa atau kata 
bcrpadu) aualah kata yang terjadi atas dua buah kata. tetapi kata itu telah 
mt;mbenluk sebllah pengertian. Selanjlltnya Slamct Mlilyana (1969 :260-3) 
menyatakan bahwa yang disebut kata majemuk adalah dua kata atau lebih 
yang berangkaian dan merupakan kala baru serta menyatakan satl! penger­
lian. Kata majcl11uk dibedakan atas kata majeml!k yang senyawa menyatakan 
satu pengertian. Selanjutnya Ramlan (1980:47) menyatakan bahwa kata ma­
jemuk ialah kala yang terdiri atas dua kata sebagai unsurnya. Unsur pem­
hentuk kala majemuk tidak dapat dipisahkan antara satl! dengan Iainnya dan 
strllktumya tidak dapat diubah-ubah. Bentuk Kaco sello 'Kaeo sinling' ke­
Iihatannya sama dengan aI/jam sello 'kelapa tua ' kedl!a unsl!mya terdiri 
dari kata benda dan kata sifat tetapi bila diteliti dengan eermat temyata 
kedua bentuk berbeda. Pada Kaco seno kedua unsumya (komponcnnya) da­
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pat dipisahkan misalnya, dengan penyisipan kala [0 'orang' Kaco to seno 
'Kaco orang sinling', letapi unsur-un~ur pada olljoro senD tidak dapat dipi­
sahkan. Jadi, berdasarkan ciri ini, anjom sello merupakan kata maJe-muk 
sedangkan Kaco senD merupakan frase. Sejalan dengan pandangan 
Kridalaksana (1988:58-70) yang menyalakan bahwa kala majemuk meru­
pakan proses paduan dua leksem atau lebih dan komponen-komponennya 
masing-masing lidak dapat dimodifikasi. Berbeda halnya dengan frase yang 
merupakan penggabungan kata yang bersifal sintaksis dan komponen-kom­
ponennya berkemungkinan atau berpotensi untuk dimodifikasi. 
Bertolak dari pengertian di atas , timbul kesan bahwa kata majemuk 
ilU sekurang-kurangnya memuat dua komponen sebagai UnSur pembentuk­
nya, dan penggabungan komponen-komponen tersebut menghasilkan 
konstruksi yang bersifat sintaksis. 
Konstruksi seperti /ipaq saqbe 'sarung sUlra' terdiri atas dua kata 
sebagai komponennya. Komponen-komponennya lidak dapat dimodifikasi 
satu persatu. Apabila konstruksi seperti itu diberikan pewatas atall modifier, 
pewatas itu harus menjelaskan konstruksi secara keseluruhan. Misalnya, 
/ipaq saqbe Mandar 'sarung sutra Mandar. Kata Mandar memberi 
kelerangan bukan hanya kepada lipaq 'sarung' atall saqbe 'sutra' saja, 
akan tetapi keterangall itu menge/wi sell/ruh kOllstruksil/ya. Berbeda halnya 
dengan konstruksi boyang kayyang 'nlll/oh besar ' III/sur pembentuknya 
lIIasing-masing dapat diperluas dellgan U/lSllr baltasa yang lain, lIlisall1ya 
boyang batu kayyang 'rumah batu besar' dan bo)'ong batl! kayyang sannaq 
' rllmah batu besar sangat' (rumah batu yang sangat besar) . 
Proses pembentukan kedua konstruksi tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
Lihat gambar di beselah 
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Proses t--~ IKata Majemuk I 
Pemajemukan 
2. Paduan yang bersifat sintaksis 
Kata 
Paduan secara 9 gabungan kata -6 
sintaksis 
Pada bagan di atas terlihat bahwa satuan yang menjadi input (ma­
sukan) adabh (1) morfem akar baik te!"ikat (calon kata atau prakategori) 
maupun morfem bebas (kata) dan (2) mortem dasar, baik dasar sedcrhana 
(kata) maupun dasar kompleks (kata berimbllhar~, kata berulang, bahkan kata 
majemuk itu sendiri) dan output (luaran) adalah paduan morfem yang ke­
mudian disebut kata rnajemuk. (n) melambangkan jumlah morfem atau kara 
yang dapat menjadi masukan. Kata majemllk yang dihasilKan oleh proses 
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perpaduan yang bersifal morfologis berbeda frase yang merupakan peng­
gabungan kala yang bersifal sintaksis. 
2.2 Ciri-ci,-i Kata Majemuk 
Sistem pemajemukan kata bahasa Mandar dapat diketahui dengan 
mempelaJ3ri cin kata majemuk yang terdapat dalam bahasa ini. Tetapi se­
belum ciri-ciri kala majemuk dibicarakan perlu dijelaskan apa yang dimak­
sud dengan istilah ciri . Kata ciri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1988: 169) adalah tanda-tanda khas yang membedakan dari yang lain, atau 
sifat yang menandai suatu bentuk kebahasaan. Ciri atau penanda untuk kata 
maJemuk bahasa Mandar dapat dilihat dari beberapa segi, seperti ciri praka­
tegorial, ciri fonologis, ciri morfoiogis, dan ciri sintaksi s. 
Badudu (1978 : 170-181, dalam Zainal el al. 1986:13-14) mengemu­
kakan bahwa ciri-ciri yang digunakan untuk menentukan bentuk kata maje­
muk adalah: 
I) komponen-komponennya terdiri atas beberapa unsur langsung, baik mor­
fem bebas maupun morfem terikat; 
2) di antara kedua komponen itu tidak dapat disisipkan unsur lain, baik mor­
fern bebas maupun morfem terikat; 
3) gabungan komponennya membentuk satu pusat artinya, tiap komponen­
nya tidak dapat diperluas dengan atribut apapun juga; atribut jika ada 
berfungsi untuk kedua komponen kata majemuk itu sekaligus karena ke­
duanya merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
Keraf (19S0: 125) mengatakan bahwa ciri kata majemuk adalah: 
I) gabungan kata dasar yang membentuk satu arti baru; 
2) gabungan itu dalam hUbungannya keluar membentuk sLlatu PUS&t yang 
menarik keterangan-keterangan atas kesatuan itll, bukan atas bagian­
bagiannya; 
3) biasanya terdiri atas kata dasar; 
4) frekuensi pemakaiannya tinggi; 
5) terutama kata-kata majemuk yang bersifat endosentris terbentuk menurut 
hukum OM. 
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2.2.1 Ciri Prakategorial 
Ciri prakalegorial ialah penanda yang membenlllk sualu mortem 
unik menjadi kala yang mempunyai arti dan fungsi yang jelas dalam kala 
majemllk (Zainal etal. 1986:14). 
Oalam bahasa Mandar lInSLlr kajJiral/g jika berdiri sendiri belum 
mempunyai ani dan fungsi yang jelas sebagai morfem. Tetapi j ika digabung 
dengan lI/o(Lialloq dalam bentuk I/wqjalloq kLipirallg maka gabungan ini 
berarti 'mengamuk sejadi-jadinya' dan berfungsi sebagai kata majemuk 
verba. 
Contoh: 
maplile + lallas l/lapUle lallas 
' putih' 'putih bersih' 
lI1assaro + mose massaro m([se 
' mengambil ' 'mengambil hati' 
Bentuk-bentuk seperti la/fas, I/lt.1se. kapaq. puppur, dan paqdlltallg 
termasuk kategori morfem unik. Morfem ini biasanya hanya dapat ber­
gabung dengan morfem akar atau mortem dasar tertentu , dengan kata lain 
morfem-morfem unik ini menempati ciri prakategorial. 
2.2.2 Ciri Fonologis 
Ciri fonologis dalam pemajemukan bahasa Mandar dapat dilihat da­
lam peruhahan fonologis yang terjadi karena adanya proses morfofonemik. 
Morfofonemlk dijabarkan sebagai morfofonologi dari morfem, termasuk di 
dalamnya penambahan, pengurangan dan penggantian fonem atau perubahan 
tekanan yang menc:'ntukan bangun mortem (Kridalaksana, 1983 : 111). 
Bertolak dari pendapat di atas diketahui bahwa proses perubahan 
fonologi yang dapat terjadi dalam pemajemukan bahasa Mandar adalah 
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penalllhahan Jan pcngganti:lll fonem . Untuk Jela5nya proses perubahan itu 
diuraikan scbagai bcrikul. 
I) Penalllbah:m 
Kat::! majcmuk bahasa Mandar dapat mengalami penambahan fo­
n :? !') . Fonem tambahan biasanya Illuncul di antara komponen pertama dan 
kOlllponen kedua. Misalnya perpaduan kata pill! · tujuh ' dan bOllgi ' ma­
lam' dapat memllnClllkall fonem 1m/ d i antara ked ua kata itu . karena adanya 
fonem Ibl yang mengikutinya . 
Contoh: 
duo + bulang duall/bula/lg 
'dua' 'bulan' 'dua bulan' 
1{{lIu + bareang lalllllnbareang 
,
'tiga ' 'bagian ' tiga bagian' 
Pembentukan fonem /ng/ karena adanya fonem /aJ yang mengikutinya . 
Contoh: 
pilu + allo pilungallo 
'tujuh' 'hari' 'tujuh hari ' 
lima + alus limangatus 
'lima' 'ratus' 'lima ratus ' 
Pembentukan fonem /nJ karena adanya fonem I r/, /d/ yang mengikutinya. 
Contoh: 
dua + rupa duanrupa 
'dua' 'macam ' ' dua macam' 
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iiII/o + dlljJjJu Ii lt/a IId({Ppa 
'lima' 'dcpa' 'Iima dcpa' 
Penambahan fonem 11/. It!, Ip/, dan lsi dalam k.Jla maJemlik di 
bawah ini karena adanya vokal di akhir komponen pertama I11cnyesuaikan 
diri dengan konsonan awal pada komponen kedua. 
Contoh: 
iiII/o + 1cssorang Jil/lallessorallg 
'lima' 'ribu ' ' lima ribu' 
pitl! + IOllllg pituttaut1g 
'tujuh' 'tahun' 'tujuh tahun' 
2) Penggantian Fonem 
Kata majemuk bahasa Mandar dapat mengalami penggantian fo­
nem. Fonem yang diganti biasanya adalah fonem akhir komponen pertama 
dengan eara menyesuaikan diri menjadi fonem yang sarna dengan fonem 
awal komponen kedua sebuah kata majemuk. Misalnya perpaduan kata 
boyang 'rumah' dan batu menjadi boyalllbatu 'rumah batu' . Perubahan 
fonem Ing! 1m! disebabkan adanya fonem fbi yang mengikutinya atau 
yang dimasukinya pada komponen kedua, 
Contoh: 
malotong + boring malotomborillg 
'hitam' 'arang' 'hitam seperti arang' 
loqdiang + bulawang loqdialllbu!all 'ang 
'einein' 'emas' 'einein emas' 
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dOllllg + Illanqe dallll/lllaraqe 

' daun ' ' kcrin~ ' ' dilun kering' 

l//a/tll'Ing + 1//{(lI1ll1is lila/OfOlllma111111 is 
'hilam ' manls 'hitam manis' 
Perubahan fonem Ingl I nl karena adanya fonem Idl atau 
fonem Inl yang dimasukinya pada komponen kedua kata majemuk. 
Conloh: 
p%llg + daqdua p%l1daqdua 
' potong' 'dua' 'potong dua' 
naissang + /wbang lIaissonl1abang 
'tahu' 'cuaCa' 'tahu sopan santun' 
Fonem Ingl pada akhir komponen pertama dalam kata majemuk ba­
hasa Mandar cenderung berubah atau menyesuaikan din menjadi bunyi (fo­
nem) yang sarna atau mendekati fonem awal komponen kedua dari sebuah 
kata majemuk. 
Contoh: 
Penggantian fonem Ingl I kJ 
battang + kayyang battakkayyang 

'hamil' 'besar' ' hamil besar' 

pattang + kapaq pattakkapaq 
'gelap' 'gulita' ' gelap gulita' 
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Penggantian fonem Ingl /sl 
k(!\'l'OIl<r + sara 	 k(/.\:\ 'ossaro 
..' .::;, 
'bcsar' 'masalah' 	 ' besar masalah' 
(hanyak masalah) 
kl/rang + siriq kurassiriq 
'kurang' 'malu' 'kurang malu' 
(tidak tahu malu) 
Penggantian fonem Ingl Ipl 
canggoreng + peupi 	 ca IIggoreppeapi 
'kacang' 'masak' 'kacang rebus ' 
lIIalolong + pllppl/r maloloppuppur 
'hitam' 'pekat' 'hitam pekat' 
Penggantian fonem Ingl It! 
rambang + titiq ralllbattiliq 
'kandang' 'bebek' 'kandang bebek' 
paqanllang + talloq paqannattalloq 
,
'tempat' 'telur' 'tempat telur 
Penggantian fonem Ingl /rl 
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bawlIg + rappe bawrrapjJc 
'batang' 'terdampar ' 'batang terdampar' 
(ten tang seSlIatu yang hanyut 
kemlldian terdampar) 
maumb{[l1g + rllpa /If([ IIl1lbarrupa 
'tebal ' 'muka ' 'tebal mllka ' 
Penggantian fonem Ingl lei 
p([Jllulallg + cakke palll lilaccakke 
' bibit' ' eengkeh' 'bibit eengkeh' 
flIkang + cukkur (llkaCClikkur 
'tukang' 'clIkur' . tllkar.g eukur' 
Penggantian [onem Ingl I I/ 
llIlallg + lemo tulallell1D 
'biji' 'jeruk' 'biji jeruk' 
pallglllllallg + loka paIIglllJ1([Ilaka 
'keblln' 'pisang' 'kebun pisang' 
2.2.3 	 Ciri Morfologi 
Ciri morfologis kata majemuk Mandar adalah sebagai berikut. 
I) 	Unsllf yang membentllk kala majemuk berlaku sebagai gabungan tak ter­
pisahkan. Apabila unsur-unslIr yang mempakan komponen kata majemllk 
dipisahkan oleh unslIr lain, maknanya akan berllbah. Misalnya, kata anak 
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guru 'murid'. ApabiJa unsumya dipisahkan dengan un sur lain, sepcrti 
l1a 'nya' menjadi oJlaqlla guru 'anaknya guru' maka makna akan 
berbeda dengan makna semula dan kategori tatarannya berubah men­
jadi tataran yang lebih tinggi dari tataran kata. 
Contoh: 
Tataran Morfologi Tataran Sintaksis 
balu dadilna ball/nna dadima 
'bij i deJima' 'bijinya deJima' 
(nama corak sarung sutra Mandar) 
buraq lattigi buraqna lattiqi 
'bunga pacar' 'bunganya pacar (inai)' 
(nama bentuk sebuah cincin) 
2) Kata majemuk yang dapat dijadikan kata majemuk turunan melalui pro­
ses pengulangan komponen pertama atau pengulangan komponen kedua. 
Kata majemuk pengulangan komponen pertama misalnya malul/lu kedo 
'lembut tingkah' diu)ang menjadi lIIallllllll-!UII1U kedo 'agak lembut ting­
kah' (lemah lcmbut) , akan tetapi komponen kedua kata ihl tidak dapat di­
ulang menjadi lIIa/ulIlll kedo-kedo. Bentuk ini tidak lazim dalam bahasa 
MandaL Kata majemuk pengulangan komponen kedua misalnya, bittoeng 
lal/u 'bintang tiga-tiga' (nama gugus bintang), tetapi tidak dapat diulang 
menjadi bittoeJlg-bittoellg lallu 'bintang-bintang tiga'. Konstruksi ini te­
rasa janggal dalam oahasa Mandar. 
Contoh: 
macoa uliq mocoa- coa uliq 
'berkuJit bagus' 'berkulit agak baik' 
(kuning langsat) (kekuning-kuningan) 
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pakkira karaeq 	 pakkira-kira karaeq 
'prasangka buruk' 'prasangka buruk' 
Oi samping itu juga terdapat kata maJcl11uk berulang yang salah satu 
komponennya adalah kata ulang mumi . Misalnya kata majemuk ulang, 
mallga17de bali-bali 'makan sebelah menyebelah' komponen pertamanya 
adalah II/angande dan komponen kedua adalah bali-bali , Jadi kata 





' panas sedang-sedang' 
3) 	Adanya sebuah kata sebagai padanan suatu kata majemuk membuktikan 
bahwa kala majemuk merupakan gabungan kata yang membentuk makna 
baru, Misalnya kata majemuk bue Ilia 'kacang tumbuh' padanan katanya 
adalah 'taoge'. 
Contoh: 
Kala majemuk 	 Padanan satu kata 
bue lekeq 	 oroppoq 
'kacang panjat' 	 ' kacang panjang' 
palfappa bulawang 	 pande 
'penempa emas' 	 'penempa emas' 
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4) Salah satu atau kedua komponen kata majemuk bahasa Mandar dapat ber­
bentuk kata berimbuhan. Contoh kata maJemuk yang komponen perta­



















'd;harap dengan penuh kegembiraan' 
mecaWQ maqllllllllillg 
' tersenyum terkulum' 
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5) 	Ada beberapa kata majemuk bahasa Mandar yang terdiri atas tiga kompo­
nen. Salah satu dari tiga komponennya merupakan kata majemuk, baik 
sebagai komponen pertama maupun komponen kedua. Kata majemuk tiga 
komponen yang unsur pertamanya merupakan kata majemuk. 
Contoh: 
lillla(p)pll/o tallll 
'lima puluh tiga' 
piIU(l/g)atlls ropiah 
'tujuh ratu s rupiah' 




'ranjang dua susun' 
maindong sala nlrnbu 
'ari salah asap' 
2.2.3 Ciri Sintaksis 
Ciri sintaksis kata majemuk bahasa Mandar adalah sebagai berikut. 
1) Unsur kata majemuk tidak dapat disisipi oleh kata lain . Kata seperti paruq 
anjoro ' parut keJapa' unsur-unsumya mempunyai hubungan yang erat. 
Apabila unsur-unsumya disisipi oleh kata lain, seperti diqo 'itu' menjadi 
Paruqi diqo alljoro maka statusnya sebagai kata majemuk berubah men­
jadi konstruksi yang lebih b~sar dari pada kata. 
Contoh: 
paruq alljoro paruqi diqo anjoro 
'parut kelapa' 'parutlah itu kelapa ' 
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Konstruksi paruqi diqo unjoro sudah menJadi konstruksi yang \ebih be­
sar daripada kata majemuk paruqi OI?joro. yaitu sebagai klausa . 
2) 	Komponen pembentuk kata majemuk tidak memungkinkan untuk diganti 
dengan kata lain, meskipun kala itu mirip atau bersinonim. Misalnya kon­
struksi kala majemuk maqallna pall 'menyimpan kala' salah salu un­
sumya yakni pau 'kala' lidak dapat diganti dengan kala loa 'kala' se­
hingga konslruksinya menjadi IIIaqaJ1 11 a loa meskipun kala pau dan 
loa merupakan kata bersinonim. 
Contoh: 
bere sallang bere salama 
'beri salam' 'beri salam' 
maumbang rupa maumbang tappa 
'tebal muka' 'tebat muka' 
3) Komponen pembentuk kata majemuk tidak dapat saling dipertukarkan. 
Kalau komponen-komponen kata majemuk dipertukarkan posisinya, 
maka hubungan antara komponennya akan rusak dan maknanya pun 
akan mengalami perubahan. Misalnya kata majemuk karaeq sipaq 'bu­
ruk sifat' (bUIUk perangai). Jika komponen pertama karaeq 'buruk' di­
pertukarkan dengan komponen kedua SII)(lq 'sifat' maka akan memben­
tuk konstruksi sipaq karaeq 'sifat buruk ' . Dalam hal ini konstruksi ka
raeq sipaq dan sipaq karaeq masing-masing memperlihatkan makna 
yang berbeda, namun keduanya masih gramatikal. Berbeda halnya de­
ngan gabungan kata mapattang kapaq 'geJap gulila' tidak dapat dipertu­
karkan komponennya menjadi kapaq mapattang 'gulita geJap· . Kon­
struksi ini dalam bahasa Mandar sangat janggal. 
Contoh: 
massaro lIlase 	 mase massaro 
'menanam budi' 'budi menanam' 
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bere sa/lallg sallallg bere 
'beri salam ' 'salam beri' 
4) Gabungan komponen pembentuk kata majemuk begitu erat sehingga ke­
dua unsumya tidak dapat diberi keterangan secara bersaingan. Kalau se­
buah kata majemuk bergabung dengan sebuah kata yang berfungsi seba­
gai pewatas. maka pewatas itu bersifat menjelaskan kedua komponen 
kata majemuk. Misalnya kata majemuk loka yallllo pisang goreng pa­
nas. Kata loppaq 'panas' tidak boleh hanya menjelaskan komponen 
loka 'pisang' atau hanya menjelaskan yanllo 'goreng' saja, akan tetapi 
keterangan itu harus mengenai seluruh konstruksinya. Jadi loppaq tetap 
menerangkan loka janno secara keseluruhan. Konstruksi seperti loka 
loppaq janno 'pisang panas goreng' tidak lazim dalam babasa Mandar. 
Contoh: 
ball IUl1u loqbeq bau loqbeq IUl1u 
'ikan bakar hangus' 'ikan hangus bakar' 
/ipaq saqbe Mandar lipaq Mandar saqbe 
'sarung sutra Mandar' 'sarung Mandar sutra' 
3. Bentuk dan Fungsi Kata Majemuk Bahasa Mandar 
3.1 Bentuk Kata Majemuk 
Kata majemuk dilihat ciari segi bentuknya dapat dibedakan atas kata ma­
'emuk dasar, kata majemuk berimbuhan dan kata majemuk berulang. Keti­
bentuk kata majemuk itu adalah sebagai berikut. 
Kata Majemuk Dasar 
Kata majemuk dasar yang dimaksudkan dalam uraian ini adalah kata 
'emuk yang belum mengalami proses morfologi, seperti afiksasi dan 
likasi atau tidak mengandung komponen berulang. Berdasarkan 
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kategori kata yang menjadi komponen pertama atau komponen awal , kata 
majemuk dasar dapat dikeJompokkan sebagai berikut. 
) . Kala MajelJluk Nominal 
Kata majemuk nomina terdiri atas pola nomina ditambah nomina, 
nomina, ditambah verba, nomina ditambah adjektiva verba ditambah no­
mina, dan nomina ditambah numeralia. 
a. Pola nomina dasar ditambah nomina dasar 
Kata majemuk poJa nomina dasar sebagai komponen pertama diiringi 
verba dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
indo + manuq indo lI1anuq 
' induk' 'ayam' 'induk ayam' 
manuq + alas manuq alas 
'ayam' 'hutan' 'ayam hutan' 
b) Pola nomina dasar ditambah verba dasar 
Kata majemllk poJa nomina dasar sebagai komponen pertama di­
iringi verba dasar sebagai komponen kedua . 
Contoh: 
loka + IUflU loka lunu 
'pisang' 'bakar' ' pisang bakar' 
bau + pais bau pais 
'ikan' 'pepes' 'ikan pepes' 
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c. 	 Pota nomina dasar ditambah adjektiva dasar 
Kata majemuk yang berpola nomina dasar sebagai komponen pertama di­
iringi oleh adjektiva dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
uwoi + lIIapotoq 	 uwai !napotaq 
'air' 'keruh' 	 'air keruh' 
kacci + reSSli 	 kacci ressllCj 
,
'mangga 'masak' 	 'mangga masak' 
d. 	 Pola verba dasar ditambah nomina dasar 
Kata majemuk yang berpola verba dasar sebagai komponen pertama di­
iringi oleh nomina dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
uyung + ayu 	 uyung kayz.1 
'ikat' 'kayu' 'ikat kayu' 
sapu + palaq 	 sapu palaq 
'usap' 'telapak' 	 'usap teJapak' 
(yang dimiliki lenyap semua) 
Pola nomina dasor ditaJllbah lIlulI1eralia dasar 
Kata mdj(;nlU~ yang berpo\a nomina dasar sebagai komponen pertama di­
iringi numeralia dasar sebagai komponen kedua . 
toh: 
sulapaq + appeq 	 sulapaq appeq 
'segi' 'empat. 	 'persegi empat' 
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lebong + wllu lernbottallu 
'ombak' 'tiga' 'ombak tiga' 
(geJombang Jaut yang besar) 
2) Kata lYIajemuk Verbal 
Katamajemuk berkomponen pertama verba dasar dapat diiringi oleh 
verba dasar atau kategori kata lain sebagai komponen kedua. Kata majemuk 
pola ini dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
a. Pola verba dasar dilambah verba dasar 
Kata majemuk yang berpola verba dasar sebagai komponen pertama di­
iringi oJeh verba dasar pada komponen kedua. 
Contoh: 
likka + soroq likka soroq 
'kawin' 'cerai' 'kawin c~rai' 
Inalindo + mamorro rnalindo rnamorro 
'tidur' 'mendengkur' 'tidur mendengkur' 
b. Pola verba dasar di/al/lbah /lomina dasar 
Kata majemuk yang berpola verba dasar sebagai komponen pertama di­
iringi oleh adjektiva dasar pada komponen kedua . 
Contoh: 
lIlalindo + a110 Inalindo alia 
'tidur' 'hari' (saing) 'tidur siang' 
1II0ttOllg + lIlallllq mOllommallllq 
'bennalam' 'ayam' 'bennalam tanpa malam' 
69 

3) Potu verha dasar dilambah adjeklil'([ das{[r 
Kata majemuk yang berpola verba dasar sebagai komponen pertama di­
iringi oleh adjektiva dasar pada komponen kedua. 
Conloh: 
riqeli + a/us riqdi a/us 
'tumbuk' 'halus' 'tumbuk halus' 
luyuq + pui IUyllC] puli 
'simpul' 'kuat' 'simpul kuat' 
d. Po/a verha sebagai komponen pertall/a diiringo o/eh lIU1neralia dasar 
pada kumponen kedua. 
Con!oh: 
polong + daqdua p%llg daqdua 
'potong' 'dua' 'potong dua' 
Kata Majemuk Adjektiva 
Kata maJemlik berkumponen pertama berupa adjek-tiva dasar diir:ingi 
Ieh adjektiva dasar atau katcgori kata lain sebagai komponen kedua. Kata 
emuk pola ini dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
. Pola adjekliva dasar dilambalz adjekliva dC/sar 
Kata majemllk yang berpola adjektiva dasar sebagai komponen pertama 
diiringi olen adjektiva dasar sebagai komponen kedua. Kata majemuk 





lIla/Olong + m{[lIl1l1is malotomma1l1f11is 
' hitam' 'manis' 'hitam manis' 
marokkor + rnaraqe marokkor maraqe 
'kurus' 'kering' 'kurus kering' 
b. Pola nomina dasar ditambah nomina dasar 
Kata majemuk yang belipola nomina dasar sebagai komponen per­
tama ditambah nomina dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
asar + alia asar alia 
'asar' 'hari' 'asar hari (sore hari) 
allo + bongi allo bongi 
'hari' 'malam' 'siang malam' 
c. Pola nomina dasar ditambah adjektiva dasar 
Kata majemuk yang berpola nomina dasar sebagai komponen pertama di­
iringi oleh adjektiva dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
bataq + maraqe bataq maraqe 
'jagung' 'kering' 'jagung kering' 
hulaballg + ressuq bulabang ressuq 
'emas' 'masak' 'emas mumi' 
d. Pola verba dasar ditambah nomina dasar 
Kata majemuk yang berpola verba dasar sebagai komponen pertama di­
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iringi oleh nomina pada komponen kedua. 
Contoh: 
ande + lI1alimang all de malimang 
'makan' 'pagl 'makan pagi (sarapan) 
/IIandoe + /edong 	 II/andoe tedong 
'mandi' 'kerbau' 	 'mandi kerbau' 
(mandi tidak bersih) 
e. Pola nomina dasar ditambah numeralia dasar 
Kata majemuk yang berpola nomina dasar sebagai komponen pertama di­
irlngi numeralia dasar pada komponen kedua. 
Contoh: 
lelllbong + pi/II 	 lemboppitu 
'ombak ' 'tujuh' 	 'ombak tujuh' (ombak besar, pan­
jang bergulung-gulung) 
pukul + Iill/a 	 pukul lima 
'pukul ' 'lima' 	 'pukul lima ' 
f. Pola verba dasar ditalllbah nomeralia dasar 
Kata majemuk b~rpola verba dasar sebagai komponen pertama diiringi 
numeral ia dasar pada kompoTJen kedua. 
Contoh: 
lalla + /allu 	 tallaq tallu 
' talak' ' tiga ' 	 'talak tiga' 
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hare + appeq bare appeq 
' bagi' 'empat' 'bagi empat' 
g. Potu adjektiva dasar ditalllbah verba dasar 
Kala majemuk yang berpola adjektiva dasar sebagai komponen pertama 
diiringi verba dasar pada komponen kedua,. 
Contoh: 
maeqdi + pau maeqdi pau 
' banyak' 'bicara' 'banyak bicara' 
sala + kedo sala kedo 
'salah' (tingkah' 'salah tingkah' 
4) Kata majemuk Numeralia 
Kata majemuk berkomponen pertama numeralia dasar diiringi oleh 
numeralia dasar atau nomina dasar sebagai komponen kedua . Kala majemuk 
poJa ini adalah sebagai berikut. 
a. Kata numeralia dasar ditambah numeralia dasar 
Kata majemuk yang berpola numeralia dasar sebagai komponen pertama 
diiringi oleh numeralia dasar pada komponen kedua. 
Contoh: 
daqduatallu 'dua tiga' (beberapa) 
mesa daqdua 'satu dua' 
dua(p)pulo ·dua puluh' 
tallu(ng)atus 'tiga ratus' 
pitu(I)lessurang 'tujuh ribu' 
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b. Polo nl/ll/eruliu (/asar dilambah 1I0ll1ina dasar 
Kata majemuk yang berpota numeralia dasar sebagai komponen pertama 
diiringi oleh nomina dasar sebagai komponen kedua . 
Contoh: 
dUG(k)ka III IIlung 'dua genggam' 

10 lIu (III)halosse 'tiga karung ' 

IiII/o (/)/o/llhar 'lima lembar' 

piltl(I)/using 'tujuh lusin' 

annG(p)piklll 'enam pikul' 

3.1.2 Kata Majemuk Berimbuhan 
Kata majemuk berimbuhan adalah kata majemuk yang telah meng­
alami proses morfologi berupa pengimbuhan. Dalam penelitian ini imbuhan 
kata majemuk yang terjadi adalah prefiks lI1a-, l17e-, pe-, pa-, si-, sipa-, Ili-, 
dan sufiks -Gng. Apabila dilihat dari segi bentuknya nampak ada kata 
majemuk yang komponen kedua saja yang berimbuhan dan ada pula 
'mbuhah kedua komponennya. Kata majemuk berimbuhan yang 
maksud adalah sebagai berikut. 
) Kata Majemuk Bcrimbuhan Komponen Pertama 
Imbuhan yang biasa menempati posisi awal komponen pertama kata 
jemuk berimbuhan bahasa Mandar adalah prefiks ma-, pa-, Sl-, ni- dan 
mbuhan yang dapat mengisi posisi akhir adalah sufiks -ang. Pol a kata ma­
emuk berimbuhan prefiks dan sufiks yang dimaksud dapat diurakan sebagai 
erikut. 
. Polo II/a- + nOll/ i nG + nOll/illG 
Kata majemuk berkomponen pertama nomina oerimbuhan prefiks ma- di­




JIlaN- + boyang + balZl I/w/Ilbo)'o IIglII baI II 
'rumah' 'batu' 'berumah batu' 
-,.­maN- + mottor bebeq IIWIIII/IOttor bebeq 
'motor' 'bebek' 'bermotor bebeq' 
b. Pola ma- + nOlllina 	 -;I- verba 
Kata majemuk berkomponen pertama nomina berimbuhan prefiks ma- di­
iringi oleh verba dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
maN + boyang + keqdeq mamboyallg keqdeq 
'rumah' 'berdiri' 	 'berumah berdiri' 
(berumah panggung) 
maG- + kappal + l!llllayang makkappallUinayang 
'kapal' 'terbang' 	 'bcrkapal terbang' 
(naik kapal terbang) 
c. Pola ma- + nomina + 	 adjektiva 
Kata majemuk berkomponen pertama nomina berimbuhan prefiks ma- di­
iringi oleh adjektiva dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
maG- + sokkoq lOlong lIlassokkoq IOlong 
'songkok' 'hitam' 'bersongkok hitam' 
maG- + sapeda bam lIlassapeda bam 
'sepeda' 'baru' 'bersepeda baru' 
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d. Po/a 1//(/- + verba + nomina 
Kata maJemuk berkomponen pertama verba benmbuhan prefiks ma- di­
iringi nomina dasar sebagai komponen kedua . 
Contoh: 
I/Iag- + lupaq + sadang l'IIallupaq sot/allg 
'topang' 'dagu ' ' betopang dagu' 
e. Pola I/Ie- + nomina + nomina 
Kata majemuk berkomponen pertama nomina berimbuhan prefiks l/1e- di­
iringi oleh nomina dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
/JIeG- + lila + pllarang mellila puarang 
'lidah' 'biawak' 	 'berlidah biawak' (lidah 
bercabang tidak dapat 
dipercaya) 
lI/eG- + ringe + posa merringe posa 
'gigi' 'kucing' 	 'bergigi kucing' (bergigi 
runcing seperti kucing) 
f. Po/a II/e- + verba + nomina 
Kata majemuk berkomponen pertama verba berimbuhak prefiks lIIe- di­
iringi oleh nomina dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh; 
meG- + llimba + lelleq mel/a mba lelleq 
'jalan' 'kaki' 'berjalan kaki' 
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JI1eG- + ondong likkor lIIeqollr/()Jfg I ikkor 
'IOmpal' 'katak' ' melompal kalak' (melompat 
scpcrti kalak) 
g. Po/a po- + verba + 	 nomina 
Kata majemuk berkomponen pertama verba berimbuhan prefiks pa- di­
iringi oleh nomina dasar sebagai komponen kedua . 
Contoh: 
poG- + tlllaq + bala pOlllllaq balo 
'tolak' 'beneana' 	 ' penolak bene ana ' 
paG- + tappa + bulabang patlappa blllahal1g 
'tempa' 'emas' 	 ' p'enempa emas' (pandai 
emasltukang emas) 
2) Kata Majernuk Bcrimbuhan pada Kornponen Kedua 
Imbuhan yang dapat menempati posisi awal komponen kedua kata 
majmeuk berimbuhan bahasa Mandar adalah prefiks ke-. sipa-. pe-, dan yang 
dapat mengisi posisi akhir adalah sufiks -ang. Pola kata majemuk berimbuh­
an yang dimaksud tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Pola adjektiva + lIle- + nomilia 
Kata majemuk berkomponen pertama adjektiva diiringi oleh nomina ber­
imbuhan me- pada komponen kedua. 
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Contoh: 
//Iare + me- + (iliaC! 
'mati ' 'anak' 
1110 + IIIcN- + balll 
' hidup' ' batu' 
b. Pola verba + sipc:- + verba 
II/are //Ieal1aq 





Kata majemuk berkomponen pertama verba diiringi oleh verba berimbuh­
an sipa- pada komponen kedua . 
Contoh: 
mal/liS + sipa- + mppe mal/liS siparappe 
'hanyut ' , tersangkut' 'hanyut saling menye­
lamatkan' 
luppal/g -I- sipa- + lewa luppang sipalewa 
'terbaik' 'angkat' 'terbaik saling meng­
angkat' 
c. Pola adjekliva + pa- + verba 
Kata majemuk berkomponen pertama adjektiva diiringi verba yang ber­
imbuhan pa- pada komponen kedua 
Contoh: 
sala + pa- + ale sa!apaq ala 
'salah' ' ambil' 'salah me:1gambil 
sala + pa- + /lal/g salapaqllang 
salah' 'sebut' 'salah sebut' 
d. Pola adjekliva + pe- + verba 
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Kata majemuk berkomponen pertama adjektiva diiringi verba yang ber­
imbuhan pe- pad a komponen kedua. 
Contoh: 
lIlalakka + pe- + ita 	 lI1alakka peqila 
panjang' 'lihat' 	 'panjang penglihatan' 
(panjang tinjauan) 
II/asiga + pe- + /iqe 	 lJIasiga pel/i(la 
'cepat' 'langkah' 	 'cepat melangkah' 
(cekatan dan lincah) 
e. Pada adjektiva + verba + -ang 
Kata majemuk berkomponen pertama adjektiva diiringi verba yang ber­
imbuhan sufiks -aJlg pada komponen kedua . 
Contoh: 
1/1 al% + tallgllgar + -ang 	 I/Ia/% tallgngaraJlg 
'cantik' 'pandang' 	 'cantik pandangan' 
(cantik gunung) 
macca + talZgngar + -ang 	 lIlacoa tallgngarang 
'baik' 'pandang' 	 ' baik pandangan') 
(baik pertimbangan) 
3) Kata Majemuk Berimbuhan Kedua Komponennya 
1mbuhan yang dapat muncul secara bersamaam dalam kala majemuk 
yaitu prefiks lI1aN- dan meG-, me- dan maG- serla prejiks rangkap dipo-. 
Prefiks rangkap dipo- dapat muncul serentak pada komponen perlama dan 
kedua dalam kata majmeuk. Imbuhan prefiks meN- dan lIIe- biasanya muncul 
pada posisi awal komponen pertama sedangkan imbuhan prefiks lI/eG- dan 
maG- muncul pad a posisi awalh komponen kedua dalam kata majemuk 
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Contoh: 
meN­ + bl/raq + meG­ laloq lI1emburaq melloloq 
'bunga' 'kuncup' ' berbunga berkuncup' 
(Iengkap mengenai mas 
kawin dalam adat 
Mandar) 
3.1.3 Kata Majemuk Berulang 
Kata majemuk bahasa Mandar ditemukan adanya kata majemuk 
yang berulang komponen pertama dan ada yang berulang komponen kedua. 
Apabila terjadi perulangan pada komponen pertama maka komponen kedua 
tidak mengalami perulangan. Sebaliknya apabiJa komponen kedua me­
ngalami perulangan makna, komponen pertama tidak mengalami per­
ulangan. Kata majemuk berulang yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1) Perulangan Komponen Pertama 
Kata majemuk yang mengalami proses perulangan komponen pertama 
Dapat digambarkan sengan pola sebagai berikut. 
a. pola nomina berulang ditambah nomina dasar 
Kata majemuk berkomponen pertama nomina berulangan diiringi oleh 
Nomina dasar sebagai komponen kedua . 
Cont0h: 
laqbi tau laqbi-Iaqbi tau 
'sisa orang 'sisa· sisa orang' 
(orang yang keturunan rendah) 
sando lopi sando-sando lopi 




b. pola adjek/iva berulang di/ambah 1I0mil/a 
Kala majemuk berkomponen pcrtaama adjektiva berulang diiringi oleh 
Nomina komponen kedua. 
Conloh: 
Macoa uliq 	 I/lacoa-coa uliq 
' baik kulit' 	 ' baik-baik kulit' 
(berkulit kuning) 
salah mata 	 salah-salah mata 
'salah mata' 	 'salah-salah mata' 
(penglihatan kuraagjclas) 
c. polo adjektiva bemlallgan di/alllbali (;{/jekliva 
Kala majemuk berkomponen pertama adjektiva berulangan diiringi oleh 
Adjektiva pada komponen keduaa. 
Contoh: 
Malotong mammis lIlal oto-iol 0111 11 IQII1 III is 
' hitam manis ' ' hitam-hitam manis' 
pakkita karaeq 	 pakkira-kira karaeq 
'sangka buruk' 	 ' prasangka buruk' 
d. pola {/CUekliva berulang ditall/bah 	 verba 
Kala majemuk berkomponen pertama adjckliva berulang diiringi verba 













2) Perulangan Komponen Kedua 
Kata majemuk bahasa Mandar yang mengalami proses perulangan kom­
ponen kedua dapat digambarkan dengan pola berikut. 
a. Polo /lomina dilambah adjektiva beruiang 
Kata majemuk berkomponen pertama nomina diiringi adjektiva ber­
ulang pad a komponen kedua. 
Contoh: 
uwai mapotaq 	 uwai mapta-potaq 
'air keruh' 	 'air yang agak keruh' 
anjoro mangura 	 anjoro lIlangura-llgllra 
'kelapa muda' 	 'kelapa yang agak muda' 
b. Pola /lolllina dilall7bolz verba berulang 
Kata majemuk berkomponen pertama nomma diiringi oleh verba ber­
ulang pada komponen kedua . 
Contoh: 
cekkeq mecawa 	 cekkeq mecawa-cawa 
'cekik tertawa' 	 'cekik tertawa-tawa' (tertawa­
tawa kecil agak tertahan-taban) 
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10 leboq 	 to lebo-leboq 
'orang datang' 	 'orang baru datang' (pendatang, 
bukan penghuni asli suatu wilayah) 
c. Pola verba ditalllbah lWlIlina berulang 
Kata majemuk berkomponen pertama verba diiringi oleh nomina ber­
ulang pada komponen kedua. 
Contoh: 
lila/indo + 1lI01l11q m(ltindo llIallu-llIalluq 
'tidur' 'ayam' 'tidur burung' 
(tidur tidak nyenyak) 
lallang + boeillg --+ 	 tallang boein-boeing 
'tenggelam ubun-ubun' 	 'tenggelam ubuh-ubun' (tenggelam 
sampai ubun-ubun tidak kelihatan) 
3.2 Fungsi Kata Majemuk 
Dalam bahasa Mandar, kata majemuk juga dapat berfungsi sebagai 
subjek, predikat, objek, dan keterangan baik kata majemuk itu merupakan 
kata majemuk dasar, kata majemuk berimbuhan maupun kata beruJang. 
Dalam bagian ini fungsi kata majemuk diuraikan sebagai berikut. 
3.2.1 	Kata majemuk sebagai subjek 
Kata majemuk yang darat berfungsi sebagai subjek, yaitu: 
1) Kata majemuk yang berpola nomina dasar sebagai kompGnen pertama di­
ikuti oleh nomina dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
boyang + batll 	 boyambafIi 
'rumah' 'batu' 	 'mmah batu' 
83 

AlldiCIII1lJ1i tiuntS diqo boyall1balu. 
'tidak sudah terurus itu rumah batu ' 
(Rumah batu itu sudah tidak terurus.) 
2) Kata majemuk yang berpola nomina dasar sebagai komponen pertama di­
ikuti oleh verba sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
bau + IwlU bau lunu 
'ikan' 'bakat' 'ikan bakar' 
ManYGlnang sanna diqo ball lunu. 
'enak sangat itu ikan bakar' 
(Ikan bakar itu sangat enak.) 
3) Kata majemuk yang berpola nomina dasar sebagai komponen pertama di­
ikuti oleh adjektiva dasar sebagai komponen kedua . 
Contoh: 
kacci + mangura kacci mangura 
'mangga' 'muda ' 'mangga mud a ' 
MaissGng sanna diqo kacci mangura. 
'kecut sangat itu mangga muda' 
(Mangga mud a itu sangat kecut.) 
4) Kata majemuk yang berkomponen nomina dasar sebagai komponen pet­
tama diikuti oleh numeralia sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
lembong + lallu lembollallu 
'ombak' 'tiga' ' ombak tiga' 
(gelombang laut yang besar) 
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LeJ/lbolla/lu maqappaq lopilll1c/ C/nna tal/allg. 
'ombak tiga menghantam perahunya sehingga tenggelam' 
(Gelombang besar menghantam perahunya sehingga tenggelam.) 
5) Kata majemuk yang berpola verba berimbuhan prefiks mC/-. sebagai kom­
ponen pertama diikuti olch nomina dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
J/IoG- + bere + sallong lilaC! bere sal/allg 
'beri' 'salam' 'memberi salam' 
Maqbere sa/lang eloloq I/Wlle lall1a eli bo.vang. 
'memberi salam dahulu baru masuk ke rumah' 

(Memberi salam dahulu baru masuk ke rurr.ah.) 

6) Kata majemuk yang berpola verba berimbuhan prefiks pa- sebagai kom­
ponen pertama diikuti oleh nomina dasar pada komponen kedua. 
Contoh: 
paG- + tappa + bulabang ~ patoppa blilabang 
'tempa' 'emas' 	 'penempa emas' 
(tukang emas) 
Mallellgguqmi diqo paltappa bulabang lao Surabaya. 
'telahpindah itu tukang emas keSurabaya' 
(Tukang emas itll telah pindah ke Surabaya.) 
7) Kala majcmuk yang berpola nomina berimbuhan prefiks lIIe- sebagai 
komponen peltama diikuti oleh nomina dasar pada komponen kedua . 
Conloh: 
/IIeG- + lila + puarallg /IIellila plilirang 
'!idah' 'biawak' 	 'berlidah biawak ' 
(Iidah bercabang dua tidak 
dapal dipcrcaya.) 
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Alldial/gi II/acoa mellila puarang. 
'tidak baik berlidah biawak' 
(Berlidah biawak tidak baik.) 
3.2.2 Kata Majemuk sebagai Predikat 
Kala maJemuk yang dapat berfungsi sebagai predikat adalah sebagai 
berikut. 
I) Kata majemllk yang berpola nomina dasar sebagai komponen pertama di­
ikuti oleh nomina dasar sebagai komponen kedlla. 
Contoh: 
loqdiallg + bulabang loqdialllbulaballg 
'cincin' ' emas' 'cincin emas' 
Loqdialllbulabang loqdianna. 
'cincin emas cincinnya' 
(Cincinnya cinccin emas.) 
2) Kata majemllk yang berpola nomina dasar sebagai komponen pertama 
diikuti oleh verba dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
ball + IUllli ball 1//IlZ/ 
'ikan' 'bakar' 'ikan bakar' 
Andeal1ganna ball Iwnt . 
'Iauknya ikan bakar' 
(Lauknya ikan bakar.) 
3) Kata majemuk yang berpola adjektiva dasar sebagai komponen pertama 




kayyang + pall kayyappau 
'besar' 'bicara' 'besar bicara' (sombong) 
Kayappau toitia diqo tau. 
'besar bicara juga itu orang' 
(Orang itu sombongjuga.) 
4) Kata majemuk yang berpola adjektiva dasar sebagai komponen pertama 
diikuti oleh numeralia dasar pada komponen kedua. 
Congoh: 
lappiq + daqdua ---+ lappiq daqdua 
'lipat' 'dua' 'lipat dua' (Iipat ganda) 
Lappiq daqdua sarona. 
'lipat dua untuo[,TI1ya' 
(Keuntungannya lipat ganda.) 
5) Kata majemuk berkomponen pertama nomina berimbuhan prefiks lIla- di­
ikuti oleh nomina dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
lIlaG- + lipa(j + saqbe --; lIIollipaq soqbr 
'sarung' 'sutra' 'ber~arung sutra' 
(memakai s::Irung sutTa) 
Mallipaq saqbe I Aco lao di ml/sigi. 
'bersarung sutTa si Aco pergi ke masjid' 
(Si Aco bersarung sutra ke masjid.) 
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6) Kata majemuk berkomponen pertallla nomina berimbuhan prefiks lIle- di­
ikuti oleh nomina dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
lI/aG- + talingo + jonga ~ lIlattalinga jO/lga 
'telinga' 'rusa' 	 'bertelinga rusa' 
(tajam pendengaran) 
Mattalinga jO/lga f Kaco. 
' bertelinga rusa si Kaco' 

(Si Kaco tajam pendengaran .) 

3.2.3 Kata Majemuk sebagai Objek 
Kata majemuk yang dapat berfungsi sebagai objek yai[t~: 
1) Kata majemuk nomina yang berkomponen pertama nomina dasar diikuti 
oleh nomina dasar pad a komponen kedua. 
Contoh: 
lame + ayu ~ lallle aju 

'ubi' kayu' ' ubi kayu' 

lvlanyjanl10 i lame ayLi i killdo. 
' menggoreng ia ubi kayu ibu' 

(Ibu menggoreng ubi kayu.) 

2) Kata majemuk adjektiva yang berkompOI:er; !Jertarna nornin~ dJSar diikuti 
diikuti oleh adjektiva dasar pad a komponen kedua. 
Contoh: 
bau + lIIC1sing ~ bau masing 





Nal1dei bau //Iasillg posa di panga//oang. 
'dimakan ikan asin kucing di jemuran' 

(Kucing makan ikan asin di jemuran .) 

3) Kata majemuk nomina yang berkomponen pertama verba dasar diikuti 
oleh nomina dasar pada komponen kedua. 
Contoh: 
balte + alljoro ~ batte anjoro 





Jvfappaiya i balle anjoro i kondo. 
' membuat ia sangrai kelapa ibu' 

(fuu membuat sangrai keJapa.) 

4) Kata majemuk nomina berkomponen pertama nomina dasar diiktui oleh 
adjektiva dasar pada komponen kedua. 
Contoh: 
balaq + maraqe ~ bataq maraqe 
'jangung' 'kering' 'jagung kering' 
Mal/uq maccappllqi bataq 	 maraqe. 
'ayam menghabiskan jagung kering' 

(Ayam menghabiskan jagllng kering.) 

5) Kata majemuk berimbllhan berkomponer. pelt3J11::1 nomina dasar diikuti 
oleh adjektiv3 dasar pada komponen kedua. 
Contoh: 
paG- + lappa + blllahang ~ pallappa bu/ahang 




Digo lau III allol/u pallapa bulawang. 
'orang ltu merampok pandai emas' 

(Orang itLl merampok pandai emas.) 

6) Kata majemuk berulang berkomponen pertama nomina beruloang diikuti 
oleh nomina dasar pada komponen kedua. 
Contoh: 
esslIlIg balll ~ esslIlig-essung batll 
'lesung' 'batu' 'lesung-lesung (kecil) batu' 
Mappapiya essllllg-essling balu kmnaqu. 
'membuat lesung-Iesung batu ayahku' 

(Ayahku membuat lesung batu kecil.) 

7) Kata majemuk berulang berkomponen pertama nomina berulang diikuti 
oleh verba dasar pada komponen kedua. 
Contoh: 
km\·iq lappeq ~ kowiq-kowik lappeq 
'pisau' 'Iipat' 'pisau-pisau (kecil) lipat' 
Mall/bawa kmvi-kowiq lappeq diqo naqilJ1uane. 
'nenbawa pisau lipat kecil itu anak muda' 

(Anak muda membawa pisau lipat kecil.) 

3.2.4 Kata l\Iajemllk sebagai KcteraJ1gan 
Kata majemuk yang menduduki fungsi keterangan adalah sebagai 
berikut. 
1) Kata mejemuk nominal yang berkomponen pertama nomina dasar di ikuti 
oleh nomina dasar pada komponen kedua. 
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Contoh: 
lalll e + ayll ~ lallle ayll 
'ubi' ' kayu' 'ubi kayu' 
Nasapiq barraslla allfla lame ayu. 
'ditukar berasnya dengan ubi kayu' 

(Berasnya ditukar dengan ubi kayu.) 

2) Kata majemuk nomina berkomponen pertama nomina dasar diikuti oleh 
numeralia dasar pada komponen kedua. 
Contoh: 
pukul + lima ~ pukul lima 
'pukul' 'lima' 'pukul lima' 
Pukul lima pai lIlalle pole 	 i kamaq. 
'pukul lima nanti baru datang ayah' 

(Pukullima nanti ayah baru datang.) 

3) Kata maejmuk adjektiva berkomponen pertama nomina dasar diikuti oleh 
numeralia dasar pada komponen kedua. 
Contoh: 
le1l1bollg + tallu 	 lelllbottallll 
'ombak' 'tiga' 	 'ombak tiga' (gelombang laut 
yang besar) 
Pallgol/e eli kalllpllllgllgll illggaqlla lembolla!u. 
'banjir di kampungku seperti ombak tiga' 

(8anjir di kampungk'l.l seperti golombang laut yang besar.) 

4) Kata majemllk berkomponen pertama ilomina dasar diiktui oleh nomina 
dasar pada komponen kedua. 
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Contoh: 
asar 	 + allo ~ asar allo 
'asar' 'hari' 'asar hari' (sore hari) 
Naeppe i kandiqna lal/lbiq asar allo. 
'ditunggu ia adiknya sampai sore hari' 
(Ia tunggu adiknya sampai sore hari.) 
5) Kata majemuk berimbuhan yang berkomponen pertama verba berimbuhan 
prefiks pa- diiringi oleh nomina dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 




~ pattappa bulabang 
'penempa emas' 
(pandai emas) 
Mappasang i loqdiang lao di puttappa bZ/labang. 
'memesan ia cincm pada di pandai emas' 
(Ia memesan cincin pada pandai emas.) 
6) Kata majemuk berimbuhan yang berkomponen pertama verba berimbuh­
an prefiks si- diiringi oleh nomina d3sa. sebagai komponen kedua. 
Contoh; 
si- + 	 bei + t;:ngalalang sibei tllngalalang 
' beri' 'jahm' 'saling beri jalan. 
Andial/gi rua sibei tangalalang illao seqia. 
'tidak pemah saling beri jalan mereka' 
(Mereka tidak pemah saling memberi jalan.) 
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7) Kata majemuk berimbuhan berkomponen pertama nomina berimbuhan 
prefiks me- diikuti oleh nomina dasar sebagai komponen kedua. 
Contoh: 
lIleG- + lila + puarang lIIel/i/a puarang 
' lidah' 'biawak ' 'berlidah biawak' 
(lidah berea bang tidak 
dapat dipercaya) 
Mellila puarallg tliqa kalla banlllna i Muna 
' berlidah biawak itu pacar barunya si Muna' 





Penelitian ini mendeskripsikan eiri, bentuk, fungsi, dan makna kata 
majemuk bahasa Mandar. Bertolak dari anal isis data pada uraian di muka. 
maka pada bagian ini akan dikemukakan bebcrapa simpuJan umum yang 
meliputi keseluruhan sistem pemajemukan kata bahasa Maodar. 
Kata majemuk bahasa Mandar ditandai oleh eiri prakategorial, eiri 
fonologis, dan eiri sintaksis. Ciri prakategorial didukung oleh adanya mor­
fem unik yang hanya dapat bcrgabung dengan morfem akar atau mor/em 
dasar dalam pembentukan kala majemuk. Unsur paqdutallg dalam bahasa 
Mandar jika berdiri sendiri belum mempunyai arti dan fungsi yang jelas 
sebagai kata, tetapi jika digabung dengan unsur sala 'salah' dalam bent1lk 
sala paqdutallg maka gabungan ini berarti 'salah tingkah, panik, dan ke­
bingungan. 
Ciri fonologis dapat diJihat dalam perubahan fonologis yang teljadi 
karena adanya proses morlofonologis, seperti penambahan dan penggantian 
fonem. Penambahan fonem dalam kata majemuk bahasa Mandar dapat 
muneul di antara komponen pertama dan komponen kedua. Misalnya, peng­
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gabungan kata pilu 'tuju' dan bongi 'malam' menjadi pilulIlbollgi 'tujuh 
malam'. Fonem 1m! muncul di antara kedua kata itu karena adanya fonem fbi 
yang mengikutinya. Penggantian fonem dalam pembentukan kata majemuk 
bahasa Mandar biasanya terjadi pada fonem akhir komponen pertama yang 
menyesuaikan diri menjadi fonem yang sama dengan fonem awal komponen 
kedua. Misalnya, penggabungan kata lI1olotong 'hitam' dan boring 'arang' 
menjadi malolomborillg 'hitam seperti arang'. Perubahan fonem Ing! men­
jadi 1m! disebabkan adanya fonem fbi yang dimasukinya pada komponen 
kedua. 
Kata majemuk bahasa Mandar Juga ditandai oleh ciri morfologis. 
Pertama, unsur kata majemuk mempunyai hubungan dan susunan yang man­
tap, tidak dapat diubah-ubah. Apabila di antara kedua komponen kata 
majemuk allaq gllru 'mu'rid' diletakkan unsur lain, I/a 'nya' menjadi al/aqlla 
guru 'anaknya guru', maka makna akan berbeda dengan makna semula 
dengan kategoti tatarannya berubah menjadi tataran yang lebih tinggi , yaitu 
frase. 
Kedua, kata majemuk dapat dijadikan kata majemuk tuturan melalui 
proses pengulangan komponen pertama. Misalnya, ma/umu kedo 'lembut 
tingkah'; di ulang menjadi Jl7a/ulI/u-/lIlI1U kedo 'lembut tingkah' (lemah­
lembut) dan pengulangan komponen kedua misalnya, bittoeng lallll 'bintang 
tiga' diulang menjadi bittoeng lallu 'bintang tiga-tiga' (nama gugus bimang). 
Ketiga, adanya sebuah kata sebagai padanan suatu kata majemuk 
membuktikan bahwa kata majemuk merupakan gabungan kata yang mem­
bentuk makna baru . Misalnya, kata majemuk patappa bll/abal/g ' penempa 
emas' padanan katanya adalah pande. 
Keempat, salah satu atau kedua komponen kata maJemuk bahasa 
Mandar dapat berbentuk kata berimbuhan. Misalnya, lIIaN- + boyallg + ball! 
menjadi mall7boyal/g balu 'berumah balu', banning + paN- + /"Giq lI1enjadi 
banning paJlgraiq 'benang penjahit' atau meN- + burag + lI/eG- + l%q 
menjadi memuuraq //Iell%q 'berbunga menjalar'. 
Kata majemuk bahasa Mandar juga mempunyai ciri sintaksis ler­
tentu. Pertama, adanya penanda yang dapat membedakan kata majemuk dari 
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[rase dan klausa. Kata majemuk paruq anjoro 'parut kelapa' apabila unsur­
unsumya disisipi oleh kata lain, seperti diqo 'itu' menjadi paruq diqo anjoro 
'parutlah itu kelapa' statusnya sebagai kata majemuk berubah menjadi 
kostruksi yang lebih besar. 
Kedua, komponen kata majemuk tidak dapat dipertukarkan. Kata 
majemuk paruq anjoro ' parul kelapa' apabila dipertu-karkan menjadi 
Gl1joro pClruq 'kelapa parut' maka hubungan antara kompo­
nennya akan berubah dan maknanya pun bergeser. 
Ketiga, komponen pembentuk kata majemuk tidak memungkikan 
untuk diganti dengan kata lain mcskipun kata itu bersinonim. Misalnya, kata 
majemuk majemuk maqallna pau 'menyimpan kala' (menitip pesan). Kom­
ponen pall bersinonim dengan lao 'kata' tetapi untuk II1GngannG lao tidak 
lazim dalam bahasa MandaI'. 
Keempat, gabungan komponen pembentuk kata majemuk sangat erat 
sehingga kedua unsumya tidak dapat diberi keterangan secara bersaingan. 
Misalnya , kata majemuk loka janno ' pisang goreng', apabiJa kata itu diga­
bung dengan kata /oppaq 'panas' maka kata loppaq harus menerangkan loka 
janna secara kesduruhan . 
Dari segi bentuk kata majemuk bahasa Mandar dapat dibedakan atas 
tiga macam kata majemuk. Pertama, kala majemuk dasar dllentllkan oleh 
jenis (kelas) kata, seperti kata majemuk nominal' atau numeralia. Kedua, kata 
majemuk berimbuhan terdiri atas kata majemuk berimbuhan komponen per­
tama misalnya, /!/aG- + laka + jallllo menjadi mal/aka janno ' membllat 
pisang goreng' . Kala majemuk berimbuhan komponen kedua misalnya, 
sa/a + paG- + ala menjadi sala paqala 'salah mengambil' . Ketiga, kata 
majemllk berlilang terdiri atds kata majemuk berulang komponen pertama 
misulnya, kata majemuk buraq jaleng 'bunga jambu' (wamah :m:Tah jambu) 
menjadi bura-bura jolellg ' bunga-bunga jambu ' (nama \\'ama, merah jambu 
muda), dan kata majemuk anjoro mangura ' kelapa muda' menjadi anjoro 
II/angura-ngl.lra 'kelapa yang agak mudah ' . 
Ketiga macam kata majemuk tersebut terutama jenis kata nomina, 
umumnya terbagi atas kelompok-kelompok yang dibentuk oleh kata yang 
95 

sama. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan kata majemuk bahasa ini 
didesak oleh keperluan untuk membedakan sebuah konsep dengan konsep 
lain, yang tergolong ke dalam kategori yang sarna . Misalnya, kata boyang 
' rumah' di dalam masyarakat terdapat banyak jenis rumah, maka untuk 
membedakannya diungkapkan dengan kata majemuk yang dibentuk melalui 
penambahan kata tertentu kepaJa nama konsep umum. Sejumlah kata ma­
jemuk yang dibentuk dengan kata boyang adalah: boyang balll 'rumah batu', 
hoyang keqde 'rumah panggung', boyang panda 'rumah bertiang pendek', 
hoyallg galllacca 'rumah gemeca', boyang sossorallg 'rumah warisan'. 
4.2 Saran 
Laporan penelitian ini telah diusahakan supaya dapat memberikan 
deskripsi selengkap-lengkapnya tentang sistem pemajemukan bahasa 
Mandar. Namun, sejauh itu disadari pula bahwa kekurangan-kekurangan 
pJsti ada. Untuk itu, kritik yang bersifat melengkapi akan diterima, dan disa­
rankan !Jula supaya apa yang menjadi kekurangan-kekurangan dalam pene­
Iitian ini dapat menjadi objek baru bagi penelili atau peminat bahasa Mandar 
yang lain. 
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MEDAN MAKNA AKTIVITAS T ANGAN 

DALAM BAHASA MAKASSAR 

Salmah Djirong 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendabuluan 
1.1 Latar Belakang 
Penelitian terhadap medan makna merupakan bagian dari 
penelitian semantik. Peneiitian medan makna mempunyai beberapa 
manfaat, (1) memaparkan keseluruhan leksem dari suatu manfaat, 
(2) memberikan ketepatan rumusan makna dari feksem-Icksem 
tersebut. (3) menyumbangkan daftar leksikal gap--sebagai persoalan 
lain dari penelitian antropologi budaya, (4) memantapkan sistem 
pengajaran kosakata, khususnya kosakata yang hiponimik (lIhat 
Basiroh, 1992: 1 0-----11), (5) melengkapi deskripisi hiponimik suatu 
bahasa, (6) membantu penyusunan kamus yang konprehensif. 
Bertolak dan manfaat-manfaat penelitian tehadap medan 
makna itu, pacta kesempatan ini dilaksanakan penelitian medan 
makna pengungkap aktivitas tangan dalam bahasa Makassar dengan 
judul Afedan Makna Aktivitas Tangan dalalll Bahasa Makassar. 




sengaja dilakukan dengan harapan agar pada suatu waktu dapat 
diungkapkan seluruh leksem dari bahasa Makassar berdasar pada 
medan dan antarmedannya. Bertolak dari hal itu, selanjutnya dapat 
disusun kamus bahasa Makassar yang komprehensif, baik yang eka­
bahasa maupun yang dwibahasa. 
Penelitian terhadap bahasa Makassar telah banyak dilaku­
kan yang membahas tentang semantik. Oi antaranya Kesinoniman 
Nomina Bahasa Makassar (Ojirong, tahun 1994/1995), Kesinoniman 
Verba Bahasa Makassar (Ojirong, tahun 1995/1996. Namun, dalam 
penelitian terse but belum ada yang menyinggung medan makna 
aktivitas tangan dalam bahasa Makassar. Oleh karena itu, penelitian 
terhadap medan makna aktivitas tangan bahasa Makassar ini perlu 
dilakukan dengan harapan dapat menambah informasi ten tang 
bidang pengkajian semantik dalam bahasa Makassar. 
1.2 Masalah 
Penelitian tentang medan makna aktivitas tangan dalam 
bahasa Makassar ini akan membahas: 
1) 	 leksem-Ieksem dalam bahasa Makassar yang menyatakan aktivi­
tas tangan; 
2) komponen makna generik dan makna spesifik dari tiap-tiap lek­
sem tersebut; 
3) kelompok dan macam-maeam subkelompok leksem yang terca­
Imp ke dalam makna aktivitas tangan berdasarkan komponen 
generik dan spesifiknya. 
Sehubungan dengan permasalahan-pcrmasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini, setidaknya menemui dua hambatan 
utama. Hambatan pertama berhubungan dengan luasnya pengertian 
aktivitas tangan. Seperti diketahui di dalam dunia realita sangat 
banyak kejadian/tindakan yang untuk pelaksanaannya menuntut 
peran serta aktivitas tangan. Karena kenyataan yang demikian, agar 
100 

tidak terjebak ke dalam penelitian yang seperti hampir meneliti 
semua realita aktivitas, ketepatan pembatasan terhadap pengertian 
aktivitas tangan merupakan hal yang sangat diperhatikan. 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diahrapkan 
Sesuai dengan latar belakang, . masalah, penelitian ten tang 
medan makna aktivitas tangan dalam bahasa Makassar ini memiliki 
tujuan: 
1) 	mendata semua leksem dalam bahasa Makassar yang menyatakan 
aktivitas tangan; 
2) menguraikan ketepatan makna dari tiap-tiap leksem tersebut; 
3) 	memaparkan macam-macamjenis submedan makna yang terca­
cakup di dalam medan makna aktivitas tangan. 
Dengan tujuan-tujuan tersebut, hasil yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah hal-hal sebagai berikut. 
1) 	Data semua leksem yang menyatakan aktivitas tangan dalam 
bahasa Makassar. 
2) lndentifikasi makna dari tiap-tiap leksem yang menyatakan 
aktivitas tangan secara tepat. 
3) 	Papanm macam-macam jenis submedan makna aktivitas tangan 
dalam bahasa Makassar. 
Selanjutnya, secara aplikatif, hasil-hasil yang dicapai itu 
dapat dimanfaatkan untuk: 
1) 	 membantu penyusunan kamus bahasa Makassar, baik yang eka­
bahasa maupun yang dwibahasa, khususnya dalam pendefinisian 
leksem-leksem yang berhubungan dengan aktivitas tangan; 
2) 	memantapkan sistem pengajaran kosakata, khususnya kosakata 
yang bcrhubungan dengan aktivitas tangan; 
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3) menghindarkan kekurangtepatan pemakaian leksem pengungkap 
aktivitas pad a penutur bahasa Makassar; 
4) 	menyumbangkan kemungkinan-kemungkinan pemadanan di 
bidang pembentukan istilah atau di bidang penetjemahan. 
1.4 Kerangka Teori 
Kerangka teon sebagai landasan ketja yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teon semantik yang bertalian dengan 
analisis komponen leksikal, seperti yang diuraikan oleh Nida (1975) 
dalam Wedhawati (1990:4), bahwa analisis komponen makna dapat 
dilakukan terhadap leksem-leksem dalam suatu medan makna, dan 
satuan leksikal adalah kesatuan makna yang dapat dijelaskan sampai 
pada komponen yang sekecil-kecilnya. lni senada dengan Larson 
(1984) yang mengatakan bahwa semua unsur Ieksikal hanya dapat 
ditemukan dengan mempelajan unsur itu dalam kontras dengan 
unsur-unsur lain yang mempunyai hubungan dekat, misalnya, 
dengan mengelompokkan unsur-unsur itu dan memperhatikan 
kontrasnya Secara sistematis. Dengan cara itu komponen makna 
bersama (shared meaning) dan komponen makna kontras dapat 
digambarkan secara lebih jelas. Dasar pemikiran tersebut akan 
menjadi acuan untuk mengidentifikasikan komponen makna leksikal 
pada kata-kata yang mengandung makna 'aktivitas tangan' dalam 
bahasa Makassar. 
Penelitian ini bertolak dan data penelitian berupa leksem 
atau kata yang menyatakan konsep makna 'aktivitas tangan' dalam 
bahas~. Makassar. Untuk itu, perlu ditegaskan konsep leksem yang 
menjadi pegangan dalam penelitian ini . Menurut Kndalaksana 
(1982:98), leksem adalah satuan leksikal dasar yang abstrak yang 
mendasari pelbagai bentuk inflektif suatu kata. Senada dengan 
Mattheus dalam Nurlina (1993: 10) yang merumuskan leksem 




Makna yang dianalisis dalam penelitian ini adalah makna 
leksikal. Menurut Pateda (1989:64) makna leksikal (lexical meaning. 
semantic meaning, external meaning) adalah makna leksem ketika 
leksem tersebut berdiri sendiri. Entah dalam bentuk dasar atau 
leksem turunan dan maknanya tetap seperti di dalam kamus. 
Oleh Kridalaksana (1982: 110) makna ieksikal dikatakan dipunyai 
oleh unsur-unsur bahasa lepas dari penggunaannya atau konteksnya. 
Alwasilah (1984: 147) mengatakan bahwa makna leksikall adalah 
makna yang biasa, objektif belum dibayangi perasaan, nilai dan 
rasa tertentu. Menurut Kridalaksana (1982:32) makna denotatif 
yaitu makna yang didasarkan atau penujukan yang lugas pad a 
sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi tertentu, 
sifatnya objektif. 
1.5 Metode dan Teknik 
Penelitian ini menggunakan metode deslaiptif kualitatif 
sinkronik. Sehubungan dengan hal itu, sebagai langkah keIja dilaku­
kan pengumpulan data, pengolahan, dan pemaparan hasil pengolah­
an data. 
Di dalam pengumpulan data digunakan metode simak dan 
teknik catat dengan langkah-Iangkah sebagai berikut: mendengarkan 
dan memperhatikan berbagai bentuk penggunaan bahasa Makassar. 
Tercakup ke dalam pengertian itu adalah pencarian data kamus. 
Sesudah diperoleh data lalu dicatat ke dalam kartu data. (Sudaryanto, 
1985: 15--20). 
Data-data yang sudah dicatat ke dalam kartu data, Ialu di­
kelompokkan berdasarkan pada kesamaan komponen semantik leksi­
kalnya. 
Sesudah pengelompokkan data selesai, selanjutnya dilaku­
kan analisis komponen makna pada jenis kelompok data untuk me­
Ilentukan makna generik dan makna spesifik dari tiap-tiap ketompok 
dan tiap-tiap leksem anggota. Sebelum ciri generik dan ciri spesifik 
103 

tiap-tiap kelompok dan tiap-tiap leksem anggota di-jabarkan secara 
definitif terlebih dahulu data tersebut diklasifikasikan berdasarkan 
kelompoknya. 
Untuk memperhatikan perbedaan pemakaian suatu leksem 
dalam kamus dengan pemakalah berdasarkan analisis komponen, 
makna suatu leksem sebelum analisis didasarkan pada makna 
yang diperlihatkan di dalam kamus. 
1.6 Sumber Data 
Data penelitian ini adalah sejumlah leksem bahasa Makassar 
yang mengandung makna aktivitas tangan yang biasa dialami orang 
dalam kehidupan sehan-hari. Data tersebut diambil dari pemakaian 
bahasa Makassar baik tertulis maupun lisan. Sebagai sumber data 
tertulis digunakan Kamus Bahasa Makassar-Indonesia yang disusun 
oleh Aburaerah (1995) ditambah beberapa cerita rakyat M2kassar 
yang diambil dan buku Struktur Sastra Lisan Makassar (1991). 
Adapun sumber data lisan dimanfaatkan berbagai percakapan 
yang terjadi di lingkungan masyarakat Makassar. 
2. Konsep Medan Makna Aktivitas Tangan 
2.1 Konsep Medan Makna 
Medan makna termasuk dalam lingkungan semantik. 
Menurut Lehrer (1974: 1) medan makna adalah sekeJompok atau 
sejumlah leksem yang berelasi secara &en-:.a:1t:s yat:g '..m:umnya 
dicakupi oleh sebuah leksem yang menjadi superordinatnya. Konsep 
medan makna Lehrer itu berpedoman pada konsep ranah makna 
atau semantic domain adalah seperangkat makna (tidak berarti 
terbatas pada makna yang dinyatakan dalam sebuah kata) yang 
mengandung komponen makna bersama (1975 : 174). Sekelompok 
leksem itu akan membentuk sebuah medan apabila di dalamnya 
mengandung komponen makna bersama. 
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Adapun konsep leksem pada penelitian ini mengikuti pen­
dapat Lyono (1968) dan Matthews (1974), menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan leksem adalah unit abstrak yang terjadi pad a 
bentuk infleksional yang berbeda. Unit abstrak yang disebut leksern 
itu merupakan unit yang fundamental dari sebuah leks ikon suatu 
bahasa. 
2.2 Konscp Aktivitas Tangan 
Pembatasan pengertian aktivitas tangan di dalam penelitian 
ini didasarkan pada pengertian aktivitas dan tangan seperti yang 
dijabarkan di dalam kamus. 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ali et af., 1991: 
1004) kata tangan diberi pengertian dengan (1) anggota badan 
dari pergelangan sampai ke ujung jari dan (2) !engan. Di dalam 
Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939:590), kata tangan diberi 
arti 'anggota badan yang digunakan untuk memegang'. Dari dua 
deiinisi tersebut dapat dirangkum satu pengertian yang lebih je1as 
mengenai arti tangan dari bahu sampai ujung jari yang salah satu 
fungsinya adalah untuk memegang. 
Pembatasan selanjutnya adalah pembatasan atas pengertian 
aktivitas. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ali et af., 
1991 :20), kata aktivi tas tangan diberi pengerti-an dengan (1) 
keaktifan, kegiatan, (2) kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 
dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam perusahaan. Dengan 
memperhatikan arti dari aktif dan giat (Ali et ai., 1991: 19 dan 3 ) 7), 
dapat ditetapkan satu pengertian atau kata aktivitas, yaitu 
'kemampuan sesuatu untuk beraksi atau bereaksi'. 
Bertolak dari pengertian kata tangan dan aktivitas seperti 
dije1askan di atas, selanjutnya dapat dirumuskan batasan pengertian 
dari aktivitas tangan, yaitu kemampuan anggota badan dari bahu 
sampai ujung jari untuk mengadakan aksi atau reaksi. 
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Sebagai satu pengertian, batasan di atas memang mantap. 
Akan tetapi, sebagai satu pewatas, pengertian tersebut bersifat terlalu 
longgar. Dengan pengertian seperti itu, rasanya hampir setiap leksem 
aktivitas dalam bahasa Makassar menjadi harus diangkat sebagai 
data. Sekadar contoh dapat disebutkan leksem jappu 'mengambil 
atau memegang dengan ujung-ujung jari', kangkang 'mengambil 
atau memegang lebih dari sekadar jepitan ujung-ujung jari', bukbuk 
'mencabut atau mengangkat dengan menggunakan jari-jari', besok 
'menarik dengan tangan', ruik 'menarik dengan beban', jaguruk 
'meninju', kakbilik 'mencubit', dan kapiuk 'dicubit kemudian di­
putar'. Dengan batasan pengertian aktivitas tangan sebagai kemam­
puan anggota badan dari bahu sampai ujung jari untuk mengadakan 
aksi atau reaksi, kedelapan leksem tersebut harus diangkat sebagai 
data sesuai dengan adanya peran aktivitas tangan dalam pelaksanaan 
tindakannya. Di lain pihak, jika diperhati-kan, kedelapan leksem 
tersebut masih dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok 
berdasarkan ada tidaknya peran serta alat atau organ nontangan. 
Leksem jappu. kangkang, dan bukbuk dapat dikelompokkan ke 
dalam aktivitas yang pelaksanaan tindakannya yang dapat dilak.Llkan 
dengan atau tanpa alat bantu. 
Berdasarkan contoh dan uraian di atas, dapat dikatakan bah­
wa di dalam bahasa Makassar terdapat berbagai kelompok leksem 
pengungkap aktivitas tangan dilihat dari dimensi ada tidaknya alat 
bantu, ada tidaknya peran serta nontangan, atau ada tidaknya peran 
serta alat dan organ nontangan. Karena kcragaman jenis dan peran 
serta tangan dalam berbagai tindakan, dalam penelitian ini pengerti­
an aktivitas tangan dispesifikkan lagi berdasarkan aspek itu . Dengan 
demikian, pengertian aktivitas tangan di dalam penelitian ini meng­
khus;.Js pada kemampuan anggota badan dari bahu sampai ujung jari 
untuk mengadakan aksi atau reaksi yang di dalam peJaksanaan 
tindakanr.ya tidak mengharuskan adanya alat bantu atau peran serta 
bagian tubt.;h yang lain. 
Berdasark~n ;:>ada batasan pengertian aktivitas tangan se­
perti yang dijelaskan, leksem-leksem aktivitas tangan dalam bahasa 
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Makassar yang digunakan sebagai data dalam penelitian ini adalah 
leksem-Ieksem pengungkap aktivitas yang dalam pelaksanaan tin­
dakannya hanya menuntut peran tangan. Untuk menjaring data se­
perti yang dimaksud digunakan konteks sebagai berikut. 
(1) *Apakah harus dengan tangan? 
(2) *Apakah harus dibantu dengan anggota tubuh nontangan? 
(3) *Apakah harns dibantu dengan alat? 
(4) *Apakah dapat dilakukan tidak dengan tangan? 
Jika suatu leksem yang diisikan sebagai pengganti *bcr­
terima secara kelaziman dan bersifat gramatikal atau konteks (1), 
tetapi menolak konteks (2), (3), dan (4), leksem itu diterima sebagai 
leksem pengungkap aktivitas tangan dalam bahasa Makassar. Jika 
leksem diisikan berterima atas konteks (1), (2), dan (3), leksem itu 
diuji lagi berdasarkan konteks (4). Jika berterima dengan konteks 
(4), leksem itu tidak dipahami sebagai leksem pengungkap aktivitas 
tangan. Sebaliknya, j ika leksem tidak berterima atas konteks (4), 
penentuannya didasarkan pada ada tidaknya implikasi pelibatan alat 
atau organ nontangan dalam konteks yang memuat leksem itu. Ber­
dasarkan konteks-konteks penguji tersebut, leksem-leksem yang di­
angkat sebagai data adalah leksem-leksem seperti jappu. kangkang. 
dan bukbuk. 
2.3 Konsep Semantik Aktivitas Tangan 
Penelitian ini tidak mengkaji masalah semantik leksikal , 
karena itu ada baiknya dikemukakan beberapa jenis hubungan 
makna yang penting di dalam anaIisis semantik leksikal. 
Menurut Nida (1975: IS) sejumlah kata dapat memiliki 
hubungan makna yang lebih dekat daripada beberapa makna sebuah 
kata. Dalam bahasa Makassar kata sepertijappa 'bcljalan' mengan­
dung makna 'gerak pisik yar.g dilakukan oleh makhluk hidup atau 
bend a tiruannya yang dihidupkan dcngan menggunakan anggota 
badan ' memiliki hubungan makna yang lebih dekat dengan kata 
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lari'lari', lumpak'lompat', akbarrisik 'berbaris' dengan katajappa 
di dalarn konteks kalimat berikut ini. 
(1) 	 Olona lakkulleai jappa kalakbusuki bensinna. 
'Otonya tidak bisa dia jalan karena habis bensinnya.' 
(Mobilnya tidak bisa jalan karen a habis bensinnya.) 
(2) 	 Tena aJjappa ledennga anne alloa. 
'Tidak ia jalan ledeng Inl hari.' 
(Hari ini led eng tidak jalan.) 
Mama katajappa di dalam kedua kalimat di atas merupakan 
mama perluasan dari mama pusat jappa, sehingga dapat dikatakan 
bahwa kata jappa dalam kedua konteks di atas memiliki hubungan 
mama. Akan tetapi, jika dibandingkan dengan kata-kata lari 'lari', 
lumpak 'lompat', akbarrisik 'berbaris', hubungan mama dengan 
kata jappa terasa lebih dekat. Hal ini disebabkan, karena kata- kata 
itu mempunyai beberapa komponen mama yang sarna, yaitu + 
GERAK FlSIK + DILAKUKAN OLEH MAKHLUK HIDUP dan 
+ DENGAN MENGGUNAKAN ANGGOTA BADAN. 
Adapun kata jappa pad a kedua kalimat di atas hanya 
mengandung satu komponen yang sarna, yaitu kata jappa dengan 
komponen mama + GERAKAN FlSIK yang dilakukan oleh 
makhluk hidup atau benda tiruannya yang dihidupkan dengan meng­
gunakan anggota badan, yakni komponen mama + GERAK FISIK. 
Berdasarkan hubungan mama yang terdapat di dalam se­
jumlah kata, Nida (dalam Wedhawati, 1987:18) mengemukakan ada 
empat tipe hubungan antannama yaitu: 
(1) Hubungan 	mama inklusi ialah hubungan an tara mama generik 
dan mama spesifik atau hubungan mama secara hierarhio, oleh 
Kridalaksana (1983 :57) disebut hiponim, dari hewan; hewan 
disebut superordinat dari kucing, anjing, dan kambing; maka 
kucing, anjing, dan kambing disebut kohiponiman. Di dalam 
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hubungan makna inklusi seperangkat komponen makna sebuah 
kata tennasuk ke dalam atau terdapat di dalam makna kata yang 
lain, (Wedhawati, 1987: 19) senada dengan pernyataan Subroto 
(1991:58) bahwa hubungan yang bersifat hiponimik itu di---­
tunjukkan apabila semua ciri-ciri bawahannya tetapi tidak 
sebalik nya. 
Menurut Suwadji dkk., (1993:6), dalam sebuah medan 
makna tidak selalu ditemukan leksem superordinat melainkan 
leksem-1eksem hiponimnya (subordinat). Dengan demikian, da­
lam satu penelitian superordinat dapat diandalkan sebagai lek­
sem (dengan lambang 0) sedangkan leksem lain adalah sebagai 
hiponimnya. Terlepas dari ada atau tidaknya superordinat, pem­
bicaraaan tentang medan makna tetap berhubungan dengan 
analisis makna (Lyons, 1981:252) dalam Suwadji dkk. (1992:7). 
(2) Hubungan tumpang tindih ialah 	hubunganmakna dua kata atau 
lebih yang saling memiliki komponen makna yang sarna 
sehingga dapat saling menggantikan di dalam konteks tertentu. 
Oleh Subroto (1997:58) hubungan ini disebut relasi sinonimik. 
Relasi sinonimik ditandai oleh saling dapatnya, mer.ggantikan 
dalam konteks kalimat tertentu, dengan isi informasi yang tetap 
sarna. Perhatikan contoh berikut ini. 
(1) I Ani anngakbilik andikna. 
'Si 	Ani men cubit adiknya.' 
(2) I Ani allngarakmusuk andikna. 
'Si 	Ani mencakar adiknya.' 
(3) I Ani GllllWlrlmg alldikna. 
'Si 	Ani memukul adiknya. ' 
Leksem anngakbilik 'mencubit', anngarakmuslik 'men­
cakar', dan annullrung 'memukul' dalam kalimdt di atas masing­
masing dapat saling menggantikan, tetapi isi infGrmasi yang di­
sampaikan tidak persis sarna, sebab jika disimak dengan saksa rna 
sebetulnya leksem-leksem itu memiliki perbedaan ciri semantik 
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berdasarkan komponen maknanya. Hal itu dapat dilihat dari cara 
melakukan aktivitas. Objek yang dikenai pekeIjaan, alat tubuh yang 
digunakan, posisi keberJangsungannya, dan sebagainya. 
(3) Hubungan makna komplementasi atau hubungan makna eksklusi 
(meang exclusion) disebut juga hubungan makna incompati­
bicitas istilah ini dipergunakan oleh Leech (1981 :92) dalam 
Wedhawati (1987: 19). 
(4) Hubungan makna kontiguitas 	ialah hubungan antarrnakna yang 
membentuk satu wilayah makna dari perbedaan makna yang 
satu dengan yang lain, sekurang-kurangnya dibedakan oleh satu 
komponen makna. Dalam bahasa Makassar kata tampiling 
'tempeleng', peppe 'memukul',jagllruk 'tinju' membentuk satu 
wilayah makna, yaitu perbuatan yang menggunakan tangan 
yang menyebabkan orang merasa sakit pad a bagian badan ter­
tentu. Di dalam satu wilayah makna itu terdapat komponen 
makna yang membedakan makna yang satu dengan lainnya, 
yang disebut ciri pembeda atau komponen pembeda. Oleh Nida 
(I975:33) dalam Wedhawati (I987:20) disebut diagnostic. 
Komponen pembeda yang terdapat pada leksem di atas adalah 
komponen pembeda tambah objek yaitu perbedaan antara 
makna tampiling dengan peppe. Bertalian dengan relasi makna 
kontiguitas dalam penelitian ini teori tentang makna dimulai 
dengan merujuk Nida (1975: 174, dalam Wedhawati, 1990: 130-­
131) yang menyatakan bahwa medan makna terdiri atas se­
perangkat makna yang mempunyai komponen umum yang 
sama. Selanjutnya, pendapat Leksem (1974: 1, dalam Sukardi, 
1994) menyatakan bahwa sebuah medan makna merupakan 
sekelompok kata yang mempunyai pertalian makna yang diikat 
oleh sebuah kata yang mempunyai makna lebih umum. Adapun 
menurut Kridalaksana, (1993: 105) medan makna adalah bagian 
dari sistem semantik bahasa yang menggambarkan bagian dari 
bidang kehidupan atau realitas dalam alam semesta tertentu 
dan yang direalisasikan ~leh seperangkat unsur leksikal yang 
maknanya berhubungan. 
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Dalam Penelitian ini pembicaraan tentang medan makna 
akan memfokuskan analisis makna an tara leksem yang satu dengan 
leksem yang lainnya dalam sekelompok leksem yang menjalin suatu 
pertalian makna. Dengan demikian, komponen makan tiap-tiap 
leksem yang ada dalam pertalian makna itu rnenjadi suatu hal yang 
penting untuk dimunculkan, supaya komponen pembeda terlihat 
jelas. 
3. 	 Analisis Medan Makna Aktivitas Tangan dalam Bahasa 
Makassar 
Analisis seperangkat leksem verbal yang menyatakan makna 
aktivitas tangan dalam bahasa Makassar diklasifikasikan berdasar­
kan komponen makna yang dimiliki bersama sehingga membentuk 
beberapa submedan yang lebih sempit ruang lingkupnya. 
Berdasarkan komponen makna yang dimilikinya, maka 
leksem-leksem yang menyatakan aktivitas tangan dapat diklasi­
fikasikan menjadi 14 kelompok, yaitu (I) memegang, (2) melempar, 
(3) membuka, (4) menutup, (5) menarik, (6) menyentuh, (7) me­
nyakitkan, (8) menghancurkan, (9) membawa, (10) memasukkan, 
(11) meletakkan, (12) memberi, (13) mengaduk, dan (14) member­
sihkan. 
Di dalam analisis, setiap sub me dan masih dibagi menjadi 
beberapa submedan dan mungkin juga masih dirinci ke dalam sub­
submedan yang lebih kecil lagi, tergantung pada ciri semantis yang 
dimilikinya. Analisis atas medan dan sub-submedan ;nakna aktivitas 
tang an dapat diihat pada uraian berikut ini . 
3.1 Aktivitas Tangan untuk Memegang 
Medan makna aktivitas tangan untuk memegang memiJiki 
sepuluh leksem verbal dan beberapa varian . Kesepuluh leksem itu 
dapat dilihat pada uraian berikut. 
11 1 
takgalak 'pegang' 
bikbik 'memegang dengan ibu jari dan telunjuk ' 
jappu 'memegang dengan lima jari' 
kangkang 'genggam' 
bukbuk 'mengangkat dengan lima j ari ' 
ramma 'dipegang dengan pelan-pelan' 
pasintak 'pegang dan tarik' 
picak 'pijat' 
jakkalak 'tangkap' 
rakak ' rangkul' 
Dilihat dari komponen makna yang dimilikinya, leksem 
verbal takgalak 'pegang' merupakan subordinat dari lcksem-!eksem 
yang tercakup ke dalam aktivitas tangan takgalak. Berdasarkan 
pada ciri komponen makna generiknya, leksem takgalak 'pegang' 
mempunyai leksem bawahan atau hiponim. Ciri semantik peng­
golong yang dimiliki oleh leksem takgalak dan yang juga menjadi 
ciri semantik leksem bawahannya ialah adanya komponen aktivitas 
tangan dan komponen makna tujuan sasaran terpegang. Karena 
pemilikan komponen terse but, makna leksem takgalak dapat di­
definisikan menjadi aktivitas tangan yang bertujuan agar sasaran ter­
pegang. Dengan kata lain, makna leksem takgalak dapat didefinisi­
kan sebagai aktivitas tang an dengan tujuan untuk memegang. 
Contoh penggunaan leksem takgalak itu dapat dilihat pada uraian 
berikut 
3.1.1 Leksem Takgalak 'Pegang' 
Leksem takgalak 'pegang' yang merupakan aktivitas tangan 
yang digunakan untuk memegang secara umum. Leksem takgalak 
bentuk dasar yang bentuk aktifnya annakgalak 'memegang' . 
Menurut metabahasanya leksem takgalak memiliki beberapa 
komponen makna yang bersifat + AKTIVIT AS MEMEGANG + 
SASARAN APA SAJA. 
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Dengan demikian, secara umum leksem takgalak dapat di­
jelaskan sebagai berikut. 
Perbuatan atau aktivitas tangan untuk memegang apa saja. 
Penggunaan leksem takgalak dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(1) 	 Takgalaki anakmu natena natukguruk. 
'Pegang dia anakmu supaya tidak jatuh.' 
(Pegang anakmu supaya tidak jatuh.) 
(2) 	 Annakgalaki lading anakna. 
'memegang ia pisau anaknya.' 
(Anaknya memegang pisau.) 
3.1.2 Leksem Bikbik 'Mengupas' 
Leksem bikbik 'merupakan 2ktivitas tangan digunakan 
untuk memegang dengan menggunakan ibu jari dan telunjuk. 
Leksem bikbik memiliki komponen makna yaitu + UN1lJK 
MEMEGANG DENGAN MENGGUNAKAN IBU JAR! DAN 
TELUNJUK + SASARAN TERPEGANG SEDIKIT + ARAH 
TARlKAl"J KE ATAS. 
Pemakaian lekscm bikbik dapat dilihat pada kalimat 
berikut. 
(1) 	 Bikbik-bikbiki jukuknu punna nganreko. 
'Bimbit-bimbit dia ikanmu kaJau makan engkau.' 
(Bimbit-bimbit ikanmu kalau engkau makan.) 
(2) 	 lllai anjo ambikbiki jllkukku. 
'Siapa itu membimbit dia ikanku.' 

(Siapa membimbit ikanku.) 
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3.1.3 Leksem Jappuk 'Memegang dengan Lima Jari' 
Leksem jappuk memiliki komponen makna yaitu + IBU 
JARI DAN EMPAT JARI YANG LAIN + SASARAN TER­
PEGANG SEDIKIT + ARAB KE AT AS, berdasarkan komponen 
maknanya leksem jappuk memiliki pengertian memegang sesuatu 
dengan menggunakan ibu jari dan empat jari yang lain sambil mena­
narik ke atas. 
Penggunaan leksem jappuk dapat dilihat pada kalimat 
berikut. 
(1) Anjappuki cekla sikekdek. 
'Dia menjemput garam sedikit.' 
(Dia menjemput garam sedikit.) 
(2) Apa anjo nujappu ri karanjenga. 
'Apa itu engkau jemput di kerangjang.' 
(Apa engkau jemput eli keranjang.) 
3.1.4 Leksem Kallgkallg 'Menggenggam' 
Leksem kangkang memiliki komponen makna yaitu JARJ­
JARI MENEKAN SASARAN KETELAPAK TANGAN+ TEKAN­
AN JARI-JARJ KUAT DAN + KETERCAKUPAN SASARAN 
DALAM GENGGAMAN. Secara umum leksem kangkang mem­
punyai arti aktivitas tangan untuk memegang dengan jari-jari mene­
kan sasaran kuat-kuat ketelapak tangan sampai jari-jari menyentuh 
telapak tangan dan sa saran tercakup dalam genggaman. 
Penggunaan leksem kangkang 'genggam' dapat dilihat 
pada contoh berikut. 
(1) Angngnpa nanukangkang berasaka Sitti? 
'Mengapa engkau genggam beras itu Sitti?' 
(Mengapa engkau genggam beras itu Sitti?) 
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(2) 	 Golla kassi nakangkang andikk. 
'Gulla pasir dia genggam adikku.' 
(Gula pasir digenggam adikku.) 
3.1.5 Leksem 	Bukbuk 'Mengangkat dengan Menggunakan 
Lima Jari 
Leksem bukbuk memiliki komponen makna yaitu + JARl­
JARl MENEKAN KETELAPAK TANG AN + TEKANAN JARI­
JARl KUA T + MENGANGKA T KE A l'AS. Secara umum leksem 
bukbuk mempunyai arti aktivitas tangan lalu mengangkat ke atas. 
Penggunaan leksem bukbuk dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) 	 Assuluki songokna ammukbuk lame kayu 
Keluar dia keringatnya mencabut ubi kayu. ' 
(Keringatnya keluar mencabut ubi kayu.) 
(2) 	 Bukbuki anjo benteng jappoka .. 
'Cabut dia itu tiang yang lapuk.' 

(Cabut tiang lapuk itu.) 

3.1.6 Leksem Ramma 'Dipegang dengan Pelan-pelan' 
Leksem ramma memiliki komponen makna yaitu + JARJ­
JARl MENEKAN SASARAN KETELAPAK T ANGAN + 
BERULANG-ULANG + TEKANAN JARl-JARI TIDAK KUAT + 
KETECAKUPAN SASARAN DALAM GENGGAMAN. Secara 
umum leksem ramma mempunyai arti aktivitas tangan untuk meme­
gang sasaran dalam satu tangan. 
Penggunaan leksem ramma dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
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(1) 	 Anrammai songkolok 1 Silti. 

'Meremas dengan pelan nasi ketan Si Sitti.' 

(Si Sitti meremas dengan pel an-pel an nasi ketan.) 

(2) 	 Naramma-rammai bitisina nenekku ka malaki. 
'Diremas-remas betisnya nenekku karena pegal.' 
(Diremas-remas betisnya nenekku karena pegal.) 
3.1.7 Leksem Pasintak 'Pegang dan Ditarik' 
Leksem pasintak memililQ komponen makna yaitu + JARJ­
JAR] MEMEGANG SASARAN, + DITARIK DENGAN CEPAT. 
Secara umum leksem pasintak mempunyai arti aktivitas tangan 
untuk memegang sasaran lalu ditarik dengan cepat. 
Penggunaan leksem pasintak dapat dilihat pad a contoh 
b~rikut ini . 
( 1) 	 Napasintaki doekna taua ri koccikanna anjo 




(Uang orang itu disentakkan dari sakunya oleh pencopet.) 

(2) 	 Pasinta!c mami passikkokna anjo kasoroka. 
' Sentakkan saja pengikatnya itu kasur.' 
(Sentakkan saja pengikat kasur itu.) 
3.1.8 Leksem Picak 'Pijat' 
Leksem picak memiliki komponen makna yaitu, + IBU 
JARI DAN TELUNJUK + MENEKAN SASARAN + TEKANAN 
JARI-JARJ KUAT. Secara umum leksem picak mempunyai arti 
aktivitas tangan untuk menekan sasaran dengan menggunakan ibu 
jari dan telunjuk. 
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Pengunaan 1eksem picak dapat dilihat pada contoh berikut 
1m. 
(1) Napicaki Baso anjo lamuk malea. 
'Dipijat dia Baso itu nyamuk yang mati .' 
(Nyamuk yang mati itu dipijat oleh Baso.) 
(2) Napicaki karemenna anjo naekbaka lading. 
'Dia pijat jarinya dia itu yang diiris pisau.' 
(Dipijat jarinya yang diiris pisau itu.) 
3.1.9 Leksern Jakkalak 'Tangkap' 
Leksemjakkalak memiliki komponen makna yaitu + MOTI­
Y ASI MENGHENTIKAN GERAK SASARAN + MENANGKAP 
KEHADIRAN SASARAN + REFLEKSlAN GERAK. Secara umum 
1eksem jakkalak mempunyai arti aktivitas tangan untuk memegang 
dengan tujuan khusus untuk menangkap karena menerima kehadiran 
sasaran dan menghentikan gerak sasaran yang disertai kerefleksian 
gerak. 
Pengunaan leks em jakkalak dapat dilihat pada contoh 
berikut. 
(1) Andikku carakdeki anjakkalak jukuk. 
'Adikku pandai dia mengkap ikan. ' 

(Adik saya pandai menangkap ikan.) 

(2) Anjo jaranga sukkaraki nijakkalak. 
'Itu kuda sukar dia ditangkap.' 

(Kuda itu sukar ditangkap.) 
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3.1.10 Leksem Rakak 'Rangkul' 
Leksem rakak memiliki komponen makna yaitu +TANGAN 
MELlNGKAR DISASARAN + DILAKUKAN KEDUA TANGAN 
+ UNTUK SATU SASARAN. Secara umum leksem rakak mempu­
nyai arti aktivitas tangan untuk memegang dengan cara tangan di­
lingkarkan di sasaran. 
Pengunaan leksem rakak dapat dilihat pada contoh berikut 
In!. 
(1) Narakaki ana/ora 1 Mina ka garringi. 
'Dia rangkul dia anaknya Si Mina karen a sakit. ' 
(anak Si Mina dirangkul karen a sakit.) 
(2) 1 Baso akrakaki paklungang ka dingingi. 
'Si Baso merangkul bantal karena dia dingin.' 
(Baso merangkul bantal karena dingin.) 
3.1.11 Leksem Kayao 'Menggapai' 
Leksem kayao memiliki komponen makna yaitu, T ANGAN 
+ MENGULURKAN KE DEPAN ATAU KE ATAS + SASARAN. 
Secara umum Jeksem kayao mempunyai arti aktivitas tangan untuk 
me me gang atau mengambil sesuatu. 
Penggunaan leksem kayao dapat dilihat pada contoh berikut 
In!. 
(1) Mangeko kayao i anjo taipaya. 
'Pergi engkau menggapai itu mangga.' 
(Pergilah engkau mengambil mangga itu.) 
(2) Kekkeki lima bajunna anngayao jambu. 
'Robek dia lengan bajunya menggapai jambu.' 
(Lengan bajunya robek karen a menggapai jambu.) 
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3.1.12 Leksem Lamung 'Menanam' 
Leksem lamung memiliki komponen malrna yaitu, 
TANGAN BESERTA JARI-JARI + SASARAN LUBANG RELA­
TIF BESAR DAN KECIL + GERAKAN TANGAN DITEKUK 
+ SASARAN BENDA BESAR DAN KECIL. Secara umum leksem 
lamung mempunyai arti aktivitas tangan untuk memasukkan benda 
ke dalam suatu lubang yang relatifbesar atau keciI dengan sasaran 
bend a besar dan keci!. 
Penggunaan leksem lamung dapat dilihat pad a contoh 
berikut ini . 
(1) 	 Aklamungi I Baso biraUe ri kokoa. 
'Menanam dia Si Baso jagung di kebun.' 
(Si Baso menanam jagung di kebun.) 
(2) 	 Nampami pakaramula, aklamun anne nUoa. 
'Baru dia memulai menanam 101 han.' 
(Dia baru memulai menanam hari ini.) 
3.1.13 Leksem Allnanallg 'Menanam' 
Leksem annanang memiliki komponen makna yaitu, 
TANGAN BESERTA JARI-JARI + SASARAN LUBANG RELA­
TIF KECIL + JARI-JARI DIKUNCUPKAN + SASARAN DALAM 
SATU IKATAN + BENDA YANG DITANAM SPESIFIK YAITU 
BENIH PAD!. Secara umum leksem annanallg mempunyai arti 
aktivitas tangan untuk memil.5t.:khn henda yaitu, benih padi yang 
berada dalam satu ikatan dalam lubang yang relatifkec.il dengan 
jari-jari yang dikuncupkan ke dalam tanah. 
Penggunaan leksem ananang dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
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(1) 	 Assaa-samami tau annanang bine. 
'Bersama-sama sudah orang menanam benih.' 
(Semua 	orang serentak menanam benih.) 
(2) 	 Ri parasanganna I Milla !enapa !aua na annanang. 
'Di kampungnya Si Mina belum orang dia menanam benih.' 
(Di kampungnya Si Mina orang belum menanam benih.) 
3.1.14 Leksem Paccok 'Peras' 
Leksem paccok memiliki komponen makna yaitu, 
T ANGAN DAN JARI-JARI + MENEKAN SASARAN KE TELA­
PAK TANGAN + DAN TEKANAN JARI-JARI KUAT. Berdasar­
kan komponen maknanya leksem paccok mempunyai arti aktivitas 
tangan untuk memegang dengan cara tal1gan danjari-jan menekan 
sasaran ke telapak tangan dengan tekar,an yang kuat. 
Penggunaan leksem paccok dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) 	 Paccok sai anjo santanga! 
'Peras dulu itu san tan itu!' 

(Peras dulu santan itu!) 

(2) 	 / Mina ammaccok kaluku toa. 
'Si Mina memeras kelapa tua.' 
(Mina memeras kelapa tua.) 
3.1.15 Leksem Paccik 'Pijit' 
Leksempaccik 'pijit' memiliki komponen makna yaitu, IBU 
JARI DAN JARI TELUNJUK + MENEKAN SASARAN + 
TEKANAN ffiU JARI YANG KUAT. Secara umum leksempaccik 
mempunyai arti aktivitas tangan untuk memegang dengan cara ibu 
jan dan jan telunjuk menekan sasaran dengan tekanan yang kuat. 
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Penggunaan leksem paccik 'pijit' dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) 	 Apa anjo napaccik I Ani? 
'Apa itu dia pijit Si Ani?' 

(Apa yang dipijit Si Ani) 

(2) 	 Napaccik anjo canggorenga I Ali. 
'Dia pijit itu kacang goreng Si AJi.' 

(Si Ali memijit kacang goreng.) 

3.2 Aktivitas Tangan untuk Melempar 
Medan makan aktivitas tangan untuk melempar memiliki 
leksem-leksem dalam bahasa Makassar menyatakan tindakan untuk 
melempar ditemukan beberapa leksem sebagai berikut. 
3.2.1 Leksem Sambila 'Melempar' 
Leksem sambi/a memiliki komponen makna yaitu + AKTI­
VITAS MELEMPAR + SASARAN + WUJUD YANG DILEM­
P ARKAN. Secara umum leksem sambi/a mempunyai arti aktivitas 
tangan untuk melempar sesuatu . 
Penggunaan leksem sambi/a dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) 	 Balli napasalllbiia I Baso. 
'Batu dia lemparkan Si Baso.' 
(Batu dilemparkan Si Baso.) 
(2) 	 Apa al/jo nus(llllbi/a Silli? 
'Apa itu kau \empar Silti?' 
(Apa itu kau lempar Sitti?) 
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3.2.2 Leksem Buang 'Membuang' 
Leksem buang memiliki komponen makna yaitu + AKTI­
VITAS MEMBUANG + SA SARAN + WUJUD YANG DIBUANG. 
Secara umum leksem buang mempunyai arti aktivitas tangan untuk 
membuang sesuatu. 
Penggunaan leksem buang dapat dilihat pada contoh berikut 
In!. 
(1) 	 Nabuangi bagulikna naung ri jekneka. 
'Dia buang dia kelerengnya turun di air itu.' 
(Dia buang kelerengnya ke air.) 
(2) 	 Nampai silawarak nabuallg karatuna. 
'Baru satu lembar dia buang kartunya.' 
(Baru satu lembar kartunya diturunkan.) 
3.2.3 Leksem Pelak 'Dihilangkan' 
Leksem pelak memiliki komponen makna yaitu + AKTI­
VITAS MENGHILANGKAN + SA SARAN + WUJUD YANG DI­
HILANGKAN. Secara umum leksem pelak mempunyai arti aktivitas 
tangan untuk menghilangkan atau membuang sesuatu. 
Pengunaan leksem pelak dapat dilihat pada contoh berikut 
In!. 
(1) 	 Pelakmi anjo taipa jappoka. 
'Buang saja itu mangga yang busuk. 
(Buang 3aja mangga busuk itu.) 
(2) 	 Bayao bolto napelak ri binangaya. 
'TeluT busuk dia buang di sungai itu.' 
(Telur busuk dia buang di sungai itu.) 
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3.2.4 Leksem Kiorok 'Tabur' 
Leksem kiorok memiliki komponen makna yang bersifat 
+ AKTIVITAS MELEMPAR ATAU MENABUR + SASARAN 
DAN + WUruD YANG DIT ABURKAN. Secara umum leksem 
kiorok mempunyai arti aktivitas tangan untuk: melemparkan atau 
menaburkan benda (benih) pada suatu sasaran dengan cara meletak­
kan di atas wadah. 
Penggunaan leksem kiorok dapat dilihat pada contoh berikut 
Inl. 
(1) I Ali akkiorok bine ri tanaya. 
'Si Ali menabur benih di tanah.' 

(Ali menabur benih di tanah.) 

(2) Nenekku akkiorok berasak punna niak bunting. 
'Nenek saya menabur beras kalau ada pengantin.' 
(Nenek saya menabur beraskalau ada pengantin.) 
3.3 Aktivitas Tangan untuk Membuka 
Leksem-leksem dalam bahasa Makassar yang menyatakan 
tindakan membuka hanya emiliki satu leksem yaitu sungke 'buka'. 
Leksem sungke memiliki komponen makna yaitu + DI­
LAKUKAN OLEH T ANGAN + MOTIV ASI UNTUK MENGE­
T AHUI + SASARAN. Secara umum leksem sungke mempunyai 
arti aktivitas tangan untuk membuka sesuatu dengan motivasi untuk 
mengetahui. 
Penggunaan leksem sungke dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) I Ali annyungke pakkekbuk. . 
'Si Ali membuka pintu.' 





(2) Sungkemi bokboknu nampa appilajarakko. 
'Bukalah bukumu baru engkau belajar.) 
(Bukalah bukumu baru engkau belajar.) 
3.4 Aktivitas Tangan untuk Menutup 
Leksem-leksem dalam bahasa Makassar yang menyatakan 
tindakan menutup. Kelompok ini memiliki satu leksem anggota 
dapat dilihat pada uraian berikut ini . 
3.4.1 Leksem TOlIgko 'Tutup' 
Leksem tongko memiliki komponen makna yaitu + DILA­
KUKAN OLEH T ANGAN + MOTIVASI UNTUK MENGETABUJ 
+ SASARAN. Secara umum leksem tongko mempunyai arti aktivitas 
tangan untuk menutup sesuatu. 
Penggunaan leksem tongko dapat dilihat pada contoh berikut 
(I) Tongkoki pakkekbuka punna annganreko. 
'Tiutup ia pintu kalau makan engkau.' 
(Tutuplah pintu kalau engkau sedang makan.) 
(2) Inai antongkoki anjo kare. 
'Siapa menlltup dia itu nasi.' 

(Siapa yang menutup nasi itu.) 

3.4.2 Leksem Parapak 'Tutup Rapat' 
leksem parapak 'tutup rapat' memiliki komponen makna 
yaitu, DILAKUKAl'\1 OLEH TANGAN + MOTIVASI UNTUK 
MENGETAHUI + SASARAN. Secara umum leksem parapak 
mempunyai arti aktivitas tangan untuk menutup sesuatu. 
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Penggunaan leksem parapak dapat dilihat pad a contoh 
berikut ini . 
(1) 	 Parapak sai anjo pakkekbuka. 
'Tutup rapat dulu itu pintu.' 

(Tutup rapat pintu itu.) 

(2) 	 IMina apparapaki pammempoang. 
'Si Mina merapatkan temp at duduk.' 
(Si Mina merapatkan tempat duduk.) 
3.4.3 Leksem Anrokok 'Penutup' 
Leksem pakrokok 'penutup' memiliki komponen makna 
yaitu, DILAKUKAN OLEH T ANGAN + MOTIV ASI UN11JK 
MENGETAHUI + SASARAN. Secara umum leks em pakrokok 
mempunyai arti aktivitas tangan untuk menutup sesuatu. 
Penggunaan leksem pakrokok dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(I) 	 Ngalleko pakrokok kanrejawa. 
'Ambil kau pembungkus kue.' 

(Ambillah pembungkus kue.) 

(2) 	 Akrokoki unti sanggarak moterek. 
'Membungkus dia pisang goreng pUlang.' 
(Dia pulang membugkus pisang goreng.) 
3.4.4 Leksem Anrallgkak 'Menntup' 
Leksem anrangkak 'menurup' memiliki komponen makna 
yaitu, DILAKUKAN OLEH T ANGAN + MOTIV ASI UN11JK 
MENGETAHUI + SASARAN. Secara umum leksem anrangkak 
mempunyai arti aktivitas tangan untuk menutup sesuatu. 
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Penggunaan 1eksem anrangkak dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
( 1) / Ali anrangkak ase. 
'S i Ali menutup padi. ' 
(Ali menutup padi.) 
(2) Ase beru nikatto erok nirangak. 
' Padi baru dipanen mau ditutup.' 
(Padi yang baru dipanen perlu ditutup .) 
3.4.5 Leksem Sapuk 'Menutup' 
Leksem sap uk 'menutup ' memiliki komponen makna yaitu, 
DllAKUKAN OLEH TANGAN + MOTIV ASI UNTUK MENGE­
T AHUI + SASARAN. Secara umum leksem sapuk mempunyai arti 
arti aktivitas tangan untuk menutup. 
Penggunaan leksem sapuk dapat dilihat pada contoh berikut 
In!. 
(I) / Ani annyapuk UTIli sanggarakna. 
'Si Ani memberi tepung pisang gorengnya .' 
(Padi yang baru dipanen perlu ditutup.) 
(2) Karoppok lame kayu nisapuk golla eja. 
'Kerupuk ubi kayu diberi gula merah.' 
(Kerupuk ubi kayu diberi gula merah.) 
3.4.5 Leksem Anllyollgkok 'Menutup' 
Leksem annyongkok ' menutup' memiliki komponen makna 
yaitu, DILAKUKAN OLEH T ANGAN + MOTIVASI UNTUK 
MENGETAHUI + SASARAN. Secara umum leksem annyongkok 
dapat dilihat pada contoh berikut ini . 
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Penggunaan leksem sapuk dapat dilihat pada contoh berikut 
In!. 
(1) 1 Ali mange annyongkok janganna. 
'Si Ali pergi menutup/merangkak ayamnya.' 
(Ali pergi menutup/merangkak ayam.) 
(2) 1 Baso mange amalli sOllgkokang jangang. 
'Si Baso pergi membeh kurungan ayam.' 
(Baso pergi membeli kurungan ayam.) 
3.5 Aktivitas Tangan untuk Menarik 
Leksem-leksem yang menyatakan aktivitas tangan untuk 
menarik dalam bahasa Makassar ada beberapa Ieksem dapat dilihat 
pada uraian berikut ini. 
3.5.1 Leksem Besok 'Tarik' 
Leksem besok memiliki komponen makna yaitu, DILAKU­
KAN OLEH TANGAN + SA SARAN + DENGAN MENARIK. 
Secara umum leksem besok mempunyai arti aktivitas tangan untuk 
memegang dan menarik sesuatu atau sasaran. 
Penggunaan lcksem besok dapat dilihat pada contoh berikut 
In!. 
(1) Lepa-Iepa nabesok tatakna. 
'Sampan dia tarik bapaknya.' 

(Sampan ditarik oleh bapaknya.) 

(2) lnai anjo akbesok garobak. 
'Siapa itu menarik gerobak.' 

(Siapa itu menarik gerobal~.) 
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3.5.2 Leksem Ruik 'Menarik dengan Beban' 
Leksem ruik memiliki komponen makna yaitu, DILAKU­
KAN OLEH TANGAN + SASARAN BERAT + DENGAN MENA­
RIK. Secara umum leksem ruik mcmpunyai arti aktivitas tangan 
untuk menarik sesuatu yang berat atau sasaran yang berat. 
Penggunaan leksem ruik dapat dilihat pada contoh berikut 
In!. 
(1) Tallui anruiki anjo pokok untia. 
'Tiga dia menarik itu batang pisang itu' 
(Bertigalah menarik batang pisang itu.) 
(2) Apa anjo naruik irawa rijekneka. 
'Apa itu dia tarik di bawah air itu.' 

(Apa ditarik dalam air itu.) 

3.5.3 Leksem Allralltllsallg 'l\tIerampas' 
Leksem anrantusang 'merampas ' memiliki komponen 
makna yaitu, DILAKUKAN OLEH T ANGAN + SASARAN + 
TARlKAN YANG KERAS. Secara umum leksem anrantusang 
mempunyai arti aktivitas tangan untuk memegang, menarik dan me­
rampas sesuatu atau saS3ran. 
Penggunaan leksem anrantusallg dapat diJihat pad a contoh 
berikut ini. 
(I) J Mina naraf1tusallgi kanrejawa alldikna. 
'Si Mina dia merampas dia kuenya ddiknya' 
(Mina merampas !cue adiknya.) 
(2) Niak golla-gollana andikna napakrantllsallgi. 
'Ada pennennya adiknya diperebutkan.' 

(Pennen adiknya diperebutkan.) 
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3.5.4 Leksem Amminting 'Menarik' 
Leksem amminting 'menarik' memiliki komponen makna 
yaitu, DILAKUKAN OLEH T ANGAN + SASARAN + T ARIKAN 
YANG KERAS. Secara umum leksem amminting mempunyai arti 
aktivitas tang an untuk memegang dan menarik sesuatu atau sasaran 
(telir.ga). 
Penggunaan leksem amminting dapat dilihat pad a contoh 
berikut ini. 
(I) I Ali nabintingi tolinna andikna. 
'Si Ali ditarik dia telinganya adiknya.' 

(Ali menarik telinga adiknya.) 

(2) Manna biring /ipakna takkulle nabinting. 
'Biar pinggir sarungnya tak bisa ditarik. ' 
(Walaupun pinggir sarungnya tidak bisa ditarik.) 
3.5.5 Leksem Allllgakkak 'Menarik' 
Leksem anngakkak 'menarik' memiliki komponen makna 
yaitu, DILAKU-KAN OLEH TANG AN + SASARAN + TARlKAN 
YANG KERAS. Secara umum leksem anngakkak mempunyai arti 
aktivitas tangan untuk memegang, menarik, dan merampas sesuatu 
atau sasaran. 
Penggunaan leksem anngakkak dapat dilihat pada contoh 
berikut ini . 
(1) I Am na/wkkaki ukna andikna. 
'Si Ani menarik dia rambutnya adiknya.' 

(Ani menarik rambut adiknya.) 

(2) Kakkak sai anjo ntkllka. 
'Tarik saja itu rumput itu.' 





3.6 Aktivitas Tangan untuk Menyentuh 
Leksem-leksem dalam bahasa Makassar yang menyatakan 
aktivitas tangan menyentuh memiliki beberapa leksem anggota dapat 
dilihat pada uraian berikut ini. 
3.6.1 Leksem Sero 'Menyentuh' 
Leksem sero 'menyentuh' memiliki komponen makna yaitu, 
DILAKUKAN OLEH T ANGAN SECARA LUNAK + SASARAN. 
Secara umum leksem sero mempunyai arti aktivitas tangan untuk 
menyentuh sesuatu. 
Penggunaan leksem sero dapat dilihat pad a contoh berikut 
In!. 
(1) Dingingi bukkulenna nasero. 
'Dingin dia kulitku dia dia sentuh.' 

(Dingin kulit saya dia sentuh.) 

(2) Teai napasero limanna ri jekneka. 
'Tidak mau dia disentuhkan tangannya di air itu.' 
(Dia tidak mau menyentuh tangannya di air.) 
3.6.2 Leksem Nisapu-sapu 'Di Usap-usap' 
Leksem nisapu-sapu memiliki komponen makna yaitu, 
DlLAKUKAN OLEH TANGAN SECARA LUNAK + SASARA.N. 
Secara umum leksem nisapu-sapu mempunyai arti aktivitas tangan 
yaitu mengusap dengan jari-jari dan telapak tangan secara lunak. 
Pengguna~m leksem sero dapat dilihat pada contoh berikut 
In!. 
PER 
PU AT SA iASA 
or RTE EI PENOlOIKAN rIASIO. L 
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(1) Nisapu-sapui anakna ka garingi. 
'Dia usap-usap analmya karena sakit.' 

(Analmya di usap-usap karena sakit.) 

(2) Anngapa nanusapu-sapu ulunna. 
'Mengapa maka engkau usap-usap kepalanya.' 
(Mengapa engkau usap-usap kepaJanya.) 
3.6.3 Leksem Nipurusuk 'Di Elus' 
Leksem nipurusuk memiliki komponen malma yaitu, DI­
LAKUKAN OLEH JARI-JARJ DAN TELAPAK TANGAN + SE­
CARA LUNAK + SASARAN. Secara umum leksempurusuk mem­
punyai arti aktivitas tangan yaitu, mengelus sesuatu dengan jari-jari 
dan telapak tangan tangan secara lunak. 
Penggunaan leksem nipurusuk dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) Napurusuki barambanna ka takbangkai. 
'Dia elus dia dadanya sebab kaget dia.' 
(Dia elus dadanya karena dia kaget.) 
(2) Puruk-purusuki andiknu Mina sollanna lintak tinro. 
'Elus-eJus dia adikmu Mina supaya cepat tidur.' 
(Elus-elus adikmu Mina supaya cepat tidur.) 
3.6.4 Leksem Asalak 'R:.ba' 
Leksem asalak memiliki komponen maba yaitu, JARJ­
JARI DAN TELAPAK TANGAN + SASARAN + UNTUK 
MENGETAHUI. Secara umum leksem asalak merr.punyai arti 
aktivitas tangan yaitu, meraba dengan jari-jan dan telapak tangan 
tangan dan untuk mengetahui sesuatu. 
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Penggunaan leksem asalak dapat dilihat pada contoh berikut 
(1) Niasalaki koccikanna J Ali kanaboyai doekna. 
' Dia meraba dia kantongnya Si Ali karean dia can uangnya.' 
(Ali meraba kantongnya karena mencari uangnya.) 
(2) Apa anjo nuasalak i rawanganna paklunganga. 
'Apa itu kau raba di bawahnya bantal itu.' 
(Apa kau raba di bawah bantal.) 
3.6.5 Leksem Kokbik 'Menyeotuh' 
Leksem kokbik 'mencolek' memiliki komponen makna 
yaitu, UJUNG JARI TELUNJTJK + MENYENTUH + SASARAN. 
Secara umum leksem kokbik mempunyai arti aktivitas tangan untuk 
menyentuh tanpa kekuatan yang dilakukan dengan ujung jari atau 
telunjuk. 
Penggunaan 1eksem kokbik dapat dilihat pada contoh beriku~ 
(I) J Ali nakokbik aganna. 
' Si Ali dia mencolek temannya.' 

(Ali mencolek temannya .) 

(2) Nakokbik andika kanampanna sibuntu/uk. 
'Dia mencolek adiknya karena baru dia bertemu.' 
(Dicolek adiknya karena baru bertemu.) 
3.7 Aktivitas Taogan uotuk Meoyakiti 
Leksem-Ieksem dalam bahasa Makassar yang menyatakan 




3.7.1 Leksem Jaguruk 'Tinju' 
Leksem jaguruk memiliki komponen makna yaitu, LIMA 
JARI + BAGlAN PERSENDlAN + TANGAN MENGEPAL + 
GERAKAN KE DEPAN + SASARAN. Secara umum leksem 
jaguruk mempunyai arti aktivitas tangan untuk menyakiti sesuatu 
dengan menggunakan jari digerakkan . ke depan. 
Penggunaan leksem jaguruk dapat dilihat pad a contoh 
berikut ini. 
(1) Takkulleai anjaguruk limanna ka pakrisiki. 
'Tidak dapat dia meninju tangannya karena sakit dia.' 
(Tangannya tidak dapat meninju karena sakit.) 
(2) Jaguruki punna anngewai. 
'Tinju dia kalau melawan.' 

(Tinju dia kalau melawan.) 

3.7.2 Leksem kakbilik 'Mencubit' 
Leksem ktIkbilik memiliki komponen makna yaitu, IBU 
JARI + TELUNruK + BIMBITAN KERAS + SASARAN. Secara 
umum leksem kakbilik mempunyai arti aktivitas tangan dengan 
menggunakan ibu jari dan telunjuk untuk membimbit dan menarik 
sasaran. 
Penggunaan leksem kakbilik dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) Pakrisik bonggangku nakakbilik. 
'Sakit pahaku dia cubit.' 

(Sakit pahaku dia cubit.) 

(2) Nakakbiliki anakna punna anngarruki. 
'Dia cubit dia anaknya kalau menangis.' 

(Dia cubit anaknya kalau menangis.) 
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3.7.3 Leksem Kapiuk 'Dicubit dan Diputar' 
Leksem kapiuk memiliki komponen makna yaitu, IBU JARI 
DAN TELUNJUK + TARIKAN DAN BIMBITAN + DIPUTAR + 
SASARAN. Secara umum leksem kapiuk mempunyai arti aktivitas 
tangan untuk menyakiti menggunakan tclunjuk dan ibu jari untuk 
membimbit dan memutar sambi! menarik sasaran. 
Penggunaan leksem jaguruk dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) 	 Nikapiuki bongganna ri ammakna ka dongoki. 
'Di jewer dia pahanya oleh ibunya karena bodoh dia.' 
(Pahanya di jewer ibunya karena bodoh.) 
(2) 	 Kapiuki lolinr.a punna kullui. 
'Jewer dia telinganya kalau dia malas.' 

(Jewer telinganya kalau dia malas.) 

3.7.4 Leksem Kabimbillg 'Tarik' 
Leksem Kabimbing memiliki komponen makna yaitu, IBU 
JARI DAN TELUNJUK + BIMBITAN DAN TARIKAN KE ATAS 
+ YANG KERAS + SASARAN. Secara umum leksem kabimbing 
mempunyai arti aktivitas tangan untuk menyakiti dengan mengguna­
kan ibu jari dan telunjuk dengan cara membibit dan menarik sasaran. 
Penggunaan leksem kabimbing dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) 	 Nakabimbinga ammakku sumpaeng.. 
' Dia cubit saya ibuku tadi.' 
(Tadi saya dicubit oleh ibuku.) 
(2) 	 Kabimbingi bongganna kakumbalaki. 
'Cubit dia pahanya kalau nakal dia.' 
(Cubit pahanya kalau nakal.) 
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3.7.5 	Leksem Tokdok 'Tusuk' 
Leksem tokdok memiliki komponen makna yaitu, UJUNG 
TELUNJUK + DlTUSUKKAN + PADA SASARAN. Secara umum 
leksem tokdok mempunyai arti aktivitas tangan untuk menyakiti 
atau menusuk dengan menggunakan ujung telunjuk dan mengenai 
sasaran. , 
Penggunaan leksem tokdok dapat dilihat pada contoh berikut 
1m. 
(I) Pakrisiki dongkokku natokdok. 
'Sakit dia belakangku dia tusuk.' 

(Belakangku sakit dia tusuk.) 

(2) Sikekdek marni buta nitokdok rnatanna ri balinna. 
'Hampir saja buta ditusuk matanya oleh lawannya.' 
(Hampir saja buta ditusuk oreh lawannya.) 
3.7.6 	Leksem Kandattok 'Kepala Ditumbuk dengan Belakang 
Tangan 
Leksem kandattok memiliki komponen makna yaitu, BELA­
KANG JARl + DIKEPALKAN + DITUMBUKKAN + SASARAN. 
Secara umum dengan C3ra menggunakan belakang tangan yang 
dikepalkan dan ditumbukkan. 
Penggunaan feksem kandattok dapat dihhat pad a contoh 
berikut ini . 
(I) Inai anjo nikandatto ulunna. 
'Siapa itu ditumbuk kepaianya dengan belakang tangan.' 
(Siapa itu ditumbuk kepalanya dengan belakang tangan.) 
(2) Tanacinikai nikandattok ulunna. 
'Tidak dilihat dia ditumbuk kepalanya.' 





3.7.7 Leksem Kapicilik 'Dipijit keras' 
Leksem kapicilik memiliki komponen makna yaitu, IBU 
JARI + JARI-JARI LAIN +DIPIJIT KERAS + SASARAN. Secara 
umum leksem kapicilik mempunyai arti aktivitas tangan untuk 
menyakiti dengan cara menggunakan ibu jari dan jari-jari yang lain 
dengan memijat keras sesuatu. 
Penggunaan leksem kapicilik dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) Pakrisiki bongggangku nakapicili gassing. 
'Sakit pahanya dia pijit keras.' 
(Sakit pahaku dia pijit keras.) 
(2) Nikapicili gassing ri gurunna ka kumbalaki 
'Dipijit keras oleh gunmya sebab nakal dia' 
(Dia pijit keras oleh gurunya karena nakal.) 
3.7.8 Leksem Tempa 'Pukul dengan Telapak Tangan' 
Leksem tempa memiliki komponen makna yaitu, TELAPAK 
TANGAN + DIPU'"~ULKAN + SASARAN. Secara umum leksem 
tempa mempunyai arti aktivitas tangan untuk menyakitkan dengan 
cara memukulkan telapak tangan pada sesuatu. 
Penggunaan leJr..sem tempa clapat dilihat paJa contoh berikut 
In!. 
( 1) Pakrisik barambanna nitempa. 
'Sakit dadanya dia dipukul dengan telapak tangan.' 
(Sakit dadanya dia pukul dengan telapak tangan.) 
(2) Takbangkai nitempa dongkokna 
'Kaget dia PUkul belakangnya.' 





3.8 Aktivitas Tangan untuk Menghancurkan 
Leksem-Ieksem dalam bahasa Makassar yang menyatakan 
tangan untuk menyatakan aktivitas tangan untuk menghancurkan 
memiliki beberapa leksem anggota dapat d~lihat pada uraian berikut 
101. 
3.8.1 Leksem Kamokmok 'Diremas' 
Leksem kamokmok memiliki kornponen makna yaitu, 
MENGGUNAKAN LIMA JAR! + TELAPAK MENGEPAL 
MENEKAN + SASARAN BERSIFAT LUNAK. Secara umum 
leksem kamokmok mempunyai arti aktivitas tangan dengan cara 
meletakkan sesuatu di dalam kepalang lima jan dan menekannya. 
Penggunaan leksem kamokmok dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) Anju surak natarimaya nakamokmok nampa napelak. 
'!tu surat yang dia terima dia remas baru dia buang.' 
(Surat yang diterima itu diremas lalu dia buang.) 
(2) Kamokmoki bawana punna jal bicaranna. 
'Remas dia mulutnya kalau banyak bicaranya.' 
(Remas mulutnya kalau banyak bicaranya .) 
3.8.2 Leksem Nikarakmusuk 'Dicakar' 
Leksem nikarakmusuk memiliki kOl1iponen makna yaitu, 
MENGGUNAKAN KUKU JARI-JARI + DITEKAN DAN DITA­
RIK + SASARAN. Secara umum leksem nikarakmusuk mempunyai 
arti aktivitas tangan dengan menggunakan kuku jan-jari ditekan lalu 
ditarik. 
Penggunaan leksem nikarakmusuk dapat dilihat pada contoh 
berikut ini . 
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(1) Anjo baine assibakjia sikarakmusuki. 
'i tu perempuan yang berkelahi saling cakar.' 
(Perempuan yang berkelahi itu saling mencakar.) 
(2) Anjo andiknu nangai anggarakmusuka. 
'1tu adikmu suka mencakar.' 

(Adikmu itu suka mencakar.) 

3.8.3 Leksem Nitikrisik 'Ditindis Keras' 
Leksem nitikrisik memiliki komponen makna yaitu, KUKU 
IBU JARI + MENEKAN DENGAN KERAS + SASARAN. Secara 
umum leksem nitikrisik mempunyai arti aktivitas tangan dengan 
menggunakan kuku, ibu jari menekan dengan keras suatu sasaran 
seperti kutu . 
Penggunaan Ieksem tikrisik dapat dilihat pada contoh berikut 
In!. 
(1) Annikrisik kutu i Ani. 
'Menindis dia kutu si Ani .' 

(Ani menindis kutu.) 

(2) Tikrisiki kllliccaku irate ri uillngku. 
'Tindis telur kutuku di atas di kepalaku.' 
(Tindis telur kutu itu di atas kepala saya.) 
3.8.4 Leksem Tampili/lg 'Tempeleng' 
Leksem tampiling memiliki komponen makna yaitu, 
TELAPAK TANGAN + DIPUKULKAN + SASARAN. Secara 
umum leksem tampiling mempunyai arti aktivitas tangan dengan 
menggunakan telapak tangan yang dipukulkan pada pipi seseorang. 
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Penggunaan leksem tampiling dapat dilihat pada contoh 
berikut ini . 
(1) Ejai pilisikku natampiling. 
'Merah dia pipiku dia tempeleng.' 

(Merah pipiku ditempeleng olehnya.) 

(2) Tampilingi tama punna 1m bicaranna. 
'TempeJeng dia masuk kalau banyak bicaranya.' 
(Tempeleng dia kalau banyak bicaranya.) 
3.8.5 Leksem Allrappasak 'Memecahkan' 
Leksem anrappasak memiliki komponen makna yaitu, 
TANGAN MEMEGANG SESUATU + DIPUKULKAN + SASAR­
AN. Secara untuk menghancurkan denganjalan me me gang sesuatu 
dengan tangan lab dipukulkan pada benda keras. 
Penggunaan leksem anrappasak dapat dihhat pada contoh 
berikut ini . 
(1) Anrappasaki pl1'lng i Ani. 
'Memecahkan piring si Ani.' 

(Si Ani memecahkan piring.) 

(2) Inai anne anrappasak mangkoka. 
' siapa In) memecahkan mangkuk.' 

(Siapa yang memecahkan mangkuk ini .) 

3.8.6 Leksem Appatappasak 'Menghempaskan' 
Leksem appatappasak memiliki komponen makna yaitu, 
TANGAN MEMEGANG SESUATU + MENGHEMPASKAN + 
SASARAN. Secara umum leksem appatappasak mempunyai arti 
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aktivitas tangan untuk menghancurkan dengan jalan memegang 
sesuatu lalu dihempaskan dengan keras. 
Penggunaan leksem appatappasak dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(I) Napatappasaki carammenna kalarroi. 
'Dia hempaskan cermmnya karena marah dia .' 
(Dia hempaskan cerminnya karena dia marah.) 
(2) Apa anjo nipatappasak Mina? 
'Apa itu kau hempaskan Mina? 
(Apa itu kau hempaskan Mina?) 
3.8.7 Leksem Appatunrung 'Membanting' 
Leksem appatunrung memiliki komponen makna yaitu, 
TANGAN MEMEGANG SESUATU + MELEMPARKAN + 
SASARAN. Secara umum leksem appatunrung mempunyai arti 
aktivitas tangan untuk menghancurkan dengan jalan memegang se­
suatu ·Ialu dilemparkan pada benda keras. 
Penggunaan leksem appatunrung dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(I) Panraki arlojina napatul7rung. 
'Rusak arlojinya dia lemparkan.' 
(Rusak arlojinya dia lemparkan.) 
(2) Apa aujo napatunrung ri temboka. 
'Apa itu kau lemparkan di tembok.' 
(Apa itu kau lemparkan di tembok.) 
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3.8.8 Leksem Anreppek'Memecahkan' 
Leksem anreppek memiliki komponen makna yaitu, 
TANGAN MEMEGANG SESUATU + MEMECAHKAN + 
SASARAN. Secara umum leksem anreppek mempunyai arti aktivi­
tas tangan untuk menghancurkan dengan ja1an memegang sesuatu 
lalu dihempaskan dengan keras. 
Penggunaan leksem anreppek dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) Inai anjo anreppeki pallllea? 
'Siapa itu memecahkan pinggan?' 

(Siapa memecahkan pinggan itu?) 

(2) Reppeki piringku ammak! 
'Pecah piringku ibu!' 

(Pecah piringku btl!) 

3.8.9 Leksem Anngaccekallg 'Mencekik' 
Leksem anngaccekang memiliki komponen makna yaitu, 
TANGAN MEMEGANG + MENCEKIK + SASARAN. Secara 
umum leksem anngaccekang mempunyai arti aktivitas tangan untuk 
menghancurkan dengan cara mencekik leher. 
Penggunaan leksem anngaccekang dapat diJihat pada contoh 
berikut ini. 
(I) Inai anngaccekangi anjo laua. 
'Siapa mencekik dia itu orang.' 

(Siapa mencekik orang itu.) 

(2) Accekangi lamak punna jai gauklla. 
'Cekik dia masuk kalau banyak geraknya.' 
(Cekik dia kalau banyak geraknya.) 
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3.9 Aktivitas Tangan Untuk Membawa 
Leksem-leksem dalam bahasa Makassar yang menyatakan 
aktivitas tangan untuk membawa memiliki beberapa leksem anggota 
dapat dilihat pada uraian berikut ini. 
3.9.1 Leksem Amminting 'Menjinjing' 
Leksem amminling memiliki komponen makna yaitu, 
CARA ME"MBA W A DENGAN JARI-JARI + BAGlAN TER­
PEGANG + SASARAN. Secara umum Ieksem amminling mem­
punyai arti aktivitas tangan untuk membawa sesuatu denganjari-jari 
memegang ujung sasaran. 
Penggunaan leksem amminling dapat dihhat pada contoh 
berikut ini. 
(1) Amminlingi j~lkuk bolu bapakna. 
'Menj inj ing dia ika!1 bandeng bapaknya.' 
(Bapaknya menjinjing ibn bandeng.) 
(2) Apa anjo nubinling mange ri ballakllu? 
'Apa itu kau jinjing pergi ke rumahmu.' 
(Apa kau jinjing ke rumahmu?) 
3.9.2 Leksem Allltenteng 'Memba"a dengan Membawa Barang' 
Lekse:n Anll2nleng memiliki komponer. makna yaitu, JARI­
JARI + TELAPAK TANGAN + DIGENGGA.t\t1 + SASARAN. 
Secara umum leksem annenleng mempunyai art: aktivitas tangan 
untuk membawa sesuatu dengan menggunakan jari-jari dengan 
telapak tangan dan memegang sasaran. 
Penggunaan leksem annenleng dapat dilihat pada contoh 
berikut ini . 
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(1) Tetemmi antu berannu mange ri ballakku. 
'Bawalah itu parang pergi ke rumahmu.' 
(Bawalah parang itu ke rumahmu.) 
(2) Anngapa naniak kayu nuteteng? 
'Mengapa maka ada kayu kau bawa?' 
(Men gap a ada kayu kau baw-a?) 
3.9.3 Leksem KaJepek 'Mengepit' 
Leksem kalepek memiliki komponen makna yaitu, MENE­
KAN LENGAN PADA BADAN + SASARAN. Secara umum 
leksem kalepek mempunyai arti aktivitas tangan untuk membawa 
sesuatu dengan meletakkan di antara lengan dan badan kemudian 
dikepit. 
Penggunaan leksem kalepek dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) Apa anjo nukalepek Baso? 
'Apa itu kau kepit Baso?' 

(Apa itu kau kepit Baso?) 

(2) Bokbok nakalepek i SiUi. 
'Buku dia kepit si Sitti.' 

(Buku di\(epit oleh Sitti .) 

3.9.4 Leksem Somba 'Membawa dengan TeJapak Tangan' 
Leksem sumba memiliki komponen makna yaitu, TELA­
PAl< TANGAN MENGHADAP KE ATAS + SASARAN. Secara 
umum leksem somba mempunyai arti aktivitas tangan untuk 
membawa sesuatu misalnya, jagung dan beras dengan meletakkan di 
atas tangan. 
143 
Penggunaan leksem somba dapat dilihat pada contoh berikut 
( I) 	 Ngalleko mae sisomba biralle nanubobo 
'Bawalah kemari setatang j~gung dan kau beri makan 
jangannu. 
ayammu.' 
(Bawalah setatang jagung dan kau beri makan ayammu.) 
(2) 	 nasombai golla kassika i Baso. 
'Dia tatang dia gula pasir si Baso.' 
(Si Baso menatang gula pasir.) 
3.10. Aktivitas Tangan untuk Memasukan 
Leksem-leksem dalam bahasa Makassar menyatakan tindak­
an untuk memasukan dengan satu leksem sebagai berikut. 
3.10.1 Leksem Palltama 'Memasukkan' 
Leksem panlama memiliki komponen makna yaitu, 
TANGAN MEMEGANG + MEMASUKKAN + SASARAN. Secara 
umum leksem panlama mempunyai arti aktivitas tangan untuk 
memasukkan sesuatu pada suatu tempat. 
Penggunaan leks em panlama dapat diJihat pada contoh 
berikut ini. 
(I) 	 Palllamai berannu n banoanna. 
'Masukkan dia parangmu pada sarungnya.' 
(Masukan parangmu pada sarungnya.) 
(2) 	 Apa anjo nupanlama ri koccikannu? 
'Apa itu engkau masukan di sakumu.' 

(Apa itu kau masukan di sakumu.) 
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3.10.2 Leksem Pasosok 'Masukkan' 
Leksem pasosok 'memasukkan' memiliki komponen makna 
yaitu, T ANGAN/JARI + MEMASUKKAN + LOKASI + SASAR­
AN. Secara umum leksem pasosok mempunyai arti aktivitas tangan 
untuk memasukkan tangan atau sesuatu pada suatu tempat, misalnya 
lubang. 
Penggunaan leksem pasosok dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) Napasosoki limanna antama ri kalikbong sikuyua. 
'Dia masukkan tangannya ke dalam di lubang kepitig.' 
(Dia masukkan tangannya ke dalam lubang kepiting.) 
(2) Apa anjo nupasosok antama ri kalikbonna buloa. 
'Apa itu kau masukkan masuk di lubangnya bambu.' 
(Apa itu kau masukan di lubang bambu.) 
3.10.3 Leksem Nipasisik 'Sisipkan' 
Leksem nipasisik memiliki komponen makna yaitu, 
TANGAN/JARI + MEMASUKKAN + SASARAN + LOKAS!. 
Secara umum leksem nipasisik mempunyai arti aktivitas tangan 
untuk memasukkan sesuatu ke temp at yang sempit. 
Penggunaan leksem nipasisik dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(I) Apa anjo nipasisik ri nnnng gw>/accaya. 
'Apa itu kau sisipkan pada dinding tepas.' 
(Apa itu kau sisipkan pada dinding tepas.) 
(2) Lading napasisik ri rinring tekdeka. 
'Pisau dia sisipkan di dinding getek.' 

(Pisau dia sisipkan di dinding getek.) 
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3.10.4 Leksem Paosek 'Dimasukkan ke Tempat yang Sempit' 
Leksem paosek memiliki komponen makna yaitu, T ANGAN 
ATAU JARI + MEMEGANG + MEMASUKKAN + SASARAN. 
Secara umum leksem paosek mempunyai arti aktivitas tangan untuk 
memasukkan dengan jalan memegang sesuatu dan memasukkan ke 
suatu tempat. 
Penggunaan leksem paosek dapat dilihat pada contoh berikut 
Ill!. 
(1) 	 Apa anjo nupaosek antama ri kalikbonga. 
'Apa itu kau sisipkan masuk di lubang.' 
(Apa itu kau sisipkan masuk di lubang.) 
(2) 	 I Sitti biasai appaosek apG-apa. 
'Si Sitti biasa menyusupkan sesuatu.' 
(Sitti biasa menyusupkan sesuatu .) 
3.10.5 Leksem Pacokko 'Disembunyikan' 
Leksem pacokko memiliki kornponen makna yaitu, 
TANGAN MEMEGANG + MENYEMBUNYfKAN + SASARAN. 
Secara umum leksem pacokko mempunyai arti aktivitas tangan 
untuk menyembunyikan sesuatu pada suaru tempat. 
Penggunaan leksem pacokko dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(I) 	 Anrinni pacokko alldiknu. 
'Di Sllll sembunyikan adikmu.' 
(Oi sini sembunyikan adikmu.) 
(2) 	 Niak pakeang napacokko MinG. 
'Ada pakaian disembunyikan si Mina.· 
(Ada pakaian disembunyikan Mina .) 
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3.10.6 Leksem Pataba 'Memasang' 
Leksempataba memiliki komponen makna yaitu, TANGAN 
MEMEGANG + MEMASANG + SASARAN. Secara umum leksem 
pataba mempunyai arti aktivitas tangan untuk memasukkan dan 
memasang sesuatu pada tempat. 
Penggunaan leksempataba dapat dilihat pada contoh berikut 
101. 
(1) 	 Pataba; anjo enselekna pakkekbuka. 
'Pasang itu enselnya pintu itu.' 
(Daun pintu itu tidak terpasang.) 
(2) 	 Tena napataba; anjo pakkekbuka. 
'Tidak 	terpasang itu daun pintu.' 
(Daun pintu tidak terpasang.) 
3.10.7 Leksem Padakkik 'Lekatkan' 
Leksem padakkik memiliki komponen makna yaitu, 
TANGAN MEMEGANG + MENEMPEL + MELEKATKAN + 
SASARAN. Secara umum leksem padakkik mempunyai arti aktivi­
tas tangan untuk meletakkan sesuatu dengan cara melekatkan pada 
suatu tempat. 
Penggunaan leksem padakkik dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) 	 Apa al1jo nipadakkik ri rinringa. 
'Apa itu kau Ietakkan di dinding.' 

(Apa itu kau letakkan di dinding.) 

(2) 	 Padakkkiki anjo parangkoa ri suraknu. 
'Lekatkan itu perangko pada suratmu.' 






Leksem yang menyatakan aktivitas tangan dalam bahasa 
Makassar telah berhasil dinventarisasi. Dalam bahasa tersebut 
diklasifikasikan berdasarkan komponen makna yang dimilikinya 
sehingga membentuk sub-submedan makna yang lebih spesifik. 
Seperangkat leksem verbal yang tergolong pada satu medan itu 
dideskripsikan komponen maknanya baik yang berkenaan dengan 
komponen bersama maupun komponen pembedanya. Untuk 
menentukan komponen makna pembeda atan mencarikan makna 
yang lebih spesifik digvnakan teknik anal isis komponen makna. 
Analisis komponen makna tersebut diuraikan dan setiap ieksem 
dengan menentukan rumusan metabahasanya . 
Di dalam penelitian rumusan metabahasanya digunakan 
pedoman sebagai konsep, yaitu cara, sasaran, dan tujuan . Susunan 
urJtan konsep-konsep tersebut tidak sarna dari masir.g-masing 
medan. 
Komponen makna yang dimilikinya oleh setiap leksem pada 
setiap submedan itu akan memperlihatkan relasi yang bersifat 
hierarkis. Sehubungan dengan itu, dalam satu komponen makna 
terdapat leksem tertentu yang berpotensi sebagai superordinat dan 
leksem lain sebagai subordinatnya. Namun, pcrlu diperhatikan 
bahwa tidak semua superordinat dari seperangkat leksem di dalam 
setiap submedan itu dapat dileksikal sebagai simbol. 
Penelitian ini berhasil menginvetarisasi seperangkat leksem 
verbal yang menyatakan makn2 a!cti v:tJS tang,m d"l<:m bahasa 
Makassar. 
4.2 Sasaran 
Penelitian ini merupakan salah satu bagian terkecil dari 
bidang semantik. Untuk itu, penelitian-penelitian terhadap aspek­
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aspek yang lain selain medan makna aktivitas tangan perlu dilaku­
kan. Penelitian medan makna ini khususnya aktivitas tangan diharap­
kan dapat bennanfaat sebagai masukan bagi entri atau tema dan glos 
dalam penyusunan kamus bahasa Makassar. 
Dalam meneliti medan makna aktivitas tangan bahasa 
Makassar ini telah diusahakan sedapat muingkin memberi deskripsi 
selengkap-lengkapnya tentang leksem-leksem yang menyatakan 
aktivitas tangan . Namun, disadari bahwa penelitian ini belumlah 
sempumah. Oleh karen a itu, laitik dan saran yang konstruktif 
sang at kami harapkan dcmi kelengkapan laporan penelitian ini. 
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*MQII* 
ANALISIS TEMA, AMANAT, DAN NILAI BUDAYA 

DALAM CERIT A RAKY AT LUWU 

Sabriah 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Cerita rakyat merupakan salah satu bagian dari suatu 
kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah 
masyarakal:. Kehidupan cerita rakyat itu dapat dikatakan masih 
berkisar pada tradisi lisan. Artinya, sebagian besar cerita rakyat 
masih tersimpan di dalam ingatan orang-orang tua atau pencerita. 
Namun, akhir-akhir ini tidak sedikit di antara cerita rakyat itu yang 
ditulis, bahkan diterbitkan. 
Sebagai kekayaan sastra, sekaligus sebagai kekayaan budaya, 
cerita rakyat tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi 
juga dapat memberikan sesuatu yang bemilai bagi kehidupan ini. 
Dalam kapasitasnya sebagai kekayaan budaya, dapat dipastikan 
bahwa cerita rakyat sarat dengan ide-ide yang positif, buah pikiran 
yang bhur, pengalaman jiwa yang berharga, dan sebagainya. 
Pengungkapan nilai-nilai luhur dalam cerita rakyat perlu di­
lakukan. Salah satu tujuannya adalah agar nilai-nilai luhur yang 
terekam di dalamnya dapat diketahui secara umum, terutama 
generasi muda, yang pada saatnya nanti diharapkan mampu men­
lSI 
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jadikan filter terhadap unsur-unsur dari luar yang belum tentu 
menguntungkan kehidupan kita . Oi samping itu, pengungkapan 
nilai-nilai luhur bennaksud membuktikan kepada masyarakat bahwa 
cerita rakyat tidak semata-mata berisi rekaan sebagaimana anggapan 
banyak orang. Akan tetapi, ia merupakan perpaduan an tara dunia 
nyata dan dunia rekaan. Keduanya saling berjalinan; yang satu tidak 
bennakna tanpa kehadiran yang lain. 
Cerita ra'kyat Luwu (selanjutnya disingkat CRL) adalah 
salah satu produk budaya daerah Luwu yang sarna porsinya dengan 
sastra daerah lainnya di wilayah Nusantara, yang selalu menarik 
perhatian untuk diteliti . Oalam hal ini sastra daerah itu memiliki 
karakteristik atau ciri khas dan keunggulan tersendiri yaitu (1) sastra 
daerah mengandung nilai-nilai budaya bangsa, (2) nilai-nilai budaya 
nenek moyang terkandung di dalam sastra Nusantara, (3) di dalam 
sastra Nusantara terkandung kebinekatunggalikaan budaya bangsa, 
(4) akar budaya bangsa tersimpan dalam sastra Nusantara (Ojamaris, 
1990). Oi samping itu sebagai karya sastra, CRL juga mcmiliki nilai­
nilai lain yang sangat bennanfaat dalam kehidupan seperti (i) nilai 
hedonik (Hedonic value) nifai yang dapat memberikan kesenangan 
secara langsung pada pembac(l, (2) nilai artistik (artistic value), yaitu 
nilai yang dapat memanifestasikan suatu seni atau keterampilan 
dalam melakukan suatu pekerjaan, (3) nilai kultural (cultural value), 
yaitu nilai yang dapat memberikan atau mengandung hubungan yang 
mendalam dengan suatu masyarakat , peradaban, dan kebudayaan, 
(4) nilai etis , moral, agama (ethical, moral, religizts value), yaitu 
nilai yang dapat memberikan atau memancarkan petuah atau ajaran 
yang berkaitan dengan etika, moral , atau agama, dan (5) ni lai praktis 
(practical value) , yaitu nilai yang '11engandung hal-hal praktis yang 
dapat diterapkan dalam kehidupan nyata sehari-hari (Lembar Komu­
nikasi, 1996). 
Sepanjang pengetahuan penulis, CRL belum banyak 
dijadikan bahan kajian oleh para peneliti sastra. Pengkaji sastra yang 
benninat meneliti sastra Luwu ini baru dilakukan oleh Sabriah 
(i 999). Oalam kajian itu, Sabriah meneliti struktur sastra Iisan 
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Luwu. Selanjutnya, kajian Adri hanya mengetengahkan alih kode 
bahasa Indonesia bahasa Bugis dialek Luwu. Oleh karena itu perlu 
diadakan pengkajian dengan cara dan tujuan lain. Fokus penelitian 
atau pengkajian ini dititikberatkan pada tema, amanat, dan 
nilaibudaya dalam cerita rakyat Luwu. 
1.2 Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, masalah yang paling 
mendasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(I) 	Tema dan amanat apa saja yang sempat terekam dalam CRL. 
(2) Nilai-nilai 	 budaya apa saja yang tertuang di dalam karya 
terse but.. 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan mengatakan dan mengungkapkan 
tema dan amanat serta mengungkapkan nilai budaya yang terkan­
dung di dalam CRL. 
Hasil yang diharapkan adalah sebuah naskah yang berisi 
deslaipsi tema, amanat, dan nilai-nilai budaya. Secara utuh pene­
litian ini akan disusun dalam empat bag ian Bagian I Pendahuluan 
membiearakan, antara lain, latar belakang yang mendorong usaha 
penelitian ini, masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan yang 
diharapkan dieapai melalui kegiatan penelitian, metode yang 
dipergunakan, dan data yang dipergunakan. Bagian II Kedudukan 
dan Fungsi Cerita mengetengahkan antara lain, penutur eerita, 
kesempatan bereerita, tujuan bereerita, jenis cerita, fungsi eerita. 
Bagia:l III Analisis mengetengahkan ringkasan eerita, tema, amanat, 
dan nilai budaya. Bagian IV Penutup bersisi simpulan dan saran. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian ini merupakan penelitian struktur; suatu pene­
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litian yang mengamati unsur-unsur karya sastra dalam usaha mene­
mukan makna utuh karya sastra yang bersangkutan. Meskipun 
demikian, penelitian struktur di sini tidak dilakukan dalam 
pengertian formal sebagaimana banyak ditunjukkan olen para 
strukturalis, yaitu meneliti setiap unsur struktur secara rinci dan 
detail serta melihat relasi struktural dan fungsi setiap unsur itu . 
Penelitian struktural di sini dibatasi untuk melihat tema dan amanat 
serta nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Jadi, di sini tidak 
dibicarakan hal-hal yang berkaitan dengan bahasa sastra, latar, alur, 
tokoh dan teknik penokohan, atau lainnya, walaupun secara inplisit 
beberapa di antaranya tidak mungkin sarna sekali terhindarkan. 
Strukturalisme yang dijadikan pegangan dalam penelitian ini 
sebatas pada pengertian dasar yang dirumuskan o]eh para 
strukturalisme-dinamik; suatu teori yang memandang bahwa karya 
sastra tidak lain merupakan produk dari proses komunikasi dan 
budaya luas (Effendi et a!. 1993:4). Sebagai hasil dari proses yang 
demikian, maka dapat dikatakan bahwa sastra tidak lahir dari 
kekosongan. Kehadiran karya sastra tidak terlepas dari kerangka 
sejarah sastra dan latar belakang sosial budaya tempat sastra itu 
dihasilkan. Hal ini berarti pula bahwa karya sastra yang diciptakan 
pengarang tidak sarna sekali ter1epas dari konvensi-konvensi artistik 
yang berlaku pad a masanya. Oleh karen a itu, jib karya sastra 
dipandang sebagai sesuatu yang memiliki struktur, maka struktur itu 
sebaiknya dilihat dalam konteks latar belakang konvcnsi-konvensi 
artistik, asalkan dengan menempatkan tradisi artistik itu dalam 
kesadaran pengarang dan penikmatnya. 
Berdasarkan pandangan mengenai struktur estetik yang 
demiki;tn, Mukarousky (dalam Effendi et a!., 1993:4) melihat bahwa 
karya sastra tidak lain merupakan kompleks tanda yang setiap 
komponen dan elemen-elemennya merupakan pembawa atau sarana 
arti sampingan (partical meaning). Gabungan dari berbagai arti 




Pemahaman terhadap makna karya sastra pada gilirannya 
akan membawa pemahaman kepada ikhwal tema dan amanat serta 
nilai budaya yang terkandung di dalarnnya. 
Selanjutnya, sebagai dasar bef1)ijak di dalam analisis perlu 
dikemukakan konsep tema dan amanat. Saad (dalam Ali, 
1967: 118-119) mengatakan bahwa tema adalah suatu yang menjadi 
pikiran pengarang. Di dalarnnya terbayang pandangan hidup atau 
cita-cita pengarang, bagaimana ia melihat persoalan itu. Konsep ini 
tidak berbeda dengan pendapat Esten (1984:92) yang mengatakan 
bahwa tema adalah apa yang menjadi persoalan utama di dalam 
karya sastra. Tema cerita memperlihatkan nilai khusus atau nilai 
universal. Tema memberikan kekuatan dan kesatuan pada peristiwa 
yang digambarkan dan mengungkapkan sesuatu kepada pembaca 
ten tang kehidupan pada umumnya. Selanjutnya, Zaidan dkk., 
(1991 :6) menyatakan bahwa amanat adalah pesan pengarang kepada 
pembaca, baik tersurat maupun tersirat, yang disampaikan melalui 
karyanya. Amanat dapat berupa ajaran moral dan dapat berupa 
pemecahan suatu permasalahan (Sudjiman, 1992:57). Dari tema dan 
amanat inilah aspek nilai budaya yang terkandung di dalam karya 
sastra dapat dilihat. 
Untuk mengungkapkan nilai budaya dalam karya sastra 
perlu pula diungkapkan konsep nilai budaya . 
Koentjaraningrat (1984:25) mengatakan bahwa nilai budaya 
itu adalah tingkat pertama kebudayaan ideal atau adat. Nilai budaya 
adalah lapisan paling abstrak dan llias ruang lingkupnya. Tingkat ini 
adalah ide-ide yang mengonsepsikan hal-hal yang paling bemilai 
dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, sistem nilai budaya terdiri 
atas konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga 
masyacakat mengenai hal-hal yang harus mereka anggap bemilai 
dalam kehidupan. Oleh karena itu, suatu sistem nilai budaya 
biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan 
manusia. Nilai-nilai budaya yang dapat mendorong pembangunan, 
khususnya pembangunan watak adalah gotong-royong, musyawarah, 
adil, dan suka menolong. 
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. 1.5 Metode dan Teknik 
Dalam penelitian, tema, amanat, dan nilai budaya dalam 
eerita rakyat Luwu digunakan metode dan teknik yang sesuai dengan 
tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap yang dikerjakan adalah pengum­
pulan data dan analisis data . 
Dalam pengumpulan data melalui studi pustaka dan 
penelitian lapangan digunakan metode simak dengan teknik eatat. 
Pelaksanaannya adalah bahwa dalam tahap itu dilakukan 
pengamatan terhadap sumber data (tertulis dan lisan) kemudian di­
diikuti dengan peneatatan data . 
Berikutnya, setelah data terkumpul, dilakukan ana'lisis data 
dengan menggunakan metode deskriptif. Data yang terkumpul itu 
dideskripsikan dengan teknik seleksi , identifikasi, dan klasifikasi. 
Data yang terkumpul itu mula-mula diseleksi untuk memperoleh 
data. yang sahih. Sesudah itu, dilakukan identifikasi data untuk 
mempermudah klasifikasi . Selanjutnya, di lakukan klasifikasi data 
dan penyusunan laporan. 
1.6 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari dua 
sumber, yaitu sumber tertulis dan sumber lisan. Sumber tertulis 
adalah cerita rakyat Luwu berjudul Cerita Rakyat Bumi 
Sawerigading (J 999) yang disusun oleh lemiati. Dalam sumber data 
tcrtulis ini terdapat beberapa eerita rakyat LUVvll yang hampir sarna, 
sehingga hanya dipilih sepuluh yang dianggap dapat me\.vakili 
eerita yang lain. 
Sumber lisan diperoleh melalui wawaneara dengan 
informan yang diperkirakan mampu memberi masukan data yang 
diperiukan. 
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2. Kedudukan dan Fungsi Cerita 
2.1 	Penutur Cerita 
Cerita-cerita yang direkam hanya diambil di Desa Lemo 
Kecamatan Bone Lemo, Kabupaten Lmvu. Hal itu disebabkan oleh 
situasi daerah penelitian dan waktu penelitian yang sangat terbatas. 
Dalam penelitian ini ada cerita yang direkam di tempat kejadian 
suatu cerita sehingga peneliti lebih merasakan adanya hubungan 
cerita itu dengan Iingkungan alamnya . Selain itu, ada pula cerita 
yang dikumpulkan dalam bentuk tertulis . 
Penutur cerita terdiri atas laki-Iaki dan perempuan. Dalam 
hal ini jenis kelamin penutur tidak ditentukan lebih dahulu. Jadi, 
para penutur dipilih berdasarkan kemampuan bercerita yang dimiliki 
serta atas pertimbangan bahwa sebagai warga masyarakat setempat 
tentu banyak mengenal keadaan kampung dan alam sekitamya. 
Mereka menceritakan cerita itu seolah-olah dalam keadaan yang 
sebenamya disertai dengan gcrak-gerik menurut peristiwa yang 
terjadi dalam cerita itu. 
Para penutur itu menerima cerita dari ayah, ibu, nenek, dan 
paman mereka pada waktu mereka berumur tujuh tahun ke atas. 
2.2 Kesempatan Bercerita 
Para penutur menerima cerita itu dalam berbagai kesempat­
an, yaitu antara lain sebagai berikut. 
a. Pad:l waktu 	pdaksan<:an pesta adat, pesta pengucapan sYLlkur, 
pesta perkawinan secara adat. 
b. 	 Pada waktu ada pertemuan, misalnya pertemuan di Balai Desa, 
pertemuan keluarga, dan pada waktu mempersiapkan pe­
nyambutan tamu (pembesar) secara adat. 
c. 	 Pada waktu pemerintah mengadakan kerja bakti massal bagi 
masyarakat setempat, atau pada waktu dalam perjalanan sebagai 
perintang waktu. 
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d. Pada waktu seseorang menanyakan asal-usul suatu benda, nama 
tempat, 	 sejarah perjuangan daerah, hubungan Luwu deng:.m 
kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan pada zaman dahlllll. 
2.3 Tujuan Bercerita 
Cerita itu umumnya diceritakan oleh pendahulu (ayah, ibu, 
nenek, paman) kepada anak cucunya dengan bennacam-macam 
tujuan. Cerita-cerita itu ada yang disampaikan dengan maksud 
mendidik, mengungkapkan sejarah, mengetahui asal-usul suatu 
nama atau tempat, dan lain-lain. Jadi, tujuan bercerita dapat digam­
barkan seperti berikut. 
a. 	 Agar cerita itu diwariskan secara turun-temurun sehingga tctap 
terjaga kelestariannya dan tidak dilupakan oleh generasl 
selanjutnya. 
b. 	 Agar orang mengetahui asal-usul nenek moyangnya sehingga 
tetap menjaga keakraban tali persahabatan . Hal ini dapat dilihat 
dalam cerita Kacong. 
c. 	 Agar orang mengetahui keadaan kampung halamannya, baik 
keadaan alam maupun adat istiadatnya. Jadi, cerita itu bertujuan 
untuk memberi keterangan ten tang mengapa suatu tempatr 
gunung, sungai diberi nama tertentu, dan mengapa pula orang 
dilarang melakukan sesuatu, baik tindakan maupun sikap 
tertentu. Hal ini dapat dilihat dalam cerita Dauppare. 
d. 	 Agar orang mengetahui benda atall barang pusaka yang ada di 
suatu tempat sebagai bukti peninggalan sejarah yang merupakan 
kekayaan blldaya pad a masa silam. 
e. 	 Agar orang dapat mengambil pengaJaman dari dalam cerita itu, 
misalnya sebagai nasihat atau tuntutan hidup. Jadi, bagaimana 
memtJpuk ketja sarna untuk mencapai tujuan dan mengatasi 
segala tantangan, saling menghargai , tidak memandang enteng 
orang lain atau saudara, jangan terburu nafsu dalam menghadapi 
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sesuatu permasalahan dan merupakan nasihat dalam berumah 
tangga. Hal ini dapat dilihat da!am cerita "Anak Miskin". 
f. 	 Agar orang merasa terhibur sehingga pekerjaan yang berat itu 
tidak terasa berat, cepat selesai, dan ringan. 
2.4 Jenis Cerita 
Dengan melihat kepada peristiwa yang diungkapkan serta 
pelaku yang berperan dalam cerita itu, cerita rakyat Luwu dapat di­
golongkan atas beberapa jenis yaitu sebagai berikut. 
a. 	 Cerita yang termasuk novel, yaitu cerita yang meng-ungkapkan 
pergumulan hidup manusia dalam menjalani kehidupan sehari­
hari, hal semacam ini terdapat dalam cerita " Si Bungkuk dan Si 
Butan . 
b. 	 Cerita yang termasuk mite, yaitu cerita yang berhubungan 
dengan alam gaib dan dewa-dewa yang kadang-kadang sulit 
terjangkau oleh akaL Hal semacam ini terdapat dalam cerita 
"Bulu Palaq". 
c. 	 Cerita yang terrnasuk sage yaitu cerita yang mengungkapkan 
keberanian dan kepahlawanan seseorang. Termasuk pula dalam 
go)ongan ini ialah cerita tentang seorang pelaku yang mendapat 
kesaktian lalu dengan kesaktiannya itu ia dapat melakukan 
sesuatu yang luar biasa dalam mengatasi tantangan yang 
dihadapinya. Hal semacam ini terdapat dalam cerita "Tandi 
Saile, Anak Miskin'. 
d. 	 Cerita yang termasuk legenda, yakni cerita ten tang kejadian 
aJam yang menceritakan ten tang asal mula sesuatu tempat atau 
benda-bend a alam. Hal semacam ini terdapat dalam cerita 
"Dauppare". 
e. 	 Cerita yang termasuk fabel, yakni cerita tentang dunia binatang. 
Dalam cerita ini, binatang dilukiskan sebagai manusia, pandai 
oerkata-kata, berbuz.t, dan berpikir seperti manusia. 
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2.5 Fungsi Cerita 
Fungsi cerita pada umunya dapat diketahui berdasarkan tu­
juan cerita itu serta hubungan cerita itu dengan lingkungannya. 
William R. Bascom dalam bukunya The Study ofFolklore (Bascom, 
1965:222-294) mengemukakan bahwa ada empat fungsi cerita rak­
yat, yaitu sebagai berikut. 
a. Cerita rakyat dapat mencerminkan angan-angan kelompok. 
Peristiwa yang diungkapkan dalam cerita ini sulit tetjadi dalam 
kenyataan hidup sehari-hari . Jadi, cerita ini hanyalah merupakan 
proyeksi angan-angan atau impian rakyat jelata terutama gadis­
gadis dan petjaka yang miskin. Hal semacam itu terdapat dalam 
cerita "Bulu Palaq, Anak Miskin". 
b. Cerita rakyat dapat digunakan sebagai alat pengesahan atau 
penguatan suatu adat kebiasaan kelompok (pranata-pranata yang 
merupakan lembaga kebudayaan masyarakat yang bersang­
kut:::n.) Hal ini dapat dilihat dalam beberapa cerita pad a cerita 
rakya! Luwu seperti yang terdapat dalam cerita "Polo Padang, 
Dauppare". 
c. Cerita rakyat berfungsi sebagai alat pendidikan budi pekerti 
kepada anak-anak atau tuntutan dalam hidup ini . 
d. Cerita rakyat berfungsi sebagai alat pcngendalian sosial (sosial 
control) atau sebagai alat pengawasan agar norma-norma 
masyarakat dapat dipatuhi. 
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3. Tema, Amanat, dan Nilai Budaya dalam Cerita Rakyat Luwu 
3.1 Cerita ikan dan Tikus 
3.1.1 Ringkasan Cerita 
Pada suatu hari seekor tileus pergi berjalan-jalan, tiba-tiba ia 
melihat seekor ikan yang sedang sakit terapung-apung dalam sumur. 
Si tileus kemudian menyapa ikan itu. Ikan tersebut mengatakan 
bahwa dia sedang sakit keras dan sulit mendapatkan obatnya. 
Mendengar jawaban ikan itu, tikus bertanya apa nama obat itu? Ikan 
memberi tahukan bahwa obat itu adalah hati buaya. Si tileus ingin 
menolong, kemudian mencari akal untuk mendapatkan hati buaya 
itu. Mula-mula dia masuk ke dalam buah kelapa, kemudian buah 
kelapa itu dimakan oleh buaya. Tikus keluar dari buah kelapa itu lalu 
mengambil hati buaya dan kemudian menyerahkan kepada ikan. 
Akhimya ikan sembuh. 
Pada peristiwa yang lain tileus diserang penyakit dan 
memerlukan telur ayam untuk dijadikan Gbat. Ikan ingin membalas 
jasa tileus dan berusaha memperoleh telur ayam itu. Mula-mula ikan 
masuk ke dalam perian yaitu sejenis alat yang dipakai orang untuk 
mengambil air di sumur. Dari tempat itu ia dapat sampai di bawah 
sangkar ayam yang sedang bertelur. Pada malam harinya 
melompatlah ikan itu masuk ke dalam sangkar dan mengambil 
sebulir telur ayam, kemudian diserahkan kepada tikus. Akhimya, 
tikus sembuh setelah memakan telur ayam itu. 
3.1.2 Tema Cerita 
Jika membaca cerita ikan dan tikus ini secara saksama maka 
ada satu tema utama yang dapat dipetik yaitu tentang seekor ikan 
yang pandai membalas budi kawannya. Hal ini terJihat pada laleuan 
sang ikan saat berusaha keras untuk mendapatkan obat buat sang 
tJleus, obat itu berupa telur ayam yang s-ulit didapatkan o1eh tikus. 
Sang ikan kemudian pergi mencari telur ayam itu dan berhasil 
mendapatkannya seperti terlihat pada kutipan berileut. 
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"Ikan menyapa tikus, katanya "Hai ternan, mengapa 
engkau kelihatan sangat payah". Tikus menjawab, 
"Sekarang saya menderita sakit keras". Ikan melanjutkan 
pertanyaannya, "Apa obatnya?" 
Tikus menjelaskah bahwa obatnya sangat sulit didapat. 
lkan menjawab, ia ingin membalas jasa tikus yang telah 
menolongnya dahulu, maka berkatalah tikus itu, "Obat 
yang kubutuhkan itu adalah telur ayam". (CRL, 1999: 130) 
Kutipan ini memperlihatkan kesungguhan hati ikan yang hendak 
membalas jasa baik sang tikus yang pemah menolongnya. 
3.1.3 Amanat 
Berdasarkan uraian di atas, amanat yang terdapat dalam 
cerita ini adalah sebagai berikut 
a. Hendaknya kita selalu pandai-pandai membalas jasa orang lain; 
apalagi orang itu pemah menolong kita . 
b. Hendaklah leita saling menolong karena sifat suka menolong 
bagi orang yang membutuhkan adalah perbuatan mulia. 
3.1.4 Nilai Budaya 
Nilai budaya yang terdapat dalam cerita ikan dan tikus akan 
. diuraibn sebagai berikut. 
1. Membalas budi 
Sesuai dengan amanat cerita yang telah dikemukakan 
sebelurnnya, nilai budaya yang menonjol adalah membalas budi baik 
orang. Orang yang :sudah berbudi baik hendaklah selalu dikenar.g 
dan< dibalas dengan · budi baik pula. Sikap terpuji ini terlihat pada 
sikap ikan yang ditolong oleh tikus sewaktu ia sakit dan memerlukan 
hati buaya. Tikus berusaha mencarikan obat yang dibutuhkan oleh 
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tikus, yaitu telur ayam. Karena usaha keras sang ikan berhasil 
mendapatkan telur ayam. Hal tersebut terlihat pada kutipan berikut. 
"Pada peristiwa lain, tikus jatuh sakit lalu ikan datang 
menjenguknya. Ikail menyapa tikus, katanya "Hai ternan, 
mengapa engkau kelihatan sangat payah". Tikus 
menjawab, "Sekarang saya menderita sakit keras". Ikan 
melanjutkan pertanyaannya, "Apa obatnya?" 
Tikus menjelaskan bahwa obatnya sangat sulit di dapat. 
Ikan menjawab, ia ingin membalas jasa tikus yang telah 
menolongnya dahulu, maka berkatalah tikus itu, "Obat 
yang kubutuhkan itu adaJah teJur ayam". 
Keesokan harinya ikan itu berenang ke dekat sumur lalu ia 
masuk ke dalam sumur itu. Tidak berapa lama kemudian 
seseorang ini menyandarkan peri an di pinggir sumur. 
Dengan sembunyi-sembunyi, ikan itu masuk ke dalam 
timba kemu­
dian ikut bersama air dituangkan ke dalam perian. 
Ketika orang itu tiba di rumah, ia menyandarkan perian itu 
di dinding tepat di bawah sangkar ayam yang sedang 
bertelur. Pad a malam harinya melompatlah ikan itu masuk 
ke dalam sangkar la!u mengambil sebutir telur ayam. 
Setelah berhasil mendapatkan telur melompatkan ikan itu 
masuk ke dalam sumur dengan membawa sebutir telur 
ayam. Telur ayam itu diberikan kepada tikus . (CRBS, 
1999: 130- 131) 
2. Suka Menolong 
Dalam cerita ini terdapat nilai budaya suka menolong. Sikap 
ini merupakan sikap yang terpuji dan patut dicontoh seperti halnya 
·tikus. Walaupun hanya tilsus, tetapi mengerti akan ani· menolong 
sesamanya. Hal ini dapat dilihat ketika ikan dalam keadaan sakit 
keras dan sulit mendapatkan obat. 
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Tanpa pikir panjang tikus menanyakan obat apa yang 
dibutuhkan oleh ikan. Setelah mendengar jawaban ikan bahwa obat 
yang dibutuhkan adalah hati buaya, tikus lalu berusaha mencarinya, 
walau dengan susah payah karena merasa kasihan melihat ikan yang 
tak berdaya. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut. 
"Ketika itu, ikan dalam keadaan sakit dan merasa pusing. 
Menyaksikan kejadian ini, tikus lalu menyapa, "Hai 
teman, apa gerangan yang sedang engkau perbuat 
sekarang?" Mendengar sapaan ini ikan menjawab, "Saya 
sekarang dalam kedaan berbahaya, karen a saya dalam 
keadaan sakit keras dan sulit saya dapatkan obatnya." 
Mendengar jawaban ikan 1m tikus me1anjutkan 
pertanyaannya, "Apa nama obat itu?" Dengan sinis ikan 
menjawab, "Tidak usah kamu tahu, toh tidak akan 
ditemukan juga." Tikus tetap mendesak ingin mengetahui 
obat apa yang dapat menyembuhkan penyakit ikan itu. 
Akhirnya ikan memberitahukan bahwa obat itu adalah 
hati buaya. 
Selanjutnya tikus pergi berjalan-jalan sampai menemukan 
sebuah tempat di pinggir sungai yang ditempati buaya­
buaya yang sedang betjemur di sekitar sungai itu. Tidak 
jauh dari tempat itu tumbuh sebatang pohon keJapa yang 
berbuah lebat dan setiap buah yang jatuh menjadi rebutan 
buaya-buaya yang sedang berjemur di tempat itu. Metihat 
kedaan itu tikus mendapat akal lalu berkata, "Aku akan 
memanjat pohon kelapa ini dan masuk di dalam buahnya 
lalu menjatuhkan dirinya bersama buah kelapa itu. 
Setelah berkata demikain melompatlah tikus ini naik ke 
atas pohon itu dan meJubangi satu buah keJapa dan 
kemudian masuk ke dalarnnya. Buah kelapa itu 
dipotorygnya dan jatuhlah ia bersama keJapa itu dan 
setibanya di tanah buaya-buaya' datang merebutnya . 
Buaya yang menelan keJapa itu menjadi sasaran tikus 
yang ada dalam buah itu. 
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Tikus itu keluar dari da1am kelapa itu lalu menggerek hati 
buaya sehingga buaya itu mati. Dengan perasaan 
gembira, pergilah tikus itu mengantar hati buaya kepada 
sahabatnya yang sedang kepayahan menderita sakit, ikan 
itu makan hati buaya lalu sembuhlah la dari 
penyakitnya." (CRL, 1999:129- 130) 
3. Kecerdikan 
Nilai budaya lain yang terdapat dalam cerita ini adalah ke­
cerdikan. Hal ini tampak pada tikus ketika menolong ikan yang 
sedang sakit keras . Sang tikus berusaha mendapatkan obat untuk 
sang ikan dengan cara bagaimana pun. Mula-mula tikus masuk ke 
dalam buah kelapa, kemudian buah kelapa itu dimakan oleh buaya. 
Tikus keluar dan buah kelapa lalu mengambil hati buaya dan 
kemudian menyerahbn kepada ikan. Berkat kepintarannya mencari 
obat sehingga sang tikus P.1endarat hati buaya terse but. 
"Tikus mendapat akal laiu berkata, "Aku akan memanjat 
pohon kelapa ini dan masuk di dalam buahnya laiu 
menjatuhkan dirinya bersama buah kelapa itu. Setelah 
berkata demikian melompatlah tikus itu naik ke atas 
pohon kelapa itu dan melubangi satu buah kelapa 
kemudian masuk ke dalarnnya . Buah kelapa itu 
dipotongnya, maka jatuhlah ia bersama kelapa itu dan 
setibanya di tanah buaya-buaya datang mem­
perebutkannya . Buaya yang menelan kelapa itu menjadi 
sasaran tikus yang ada dalam buah itu . Tikus itu keluar 
dari dalam kelapa lalu menggerek hati buaya sehingga 
buaya itu mati ." (CRBS, 1999: 129-130) 
Dalam ceri!a ini selain tikus , tokoh ikan juga memiliki 
tingkatkecerdikan ·yang sarna pula. Sepe~ti terlihat pada saat ikan 
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menolong tikus yang sedang sakit keras, kini sang ikan yang 
berusaha mencarikan obat yang dibutuhkan . Obat yang dibutuhkan 
tikus adalah telur ayam. Karena usaha keras dan kecerdikannya sang 
ikan berhasil mendapatkan telur ayam. Kecerdikan ikan dapat dilihat 
pada kutipan berikut. 
"Keesokan harinya ikan itu berenang ke dekat sumur 
lalu ia masuk ke dalam sumur itu. Tidak berapa lama 
kemudian, orang ini menyandarkan peri an itu di pinggir 
sumur. Dengan sembunyi-sembunyi, ikan itu masuk ke 
dalam timba kemudian ikut bersama air dituangkan ke 
dalam perian. 
Ketika orang itu tiba di rumah, ia menyandarkan perian 
itu di, dinding tepat di bawah sangkar ayam yang sedang 
bertelur. Pada malam harinya melompatlah ikan itu 
masuk ke dalam sangkar lalu mengambil telur ayam. 
Setelah berhasil mendapatkan telur melompatlah ikan 
itu masuk ke dalam sumur dengan membawa sebutir 
telur ayam. Telur ayam itu diberikan kepada tikus." 
ceRBS, 1999: 130-131) 
3.2 Padarangan 
3.2.1 Ringkasan Cerita 
Ada seorang yang bemama Padarangan mempunyai seorang 
budak yang sangat setia bemama Pongtatulliq. Pada suatu hari, 
mereka pergi menggembalakan kerbaunya di pinggir sungai . Tiba­
tiba Padarangan meIihat sebuah jeruk dihanyutkan air sungai. 
Pongtatulliq berkata pada Padarangan bahwa ia akan mengambil 
jeruk itu di tengah sungai. 1a lalu mencoba berenang untuk 
mendapatkan je!1.!k itu, tetapi tidak dapat mengambilnya karena 
jeruk itu berada di tengah-tengah sungai yang dalam. 
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Padarangan lalu berkata pada Pongtatuliq bahwa nanti 1a 
yang mengambil jeruk itu. Setelah berhasil mengambil jeruk itu 
kemudian dibelahnya dan temyata isinya adalah rambut yang 
tergulung. Mereka merasa heran karena rambut itu hanya selembar 
dan panjangnya tujuh depa. Pada saat itulah Padarangan dan 
Pongtatulliq pergi mencari siapa pemilik rambut yang tergulung 
dalam jeruk itu . Mereka lalu menyusuri pinggiran sungai dan 
menanyakan kepada setiap orang tentang siapa yang mandi di 
sungai, dan setiap orang yang ditanya selalu menjawab bahwa tidak 
lain adalah Riuqdatu 
Padarangan bersama Pongtatulliq lalu meneruskan 
perjalanan menuju rumah Riuqdatu. Setelah Padarangan sampai di 
halaman rumah gadis cantik itu, ia menanyakan dimana Riuqdatu. 
Kemudian masuklah Padarangan ke serambi muka menemui 
Riuqdatu. Pongtatulliq disuruh pulang mengambil gendangnya. 
Padarangan berkata pada Riuqdatu tentang maksud hatinya 
dan Riuqdatu tidak dapat menolaknya. Sejak saat itulah mereka 
hidup sebagai suami istri. Tidak lama kemudian, mengandunglah 
Riuqdatu. Karena pemikahan Riuqdatu dan Padarangan tidak 
diketahui oleh orang tua Riuqdatu, disangkanya bahwa budak­
nyalah yang telah menggaulinya 
Setelah Pongtatulliq kembali membawa gendang yang 
diminta Pad3rangan, mulai saat itu Padarangan selalu berada di 
dalam gendang itu . Orang menyangka bahwa gendang itu kosong, 
padahal Padarangan selalu berada di dalamnya. 
Semua orang sudah sepakat untuk membakar Riuqdatu. Api 
sudah dinyalakan. Riuqdatu lalu menyataKan rerasaan hatinya 
kepada Padarangan. Pada waktu Riuqdatu akan dibakar, tiba-tiba 
Padarangan melompat dari dalam gendang dan berkata, mengapa 
istriku akan dibakar, saya adala:h suaminya
, 
Barulah orang mengetahui bahwa Padarangan dengan 
Riuqdatu adalah suami istri. Mereka mengucapkan syukur atas 
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pernikahan tersebut. 
3.2.2 Tema Cerita 
Inti cerita ini melukiskan usaha Padarangan dalam mencari 
dan menemukan jodohnya. Peristiwa dimulai dengan penemuan 
sebuah jeruk yang berisi sehelai rambut panjang yang hanyut di 
sungai . Padarangan berusaha mencari dan berhasil menemukan 
pemilik rambut itu yang tidak lain adalah Riuqdatu. Dalam 
pertemuan itu mereka sepakat mengadakan hubungan secara 
sembunyi-sembunyi. Sejak itu Padarangan mulai menyembunyikan 
diri di dalam gendang. Ketika Riuqdatu sudah hamil, masyarakat 
menjadi gempar dan sepakat untuk membakar Riuqdatu. Mereka 
menyalakan api dan hukuman segera dilaksanakan. Pada saat itu 
keluarlah Padarangan dari dalam gendang seraya mengatakan bahwa 
dialah suami Riuqdatu. Barulah pad a saat itu masyarakat mengetahui 
bahwa keduanya sudah merupakan suami istri. 
Cerita ini mengandung tema perj alanan hidup Padarangan 
dalam mencari dan menemukan jodohnya bersama 'Riuqdatu' serta 
mempertahankan jodohnya tersebut dari upaya penghukuman oleh 
masyarakat dan bangsawan di kampung tempat mereka tinggal. 
3.2.3 Amanat Cerita 
a. Janganlah melakukan pemikahan secara rahasia karena dapat 
mengakibatkan timbulnya kesalahpahaman malapetaka di­
kalangan masyarakat dan kedua mempelai itu sendlri. 
b. Janganlah selalu berprasangka buruk terhadap suatu kejadian 
yang belum jelas sebab musababnya. 
c. Ikutilah aturan dan tradisi yang berlaku di kalangan masyarakat 
tempat tinggal, seperti tradisi perkawinan. 
d. Rela berkorban· untuk mempertahankan kehorrnatan istri dan 
keluarganya . 
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3.2.4 Nilai Budaya dalam Cerita Padarangan 
Nilai buadaya yang terdapat dalam cerita Padarangan ialah: 
1. Cinta dan Kasih Sayang 
Nilai budaya yang tercermin dalam cerita ini adalah sikap 
cerita dan kasih sayang yang tersirat ketika tokoh wanita cantik yang 
bemama Riuqdatu menerima kedatangan Padarangan yang sedang 
membawa buah jeruk berisikan rambut wanita sepanjang tujuh depa. 
Karena merasa berterima kasih atas pemberian rambutnya yang 
terselip dalam buah jeruk dan juga karena terpukau oleh tokoh dan 
sosok Padamagan yang sakti ia tidak dapat menolak maksud hati 
Padarangan untuk meminangnya. Pertemuan awal ini menjadi 
pemicu timbulnya perasaan cinta kasih di antara mereka untuk 
segera mengikat hati dalam bahtera kehidupan suami-istri. 
"Padarangang bersama dengan Pongtatulliq meneruskan 
peIjalanan menuju ke rumah Riuqdatu. Setelah Padarangan 
sampai di halaman rumah gadis cantik itu, ia menanyakan 
Riuqdatu kepada orang yang ada di rumah itu. Jawab orang 
itu, "Ada di serambi muka." Masuklah Padarangan ke 
serambi muka menemui Riuqdatu. Berkatalah Padarangan 
kepada Riuqdatu, "Tidak perlu saya menyembunyikan 
maksud hati, saya membawa rambutmu hanya selembar 
panJangnya tujuh depa, saya ambil dalam jeruk yang 
hanyut." 
Riuqdatu lalu menjnwah, "Apa boleh buat tidak mungkin 
saya menolakmu terserahlah." Pada saat itu mulailah 
mereka hidup sebagai suami-istri ." (eRRS, 1999: 122) 
Ungkapan cerita dan kasih sayang juga tampak ketika 
Riuqdatu berada daJam keadaan sangat genting sewaktu hendak 
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dibakar hidup-hidup karena dianggap mencemari kehidupan 
masyarakat setempat yang penuh aturan dan nonna-norma luhur. 
Dalam keadaan kritis disertai perasaan gelisah yang amat sangat, ia 
mengungkapkan perasaan hatinya yang penuh galau dan sarat cinta 
kasih sayang melalui untaian senandung seperti yang terurai dalam 
kutipan berikut. 
"Semua orang sudah sepakat membakar Riuqdatu . 
Masyarakat sudah diperintahkan mengambil kayu untuk 
membakar Riuqdatu. Pad a waktu Riuqdatu akan dibakar, 
api sudah dinyalakan, Riuqdatu di atas rumah sangat 
gelisah hatinya lalu ia menyatakan perasaan hatinya: 
Padarangan dalam gendang 

Kekasihmu akan m~ninggalkanmu 

Liang kubur sudah menanti 

Bersama besamya kobaran api . 

Pada waktu Riuqdatu akan dibakar, tiba-tiba Padarangan 
melompat dari dalam gendang lalu berkata, "Apa 
sebabnya sehingga istriku akan dibakar, saya adalah 
suaminya. " (CRBS, 199~: 122· 123) 
2. Kesetiaan dan Ketaatan 
Sikap ini ditunjukkan oleh tokoh Pongtati.llliq yang berperan 
sebagai budak dari tokoh utama Padarangan . 1a memiliki kesctiaan 
dan ketilatan yang tinggi paJa semua perintah tuannya 
Hal ini tampak ketika mereka menemukan sebuah jemk 
yang hanyut di tengah sungai. Sebagai orang yang patuh dan setia, 
Pongtatuliq rela terjun ke sungai untuk menjangkau dan mengam,bil 
jeruk itu. 
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Walaupun Pongtatulliq gagal mengambil jeruk itu karena 
jeruk itu berada di tengah-tengah sungai yang sangat dalam, namun 
ia telah memperlihatkan sikap ketaatan dan kesetiaan yang tinggi 
dalam usaha memperolehjeruk tersebut. Hal itu terlihat pada kutipan 
berikut. 
"Ada seorang yang bemama Padarangan mempunyai 
seorang budak bemama Pongtatulliq. Pada suatu ketika, 
mereka pergi menggembalakan kerbaunya di pingir 
sungai. Tiba-tiba Padarangan melihat sebuah jeruk 
dihanyutkan di sungai. Berkatalah Pongtatulliq, "Saya 
akan mengambil jeruk itu ke tengah sungai." 
Pongtatulliq lalu mencoba merenangi jeruk itu, tetapi ia 
tidak dapat mengambilnya karena jeruk itu berada di 
tengah-tengah sungai yang dalam." (CRBS, 1999: 121) 
Oi lain waktu, tokoh Pongtatulliqjuga sangat setia dan patuh 
untuk mengawal Padarangan mencari jejak pemilik rambut yang 
tergulung dalam buah jeruk. Mereka lalu berjalan menyusuri sungai 
dan bertanya ke sana kemari untuk menemukan pemilik rambut 
misterius itu . 
Pada saat itu juga Padarangan mengajak 
Pongtatulliq pergi menanyakan siapa pemilik rambut 
yang tergulung dalam jeruk itu. Mereka lalu menyusuri 
pinggiran sungai dan menanyakan kepada setiap orang 
lentang siapa yang mar..di di sungai. Setiap orang yang 
ditanya selalu menjawab: "Tidak Jain hanyalah 
Riuqdatu. " 
Padarangan bersama Pongtatulliq meneruskan per­
jalanan menuju ke rumah Riuqdatu. Setelah Padarangan 
sampai' di halaman rumah gadis cantik itu, ia me­
nanyakan tentang Riuqdatu kepada orang yang ada di 
dalam rumah itu." (CRBS, 1999: 121-122) 
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Selanjutnya, ujian sikap kesetiaan akan Pongtatulliq mi 
nampak jelas ketika ia disuruh pulang untuk mengambil gendang 
sakti oleh Padarangan. Walaupun tempat gendang tersebut sangat 
jauh karena menyusuri pinggiran sungai, ia tetap setia dan taat 
melaksanakan perintah tersebut. 
"Masuklah Padarangan ke serambi muka menemui 
Riuqdatu. Setelah Padarangan bertemu dengan 
Riuqdatu, Pongtatulliq disuruh pulang mengambil 
gendang. Pongtatulhq sudah kembali membawa 
gendang yang diminta oleh Padarangan. Mulai saat itu 
Padarangan selalu berada di di dalam gendang itu. 
Menurut persangkaan orang, gendang itu kosong, 
padahal Padarangan ada d,i dalam." (CRBS, 1999:122) 
3. Sabar dan Pasrah 
Sikap sabar dan pasrah ini diperlihatkan oleh tokoh wanita 
cantik bemama Riuqdatu ketika menerima kehadiran Padarangan 
yang sedang membawa buah jeruk berisikan rambut wanita 
sepanjang tujuh depa. Karena merasa berhutang budi ia tidak dapat 
menolak maksud hati Padarangan untuk meminangnya. ~ikap pasrah 
ini dapat terlihat dalam kutipan berikut. 
"Berkatalah Padarangan kepada Riuqdatu, "Tidak perlu 
saya menyembunyikan maksud hati. Saya membawa 
rambutmu hanya selembar dan panjangnya tuju depa, 
saya ambil dari dalam jeruk yang dibawa oleh air." 
Riuqdatu lalu menjawab, "Apa boleh buat tidak 
mungkin saya akan menolakmu, terserahlah." 
(CRBS, 1999:122) 
Selanjutnya, sikap sa bar, tabah, dan pasran juga nampak 
ketika Riuqdatu menjadi gunjingan masyarakat dan keluarganya 
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yang menyangka bahwa Riuqdatu telah temoda oleh budalmya 
hingga hamil. Riuqdatu tetap pasrah dengan jalan 'membungkam' 
tanpa mau menyatakan suami yang sebenamya tanpa persetujuan 
Padarangan. Artinya, selaku istri yang taat, ia tetap diam seribu 
bahasa untuk merahasiakan siapa suami yang sebenamya. 
"Pada saat itu mulailah mereka hidup sebagai suami 
istri. Tidak lama kemudian, mengandunglah Riuqdatu. 
Pemikahan Riuqdatu dengan Padarangan tidak 
diketahui oleh orang tua Riuqdatu sehingga 
disangkanya bahwa budalmya yang menggaulinya." 
(CRES, 1999: 122) 
Sebagai akibat dari sikap bungkam dan pasrah pada diri 
Riuqdatu ini menyebabkan ia memperoleh hukuman dibakar hidup­
hidup sebagai aturan adat setempat bagi orang yang dianggap 
berzinah. Walau demikian, ia tetap tabah dan belum mau menyebut 
siapa suaminya hingga disaat-saat terakhir menjelang maut 
menjemputnya, suaminya sendiri muncul dari dalam gendang sakti 
menghalau orang-orang yang hendak membakar istrinya dengan 
menyatakan bahwa dirinya adalah suami Riuqdatu. Akhimya, semua 
masyarakat mulai paham dan mengerti bahkan mensyukuri 
kemunculan orang yang mengaku sebagai suami Riuqdatu karena 
bagaimanapun juga masyarakat tak ingin bersikap salah dalam 
memberi hukuman pada warga tak bersalah. 
4. Kemauan dan Kerja Keras 
Tokoh Padarangan memiliki watak yang sangat menonjol 
dalam hal kemauan dan kerja keras . Sebagai seorang pemuda, ia 
memiliki kemauan dan kerja keras untuk memenuhi rasa 
keingintahuannya ketika menjumpai hal-hal yang dianggapnya aneh 
yaitu ketika menemukan rambut dalam buahjeruk yang terdapat di 
tengah sungai yang sangat dalam. . 
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Dengan susah payah ia berenang memungut buah jeruk itu. 
Ketika melihat rambut yang tergulung dengan panjang hampir tujuh 
depa dalam buah jeruk, ia makin termotivasi untuk mencari jejak 
pemilik rambut aneh ini., ia dan Pongtatulliq berjalan jauh me­
nyusuri sungai. Mereka juga selalu bertanya ke sana kemari. 
Aktivitas mereka sungguh luar biasa dalam mencari jejak pemilik 
rambut ini . Berkat kemauan dan· kerja keras inilah yang 
menyebabkan tokoh Padarangan menemukan jodohnya yang cantik 
jelita, yaitu Riuqdatu. 
" ... Berkatalah Padarangan, "Minggirlah engkau, nanti 
aku yang mengambilnya!" Ketika jeruk itu telah 
diambil lalu dibelahnya, temyata isinya adalah rambut 
yang tergulung. Mereka merasa heran karena rambut itu 
hanya selembar dan panjangnya tujuh depa. Pad a saat 
itu juga Padarangan mengajak Pongtatulliq pergi 
menanyakan siapa pemilik rambut yang tergulung 
dalam jeruk itu. Mereka lalu menyusuri pinggiran 
sungai dan menanyakan kepada setiap orang ten tang 
siapa yang mandi di sungai. Setiap orang yang ditanya 
selalu menjawab, "Tidak lain hanyalah Riuqdatu." 
Kemudian Padarangan bertanya lagi, "Dimanakah 
rumahnya?" Orang yang ditanya menjawab, "Masih 
jauh ke sebelah utara." 
Padarangan bersama Pongtatulliq meneruskan per­
jalanan menuju ke rumah Riuqdatu. Setelah Padarangan 
sampai di halaman rumah gadis cantik itu, ia 
menanyakan Riuqdatu kepada orang yang ada di rumah 
itu. Jawab orang itu, "Ada diserambi muka." Masuklah 
Padarangan ke serambi muka menemui Riuqdatu. 
Setelah Padarangan bertemu dengan Riuqdatu, 
Pongtatulliq disiJruh pulang mengambil gendangnya. 
Berkatalah Padarangan kepada Riuqdatu, "Tidak pcrlu 
saya menyembunyikan maksud hati. Saya membawa 
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rambutmu hanya selembar dan panjang tujuh depa, saya 
ambil dari dalam jeruk yang dibawa oleh air." Riuqdatu 
lalu menjawab, "Apa boleh buat, tidak mungkin saya 
akan menolakmu, terserahlah. " Pad a saat itu mulailah 
mereka . hidup sebagai suami istri. Tidak lama 
kemudian, mengandunglah Riuqdatu ." (CRBS, 
1999:121-122) 
5. Menjunjung Norma Masyarakat 
Peran sikap menjunjung norma masyarakat ini ditunjukkan 
oleh tokoh-tokoh masyarakat, bangsawan, dan masyarakat setempat 
yang memegang teguh aturan adat dan norma luhur agar selalu 
ditegakkan oleh warganya. Bila ada yang melanggar, maka yang 
bersangkutan memperoleh hukuman sesuai dengan aturan yang 
berlaku di tempat itu. Dalam kaitan ini, korban hukuman masyarakat 
ditujukan pada tokoh 'Riuqdatu' yang tanpa sebab musabab 
mengalami kehamilan tanpa memiliki suami yang syah sehingga 
dianggap dan difitnah berzinah dengan budaknya yang pada saat 
itu masyarakat belum tahu akan peristiwa yang sebenamya. 
Kejadian jatuhnya hukuman ini tidak dapat disalahkan pada 
masyarakat, tetapi sangat disayangkan, karena tokoh cerita ini yaitu 
Padarangan dan Riuqdatu mengadakan pemikahan rahasia sehingga 
menyebabkan terjadinya kesalahpahaman di kalangan masyarakat 
dan keluarga Riuqdatu. Untunglah proses pelaksanaan hukuman 
pembakaran terhadap Riuqdatu dan rumahnya belum sempat terjadi 
karena Padarangan tiba-tiba muncul keluar dari gendang saktinya 
dan mengaku sebagai suami Riuqdatu. Masyarakat jadi gempar 
temyata masyarakat setempat memiliki rasa sosial yang tinggi dan 
memaatkan mereka berdua serta mendoakan semoga mereka 
dikaruniai anak sebagai generasi mereka. 
6. Menjaga Kehormatan Istri dan Ke)uarga 
Adalah kewajiban bagi suami selaku kepala keluarga untuk 
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menjaga kehonnatan istri dan keluarganya dari segala ancaman, 
gangguan, maupun fitnah-fitnah yang dapat merusak 
nonna baik keluarga. 
Tokoh Padarangan telah menunjukkan peran tanggung 
jawabnya sebagai seorang suami yang jujur dan bertanggung jawab 
atas keselamatan dan kehonnatan istrinya 'Riuqdatu' ketika hendak 
dibakar bersama dengan rumah kediamannya. Dalam keadaan 
genting demikian, Padarangan segera keluar dan tempat 
persembunyiannya untuk menghalau orang-orang yang hendak 
menghancurkan rumah dan membakar istrinya. 1a segera 
mengungkapkan bahwa dialah suami Riuqdatu. 1a menepis anggapan 
bahwa Riuqdatu tidaklah berzinah karena telah memiliki suami. 
Untunglah masyarakat dapat memahami dan bersyukur atas 
pemikahan Padarangan dengan Riuqdatu. 
"Pada waktu Riuqdatu akan dibakar, tiba-tiba 
Padarangan melompat dari dalam gendang lalu berkata, 
"Apa sebabnya sehingga istriku akan dibakar, saya 
adalah suaminya." Semua orang pada saat itu berkata, 
"Syukur dan terima kasih apabila engkau benar-benar 
suaminya." 
BaruJah pada saat itu orang mengetahui bahwa 
Padarangan dengan Riuqdatu adalah suami istri. Juga 
orang-orang bangsawan mengucapkan syukur dan 
berterima kasih atas pemikahan Riuqdatu dengan 
P2darangan disertai pengharapan semoga mereka 
dikanmiai anak untuk mengembangkan generasl 
berikutnya." (CRBS, 1999: 122-123) 
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3.3 Bulu Palaq 
3.3.1 Ringkasan Cerita Bulu Palaq 
Di suatu kampung hiduplah sepasang suami istri yang 
melahirkan seorang anak yang diberi nama Bulu PaJaq . Sebabnya 
sampai dinamakan Bulu Palaq, karena telapak tangannya berbuJu. 
Tatkala para tetangga melihat bahwa telapak tangan anak itu 
berbulu, mereka pada pergi memberi tahu kepada kedua orang tua­
nya bahwa anaknya keramat dan akan membawa sial. 
Para tetangga mereka membawa Bulu Palaq masuk hutan 
yang tidak pernah terjamah manusia. Tatkala sudah ingin pergi 
mereka diambilkan tujuh bulir padi, juga diambilkan satu ikat 
jagung. Ada juga anjing yang menyertainya, juga seorang pelayan 
rumah yang akan menemani mereka. 
Ketika akan berangkat mereka langsung mengambil sebutir 
telur ayam untuk mereka bawa masuk ke hutan rimba. Setelah tiba di 
dalam hutan lebat, di situ dibuatkanlah rumah dan tinggallah Bulu 
Palaq bersama pelayan yang menemani selama bertahun-tahun, di 
tempat itu. Pada waktu mereka tinggal di sana, mereka 
berkebunsampai Bulu Palaq besar, mereka berkebun bersama crang 
yang ditemani, yang akhirnya Bulu Palaq mendapat hasil yang 
banyak. 
Namun jika air banjir, mereka menebang kayu dan meng­
hanyutkannya ke sungai, begitu pula padi dan jagungnya pun 
dialirkan ke sungai, sehingga orang melihat batang padi dan jagung 
yang dibawa air OJeh sebab itu, orang berpikir bahwa kemungkinan 
ada orang atau perkampungan di hulu sungai. Mereka tidak pernah 
memikirkan bahwa Bulu Palaq masih hidup. 
Karena penasaran melihat setiap ada banjir, selalu ada 
batang jagung dan padi yang hanyut di bawa air, mereka pun 
menelusuri sungai tersebut dan sampai di hutan sekitar sungai. 
Mereka pun melihat betapa luasnya kebun yang telah dikerjakan 
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Bulu Palaq . Akhimya orang di kampung tersebut heran sebab 
temyata Bulu Palaq masih hidup. Orang pun semakin takut, mereka 
mengatakan kita bakal celaka, kalau memang Bulu Palaq masih 
hidup. Mereka berkumpul dan memanggil orang tua Bulu Palaq. 
Mereka memberitahukan bahwa anaknya masih hidup. Karena 
menganggap anak itu keramat maka diambil suatu keputusan untuk 
membuang dan menghanyutkan Bulu Palaq bersama ayam dan 
anjingnya. Namun, tatkala mereka melihat Bulu Palaq hilang dari 
pandangan mereka jadi sedih, akhimya mengikuti kemanapun 
(menyusul) rakit tersebut. Mereka menelusuri pingir sungai ke­
manapun rakit terbawa air. 
Setibanya di daratan ayam itu mematuk ikatan pengikat peti 
itu akhimya terbuka . Maka keluarlah Bulu Palaq. Dalam waktu yang 
sarna ayampun berkokok sambi} menengadah ke langit. Setelah 
bunyi, sampai tujuh kali ayam tersebut berkokok, maka langit 
terbuka. Bulu PaJaq, berkata apa sesungguhnya yang akan 
diperbuat? Ayam itu berkata, "Naiklah semua di atas punggungku". 
Jadi Bulu Palaq, anjing, dan juga pengikutnya naik ke atas 
punggung ayam. Selanjutnya ayampun terbang ke langit. 
Setelah tiba di atas Iangit, mereka menjelma menjadi 
bintang. 
3.3.2 Tema cerita 
Cerita Bulu Palaq mengisahkan orang tua yang membuang 
anak kandungnya sendiri. Orang tua itu terpengaruh oleh perkataan 
tetangganya bahwa Bulu Palaq itu akan membawa sial. Berkat 
perkataan tetangga dan masyarakat sekitamya, akhimya orang 
tuanya percaya dan kemudian membuangnya ke hutan yang tidak 
pemah terjamah oleh manusia. 
Memperhatikan cerita ini mulai dari awal hingga akhir 
cerita, maka tema yang t.::rungkap adalah seorang anak yang dibuang 
oleh orang tuanya dan akhimya anak tersebut dapat berguna bagi 
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semua orang dan daIam hal pertanian. Artinya seteIah anak yang 
dibuang tadi yang disangka akan mendatangkan bencana naik ke 
Iangit dan menjeIma menjadi bintang pada akhirnya menjadi 
pedoman atau tempat berguru kaIau orang mau bersawah atau mau 
menanam padi. IniIah yang menjadi tanda-tanda untuk melihat 
apakah boIeh menanam padi atau beIum. ladi meskipun BuIu PaIaq 
itu dinamai orang keramat atau orang yang membawa maIapetaka, 
tetapi sesungguhnya menjadi orang baik kepada semua orang. 
WaIaupun orang diperintahkan untuk bertani, kaJau beIum meIihat 
boron (kumpuIan bintang) itu mereka mengatakan tenang dulu 
beJum baik untuk bertani. 
3.3.3 Amanat Cerita 
a. 	 Sebagai orang tua hendaknya jangan mengorbankan (mem­
buang) anaknya hanya karena omongan orang yang beIum tentu 
benar, siapa tahu anak tersebut yang dibuang itu mendatangkan 
kebaikan. 
b . 	 langanIah suka menghina orang yang mempunyai ktkurangan 
sebab kadang orang yang dihina itu Iebih baik daripada onng 
yang menghina. Saling menghargailah sesama manusia ciptaan 
Tuhan. 
C. 	 Hendaknya orang tua seIaIu menyayangi anaknya karena mereka 
adaIah titipan Tuhan. 
d. 	 Hendaknya tugas yang dipercayakan kepada kita dijalankan 
dengan baik serta penuh tanggung jawab. 
3.3.4 Nilai-nilai Budaya 
Nilai budaya yang terkandung daIam cerita BuIu Palaq iaIah: 
1. Tabah dan Pasrah 
NiIai budaya yang patut dicontoh daIam cerita iDi adaIah 
bahwa BuIu PaIaq memiliki watak tabah dan sikap pasrah yang Iuar 
biasa daIam menjaIani cobaan hidup dan penderitaan yang tiada 
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henti-hentinya . Mulai dari saat ia difitnah dan dianggap sebagai 
pernbawa rnalapetaka bagi karnpung dan negerinya hingga ketika ia 
dibuang di tengah hutan yang bel urn pemah dijarnah oleh rnanusia 
sarnpai ketika ia diternukan kernbali lalu ia dihanyutkan di sungai, 
tak ada niat dan usaha sedikit pun untuk mernprotes atau pun 
berontak. 
Jadi tatkala para tetangga rnelihat bahwa telapak 
tangan anak itu berbulu, mereka pada pergl 
rnernberitahu kepada kedua orang tuanya bahwa 
anakmu, anak kerarnat kita akan dicelakai. Olehnya itu 
ibu dan bapaknya takut kalau anaknya itu tidak 
diasingkan, sebab rnereka juga khawatir apa yang 
dikatakan tetangganya. Para tetangga yang rnengatakan 
bahwa anak itu nanti akan rnernbawa bene ana di 
karnpung kita ini. Oleh karena itu rnereka rnernbawa 
Bulu Palaq rnasuk hutan yang tidak pemah terjarnah 
rnanusia." (CRBS, 1999:76) 
Kita akan dicelakakan anak itu kalau mernang masih 
hidup, karena rupanya anak itu keramat. Jadi diadakan 
rapat saat itu dan berkesimpulan bahwa Blu Palaq akan 
dibuatkan rakit bersama anjingnya dan temannya 
kemudian dinaikkan ke atas rakit. Karena itu orang­
orang pun menyetujui begitu pula ibu dan bapaknya. 
Maka dibuatlah rakit lalu mereka dinaikkan, kemudian 
rakit itu dihanyutkan bersama ayam dan anjingnya". 
(CRBS, 1999:77-78) 
2. Rajin dan Tekun 
Setelah Bulu Palaq dan pelayannya ditinggal di tengah hutan 
oleh orang tuanya mereka membuka kebun. Karena tekun dan rajin, 
rnereka akhimya berhasil mempunyai kebun yang sangat luas dan 
hasilnya banyak. 
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"Setelah tiba di dalam hutan lebat, di situ dibuatkan 
rumah dan tinggallah Bulu Palaq bersama seorang 
pelayan yang menemani selama bertahun-tahun, juga 
ada anj ingnya, dan ada jagung di tempat itu. Pada 
waktu mereka tinggal di sana mereka berkebun. Sampai 
Bulu Palaq sudah besar mereka berkebun bersama 
orang yang ditemani, yang akhirnya berhasil. Jadi , 
mereka menanam jagung, padi, dan juga sayur­
sayuran". (CRBS, 1999:77) 
"Tiba di hutan sekitar hulu sungai mereka pun melihat 
betapa luasnya kebun yang telah dikerjakan Bulu 
Palaq." (CRBS, 1999:77) 
3. Musyawarah 
Salah satu nilai budaya dalam cerita ini adalah nilai men­
junjung pelaksanaan musyawarah untuk mufakat dalam mengambil 
keputusan bersama demi kepentingan masyarakat dan negeri itu. 
Karena Bulu Palaq dianggap dapat membawa bene ana bagi 
kampung dan negeri tempat mereka tinggal, masyarakat setempat 
sepakat untuk membuang Bulu Palaq. Terlepas dari anggapan 
masyarakat yang berupa fitnahan yang bersifat tak profesional satu 
hal yang patut dicontoh dalam cerita ini adalah bahwa masyarakat 
setempat sangat menjunjung musyawarah dalam mengambil 
keputusan. Akhirnya, keputusan rapat seeara bulat menetapkan 
bahwa Bulu Palaq akan dibuatkan rakit lalu dinaikkan, kemudian 
rakit itu dihanyutkan bersama ayam dan anjingnya. 
"Akhirnya orang di kampung tersebut heran sebab 
ternyata Bulu Palaq masih hidup. Jadi orang pun se­
makin takut. Mereka mengatakan, kita bakal celaka 
kalau memang Bulu Palaq masih hidup. Jadi orang 
kampung berkumpul , mereka memanggil orang tua 
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Bulu Palaq mereka memberitahukan bahwa anaknya 
'masih hidup 
karena rupanya anak itu keramat. Jadi diadakan keputusan rapat. 
Saat itu kesimpulan bahwa Bulu Palaq akan dibuatkan rakit bersama 
anjingnya dan temannya kemudian dinaikkan ke atas rakit". (CRBS, 
1999:77-78) 
4. Kesetiaan dan Kasih Saya~g 
Kesetiaan dalam cerita ini tersirat dalam diri pelayan Bulu 
Palaq . Dia dengan sabar dan tetap setia menemani Bulu Palaq 
walaupun dia hidup di tengah hutan selama bertahun. 
"Tatkala sudah ingin pergi mereka diambilkan tujuh 
bulir padi, juga diambilkan satu ikat jagung. Ada juga 
anjing yang menyertaiilya, juga seorang pelayan rumah 
yang akan menemani mereka. 
Ketika akan diberangkatkan mereka, langsung meng­
ambil sebulir telur ayam untuk mereka bawa masuk ke 
hutan rimba. Orang berjalan membutuhkan waktu yang 
cukup lama. Setelah tiba di dalam hutan lebat, di situ 
dibuatkanlah rumah dan tinggallah Bulu Palaq bersama 
seorang pelayan yang menemani selama bertahun­
tahun, juga ada anjingnya, dan ada juga jagungnya di 
tempat itu". (CRBS, 1999:77) 
Selain setia, pelayan Bulu Palaq juga sangat sayang pada 
majikannya, ini terlihat tatkala Bulu f'alaq dihanyutkan di sungai, 
pelayan itu mengikuti (menyusul) rakit tersebut. Dia menelusuri 




Maka dibuatkan rakit lalu mereka dinaikkan, 
kemudian rakit itu dihanyutkan bersama ayam dan 
anjingnya. Tatkala orang itu melihat Bulu Palaq hilang 
dari pandangan dia jadi sedih akhirnya dia mengikuti 
(menyusul) rakit tersebut. Dia menelusuri plOgglr 
sungai kemanapun rakit terbawa air. 
"Mula-mula ia menemukan seorang pekerja sagu lalu 
dia bertanya, "Adakah tuanku Bulu Palaq lewat di 
sini?" jawabnya ada lewat di sana diayun-ayunkan arus 
deras di putar-puiar siklon. Dia Ian lagi mengikuti jejak 
Bulu Palaq dan ada ayam yang mengikutinya dan 
pohon kayu yang satu ke kayu yang lain. Tatkala ia 
bertemu lagi orang yang membajak sawah 
(menggunakan binatang) diapun bertanya lagi, "Adakah 
tuan Bulu Palaq lewat di sini?"" Oh lewat ke sana 
diayun-ayunkan air deras diputar-putarkan siklon" , 
jawabnya. Ia pun lari lagi dan tiba c!i tempat orang 
rnenggarap sawah, dia bertanya, "Adakah tuan Bulu 
Palaq lewat di sini?" Mereka rnenjawab, ada di bawah 
air deras diputar-putar siklon . Setelah pergi dia temukan 
orang panen padi di ternpat itu mereka lagi-Iagi 
bertanya "Adakah tuan Bulu Palaq lewat apakah Anda 
lihat?". Dijawabnya di sana sudah dekat di sanalah 
tempat Bulu Palaq tidak lagi di air rnelainkan sudah 
naik di daratan ." 
3.4 Kacong 
3.4.1 Ringkasan Cerita 
Kacong adalah seorang petani muda yang punya kebun 
berisi jagung, kacang dan tanarnan lainnya. Setiap rnenjelang panen 
sernua isi kebunnya selalu habis dipetik orang lain . Untuk 
rnenyelidiki siapa yang selalu mernetik hasil kebunnya, Kacong 
bermalarn di kebun. Pad a rnalam itu Kacong baru tahu kalau yang 
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selalu mencuri hasil kebunnya adalah tiga orang putri turun dari 
langit. 
Ketika ketiga putri itu sedang mandi di sungai Kacong tak 
henti-hentinya memandang sebab dia tidak dapat membedakan 
kecantikan ketiga putri tersebut. Dengan hati yang berdebar-debar 
dan rasa cinta yang tumbuh secara tiba-tiba dia ingin memperistri 
salah satu di antaranya. Si Kacong tak henti-hentinya memikirkan 
hal ini. Begitu dia melihat putri itu lagi asyik mandi dia pun 
perlahan-lahan mendekati berusaha untuk mengambil pakaian salah 
satu dari ketiga putri tersebut. Selesai mandi ketiganya ingin kembali 
ke langit tapi salah satu dari mereka tidak dapat kembali karena 
pakaiannya hilang. Putri yang satu itu tinggal sebab dia tidak mene­
mukan pakaiannya. 
Dalam kesedihannya, Kacong menghampirinya dan 
membujuknya agar mau menjadi istrinya. Putri itu bersedia tapi 
banyak hal yang menjadi persyaratan yang harus Kacong penuhi. 
Kacong berjanji akan memenuhi semua per~yaratan itu. Menikahlah 
Kacong dengan putri itu. Satu tahun kemudian mereka dikaruniai 
seorang anak laki-laki yang diberi nama Padang. 
Pada suatu hari Padang bermain gasing di depan rumahnya, 
ibunya sedang memasak di dapur, sedangkan bapaknya sedang 
membelah kayu di kolong rumah, tiba-tiba bapaknya terjepit kayu 
dan dengan tidak sengaja dia berteriak dan mengucapkan kata-kata 
tabu yang merupakan pantangan istrinya. Pada saat itu pula istrinya 
langsung meninggalkan masakannya dan mengambil anaknya dan 
kembali ke langit. Mulai saat itu kehidupan Kacong tidak tenang 
lagi, bahkan ia serir.g menangis seorang diri memikirkan :1a~ibnya. 
Ketika Kacong sedang sedih dan kalut memikirkan nasibnya, tiba­
tiba muncul seekor kerbau putih yang ingin menolongnya . Kacong 
dibawa menyeberangi lautan sampai di pinggir langit oleh kerbau 
putih itu. Di sanalah Kacong menumpang bintang ke langit yang ke . 
tlcljuh untuk mencari istri dan anaimya. 
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Oi langit yang ke tujuh Kacong mendapat berbagai 
tantangan dan rintangan untuk mendapatkan istrinya. Walaupun 
berat tantangan dan rintangan itu, dapat diatasi berkat bantuan belut, 
Raja angin, babi, dan kunang-kunang. Setelah Kacong berhasil me­
nemukan istri dan anaknya Raja mengumpulkan semua orang lalu 
menyampaikan bahwa si Kacong adalahjodoh anaknya. 
3.4.2 Tema Cerita 
Cerita ini mengisahkan seorang anak muda yang berhasil 
mengawini Putri Kayangan. Perkawinan mereka diikat dengan satu 
perjanj ian berupa pantangan yang tidakboleh dilanggar oleh Kacong. 
Pada mulanya mereka hidup rukun dalam membina rumah tangga 
dan membuahkan seorang anak laki-Iaki. 
Kerukunan keluarga itu tiba-tiba buyar karena Kacong 
melanggar janjinya. Hal tersebut menyebabkan putrl Kayangan itu 
kembali ke iangit. 
Semenjak kepergian istrinya Kacong tidak punya 
semangat hidup lagi. Kacong berusaha mencari istri dan anaknya 
dan pada akhimya Kacong berhasil menemukan istri dan anak­
nya. 
Mengamatl peristiwa demi peristiwa yang ada dalam cerita, 
dapat ditarik satu tema, yaitu perkawinan yang diikat satu perjanjian 
dan tidak boleh dilanggar. Seperti terlihat pada kutipan berikut. 
"Oi suatu waktu Padang bennain gasing di depan 
rumahnya, ibunya sedang memasak di dapur, sedangkan 
bapaknya sedang membelah kayu di kolong rumah. 
Tiba-tiba bapaknya terjepit kayu dan dengan tidak 
sengaja dai berteriak dan menyebut kata 'tabu'. Sang 
ibu jadi heran sebab kata ipi sangat pantang bagi 
dirinya. Begitu mendengar kata itu istrinya langsu'ng 
meninggalkcin masakannya, dan anaknya diambil lalu 
naik ke langit. Setelah anak dan istrinya menghilang 
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dari pandangannya barulah Kacong sadar, ia telah. 
melanggar janji 
(CRBS, 1999:39) 
yang telah disepakati bersama." 
3.4.3 Amanat Cerita 
Dari urutan peristiwa yang .terjadi dalam cerita Kacong 
maka dapat disimpulkan bcbcrapa amanat ccrita antara lain : 
a. 	 Pcrjanjian yang tclah disepakati bcrsama hcndaknya jangan 
dilanggar sebab di samping merugikan orang lain juga rne­
rugikan diri sendiri. 
b . 	 Jangan rnernbiasakan rnengarnbil barang miIik orang lain sebab 
suatu saat akan ketahuan dan resikonya berat. 
c. 	 Dalam menghadapi persoalan atau kesulitan, hendaknya jangan 
cepat putus asa sebab setiap persoalan pasti ada jalan keluamya. 
3.4.4 Nilai Budaya 
Nilai budaya yang terkandung dalarn cerita Kacong akan 
diuraikan berikut ini 
1. Menepati Janji 
Nilai budaya yang dapat diternukan pada cerita ini adalah 
nilai budaya rnenepati janji. Hal ini secara tersirat terungkap melalui 
lakuan Kacong. Kacong telah berjanji sebelum memperistrikan putri 
dari kayangan itu bahwa ia tidak akan mengungkapkan kata-kata 
tabu yang rnerupakan pantangan putri itu. Namun Kacong suatu 
ketika ia lupa akan janjinya sehingga istrinya kernbali ke negeri 
asalnya. 
Kacong baru sa dar setelah rnengucapkan kata-kata tabu itu. 
Ia sangat menyesal tapi tak dapat berbuat apa-apa. Ia hanya 
menangisi nasibnya yang rna lang itu. Dapat dilihat pada kutipan di 
bawah ini ketika Kacong rnenyesal saat tidak menepatijanji. 
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"Di suatu waktu Padang bennain gasing di depan 
rumahnya, ibunya memasak di dapur, sedangkan 
bapalrnya sedang membelah kayu di kolong rumah. 
Tiba-tiba bapalrnya terjepit kayu dengan tidak sengaja 
dia berteriak dan menyebut kata-kata tabu sang ibu jadi 
heran sebab kata ini sangat pan tang bagi dirinya." 
(CRBS, 1999:139) 
2. Kasih Sayang 
Dalam cerita ini ditemukan nilai budaya kasih sayang. Nilai 
ini terungkap melalui lakuan tokoh Kacong. Kacong ini sangat 
sayang pada anak dan istrinya. Suatu hari Kacong sebagai manusia 
biasa dengan tidak sengaja mengungkapkan kata-kata yang 
merupakan pantangan bagi sang istri. Akibat dari kehilafan itu 
istrinya kembali ke negeri asalnya yaitu ke langit. Kepergian 
istrinya itu membuat Kacong menyesali dirinya tapi apa boleh buat 
semuanya sudah terlanjur. Kacong berusaha mencari istri dan anak­
nya yang tercinta. 
Karena sayangnya terhadap istri dan analrnya sehingga 
Kacong pergi mengembara untuk mencari anak dan istrinya yang 
pergi entah ke mana. Pada kutipan berikut dapat lihat bagaimana 
usaha Kacong mencari istri dan analrnya. 
" ... Karena perpisahan itu sangat menyiksa batinnya. 
Kacong berusaha mencari istri dan analrnya. Ia pergi 
mengembara kemana saja kaki dilangkahkan, akhimya 
ia tiba di pinggir laut. Di sana ia kebingungan karena 
tidak tahu jalan mana yang harus dilaJui, sebab hanya 
laut lepaslah yang terbentang di hadapannya. Jadi ia 
hanya tinggal menangis." (CRBS, J999: 139) 
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Usaha Kacong pada akhimya berhasil menemukan istrinya. 
Betapa senang hatinya meskipun dengan melalui hambatan yang 
sangat berat. Usaha Kacong tidak sia-sia. 
3. Kemauan Keras 
Selain nilai budaya kasih sayang juga terungkap nilai 
budaya kemauan keras. Hal ini tergambar saat istri dan anak Kacong 
kembali ke langit yang ketujuh karena Kacong tidak menepati 
janjinya. Ia berusaha keras mencari istri dan anaknya. Walaupun 
harus melalui berbagai tangtangan, Kacong tidak peduli, yang pen­
ting, ia harus mendapatkan istri dan anaknya kembali. 
Karena tekad dan kemauan Kacong sehingga pada akhimya 
ia d'apat menemukan istri dan anaknya. Berikut ini dapat dilihat 
ketika Kacong pergi mengembara mencari istri dan anaknya. 
"Mulai saat itu Kacong tidak merasa tenang jika 
mengingat anak dan istrinya. Dia sering menangis jika 
dia merenung, karena perpisahan itu sangat menyiksa 
batinnya. Kacong bemsaha meflcari istri dan anaknya, 
ia pergi mengembara kemana saja kaki dilangkahkan, 
akhimya ia tiba di pinggir laut. Sesampainya di sana ia 
kebingungan karena tidak tahu jalan mana yang harus 
dila}ui, sebab haIlya 1aut lepaslah yang terbentang di 
hadapannya. Jadi ia hanya tinggal menangis. Sementara 
ia menangis tiba-tiba muncul seekor kerbau putih 
menegumya, "Mengapa kau menangis Kacong?" 
Dijawablah, "Saya ingin pergi mencari istri dan aOlakku, 
tetapi apa dayaku, hanya laut lepaslah yang terbentang 
di hadapanku." (CRBS, 1999: 139-140) 
Kutipan tcrsebut mernperlihatkan bahwa tokoh Kacong 
masih berusaha keras' mencari 'istri dan anaknya. Ia menyesali 
perbuatannya. Walaupun ia juga sering merasa putus asa karena istri 
dan anaknya berada di langit yang tidak mUflgkin iajangkau sebagai 
189 

manusia biasa. Hal inilah yang sering membuatnya putus asa. Dalam 
keputusasaan itulah muncul tokoh kerbau putih dan binatang­
binatang yang menolongnya untuk membawanya ke langit. 
Sampai di langit Kacong tidak langsung bertemu dengan 
istri dan anaknya, tetapi ia masih menghadapi berbagai tantangan 
yang cukup berat. Istri Kacong adalah anak raja kayangan. Untuk 
dapat bertemu dengan istri dan anaknya Kacong harus memenuhi 
persyaratan yang diajukan oleh raja. Sebagai manusia biasa 
persyaratan yang diajukan oleh Raja mustahil bisa dilaksanakan oleh 
Kacong. Namun karena pertolongan Tuhan semua itu bisa 
dilaksanakan. Pertolongan Tuhan datang melalui beberapa tokoh 
binatang seperti terlihat pada kutipan berikut. 
"Pertama-tama Kacong diperintahkan untuk mengambil 
air dengan menggunakan keranjang bocor, setibanya di 
sungai dicelupkanlah keranjang itu ke dalam sungai 
tetapi air tersebut tidak dapat tinggal dalam keranjang. 
Si Kacong menangis, tiba-tiba muncul seek or ikan belut 
menegumya, "Apa gerangan yang kamu susahkan?" 
Kacong menjawab, "Saya diperintahkan raja untuk 
mengambil air dengan menggunakan keranjang bocor, 
kalau ini tidak dapat kulalukan maka saya tidak akan 
dipertemukan dengan istri dan anakku." Belut itu 
mengatakan bahwa saya ingin menolongmu dengan 
syarat daging keturunan kami tidak boleh dimakan oleh 
cucumu. Syarat itu disetujui Kacong. Keranjang 
tersebut dicelupkan ke dalam lalu belut tersebut 
meludahi keranjang sehingga lubang-lubang tersebut 
tertutupi menyebabkan air bisa tinggal di dalam 
keranjang. Setdah itu, dia menghadap raja." 
"Raja memerintahkan · lagi supaya Kacong menum­
bangkan semua pepohcnan di dalam kebun raja. Sefelah 
si Kacong tiba di kebun, dia hanya menangis sebab dia 
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tidak mampu kalau hanya mengandalkan kckuatannya. 
Sementara ia menangls muncullah raja angin 
menyampaikan "Buanglah beras tiga biji sesudah itu 
segera angin topan datang mencabut semua pepohonan 
dalam kebun itu." Kacong pun langsung menebarkan 
beras, dalam sekejap mata angin topan pun datang 
sehingga semua pepohonan dalam kebun raja tumbang 
"Raja pun memerintahkan lagi Kacong untuk mencabut 
tanaman keladi satu kebun. Kacong pun berangkat lalu 
memerintahkan semua babi untuk mencabutnya, tidak 
lama kemudian semua tanaman keladi tersebut." 
ceRES, 1999:142-143) 
Karena Kacong mempunyai kemauan kerns untuk 
mendapatkan istri dan anaknya sehingga pe ..sya..~tan yang diajukan 
oleh sang Raja diusahakan oleh Kacong. Berkat kesabarannya 
menghadapi tantangan tesebut maka muncullah beberapa binatang 
dan bintang sebagai dewa penolong. Hadimya binatang tersebut 
membuat Kacong mempunyai harapan untuk bertemu kembah 
dengan istri dan anaknya tercinta. 
4. Suka Menolong 
Suka menolong merupakan pcrilaku yang sangat terpuji 
sikap seperti ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan bennasyarakat. 
Dalam cerita Kacong nilai budaya suka menolong muncul pada 
lakuan beberapa tokoh binatang. Tokoh binatang-binatang tersebut 
adalah kuda, belut, babi hutan, dan kunang-kunang. 
Binatang tersebut merupaknn dewa penolong Kacong dalam 
mencari dan menemukan istri dan anaknya tercinta. Persyaratan 
yang diajukan oleh Raja berhasil dllalui karei1a pertoiongan_ 
binatang-binatang itu. 
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"Keranjang tersebut dicelupkan ke dalam lalu belut 
tersebut meludahi keranjang sehingga lubang-lubang 
tersebut tertutupi menyebabkan air bisa tinggal di dalam 
keranjang ... " 
"... Sementara ia menangis muncullah raja angin 
menyampaikan, "Buanglah beras tiga biji sesudah itu 
segera angin topan datang mencabut semua pepohonan 
dalam kebun itu." Kacong pun langsung menebarkan 
beras, dalam sekejap mata angin topan pun datang 
sehingga semua pepohonan dalam kebun raja 
tumbang." 
... Raja pun memerintahkan lagi Kacong untuk 
mencabut tanaman keladi satu kebun. Kacong pun 
berangkat lalu memerintahkan semua babi untuk 
mencabutnya, tidak lama kemudian semua tanaman 
keladi tersebut." 
"Setelah semua perintah dari raja diselesaikan raja 
memerintahkan agar Kacong memilih kamar tempat 
istri dan anaknya. Namun sangat gelap. Kalau Kacong 
salah pegang maka sangsinya adalah bahwa tangannya 
dipotong. Dalam hati kecil si Kacong mengatakan 
bahwa alangkah susahnya tugas ini, dia selalu menangis 
dan hampir saja dia putus asa. Karena dia sangat 
merindukan anak dan istrinya. Tidak lama kemudian 
datanglah kunang-kunang memberi isyarat kepada 
Kacong bahwa perhatikanlah saya di mana aku hinggap 
agak lama maka disitulah iSLri dan anakrnu." 
"Ketika Kacong melihatkunarlg-kunang hinggap agak 
lama di tempat itu, Kacong langsl'ng pergi memeluk 
istri dan anaknya lalu ia memerlntahkan supaya lampu 
segera dinyalakan." (CRBS, 1999: 143-144) 
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5. Menerima Takdir 
Salah satu takdir Tuhan yang harus diterima dan diakui 
adalah jodoh. Sebab kalau Tuhan telah menentukan atau telah 
menjodohkan di manapun tempatnya dan dari manapun asalnya pasti 
akan bertemu dan tidak dapat dipisahkan oleh siapapun. Hal inilah 
yang juga muncul dalam cerita Kacong. 
Nilai budaya ini hadir melalui lakuan tokoh raja Kayangan. 
Raja Kayangan tidak menolak kehadiran Kacong sebagai menantu 
walau dia tahu kalau Kacong hanya manusia biasa. Seperti pada 
kutipan berikut. 
"Akhimya Kacong telah berhasil menyelesaikan tugas 
yang telah diperintahkan oleh raja. Raja pad a sa at itu 
mengumpulkan semua orang Ialu menyampaikan bahwa 
si Kacong adaJahjodoh anaJmya." (CRBS, 1999:144) 
3.5 Si Bungkuk dan Si Buta 
3.5.1 Ringkasan Cerita 
Ada dua orang bersahabat, seorang bungkuk dan satunya 
buta. Persahabatan kedua orang ini sangatlah erat, di mana ada si 
Bungkuk di situ pula si Buta berada. 
Pada suatu waktu penyakit menyerang di kampung tempat 
si Bungkuk dan si Buta tinggal. Si Bungkuk dan si Buta ingin 
mengungsi dan daerah tujuannya mekwati tiga gllnung, tiga sungai. 
Berangkatlah keduanya, si Buta mendukung si Bungkuk. 
Setelah lelah berjalan si Buta mengajak si Bungkuk untuk 
beristirahat. Sementara istirahat tiba-tiba muncul seekor kuda. Kuda 
itu mendekat, seolah-olah ingin menolong keduanya naik di 
punggung kuda dan. me1anjutkan perjalanannya. Dalain 
perjalanannya banyak binatang mereka jumpai seperti kma-kura, 
semut hitam, dan perkakas seperti lidi, ijuk, sendok dan sisir (alat 
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yang digunakan untuk membajak sawah.) 
Setelah dua hari beIjalan dan bekalnya sudah habis, 
Bungkuk melihat asap, sehingga berpikir bahwa mungkin tempat 
tujuannya sudah dekat. Si Buta merasa senang mereka mendekati 
rumah tersebut , kemudian dia mengucapkan salam beberapa kali 
namun tak ada jawaban. 
Karena kedllanya sudah merasa lapar, mereka naik ke atas 
rumah, namun yang mereka jumpai adalah tulang-tulang manusia 
yang berserakan, dan dibagian depan terlihat ada jenasah yang 
dipanggang di atas bara api yang mengepalkan asap. Si Bungkuk 
mengajak si Buta meninggalkan tempat tersebut, sebab dia yakin 
tempat tersebut adalah rumah pemakan manusia (raksasa). Namun 
sebelum mereka meninggal rumah tersebut pemilik rumah telah 
datang keduanya diliputi rasa ketakutan yang amat sangat. 
Raksasa sangat gembira karena mendapat makanan lezat, 
lalu ia bertanya bagaimana keadaan tub'jh keduanya. Untuk 
mengetahuinya raksasa memerintahkan si Bungkuk dan si Buta 
membuang rambutnya . Si Bungkuk membuang satu batang bulu ijuk 
ke tanah dan raksasa heran sebab selama hidupnya ia belum pemah 
melihat rambut seperti itu, kemudian raksasa meminta lagi seekor 
kutu . Si Bungkuk membuang kura-kura ke tanah raksasa makin 
heran. Begitu pula tatkala raksasa meminta sisir si Bungkuk dan si 
Buta membuang sisir (pembajak sawah) ke tanah. Terakhir dia 
meminta agar orang di atas rumah memperdengarkan suaranya 
sebagai bllkti bahwa dia lebih besar daripada dia. Meringkiklah kuda 
si Bungkuk dan si Auta. 
Mendengar ringkikan kuda, raksasa pun lari dan menabrak 
5ebatang pohon, dia tidak menyadarkan diri akhimya mati. Si 
Bungkuk dan 5i Buta membagi harta raksasa. Si Buta menyuruh si 
Bungkuk membagi namun 5i Bung~k tidak membaginya dengan 
rata, akhimya si Buta marah . Ke·duanya berkelahi, si' Bungkuk 
menusuk mata 5i Buta akhimya mata si Buta terbuka. Setelah itu si 
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Buta melihat tongkat dan memukul belakang si Bungkuk akhimya 
belakang si Bungkuk menjadi lurus. 
3.5.2 Tema Cerita 
Di dalam cerita ini mengisahkan tentang dua orang 
bersahabat yang mengungsi dari daerahnya karena menghindari 
kemungkinan terjangkit suatu penyakit yang sedang melanda 
kampung tempat tinggal si Bungkuk dan si Buta. Dalam perjalanan 
mereka menemui kendala-kendala. Namun, berkat kecerdikannya 
mereka berhasil keluar dari bahaya yang mengancamjiwanya. 
Adapun tema cerita ini adalah kecerdikan ataukepandaian 
dapat mengalahkan kekuatanjasmani. 
Tema tersebut jelas terlihat dalam perjalanan si Bungkuk 
dan si Bua, ketika ia bertemu dengan raksasa dengan kecerdikannya 
memanfaatkan semua benda yang di dapat di dalam perjalanan 
seperti ijuk, kuda, kura-kura, dan sisir sawah. 
3.5.3 Amanat CerIta 
a. langanlah kita menghadapi suatu persoalan atau masalah dengan 
kekuatan, tetapi harus dihadapi dengan aka!. 
b. Hendaklah kecerdikan yang dimiliki digunakan dalam kebaikan 
dan tolong-menolong demi kepentingan bersama. 
c. Hendaklah disadari bahwa semua yang ada disekitar kita 
bermanfaat dan dapat digunakan dalam mengatasi persoalan, asal 
kita menyac:larinya. 
d. langanlah reski yang diperoleh bersama dibagi dengan tidak 
adiL 
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3.5.4 Nilai Budaya 
1. Kecerdikan 
Kekuatan fisik yang dimiliki seseorang tidak selalu harus 
dihadapi dengan kekuatan fisik juga. Tidak jarang kekuatan fisik itu 
dapat dikalahkan oleh akal yang cerdik. Dalam cerita, nilai 
kecerdikan ini dapat dijumpai dari sikap tokoh si Bungkuk dan si 
Buta. Ia mencari jalan bagaimana cara agar ia lepas dari tangan 
raksasa yang ingin memakannya. Maka ia pun memanfaatkan benda 
yang ditemukannya untuk menakut-nakuti si Raksasa. Hal itu dapat 
diamati dalam kutipan berikut. 
"Dengarkan baik-baik perintahku" Buang rambutmu! Si 
Bungkuk membuang satu batang bulu ijuk ke tanah, 
raksasa heran sebab selama hidupnya ia belum pemah 
melihat rambut seperti itu, kemudian raksasa meminta 
seekor kutu. Si Bungkuk membuang kura-kura ke tanah 
dan hampir saja mengena kepala raksasa. Raksasa 
makin heran, namun dalam hatinya bahwa kutunya 
sarna dengan kepala manusia yang pemah saya makan. 
Jadi, raksasa pun merasa takut-takut." 
"Raks2sa meminta sisir, 5i Bungkuk pelan-pelan 
bersama dengan si Buta membuang sisir (pembajak 
sawah) ke tanah. Plak bunyi sisir im. Dalam hati 
raksasa, bahwa orang di atas rurnah ini sarna besamya 
dengan tubuhku. Raksasa itu gemetar. Ia hampir 
melarikan diri karena ketakutan. Terakhir dia meminta 
orang di atas rumah untuk memperdengarkan suaranya 
sebagai bukti bahwa dia lebih besar daripada dia . Si 
Bungkuk mengambil semut hitam lalu memasukkannya 
ke dalam telinga kuda, kuda itumeringkik sebab semut 
hitam telah menggigitnya." 
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"Mendengar ringkikan kuda, raksasa pun lari tunggang 
langgang dan akhimya dia menabrak sebatang pohon, 
dia tidak menyadarkan diri akhimya mati". (eRBS, 
1999:113) 
2. Kerja Sarna 
Bekerja sarna di dalam kehidupan sehari-hari rnerupakan 
sikap yang baik. Apalagi hal itu menyangkut kelangsungan hidup 
rnasyarakat, kelompok, dan perorangan. Kerja sarna yang dilakukan 
si Bungkuk dan si Buta dalarn upaya menghindar dari penyakit yang 
mematikan patut kita contoh. Hal ini dapat \Uta lihat pada kutipan 
berikut. 
"Disaat dia pergi si Buogkuklah sebagai penunjuk 
jalannya si Buta jongkok laLu si Bungkuk naik ke 
pundaknya. Keduanya saling memperingati agar si 
B'..lngh..llk teliti melihat jalan, dan si Buta mengangkat 
kaki dengan cekatan agar tidak terperosok. Setelah agak 
jauh perjalanan, si Buta rnengajak si Bungkuk untuk 
beristirahat sebab dia sudah rnerasa lapar dan si Buta 
lelah sebab se1al113 dalam perjalanan si Bungkuk tidak 
pemah turon dari pundak si Buta." 
Nilai kerja sarna dapat pula dilihat pada sa at raksasa ingin 
mengetahui seberapa gemuk orang yang berada di atas rumahny<:.. 
Untuk mengetahui keadJan mangsanya itu, raksasa memerintahkan 
pada orang yang ada di atas rumah dengan beberapa permintaan. 
Pertama, raksasa meminta membuang ramout si Bungkuk da!1 si 
Buta, kemudian meminta seekor kutu, lalu meminta sisir. Atas kerja 
sarna si Bungkuk dan si Buta membuang bend a yang diminta si 
raksasa,tersebut, akhimya raksasa itu gemetar dan lari ketakutan dan 
menabrak pohon, akhimya mati. . . 
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"Raksasa meminta sisir, si Bungkuk pelan-pelan 
bersama dengan si Buta membuang sisir (pembajak 
sawah) ke tanah. Plak bunyi sisir itu. Dalam hati 
raksasa, bahwa orang di atas rumah ini sarna besamya 
dengan tubuhku. Raksasa itu gemetar. 1a hampir 
melarikan diri karena ketakutan. Terakhir dia meminta 
orang di atas rumah untuk memperdengarkan suaranya 
sebagai bukti bahwa dia lebih besar daripada dla. Si 
Bungkuk mengambil semut hitam lalu memasukkannya 
ke dalam telinga kuda, kuda itu meringkik sebab semut 
hitam telah menggigitnya." 
"Mendengar ringkikan kuda, raksasa pun Iari tunggang 
langgang dan akhimya dia menabrak sebatang pohon, 
dia tidak menyadarkan diri akhimya mati". CCRBS, 
1999:113) 
3. Suka Menolong 
Dalam cerita ini, nilai budaya suka menolong itu terdapat 
dalam tokoh kuda. Kuda melihat si Bungkuk dan si Buta sudah 
kelelahan. 1a datang menghampiri serta membungkukkan badannya 
ingin menolong si Bungkuk dan si Buta untuk melanjutkan 
perjalanan ke tempat tujuannya yang melewati tiga gunung, dan tiga 
sungai seperti terlihat pada kutipan berikut. 
"Sementara istirahat muncul seekor kuda. Kuda itLl 
mendekat pada mereka, seolah-olah ingin menolong kedua 
orang Si Buta menyuruh Si Bunglcuk untuk mendekati dan 
merabah kuda tersebut. Temyata kuda itu membungkukkan 
badannya, kedua orang ini menunggani kuda kemudian 
melanjutkan petjalanannya." (CRES, 1999: Ill) 
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4. Keadilan 
Sikap adil adalah salah satu nilai budaya yang ada dalam 
cerita ini. Keadilan dalam pembagian harta yang diperoleh bersama 
adalah hal yang patut dipuji, orang yang tidak adil terhadap sesama 
ternan pada hasil yang didapat bersama adalah per­
buatan yang tercela. 
Tokoh si Bungkuk dalam cerita ini membagi harta pe­
ninggalan raksasa dengan si Buta secara tidak adj]. Dalam pem­
bagian itu si Bungkuk membagi tiga, yaitu satu bagian si Buta, satu 
bagian untuknya dan satu bagian untuk orang yang membagi. 
Mendengar ucapan si Bungkuk si Buta jadi marah dan menuduh si 
Bungkuk, ber}iwa bengkok sarna dengan tubuhnya. Mendengar kata­
kata si Buta diapun marah dan berkelahi. Keduanya saling 
menyerang, si Bungkuk mengambi ~ lidi dan menusuk mata si Buta, 
begitu pula si Buta memukul belang si Bungkuk dan keajaiban pun 
terjadi keduanya menjadi normal kembali si Buta bisa melihat dan si 
Bungkuk menjadi tidak bungkuk lagi. Pada saat itu keduanya 
berpelukan dan membagi harta benda raksasa dengan adi!. 
"Si Bunglcuk dan si Buta membagi harta raksasa. Si 
Buta menyuruh si Bungkuk untuk membaginya sebab 
dia melihatnya si Bungkuk pun membagi, ini bagianmu 
buta ini bagianku, dan ini bagiannya orang yang 
membagi. Si Butapun marah, "Kenapa cara kamu 
Bungkuk membagi dengan tiuak adil, mengapa masih 
ada bagiannya orang yang membagi, bukankah yang 
membagi harta itu kamu, yang berarti tidak ada 
bagianmu? Kalau begini caramu membagi Bungkuk 
berarti jiwamu bengkok sarna dengan tubuhmu. Si 
Bungk.-uk mendengar kata-kata itu, dia pun marah dan 
berkelahi . " 
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Pada saat ia berkelahi si Bungkuk mengambil lidi ijuk 
lalu si Bungkuk mengambil lidi ijuk lalu menusuk mata 
si Buta akhimya mata si Buta terbuka. Setelah itu si 
Buta melihat tongkat maka diambilnya lalu memukul 
belakang si Bungkuk akhimya belakang si Bungkuk 
menjadi lurus. Pada saat itu mereka saling berpelukan 
sebab mereka berdua sudah sempuma kembali. Mereka 
saling menyayangi dan harta benda raksasa dibagi 
dengan rata." (CRBS, 1999: 113-114) 
Pembagian hasil secara adil perJu disadari, jangan sampai 
karena hasil yang menggiurkan menyebabkan timbulnya niat lain 
yang bisa membuat persahabatan menjadi retak, seperti yang hendak 
dilakukan oleh si Bungkuk pada si Buta. 
3.6 Anak Miskin 
3.6.1 Ringkasan Cerita Anak Miskin 
Ada tiga orang anak bersaudara yang pertama bemama 
Kacong, kedua bemama Banggon, dan yang bungsu bemama 
Russung. Orang tuanya sangat miskin tetapi anaknya raj in memban­
tu orang tuanya bekerja. 
Pada suatu hari mereka dud uk beristirahat seraya me­
nyatakan keinginannya masing-masing. Kacong berkata kita ini 
sudah lapar andaikan ada ubi bakar saya akan makan sampai 
kenyang. Lalu Kacong bertanya pada Banggon, bagaimana dengan 
kamu Banggon? Banggol1 menjawab andaikan ada jagung bakar 
saya akan makan sampai kenyang, Russung pun berkata andaikan 
ada nasi saya akan makan sampai kenyang. Karena sudah lama 
sekali tidak makan nasi. Mendengar keinginar.. Russung melebihi 
dari keinginan kakak-kakaknya, kakaknya marah dan berkata hanya 
makanan yang dicerita seharusnya kerja saja yang kau ingat. Tetapi 
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sang adik tidak memperhatikannya. Akhimya Kacong bertambah 
marah lalu mereka mengikat si RLlssung di sarang semut. Si Russung 
menangis dan minta tolong. Pergilah si Ibu mendekati si Russung, 
ibunya marah lalu mengusir Kacong dan Banggon dari rumah ka­
rena menyiksa adiknya. 
Setelah kedua anak itu pergi, adiknya Russung merasa sedih, 
ia selalu menangis sebab ia sangat rindu pada kakaknya. Lalu ia 
meminta izin pad a orang tuanya untuk ikut kakaknya. 
Russung pergi pula mengembara mencari kakaknya. Dalam 
perjalanan ia kehabisan bekal, beruntung ditemukan sebuah pohon 
mangga yang buahnya sudah masak. 1a memanjat pohon tersebut 
diambilnya buah mangga tersebut lalu dimakannya. Sementara 
makan mangga tiba-tiba ada seekor babi yang memakai kalung yang 
mengkilat-kilat pada lehemya ,Russung membuang mangga, sehing­
ga babi itu makan sampai kenyang akhimya tertidur. 
Akhimya si Russung turun dan mendekati babi tersebut lalu 
mengambil kalung si babi. Kalung itu kemudian dijadikan jimat. Si 
Russung melanjutkan perjalanan, tiba-tiba ia bertemu seorang tua 
bungkuk berjanggut putih berjalan di atas air dan memakai tongkat. 
Orang tua itu hendak menukar tongkatnya dengan kalung babi si 
Russung. Russung pun setuju. Namun pada saat akan berpisah 
Russung menengok dan mcnunjuk orang tua itu dengan tongkat tiba­
tiba orang tua itu meninggal. Setelah itu Russung mengambil kem­
bali kalung tadi. 
Russllng melanjutkan perjalanan dan tiba pada sliatu 
kampung yang rajanya mengadakan sabung ayam. la memerintahkan 
pengawalnya supaya rakyatnya ikut bertanding, tetapi tak satupun 
yang berani melawan rajanya. Hanya Rlissung yang berani melawan 
raja hingga ayam raja akhimya kalah. 
Russung memperistri putri raja karena ayam jago raja 
dikalahkan oleh ayam jago si Russung. Akhimya RlIssling 
dinobatkan menjadi raja menggantikan mertuanya . Russung 
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memanggil orang tuanya dan saudara-saudaranya, lalu mereka 
tinggal bersama-sama dalam istana . 
3.6.2 Tema Cerita 
Apabila membaca secara cennat cerita ini maka dapat 
dipetik satu tema yaitu nasib anak bungsu yang mujur. Ke­
mujurannya terlihat pada saat Russung pergi menyusul kedua kakak­
nya. Dalam perjalanan Russung bertemu dengan babi hutan. 
Diambilnya kalung babi itu untuk dijadikan jimat. Lama Russung 
berjalan, ia bertemu lagi dengan orang tua. Orang tua itu 
memberikan sebuah tongkat sakti. Suatu waktu tibalah Russung di 
suatu kampung yang ramai. Di kampung itu ada seorang raja yang 
sangat dihonnati oJeh masyar;tkat. Seorang raja mengadakan sabung 
ayam, si Russung ikut menyabllng ayam, berkat kesaktian tongkat 
itu si Russung berhasil mengalahkan ayam milik raja. Sesuai 
perjanjian raja , ia akan mengawinkan putrinya dengan Russung. 
" ... Si raja minta lagi lIntuk menyabung ayamnya. Si 
raja pun berkata kalau ayamku ini mati, saya akan 
memberikan kau izin untuk memperistri putriku. 
Akhimya disabunglah ayamnya . Tiba-tiba raja berfikir 
kalau mungkin lawan saya ini bukan orang biasa, 
mungkin saja bangsawan at&u pemberani." (CRBS, 
1999:94) 
:i(cmL,juran RUSSUi1g iui tidak terduga. Betapa mujumya, 
sudah memperistri putri raja, kerr:udian diangkat lagi menjadi raja. 
Raja waktu itu sudah tua dan merasa ini saatnya mengangkat sang 
menantu untuk menggantikan kedudukannya. 
Di kota ini pula Russung bertemu dengan kakaknya. Kedua 
kakaknya itu ikut pada Rlissung yang kini sudah menjadi raja. 
202 

"1'ak lama kemudian si Russung diangkat menjadi raja 
untuk menggantikan mertuanya. Si Russung menjadi 
raja yang kaya dan disukai rakyatnya . Akhimya diapun 
memanggil saudaranya tinggal bersama-sama." (CRBS, 
1999:94) 
3.6.3 Amanat Cerita 
a. Hendaklah kita sadar bahwa keberuntungan hidup setiap orang 
tidaklah sama serta tidak terduga datangnya. 
b. Janganlah terlalu menghayaJ karena itu dapat membuat kita 
menjadi malas bekerja yang akhimya merugikan diri sendiri. 
c. Janganlah kita melupakan orang-orang yang kita kasihi saat kita 
sudah berhasil. 
d . Hendaklah kita beIjuang dan berusaha untuk mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik. 
3.6.4 Nilai Budaya 
1. Kesabaran 
Salah satu nilai budaya yang pertama muncul jika membaca 
cerita anak miskin ini adalah nilai kesabaran. Nilai ini tergambar 
melalui tokoh Russllng. Russung Hdalah seorang anak bungsu yang 
sabar. Kesabarannya terlihat tatkala ia dibawa ke sarang semut 
kemudian diikat, ia hanya menangls tidak membalas perlakuar. 
kedua kakaknya itu. 
"Ketika marah diambillah adiknya si Russung dan 
dibawa ke sarang semut kemudian diikat. Akhimya si 
Russllr.g menangis. Tiba-tiba orang tuanya mendengar 
anaknya yang menangis. Pergilah si !bu mendekati si 
anak tadi. Ibunya marah kepada si Kacong dan 
Banggon, dan mengusimya dari rumah." (CRBS, 
1999:91) 
203 
2. Kasih Sayang 
Yang dimaksud dengan kasih sayang di sini adanya perasaan 
sayang dan perasaan cinta. Perasaan kasih sayang ini biasanya 
timbul antara seseorang dengan orang lain, terutama dalam suatu 
keluarga . Perasaan kasih sayang antara adik dan kakaknya, atau an­
tara anak dan orang tuanya. 
DaJam cerita "Anak Miskin" ini nilai kasih sayang dapat 
dikatakan dan sikap si Russung terhadap kakak-kakaknya. Ketika 
kedua kakaknya itu pergi Russung merasa sedih setiap saat. la selalu 
menangis sebab sangat rindu pad a kedua kakaknya . Akhimya karena 
tidak tahan memendam rindu Russung kemudian menyusul 
kakaknya seperti terlihat pada kutipan berikut. 
" . .. Ibunya marah kepada si Kacong dan Banggon, dan 
mengusimya dari rumah. Akhimya kedua anak itu pergi 
setelah beberapa hari kepergian Kacong dan Banggon, 
adiknya (Russung) merasa sedih setiap saat. la selalu 
menangis sebab ia sangat rindu pada kakaknya. 
Akhimya Russung berpikir bahwa mungkin lebih baik 
kalau saya ikut kakak. Jadi Russung minta izin pada 
orang tuanya bahwa saya ingin iJ...-ut kakak. Orang 
tuanya pun mengizinkan." (CRBS, 1999:92) 
Kasih sayang Russung pada kakaknya dapat dilihat pada 
ketika ia sudah menjadi raja yang kay a dan disukai rakyat. Russung 
memanggil saudaranya untuk tinggal di istana, tak lupa pula kepada 
orang tuanya. 
''Tidak lama kemudian si Russung diangkat menjadi 
Raja untuk menggantikan rr.ertuanya. Si Russung pun 
menjadi raja yang kaya dan disukai rakyatnya. 
Akhimya diapun memanggil sauciaranya tinggal di 
istana kemudian dia pergi mengambil orang tuanya 
untuk tinggal bersama-sama. Jadi berkumpullah semua 
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diistana dan jadilah 1a orang kaya dan dihormati." 
(eRBS, 1999:94-95) 
3. Kecerdikan 
Kecerdikan yang dimiliki seseorang itu dapat memudah­
kannya dalam melakukan pekerjaan. Hal ini dialami oleh Russung 
ketika ia pergi menyusul kakaknya. Pad a waktu merasa lapar ia 
menemukan sebuah pohon mangga yang buahnya sudah masak. Ia 
memanjat pohon tersebut. Ketika ia sedang makan mangga di atas 
pohon tiba-tiba ada seekor babi yang memakai kalung yang 
mengkilat-kilat pada lehemya. Russung takut turun karena 
menurutnya babi inilah yang paling kuat. Dengan kecerdikannya 
Russung dapat bebas dari babi tersebut dengan cara membuang 
mangga masak, sehingga babi tersebut makan sampai kenyang dan 
akhimya tertidur. Setelah babi tertidur Russung turun pelan-pelan 
dan mengambil kalung babi tersebut, kalung itu kemudian dijadikan 
jimat. Hal ini dapat dikctahui dari kutipan berikut ini. 
"Keesokan harinya dia pergi dan membawa bekal 
sedikit. Setelah beberapa hari ia pergi berjalan kaki 
sendiri melewati hutan lebat bekal pun habis. Ia pun 
merasa lapar. Beruntung ditemukan sebuah pohon 
mangga yang buahnya sudah masak. Ia pun merasa 
gembira. Ia memanjat pohon tersebut. Diambilnya lalu 
dimakan. Jadi itulah yang menjadi makanan pokoknya 
di dalam hutan. Ketika dia sedang makan mangga di 
atas pohon tiba-tiba ada seekor babi yang memakai 
kalung yang mengkilat-kilat pada lehemya. Dalam hati 
Russung berkata babi inilah yang paling kuat, Russung 
takut untuk turun. Karena takut ia membuang mangga 
masak, sehingga babi itu makan sampai kenyang. 
Setdah babi itu kenyang iapun tertidur. Russung mau 
turun tetapi ia merasa takut jadi si Russung membuang 
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lagi mangga tetapi babi tidak bergerak, Sl Ruissung 
mengulang terus sampai lima kali. " 
"Akhimya si Russung pun turun pelan-pelan dari atas 
pohon kemudian mendekati babi tersebut lalu 
diambilnya kalung si babi." (CRBS, 1992:92) 
4. Keberanian 
Nilai budaya keberanian tampaknya terungkap dalam cerita 
Anak Miskin ini. Hal ini dapat dilihat pada waktu raja mengajak 
rakyatnya untuk menyabung ayam. Namun tak satupun yang berani 
ikut bertanding. Hanya Russung yang berani melawan raja . Pada 
pertandingan itu ayam Russung dapat mengalahkan ayam raja 
sehingga semua penonton heran karena ada seseorang yang berani 
melawan raja . Seperti terlihat pada kutipan berikut. 
"Suatu hari sang raja ingin mengadakan sabung ayam 
bersarna rakyatnya. Sang raja memiliki ayam yang 
paling jago. la memerintahkan pengawalnya supaya 
rakyatnya ikut bertanding sabung ayarn tetapi tak 
satupun yang berani melawan rajanya, hanya Russung 
yang berani melawan raja sehingga ayarn raja akhimya 
kalah. Jadi si Russung menang dalarn pertandingan itu 
tetapi raja tidak mau kalah ia mengambil ayam yang 
lain, namun tetap kalah. Si Russung dalam rnenyat-ung 
ayarn !'eJa lu mr-nunjuk dengan tongkat akhimya semua 
ayam milik raja mati . Si Russung bergembira." 
Selain hal tersebut, keberanian Russung juga terlihat ketika 
ia ingin menyusul kakaknya. 1a beIjalan sendiri tanpa merasa takut, 
me!ewati hutan lebat dan akhimya sarnpai di pinggir laut. 
206 

5. Menepati Janji 
Nilai budaya yang kelima ialah menepati janji. Suatu janji 
yang telah diucapkan harus ditepati agar kita selamanya dipercaya 
oleh orang lain. 
Raja menepati janjinya akan merigawinkan putrinya dengan 
Russung yang berhasil mengalahkan ayam-ayam jagonya. Raja tidak 
ingkar janji. Setelah ia tahu bahwa Russung bukan orang biasa ia 
lalu hadir di atas punggung dan berkata bahwa janji harus ditepati 
sebab kalau kata sudah keluar dari mulut bagaimanapun pahitnya 
harus ditepati . Akhimya raja mengumumkan bahwa minggu depan 
putrinya akan dikawinkan dengan si Russung. Seperti terlihat pada 
kutipan berkut. 
Tapi karena raja sangat malu, si raja minta lagi 
untuk menyauung ayanmya, si raja pun berkata kalau 
ayamku ini mati saya akan memberikan kau izin untuk 
memperistrikan putriku. Akhimya disabunglah 
ayallUlya. Tiba-tiba raja berpikir kalau mungkin lawan 
saya ini bukan orang biasa, mungkin saja bangsawan 
atau pemberani. Akhirnya dia pun bertanya pada 
Russung, dari mana asal-usulmu, Russung menjawab 
"nama saya Russung berasal dari kampung yang jauh, 
saya adalah orang biasa." 
"Tiba-tiba raja hadir di atas punggung berteriak dengan 
janji pada Russung untuk mengawinkan putri saya. 
Janji harus ditepati sebab kalau kita sudah keluar dari 
mulut bagaimanapun pahitnya harus dilakukan. Semua 
rakyat mendengamya terpengaruh . dalam hatinya 
temyata raja kita orang yang baik sekali. Jadi ada yang 
bertepuk tangan. Raja pun mengumumkan bahwa 
minggu depan putrinya akan dikawinkan dengan 
Russung dengan pesta tiga hari tiga malam." 
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4. Simpulan 
Cerita rakyat Luwu merupakan salah satu bagian dari suatu 
ke-budayaan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah 
masyarakat. Kehidupan cerita rakyat itu dapat dikatakan masih 
berkisar pada tradisi Jisan. Artinya, sebagian besar cerita rakyat ma­
sih tersimpan di dalam ingatan orang-orang tua atau pencerita .. 
Sebagai kekayaan sastra, sekaligus sebagai kekayaan 
budaya, cerita rakyat tersebut perIu dipelihara dan dilindungi agar 
tidak hi lang dan tenggeJam dalam perjalanan sejarah dan dilupakan 
generasi yang tumbuh kemudian. Dalam kapasitasnya sebagai 
kekayaan budaya, dapat dipastikan bahwa cerita sarat akan ide-ide 
yang positif, buah 
pikiran yang luhur pengalaman jiwa yang berharga, dan sebagainya. 
Pengungkapan nilai-nilai luhur dalam cerita rakyat perJu 
dilakukan. Salah satu tujuannya adalah agar nilai-nilai luhur yang 
terekam di dalamnya dapat diketahui masyarakat umum, terutama 
generasi muda, yang pada saatnya nanti dapat menjadi filter terhadap 
unsur-unsur dari luar yang belum tentu menguntungkan kehidupan 
kita. Di samping itu, pengungkapan nilai-nilai luhur bermaksud 
membuktikan kepada masyarakat bahwa cerita rakyat tidak semata­
mata berisi rekaan sebagaimana anggapan banyak orang. Akan 
tetapi, ia merupakan perpaduan antara dunia nyata dan dunia rekaan. 
Keduanya saling saling beIjalinan, yaitu satu tidak bermakna tanpa 
kehadiran yang lain. 
4.1 Tema Cerita 
Tema-tema yang terungkap dari tujuh cerita rakyat Luwu 
tersebut adalah: 
a. Seekor ikan yang pandai membalas budi kawannya. 
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b. 	 PeIjalanan hidup Padarangan dalam mencari dan menemukan 
jodohnya bersama Riuqdatu 
c. 	 Seorang anak yang dibuang oleh orang tuanya dan akhimya 
anak tersebut dapat berguna bagi semua orang dan dalam hal 
pertanian. 
d. 	 Perkawinan yang diikat suatu perjanjian dan tidak boleh 
dilanggar. 
e. 	 Kecerdikan atau kepandaian dapat mengalahkan kekuatan 
. . 
psmanI. 
f. 	 Nasib anak bungsu yang mujur. 
g. 	 Kesabaran, ketabahan, dan kejujuran akan mendatangkan 
keberuntungan. 
4.2 Amanat Cerita 
Amanat yang dapat dipetik dari cerita-cerita terscbut antara 
lain: 
a. 	 Hendaknya kita selalu pandai-pandai membalas jasa orang lain, 
yang pemah menolong kita. 
b-. 	 Janganlah melah.-ukan pemikahan secara rahasia karena dapat 
mengakibatkan timbulnya kesalah pahaman dan malapetaka di 
kalangan masyarakat dan kedLia mempelai itu sendiri. 
c. 	 Sebagai orang tua hendaknya jangan mengorbankan 
(membuang) anaknya hanya karena omongan orang yang belum 
tentu benar, siapa tahu anak yang dibuang itu mendatangkan 
kebaikan . 
d. 	 PeIjanjian yang telah disepakati bersama hendaknya jangan 
dilanggar sebab disamping merugikan orang lain juga merugikan 
diri sendiri. 
e. 	 Janganlah menghadapi suatu persoalan atau masalnh dengan 
kek'Jatan, tetapi harus dihadapi dengan aka!. 
f. 	 Hendaklah kita sadar bahwa keberuntungan hidLip setiap orang 
tidaklah sarna serta tidak terduga datangnya. 
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g. 	 Hendaknya kita sabar dan tabah menjalani hidup ini agar hidup 
kita mendatangkan keberuntungan atau kebahagiaan. 
4.3 Nilai-nilai Budaya 
Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam cerita rakyat 
Luwu tertera di bawah ini. 
I. Ikan dan tikus, memuat nilai budaya berupa, 
a. membalas budi, 
b. sub menolong; dan 
c. kecerdikan. 
2. Padarangan, memuat enam nilai budaya yaitu: 
a. cinta dan kasih sayang, 
b. kesetiaan dan ketaatan, 
c. sabar dan pasrah, 
d. kemauan dan kerja keras, 
e. menjunjung norma masyarakat, dan 
f. menjaga kehormatan istri dan keluarga. 
3. Bulu Palaq, memuat nilai budaya, yaitu, 
a. tabah dan pasrah, 
b. rajin dan tekun, 
c. musyawarah, dan 
d. kesetiaan dan kasih sayang. 
4. Kacong, nilai budaya yang terdapat pada cerita ini, yaitu 
a. menepati janji, 
b. kasih sayang, 
c. kemauan keras, 
d. suka menolong, dan 
e. menerima takdir. 
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5. Si Bungkuk dan si Buta, memuat nilai budaya berupa 
a. kecerdikan, 
b. kerja sarna, 
c. suka menolong, dan 
d. keadilan. 
6. Anak Miskin, terdapat lima nilai budaya, yaitu, 
a. kesabaran, 
b. kasih sa yang, 
c. kecerdikan, 
d. keberanian, dan 
e. menepati janji. 
Nilai-nilai budaya dalam cerita rakyat Luwu yang ditemukan 
di atas adalah nilai-nilai luhur yang masih tetap dapat dimanfaatkan 
sekarang dan pacta masa yang akan datang. 
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PERIBAHASA MANDAR DITINJAU DARI 

SUDUT NILAI DAN MANFAAT 

Nur Azizall Syallril 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Mandar digunakan sebagai alat komunikasi baik lisan 
maupun tulisan oleh masyarakat Mandar di Sulawesi Selatan . Bahasa 
Mandar sarna seperti bahasa-bahasa di Indonesia (Nusantara) digun­
akan sebagai pengawet budayanya. Sebagai pengawet budaya, bahasa 
Mandar masih digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan 
unsur-unsur budaya. Hal itu terbukti dart upaeara ad at yang masih tetap 
menggunakan bahasa Mandar. 
Bahasa Mandar dalam pemakaian sehari-hari sarna seperti 
bahasa daerah lainnya, mengalami frekuensi yang menurun dilihat dari 
kosa kata yang muneul terutama kosa kata baru yang merupakan bu­
daya baru (prod uk budaya itu sebelumnya tidak ada di lingkungan 
budaya Mandar). Kosa kata baru bagi masyarakat bahasa Mandar 
eenderung diserap melalui bahasa Indonesia, yang sebagian lafalnya 
disesuaikan dengan lafal bahasa Mandar. 
Salah satu unsur bah as a yang eenderung baku baik dari segi 
struktur maupun makna adalah unsur yang disebut turun-temunm 
dengan struktur dan makna yang sarna, meskipun sebagian makna 




dalam bahasa Indonesia ungkapan "Biar lambat asal selamat" dan 
"Sedikit-sedikit lama-lama jadi bukit". Pada ungkapan pertama tidak 
berlaku bagi kehidupan sekarang. Apabila anda terlambat maka anda 
akan ketinggalan. Pada ungkapan kedua, prinsip tcrsebut dianut oleh 
masyarakat Indonesia pada zaman dahulu dalam sistem menabung, 
tetapi pada zaman sekarang sudah beralih ke sistem kredit yang dapat 
dengan cepat memperoleh sesuatu melalui kredit. Budaya sekarang 
menuntut prisip cepat, tepat dalam m'eraih sesuatu, tidak lagi mema­
kai ungkapan pertama yaitu, "Biar lambat asal selamat". 
Budaya dapat dipahami sebagai hasil kegiatan manusia dalam 
hubungannya dengan kehidupan, dengan karya, dengan waktu, alam, 
dan manusia itu sendiri. Nilai-nilai budaya dalam penelitian ini 
dihapami sebagai hasil aktivitas manusia yang digambarkan melaiui 
ungkapan dan peribahasa yang menjadi prinsip pedoman dalam 
bertingkah laku melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan 
unsur-unsur budaya (kehidupan, karya, waktu, alam dan manusia) 
Kluchkom dalam Kuntjaraningrat (1987:23-37). Has!l kegiatan 
(aktivitas) manusia tersebut dapat ditelusuri dalam ungkapan dan 
peribahasa yang dilihat dari segi nilai-nilai budaya dapat 
menggambarkan aktivitas yang bempa anjuran larangan, atau pedoman 
untuk bertindak yang patut dipertahankan karena bemlanfaat positif 
da'lam menentukan sikap hidup. Di samping itu, ada pula ungkapan dan 
perrbahasa yang nilainya sudah pudar karena tidak baik dilakukan pada 
situasi tertentu (lihat pula konsep nilai dari Pepper, 1958:7) yang me­
ngatakan "Nilai adalah segala sesllatu tentang yang baik dan buruk". 
Dalam hal ini, nilai menyangkut yang baik artinya, yang patut dipe­
dornani dalam bertingkah laku. Di samping itu, dalam ungkapan dan 
peribahasa ini ada pula nilai budaya yang gencrik, berlaku umum 
tidak menyangkut yang baik atau buruk. 
Ungkapan dan peribahasa mempakan unsur bahasa yang dapat 
mcnggambarkan budaya suatu masyarakat bahasa pada zamannya atau 
unsur-unsur budaya yang memi1iki nilai yang sebagian besar menjadi 
pedoman at au larangan dalam aktivitas manusia berbudaya. Unsur ini 
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dapat berlaku sepanjang zaman karen a diturunkan dan diawetkan. 
Seperti ungkapan "cepat kaki ringan tangan" dalam bahasa Indonesia 
yang bersinonim dengan malakka pilliqa dalam bahasa Mandar. Meng­
ungkapkan perilaku (tingkah laku) gambaran hasil tindakan manusia 
yang bertindak atau selalu bekerja dengan cepat dan tepat. Ekspresi 
yang berupa peribahasa "seperti ayam kelaparan di atas tumpukan 
padi" merupakan gambaran nilai budaya pada zamannya (zaman 
penjajahan) keadaan masyarakat yang dijajah tidak dapat menikmati 
hasil kesuburan tanahnya karena hasil yang berlimpah diperuntukkan 
bagi masyarakat penjajah). Keadaan tersebut tidak berlaku bagi zaman 
modem. Sekarang nilai budaya dipertahankan sebagai hak azasi bagi 
setiap ummat manusia di dunia ini. 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat agraris dapat dibuk­
tikan dari kosa kata yang mencenninkan kehidupan masyarakat pada 
waktu itu, yakni kata padi dan ayam pada peribahasa yang diungkapkan 
tersebut. Demikian pula unsur-unsur budaya lainnya yang membentuk 
peribahasa tersebut. Ungkapan dan peribahasa Mandar mencenninkan 
budaya Indonesia yang ada di Sulawesi Selatan dengan segala nilai bu­
daya yang dipertahankan. 
Peribahasa merupakan kelompok kat a yang tepat susunannya 
dan biasanya mengiaskan suatu maksud tertentu (poerwadamlinta, 
1984:738) ungkapan adalah kelompok kata yang khusus untuk me­
ngatakan suatu maksud dengan arti kiasan (Poerwadanninta, 1984: 129) 
di dalam penelitian ini, baik ungkapan maupun peri bahasa, digunakan 
untuk menyatakan suatu maksud (infonnasi) dari hasil aktivitas manu­
sia dengan nilai yang baik atau buruk atau generik (netral) . Nilai bu­
daya yang baik cenderung dipedomani, sedangkan yang buruk cen­
derung tidak dipedomani dan berjaga-jaga jangan sampai terjerumus 
pada aktivitas yang buruk tersebut, yang generik atau netral tidak 
menyebut baik buruk, tetapi berlaku bagi semua aktivitas manusia. 
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Peribahasa merupakan kelompok kata atau kalimat yang tetap 
susunannya dan menyatakan suatu maksud tertentu (ke dalam peri­
bahasa termasuk pula bidal, ungkapan, dan perumpamaan. Ungkapan 
atau kaimat-kalimat ringkas dan padat berisi perbandingan, perum­
pamaan dan nasi hat, prinsip hidup atau aturan tingkah laku. Ungkapan 
dapat dibedakan dari peribahasa melalui ciri bahwa gabungan kata 
dalam ungkapan bermakna tidak sarna dengan makna setiap anggotanya 
(KBBI, 1988:671 dan 991). Dari segi struktur, dapat dipahami bahwa 
peribahasa berupa kalimat, sedangkan ungkapan berupa gabungan kata 
(Fraseologis) dengan makna dan maksud tertentu yang dapat dipahami 
sebagai isi (informasi). Ungkapan dan peribahasa dapat pula dipahami 
dari segi isinya dan padat, berupa nasihat dan prinsip hidup atau 
aturan tingkah laku yang memiliki nilai. 
Peribahasa Mandar adalah salah satu bentuk sastra lisan Mandar 
yang hingga kini masih hidup dan tersebar di tengah-tengah masya­
rakat yang berlatar belakang bahasa dan budaya Mandar. 
Dalam kedudukannya sebagai sastra daerah sekaligus sebagai 
produk budaya, peribahasa dapat dipastikan sarat dengan nilai yang 
perIu diangkat ke permukaan, agar makna atau nilai tersebut dapat 
terungkap, dan tidak menjadi milik generasi tertentu saja pada masa 
lampau. Pengungkapan nilai-nilai peribahasa itu tidak berarti bahwa 
harus kern bali hidup sebagaimana zaman lampau yang sangat seder­
hana. Akan tetapi, yang terpenting adalah bagaimana nilai-nilai yang 
terkandung dalam peribahasa itu diberi wama baru atau jiwa baru 
tanpa meninggalkan akamya sehingga nilai tersebut tetap lestari dan 
aktual. 
Pergeseran nilai budaya merupakan sesuatu yang wajar akibat 
peristiwa sejarah dan tuntutan kebutuhan dan kemajuan zaman serta 
perkembangan intelektual masyarakat merupakan faktor-faktor yang 
memungkinkan terjadinya pergeseran nilai itu. Pada suatu peri ode 
misalnya kebudayaan melayu teras a dominan sekali, tetapi pada 
periode belakangan, nilai budaya Jawa lebih banyak menjadi rujukan 
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bagi sistem kebudayaan Indonesia (Esten, 1992:22). Bahkan perubahan 
sistem nilai dalam lingkungan kebudayaan tertentu kemungkinan sa­
ngat besar. 
Berdasarkan uraian di atas penulis mencoba menganalisis 
tentang peribahasa Mandar. Penelitian yang mendalam tentang peri­
bahasa sebagai salah satu bentuk penggambaran nilai-nilai yang ber­
kembang dalam masyarakat Mandar masih terbatas sekali. Ungkapan 
dan peribahasa Mandar telah diteliti namun masih dalam hal trans­
literasi oleh Mahmud dan kawan-kawan dan telah diterbitkan oleh 
Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang pada tahun 1986. Sepanjang 
pengetahuan penulis peribahasa Mandar belum pemah diteliti dari segi 
nilai dan manfaatnya. 
1.2 Masalah 
Masalah yang dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. 	 Apakah peribahasa hanya merupakan bahasa simbol yang tidak 
bermakna? Jika di dalamnya terkandung makna atau nilai yang 
sangat bermakna dalam kehidupan, nilai-nilai apa sajakah itu? 
2. 	 Apakah nilai-nilai tersebut masih relevan dengan tuntutan zaman 
sekarang ini? 
3. 	 Adakah manfaat yang dapat kita petik dari peribahasa tersebut? 
1. 2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Berdasarkan rumusan masal<!h scpt'rti yang tt'l,,_h dikemukakan, 
tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan suatu analisis dan 
interpretasi yang mengandung sejumlah nilai dan ajaran moral yang 
terkandung di dalam peribahasa Mandar. 
Analisis dan interpretasi terhadap peribahasa Mandar selain 
dimaksudkan untuk mengungkapkan nilai-nilai yang ada di dalamnya, 
sekaligus dimaksudkan untuk melihat sejauh mana nilai-nilai itu dapat 
bertahan di tengah-tengah derasnya arus modemisasi dan globalisasi di 
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segala sektor kehidupan masyarakat. Analisis ini akan menghasilkan 
pemahaman terhadap kandungan peribahasa Mandar yang pada umum­
nya menggunakan bahasa simbol. Dengan menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra diharapkan dapat dilihat hubungan nilai dalam periba­
hasa Mandar dan pengaruhnya dalam masayarakat pemakainya. 
Hasil yang diharapkan adalah naskah risalah penelitian yang 
memuat analisis nilai dan manfaat peribahasa Mandar 
1.3 Kerangka Teori 
Dalam pengungkapan nilai dan manfaat peribahasa digunakan 
dua pendekatan, yaitu pendekatan objektif dan pendekatan sosiologis. 
Pendekatan objektif menitikberatkan pada karya sastra itu scndiri seba­
gai bahan penelaahan dan merupakan seluruh gagasan ten tang sistem 
yang memiliki wujud yang lengkap, memusat pada dirinya sendiri, dan 
melakukan transfom1asi sebagai suatu struktur seluruh unsur yang ada 
di dalam karya sasira tidak berdiri sendiri dalam menentukan makna. 
Unsur-unsur itu berkomunikasi sata dengan yang lain (Scekolas dalam 
Pradopo, 1987). 
Pendekatan objektif, yang menonjolkan karya sastra sebagai 
struktur otonom, lepas dari latar belakang sejarah dan dari diri serta niat 
penulisnya (Teew, 1988:50). 
Pendekatan sosiologis (Damono, 1978) menitikbera~kan pan­
dangannya pada faktor-faktor di luar karya untuk membicarakan sas­
tra. Faktor di luar sastra menelaah masalah yang menyangkut sosial bu­
. daya yang mendorong penciptaan sebuah karya sdstra. Sustra m~;-u· 
pakan media pengarang untuk merespon kondisi sosial budaya yang 
berada dan berkembang di lingkungannya yang menyangkut segala 
tingkah laku dan adat istiadat masyarakat tempat sastra itu dilahirkan. 
Dengan pendekatan objektif diharapkan dapat mengungkapkan nilai­
nilai dan ajaran moral peribahasa se11a manfaatnya bagi kehidupan 
manusia dapat dijabarkan. Dengan pendekatan sosiologis nilai-nilai 
yang berkembang dalam masyarakat dan nilai-nilai yang tertuang 
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dalam peribahasa akan tergambar apakah di antara dua sudut nilai itu 
masih memperlihatkan korelasi dan relevansinya. 
Penerapan pendekatan sosiologi dalam rangka mencapai suatu 
analisis dan interpretasi yang menggambarkan sejumlah nilai dan ajaran 
moral yang terkandung dalam peribahasa Mandar adalah dengan jalan 
membaca, mencennati dan menelaah teks demi teks dan menyesuaikan 
hal-hal yang relevan dengan kondisi sosial masyarakat di suatu zaman 
tennasuk zaman sekarang ini. Hal-hal yang sejalan dengan kondisi 
sosial di masa silam itulah yang penulis deskripsikan dalam laporan 
penelitian ini. 
1.4 Metode dan Teknik Penyediaan Data 
Dalam penelitian ini digunakan metode stlldi pustaka dan meto­
de lapangan. Studi pus taka digunakan untuk menjaring data tulis seba­
nyak-banyaJ<..nya melalui buku-buku atau tulisan yang relevan dengan 
penelitian. Sedangkan metode lapangan digunakan untuk memperoleh 
data lisan sekaligus mempelajari fenomena-fenomeno. linguistik dan 
pemanfaatan peribahasa Mandar dalam arus komunikasi. Dalam pene­
rapan metode tersebut, digunakan teknik analisis teks, wawancara, dan 
perekaman. 
Analisis teks dimaksudkan untuk mengumpulkan data tulis me­
lalui teks atau buku-buku yang ada ditandai dengan pencatatan, 
pemilihan, pemilahan, dan penataan data peribahasa Mandar mei1urut 
lsmya. 
Teknik wawancara difP.aks'Jdkan untuk mf:rnancing infonnasi 
yang diperlukan dari infonnan dengan mengajukan pertanyaan terbuka 
sesuai dengar. situasi pada waktu wawancara berlangsung, sedangkan 
perekaman digunakan untuk merekam segala infonnasi yang disam­
paikan oleh infonnan. 
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1.5 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dipero1eh dari dua 
sumber yaitu (1) sumber tertulis dan (2) sumber lisan. Sumber tertulis 
yang digunakan adalah Ungkapan dan Peribahasa Mandar oleh 
Mahmud dkk yang diterbitkan oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung 
Pandang, tahun 1986. Di samping itu, juga digunakan sumber lisan 
sebagai data pelengkap yang diperoleh melalui wawancara dengan 
informan dan untuk mengecek data-data yang meragukan. 
1.6 Cara Analisis 
Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan seleksi atau 
penyaringan. Data yang lolos scleksi itulah yang dianalisis. Hasil 
seleksi itu membuktikan bahwa tidak semua data dapat dianalisis kare­
na tidak memenuhi syarat, misalnya isi dan nilainya tidak jelas. 
Analisis dimulai dengan pengungkapan nilai-nilai yang terkan­
dung da1am peribahasa yang benar-benar menonjol dalam peribahasa 
Mandar disertai oleh dukungan data. Pengungkapan nilai dalam peri­
bahasa Mandar, sckaligus membuktikan bahwa nilai tersebut ada atau 
pemah ada dalam masyarakat. Jadi, analisis ini beranjak dari peribahasa 
Mandar sebagai salah satu karya sastra dengan tidak mengabaikan 
fungsi sosialnya, sebab karya sastra merupakan manifestasi kehidupan 
umat yang utuh dan tampil sebagai karya yang utuh pula (Suyitno, 
1986:64). 
Faktor-faktor yang tertuang masuk karya sastra apapun bentuk­
nya, merupakan rekaman peristiwa pada kurun waktu tertentu. HaJ ini 
memungkinkan timbllinya perbedaan pandangan dan interpretasi di 
kalangan para penikmat at au pembaca, di samping perkembangan 
pengalaman, ilmu pengetahuan, dan tuntutan zaman. 
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Oleh karena itu, munculnya kembali nilai-nilai yang sudah pu­
nah, tetapi masih terekam dalam karya sastra. Di samping itu, peng­
ungkapan seperti ini memberi peluang munculnya nilai-nilai bam, baik 
dalam bentuknya sebagai penjelmaan nilai lama maupun sebagai nilai 
yang benar-benar baru di kalangan masyarakat. Dan yang terpenting 
lagi ialah bahwa pengungkapan sebuah nilai harus dilihat dari estetika, 
moral, dan kefaktualannya (Bidney dalam Rahim, 1985: 102). 
2. Gambaran Umum 
2.1 Konsep Nilai 
Sehubungan dengan masalah nilai dalam penelitian ini, perlu 
diperhatikan berbagai batasan nilai. Nilai itu sendiri dapat dipahami 
melalui pendapat para pakar di bidang tersebut, antara lain (1) 
Kluchkom (1951 :399) mengatakan bahwa definisi nilai yang diterima 
sebagai konsep yang diinginkan dalam ilmu sosial adalah hasil 
pengaruh seleksi perilaku. Pandangan ini dapat dibandingkan dengan 
paham yang menyatakan bahwa manusia tidak berbeda di dunia, semua 
tidak dapat berhenti hanya dengan sebuah pandangan (maksud) faktual 
dari pengalaman yang berlaku (lihat Kohler, 1938). Hasil pengaruh 
seleksi yang diungkapkan Kluchkom (1858) mewujudkan bahwa 
manusia yang dikatakan kohlehr (1938) tidak pemah berhenti dengan 
pengalaman yang berlaku dengan seleksi yang dianut melalui nilai­
nilai yang berlaku bagi masyarakatnya sebagai mahkluk sosial. 
Pandangan lain yang mendukung bahwa nilai itu tennasuk ke 
dalam seleksi tingkah laku manusia yang menyangkut baik dan bumk 
adalah pandangan dari Pepper (1958:7) dalam Fatimah (1993), ya!1g 
menyarakan bahwa nilai adalah segaia sesuatu t~nlang yang baik dan 
buruk. Rumusan luasnya adalah seluruh perkembangan dan kemung­
kinan unsur nilai, dan rumusan nilai secara sempit diperoieh dari bi­
dang tertentu. Pendapat tersebut menyatakan bahwa dalam nilai tersim­
pul yang baik dan buruk. Manfaat teori ini bagi penelitian ini adaJah 
dari segi perilaku yang baik dan buruk, sedangkan data penelitian ini 
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dapat pula menyangkut nilai yang mahal atau (umum) yang berlaku 
bagi budaya (hasil tingkah laku manusia). 
Pendapat nilai yang menyangkut manusia itu sendiri sebagai 
subjek dikemukakan oleh Perry dalam Fatimah (1993) yang menya­
takan bahwa nilai adalah segala sesuatu yang menarik bagi manusia 
sebagai subjek. Pendapat ini menyatakan bahwa manusia itu sendiri 
yang menentukan nilai, dan manusia sebagai pelaku (penilai) dari kebu­
dayaan yang berlaku pada zamannya. 
Meialui rumusan nilai yang diungkapkan para ahli terse but, da­
pat dipahami bahwa nilai merupakan sesuatu yang dipentingkan manu­
sia sebagai subjek, menyangkut segala sesuatu yang baik dan yang 
buruk sebagai abstraksi, pandangan, atau maksud dari berbagai per­
jalanan dengan seleksi perilaku yang ketat (seleksi perilaku dalam 
penilaian ini melalui apa yang disebut ungkapan dan peribahasa 
Mandar). Jadi, teori tersebut dapat diterapkan terhadap unsur bahasa 
tersebut yang memiliki isi (informasi) budaya yang berlaku pada 
zamannya, kemudian ada yang dipedomani, tidak dipedomani, dan 
yang netral (sebagai gambaran tingkah laku yang universal). 
Masalah njlai ini dapat pula dipahami kualitas niIai yang ber­
variasi, yaitu (1) nilai yang memiliki konsepsi mendalam, bukan 
hanya sekadar emosi/sensasi at au kebutuhan, dalam hal ini nilai diang­
gap sebagai abstraksi yang ditarik dari pengalaman seseorang; (2) nilai 
yang menyangkut pengertian yang memi!iki unsur emosi yang diung­
kapkan sebenarnya sebagai potensi; (3) nilai yang bukan tujuan konkret 
dari tindakan, tetapi memiliki hubungan dengan tujuan, sebab nilai itu 
berfungsi sebagai kriteria dalam mencapai tujuan (seseorang akan ber­
usaha rncncapai tujuan yang memuat pandangannya memiliki tujuan); 
dan (4) nilai merLlpakan unsur penting, dan tidak dapat disepelekan 
oleh orang yangbersangkutan, nilai dalam kenyataannya berhubungan 
dengan pilihan sebagai prasyarat dalam bertindak. 
Konsep nilai yang digunakan dalam pemahaman penelitian ini 
menyangkut nilai baik, buruk, dan netral yang berlaku bagi kehidupan 
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berbudaya, atas dasar pertimbangan lIngkapan dan peribahasa yang 
mengandung isi blldaya baik pada zamannya maupun yang berlakll 
sekarang. Dengan demikian, nilai yang berlaku sekarang merupakan 
nilai yang baik untuk dipedomani dan nilai yang negatif untuk dihindari 
oleh generasi berikutnya. Gambaran nilai yang netral (umum) berlaku 
bagi manusia melalui peristiwa-peristiwa yang berlaku umum. Selain 
itu kehidupan suatu kelompok suku bangsa tidak dapat dipisahkan 
dengan norma atau kaidah yang mengilhami tata kehidupan mereka. 
Hal ini tercermin dalam ungkapan dan peribahasa yang mereka guna­
kan dalam kehidupan mereka, baik dalam lingkungan rumah tangga 
maupun dalam lingkungan masyarakatnya. 
Bahasan nilai dapat mengacu pada berbagai hal, yaitu minat, 
kesukaan, pilihan, tugas, kewaj iban, agama, kebutuhan, keamanan, has­
rat, keengganan, atraksi (daya tarik), dan hal lain yang berhubungan de­
ngan perasaan dan orientasi seleksi (pepper, 1958:7) dalam T. Fatimah 
Djayasudanna. Berdasarkan pemahaman tersebut, nilai dapat dipahami 
sebagai kesukaan atau pilihan yang melibatkan pertimbangan lima 
Olasalah dasar dalam hidup yang menentukan orientasi nilai budaya 
manusia, orientasi nilai dasar budaya manusia itu mengacu pada unsur­
unsur yang disebutkan terdahulu. 
Orientasi nilai budaya dalam penelitian ini akan diikuti orientasi 
nilai yang berhubllngan dengan masalah dasar dalam kehidupan 
manusia. Lima masalah pokok kehidupan manusia berhubungan dengan 
orientasi nilai budaya, yang juga berhubungan dengan sistem nilai bu­
daya dalam masyarakat. 
Sistem nilai budaya merupakan nilai inti dari masyarakat. Nilai 
inti ini diikuti oleh setiap individu atau kelompok. Nilai itu biasanya 
dijunjung tinggi schingga menjadi salah satu faktor penentu dalam ber­
perilaku. ·Sistem nilai itu tidak tersebar secara sembarangan, tetapi 
mempunyai hubllngan timbaI balik, yang menjelaskan adanya tat a tertib 
dalam suatu masyarakat. Dalam sistem nilai, biasanya terdapat berba­
gai konsepsi yang hidup di alam pikiran sebagian besar warga masya­
rakat mengenaI halhaI yang dianggap bemilai dalam hidup. Oleh 
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karena itu, suatu sistem nilai budaya berfungsi sebagai pedoman ter­
tinggi bagi kelakuan manusia (Koentjaraningrat, 1987). 
Sistem ndai budaya itu begitu kuat, meresap, dan berakar di 
dalam jiwa masyarakat budaya sehingga sulit diganti atau diubah dalam 
waktu yang singkat. Hal itu turut mendasari kegiatan penelitian ini. 
Pemahaman tersebut dapat diamati melalui unsur bahasa yang disebut 
ungkapan dan peribahasa. 
Orientasi nilai budaya secara universal berhubungan dengan 
sistem nilai budaya dalam masyarakat, yang lima pokok kehidupan 
manusia (Koentjaraningrat, 1981 :3), yakni (l)hakikat hidup manusia, 
(2) hakikat karya manusia, (3) hakikat waktu manusia, (4) hakikat alam 
manusia, dan (5) hakikat hubungan manusia. Masalah pokok itu akan 
dipertimbangkan melalui pemahaman nilai budaya yang berlaku umum 
dalam masyarkat. 
2.2 Ungkapan dan Peribahasa 
Ungkapan merupakan segala sesuatu yang diungkapkan yang 
berwujud gabungan kata yang maknanya tidak sarna dengan pengadu 
makna setiap kata yang membentuk ungkapan itu. Peribahasa meru­
pakan ketompok katalkalimat yang tetap susunanrrya, yang biasanya 
mengisahkan maksud tertentu, misalnya bidal, ungkapan, dan perum­
pamaan. Peribahasa dapat pula dikatakan sebagai ungkapan atau kali­
mat ringkas, padat, yang berisi perbandingan, perumpamaan, nasi hat, 
prinsip hidup atau aturan tingkah laku. 
Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat dibedakan antara ung­
kapan dan peribahasa dari segi struktur frasa dan struktur kalimat. 
Dalam penelitian ini masalah perbedaan tersebut tidak dijadikan bahan 
penelitian. 
Peribahasa yang berupa kelompok kata atau kalimat yang 
tepat scsungguhnya dan biasanya mengiaskan sesuatu seperti dinya­
takan dahuJu yaitu yang berlaku umum dalam kehidupan masyarakat. 
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Misalnya: 
Da bajumu mupaqukkurangi tau. 
TeIjemahan: 
Setiap orang mempunyai sifat dan keinginan yang berbeda­
beda. 
3. Peribahasa Mandar Ditinjau dari Sudut Nilai dan Manfaat 
Peribahasa memiliki makna (infonnasi) yang mengandung nilai 
budaya (nilai yang dipertimbangkan dari orientasi budaya). Parameter 
yang digunakan untuk mengukur nilai budaya tersebut, antara lain (1) 
peribahasa yang bennakna baik atall peribahasa yang dipedomani, (2) 
peribahasa yang buruk atau yang tidak dipedomani, dan (3) peribahasa 
yang bennakna netral dan berlaku umum. 
Peribahasa yang dipedomani artinya peribahasa itu memiliki 
nilai bagi kehidupan manusia, sedangkan yang bennakna buruk meru­
pakan peribahasa yang tidak dipedomani atau tidak diharapkan, atau 
peringatan agar menusia tidak melakukanimengalami peristiwa yang 
terkandung dalam peribahasa tersebut. Peribahasa yang berIaku umum 
apabila setiap manusia dapat melakukanimengalami makna yang ter­
kandung dalam peribahasa itu. 
Peribahasa Mandar dapat pula memberikan gambaran sekilas 
tentang watak dan kepribadian serta pandangan-pandangan masyarakat 
terhadap sesuatu. Bagaimana watak dan pandangan masyarakat Mandar 
itu, dapat dilihat pada nilai-nilai berikut yang tertuang dari peribahasa 
MandaI. 
3.1 Bekerja Keras 
Salah satu nilai budaya yang cukup menonjol yang dapat dipe­
tik dalam peribahasa Mandar adalah semangat bekerja keras. Sejak dini 
orang-orang tua telah menanamkan masalah ini kepada anak-anaknya 
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bahwa mereka harus bekerja keras dan memanfaatkan setiap peluang 
yang ada. BekeIja keras merupakan sikap manusia yang ingin berhasil 
mencapai cita-citanya. BekeIja itu perlu dimiliki oleh setiap orang, 
karena melalui keIja keras ini manusia akan dapat meraih hasil yang 
diinginkan dan hanya dengan cara seperti ini ketentraman hidup dapat 
dicapai. 
(1) 	Ande tedong qo tittai dongi qo (UPM, hal. 6) 
'makanlah engkau seperti kerb au tetapi beraklah seperti 
burung pipit' 
(2) Dipameappai dalleq, di leteanni pai andiang dalleq 
mabawah alabena (UPM, hal. 25) 
'rezeki itu harus dicari, usaha harus diadakan, tidak ada 
rezeki datang sendiri' 
(3) 	 tinroi dalleq maui di tana Cina (UPM, hal. 126) 
'carilah rezeki itu walaupun di tanah Cina' 
(4) Usurung mappolong lernbong, matindo manu-malluq 
mamba matinro dalleq (UPM, hal 123) 
'lantaran mencari rezeki saya pergi membelah ombak dan 
tidur tidak nyenyak' 
(5) 	 Tinroi linom~l tinrotoi aheraqrnu (UPM, hal. 125) 
'burulah duniamu dan burulah juga akhiratmu' 
(6) 	 Mareso tammangingi namasei Puang (UPM, hal. ) 
'Usaha sungguh-sungguh disertai izin Allah' 
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(7) Mapperreq batu mappu/e/e arriaJ/g tanda meloqna 
(UPM, hal. 82) 
'meremas batu memutar pilar karen a kemauannya yang 
sungguh-sungguh' 
Pada ungkapan dan peribahasa (1) menganjurkan kepada kita 
agar berusaha sekuat tenaga meneari rezeki agar mendapat hasil se­
banyak-banyaknya dan dari hasil yang diperoJeh itu jangan diboros­
kan. Belanjalah atau keluarkan rezeki yang diperoleh seeara sederhana 
sesuai kebutuhan. 
Pada ungkapan dan peribahasa (2) memperingatkan kepada kita 
bahwa rezeki itu harus dieari, rezeki tidak akan datang sendiri tanpa ada 
usaha oleh karena itu ungkapan itu mendorong setiap orang untuk 
selalu giat bekeIja agar dapat memperoleh rezeki . Pada ungkapan (3) 
mingisyaratkan kepada kita agar meneari rezeki itu di mana saja mes­
kipun hams menempuh jarak yang jauh. Pada ungkapan (4) menyam­
paikan maksud bahwa meskipun kita harus melalui rintangan rezeki 
harus dieari ke mana saja tanpa mengenal waktu siang atau malam. 
Pada ungkapan (5) memperingatkan bahwa kita harus giat 
meneari rezeki di dunia dan jangan pula meJupakan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya sebagai persiapan atau bekal di hari kemudian. 
Dalam konsep agama (Islam) jelas mengajarkan kepada umatnya 
bahwa bekeIja itu tidak hanya sekadar memenuhi keblltuhan hidup 
tetapi lebih dari itu, bekerja adalah ibadah. Dalam ungkapan (6) dengan 
jelas memperingatkan kita bahwa untuk mencapai cita-eita harus 
dengan keIja keras dan jangan lupa berdoa kepada Allah. Pada 
llngkapan (7) menjelaskan bahwa pekerjaan yang berat hanya dapat 
diselesaikan dengan kemauan keras dan keuletan . 
BekeIja apa saja, asalkan !lalal, merupakan perwujudan 
manusia-manusia yang berbudaya, yang sadar akan pentingnya keterca­
paian keselarasan, keserasian, dan keharmonisan antara kehidupan 
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lahiriah dan kehidupan batiniah. Jika dikaji lebih mendalam temyata 
semangat kerja itu merupakan perwujudan dari dua konsep, yaitu 
masiriq di satu sisi yang artinya malu dan konsep agama di sisi lain. 
Konsep masiriq mengajarkan kepada kita menghindarkan diri dari 
sikap batin seperti dalam ungkapan berikut 17le/oq wnmande moka mak­
kareso 'mau makan tidak mau beke~ia' atau da mupabiasai meoro di 
tarewo 'jangan dibiasakan diri selalu bergantung kepada orang lain. 
Berusahalah menciptakan kreativitas dan aktivitas sendiri. 
Menurut konsep budaya Mandar ungkapan seperti itu meloq 
ummande moka makkareso dan da mupabiasai meoro di tarewo meru­
pakan sikap batin yang sangat tercela. Oleh karena itu, harus diatasi 
dengan mequja karras 'bekerja keras' dan hindarilah ungkapan sang­
gaq andedi naissallg 'hanya m akan dia tahu'. 
Bekerja bukan hanya sekadar memenuhi kebutuhan hidup, se­
perti sandang dan pangan melainkan bekerja itu sendiri adalah bagian 
yang tak terpisahkan dari ruang lingkup ibadah dalam arti yang seluas­
luasnya. Oleh karena itu, ibadah apapun tidak bertentangan dengan 
penggarisan Tuhan, dapat bemilai ibadah. Tentu saja hal ini sangat di­
tentukan oleh niat dan motifasi orang yang bersangkutan. Seberapa jauh 
seseorang mampu menyulap kegiatan sehari-harinya menjadi kegiatan 
yang bemilai ibadah, sangat ditentukan pula oleh kesadaran yang ber­
sangkutan tentang hakikat keberadaannya dan kualitas intelektualnya 
terhadap ajaran agamanya. 
(8) Mate mapia 
'mati berakhir kebaikan' (60) 
(9) Mellamba kelles pole marrappallg biluaqna. 
'berangkat dengan kepala gundul, kembali berambut lebat' 
Pada ungkapan (8) dan ( 9) menggambarkan betapa penting­
nya bekerja keras itu dibudayakan sebagai sarana untuk mewujudkan 
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kebahagiaan dan kedamaian hidup. Ungkapan (9) sangat jelas mem­
perlihatkan kepada kita bahwa orang yang pergi mencari rezeki jauh di 
negeri orang dan tidak akan kembali tanpa membawa hasil dan keber­
untungan yang berlimpah. Konsep seperti ini pun banyak kita jumpai 
dalam ungkapan dan peribahasa Mandar seperti berikut: 
(10) miqujaq sola ulu sola letteq (73) 
'bekerja kepala bersama kaki' 
Pada ungkapan (10) ditujukan kepada orang yang tidak mau 
diam tangannya. Dalam lingkungan masyarakat Mandar, ungkapan 
seperti ini sangat populer. Ungkapan di atas mengisyaratkan bahwa 
tangan harus digerakkan. Artinya, seseorang harus selalu bekerja 
dengan tekun. 
(11) muaq diang dua bandi litaq andiang taq ummandeta 
'selama masih ada tanah harapan untuk makan masih 
tetap ada' 
Ungkapan seperti itu oleh kalangan orang tua sering dijadikan 
pembangkit semangat kerja terhadap anak-anaknya yang malas bekerja. 
Jika dikaji lebih mendalam lagi ungkapan ini mengandung ajar­
an moral yang sangat berharga, yaitu matanggal 'lelah' karena bekerja 
jauh lebih baik (bennanfaat) dari matanggal ' lelah' karena berlelah­
lelah tanpa bekerja. 
Cucuran keringat yang membasahi badan kareua melakukan 
sesuatu yang tiada bennakna. Lebih baik bennandikan keringat guna 
mewujudkan cita-cita dan kebahagiaan daripada bennandikan keringat 
kesengsaraan hidup yang tiada berujung. Bekerja tanpa mengenal panas 
dan dingin atau siang dan malam mencenninkan manusia yang benar­
benar arif tentang makna kehidupan itu sendiri. Hanya dengan kerja 
230 

keras keberhasilan dan kebahagiaan dapat dicapai. 
(12) apa ditudaq apa tuo. 
'apa yang ditanam, itu pula hasilnya' 
Ungkapan tersebut menjadi alat pendorong bagi kita untuk ber­
buat sesuatu yaitu apabila sesuatu pekeIjaan yang baik kita lakukan, 
maka imbalannya adalah kebaikan pula. Sebaliknya apabila kita mela­
kukan pekeIjaan yang tidak baik maka hasilnyapun tidak baik. 
Ungkapan dan peribahasa Mandar di atas menggam-barkan 
sernangat keIja yang tinggi, berikut ini ditampilkan pula sejum-lah 
ungkapan dan peribahasa yang menggambarkan sebaliknya, yaitu sikap 
mal as bekerja atau bekerja asal jadi. Perhatiakan ungkapan dan 
peribahasa Mandar berikut. 
(13) Marraqetti utti 
'memeluk lutut' (94) 
(14) Da mupabiasai meoro di taruno (27) 
'jangan biasakan duduk di atas telunjuk' 
Pada dasamya ungkapan (13) dan (14) menggambarkan sifat 
orang yang pernalas dan enggan menjalankan tugas. Di dalam budaya 
Mandar ungkapan-ungkapan seperti di atas sangat memalukan terutama 
yaitu ditujukan kepada pribadi tertentu. Hal ini menggarnbarkan sikap 
dan pand(LT}gan orang-orang dahulu terhadap pentingnya gairah kerja itu 
ditunjukkan guna memenuhi kebutuhan hidup, tidak seperti yang dinya­
takan dalam ungkapan (14). Orang yang malas bekeIja kemudian hanya 
menggantungkan hidupnya kepada belas kasih orang lain. Orang yang 
demikian disebut barllqbuq tau 'serbuk manusia' maksudnya orang 
yang tidak berguna atau batllqbuq tau 'orang hina'. 
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3.2 Menghindari perbuatan sia-sia 
Melaksanakan suatu pekerjaan tanpa dengan kesungguhan hati, 
biasanya sudah dapat diduga, pasti kurang memuaskan. Salah satu ciri 
orang yang bijak ialah sebelum bertindak, ia mampu melihat atau men­
deteksi hasil dari suatu tindakan. Jika suatu tindakan diperkirakan akan 
mendatangkan hasil atau manfaat, baik kepada diri sendiri maupun 
kepada orang lain, perbuatan itu selayaknya dipercepat pelaksanaannya. 
Sebaliknya, jika perbuatan itu akan membawa kesulitan, sebaiknya 
rencana itu dibatalkan saja. Seberapa jauh seseorang mampu melihat 
akibat suatu tindakan, sangat ditentukan oleh pengalaman dan pengua­
saannya terhadap nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok masya­
rakat. Hal itu disebabkan oleh adanya kemungkinan perbedaan konsep 
dan bobot nilai sesuatu dalam kelompok masyarakat yang berlatar 
belakang budaya yang berbeda. Misalnya masyarakat A memilih 
sesuatu dengan X, tetapi mungkin dalam masyarakat B memilih sesuatu 
dengan Y. 
Oleh karena itu, pengetahuan tentang adat istiadat dan budaya 
suatu kelompok masyarakat sang at penting dan berguna sebab, ia meru­
pakan barometer, di samping ajaran agama dalammenentukan bobot 
nilai suatu hasil tindakan, apakah tidakan tersebut berrnanfaat atau 
tidak. 
Dilihat dari kacamata budaya Mandar banyak ajaran moral yang 
menganjurkan masyarakat untuk menjauhi tindakan atau perbuatan 
yang sia-sia seperti yang digambarkan dalam ungkapan dan peribahasa 
Mandar berikut. 
(15) Jama-jamang bukkuq (40) 
' pekerjaan bungkuk' 
Maksud ungkapan tersebut adalah me\aku~an pekerjaan yang hasilnya 
tidak bermanfaat. Selain itu ungkapan (15) mengisyaratkan agar setiap 
pekerjaan atau tugas harus dilaksanakan dengan sepenuh hati. Orang 
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yang bijaksana selalu merasa diawasi dalam setiap langkahnya. Aki­
batnya, apapun yang menjadi tugasnya selalu ia laksanakan dengan 
tanggung jawab yang tinggi, bukan dengan apa adanya atau pekerjaan 
yang sia-sia. Hal ini mencenninkan watak yang kurang menyadari tang­
gung jawab dan hakikat keberadaannya sebagai bagian dari yang lain. 
Ungkapan lain yang senada dengan ungkapan (15) adalah seba­
gai berikut: 
(16) maqjama sz"tangnga-sitangnga (51) 
'bekeIja setengah-tengah' 
(17) mappaheqde karollg loqbang (64) 
'menegakkan karung yang tidak terisi' 
Menegakkan karung yang tidak berisi benar-benar merupakan perbuat­
an yang tidak bennanfaat Lebih jauh ungkapan ini dapat ditafsirkan 
bahwa hendaknya tidak mengharapkan yang mustahil, agar tidak terje­
bak masuk dalam ungkapan tersebut. Seseorang hams mempunyai 
wawasan yang luas tentang arti suatu tindakan. Tanpa mengerahui hal 
seperti itu, lambat atau cepat, seseorang akan terperangkap masuk ke 
dalam tindakan yang sia-sia. Selain itu, kearifan ten tang makna kehi­
dupan ini sangat diperlukan agar tindakan seseorang dapat memberi 
manfaat, bukan saja kepada manusia, melainkan juga kepada alam 
sekitamya. Hanya dengan jalan seperti itu seseorang akan tcrhindar dari 
perbuatan sia-sia atan tindakan yang amoral. 
Hal lain lagi yang dapat dipetik secara tersirat dari ungkapan 
(17) di atas ialah bahwa seseorang perlu menentukan dan memantapkan 
langkah serta arah perjalanan hidupnya, at au yang lazim disebut cita­
cita. Tanpa cita-cita hidup ini teras a tidak berkembang, yang tidak baik 
adalah berangan-angan. Cita-cita itu adalah sesuatu yang rasional dan 
hams ditunjang oleh usaha atau kerja keras, sedangkan angan-angan 
tidak. 
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Ungkapan lain yang senada dengan ungkapan dan peribahasa Mandar 
di atas adalah sebagai beriktu: 
(18) mate reso (54) 
'mati hasil usaha' 
(19) malai todig mappilulung paleq lima (91) 
'pulang kasihan dengan payung telapak tangan' 
(20) sitteng maccamboq saeyyang mate (UPM, hal. 119) 
'orang yang mencambuk kuda mati' 
(21) malakka tangngar (UPM, hal. 50) 
'panjang tinjauan' 
Ungkapan (19) dan (20) sarna maknanya dengan ungkapan 
sebelumnya. Semuanya menggambarkan tindakan yang tidak berrnan­
faat. Karena itu, segal a bentuk tindakan seperti itu perIu dihindari. 
Di samping itu, alam melakukan suatu tindakan perIu dipikirkan 
dan dipertimbangkan untung ruginya. Manusia harus hidup ditunjang 
oleh materi, baik dalam bentuk sandang maupun pangan. Tanpa materi 
manusia akan sulit hidup dengan tentram dan damai. Orang yang arif 
tentu akan memiliki pekeljaan atau perbuatan yang mendatangkan hasil 
yang scbanyak-banyaknya seperti yang terlihat dalam ungkapan (21) 
oleh karena itu, orang-orang dahulu sangat mencela pekerjaan yang 
tidak mendatangkan hasil seperti yang ada dalam ungkapan (15). 
Untuk mendapatkan penghasilan yang maksimal maka ung­
kapan-ungbpan tersebut mengisyaratkan perlu adanya keterampilan, 
pengetahuan dan perencanaan yang matang, serta menagemen yang 
memadai sangat diperlukan dalam bidang usaha cpa saja untuk men­
dapat hasil yang mengembirakan. 
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Terlepas dari faktor-faktor pendukung keberhasilan satu usaha, 
ajaran agama pun perlu diperhatikan sebagai stabilisator dalam me­
nangkal sesuatu di luar pekerjaan manusia yang mungkin terjadi. Hal 
ini penting karen a di atas kekuasaan manusia ada yang lebih kuasa lagi, 
yaitu Yang Maha Kuasa. Oleh karen a itu, setiap orang dituntut 
memiliki kemampuan memprediksi hasil dari suatu pekerjaan. 
Tujuannya adalah untuk menghindari apa yang disebut bekerja sia-sia 
at au mate reso 'bekerja tanpa perhitungan yang matang. 
Ungkapan lain yang senada dengan ungkapan di atas antara 
lain: 
(22) maissi karanjing roqboq 	(UPM, hal. 49) 

'mengisi keranjang boeor' 

(23) miqujaq talloq bosi (UPM, hal. 59) 
'bekerja seperti telur busuk' 
Kedua ungkapan dan peribahasa Mandar pada dasarnya mem­
punyai makna yang sarna, yaitu melakukan tindakan sia-sia walaupun 
penekanannya berbeda. Ungkapan (22) lebih menekankan perlunya 
menghindari sifat tidak mengindahkan nasihat orang lain. 
Dalam bermasyarakat perlu dibudayakan sikap saling memberi 
dan menerima karena pada hakikatnya tidak ada manusia yang sempur­
. na. Kekurangan yang kita miliki mungkin dapat ditutupi oleh kelebih­
an yang dimil rki oleh orang lain. Kewajiban kita menjadikan hak orang 
lain, dan pada saat terte!1tll kewajiban orang lain menjadi hak kita. 
Ketidakharmonisan antara sikap saling memberi dan menerima itu akan 
menumbuhkan sikap egoistis yang dapat menyebabkan tereabik-eabik­
nya nilai-nilai esensial dalam kehidupan ini. Di samping seperti sikap 
"saling"di atas yang paling penting makna dan realisasinya. Jika tidak, 
maka mekanisme hubungan yang harmonis (dalam bentuk saling mem­
beri dan menerima) seperti itu tidak akan membawa manfaat apa-apa. 
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Ungkapan berikut menggambarkan tindakan yang tidak bennan­
faat dan orang yang suka menunda pekerjaan yang perlu dihindari. 
(24) Tage, madondong, purapai, tappurajama-jamanna 
(UPM, hal. 36) 
'Sebentar, besok, nanti tak akan menyelesaikan pekerja­
annya' 
(25) muaq lambao meqllja dao meloq narrangngi allo 
(UPM, hal. 87) 
'kalau kamu pergi bekerja, jangan kamu dikena sinar 
matahari' 
Ungkapan (25) mengisyaratkan kepada kita agar melakukan se­
suatu pekerjaan haruslah menghargai waktu dan bersiap-siap sedini 
mungkin agar pekerjaan berhasil dengan baik. lauhkanlah sifat meng­
ulur-ulur waktu yang ada. 
3.3 Keteguhan 
Keteguhan merupakan salah satu nilai yang perlu dipertahan­
kan. Teguh memepertahankan sesuatu yang diyakini kebenarannya 
merupakan sikap yang sangat terpuji. Keteguhan seseorang baru akan 
terJji apabila ia berhadapan dengan sesuatu yang bersifat menantang di 
dalam kehidupan ini . Keteguhan muncul karena adanya sesuatu yang 
ingin dipertahankan. Dalam pandangan masyarakat Mandar orang yang 
teguh mempertahankan prinsip mencenninkan manusia yang ber­
budaya. Sebaliknya, orang yang tidak memiliki p!"insip atau berubah­
ubah prinsip merupakan Cili orang yang tidak dapat dipercaya. 
Dalam konsep budaya Mandar ditemukan beberapa ungkapan 
dan peribahasa Mandar· yang menggambarkan masalah keteguhan. 
Ungkapan tersebut sebagai berikut: 
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(26) 	 sanggaq pau kaiyyang, andiang tonganna (UPM, hal 16) 
'orang yang banyak biearanya, tetapi tidak bisa dipereaya' 
Ungkapan (26) ditujukan kepada seseorang yang sering berbi­
eara yang hebat-hebat tetapi ia tidak mampu melakukan atau membuk­
tikan sesuatu yang ia telah katakan. 
(27) 	 ammungi tammubaqbarang uru pau puraloa (UPM, 
hal 6) . 
'genggamlah tidak engkau kembangkan pula tidak 
sumpah' 
Ungkapan (27) mengisyaratkan kepada kita bahwa pegang te­
guhlah pembiearaan yang telah disepakati. Selain itu, ungkapan 
tersebut mengisyaratkan pula bahwa susuatu yang telah diyakini kebe­
narannya perlu dipertahankan sampai kapan pun, keyakinan itu tidak 
boleh luntur oleh perputaran waktu dan perubahan kondisi, yang benar 
adalah benar dan yang salah tetap salah. 
Keteguhan hati dan kesanggupan mempertahankan keyakinan 
hanya dapat terwujud jika seseorang memiliki kekuatan batin dan ke­
beranian menghadapi resiko. Tanpa ada kekuatan batin dan keberanian 
menghadapi kemungkinan-kemungkinan · resiko yang muncul, sese­
orang akan mudah bergeser dari garis yang b~nar, kita tidak perlu 
ragu-ragu atau takut bertindak. Sampai kapan pun dan dalam keadaan 
apa pun kebenaran itu perIu dipertahankan. 
Hal yang senada dengan ungkapan (27) tergambar pula dalam 
ungkapan berikut. 
(28) Miqate baling-baling (UPM, hal. 61) 
'hatinya seperti baling-baling' 
(28) 	 Posa buriq di lalang di atella (UPM, hal 112) 
'hatinya laksana kucing belang' 
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(29) 	 Sa/1ggaq i yamo napogauq lamba malldandang rumbu 
apinna tau (UPM, 117) 
'pekeIjaannya hanya pergi mengintai asap api orang' 
(31) 	 Tomessipa bandera (UPM, hal 125) 
'orang yang bersifat seperti bendera' 
(32) Topal1lmelo-meloang (UPM, hal. 127) 
'orang yang suka ikut-ikutan' 
Salah satu faktor yang dapat dijadikan penilaian tentang jujur 
tidaknya seseorang ialah sejauh mana keteguhan orang itu melaksana­
kan janji atau menjaga amanah yang dibebankan padanya seperti apa 
yang terlihat dalam ungkapan berikut. 
(33) 	 Malloliq sau tarruppuq, melloliq tema tarrupuq 
(UPM, hal 71) 
'berguling kesana tak pecah, berguling masuk tak pecah' 
Maksud ungkapan dan peribahasa tersebut di atas mengisyarat­
kan bahwa mcnempuh kehidupan di dunia ini yang penuh tantangan 
kita hams berpegang teguh kepada kebenaran, karena kebenaran itu 
akan kekal dan utuh. 
Rusaknya hubungan sosial kemasyarakatan tidak jarang dise­
babkan oleh terabaikannya nilai seperti ini. Padahal, sebagaimana 
dimaklumi bahwa sebagai mahkluk, manusia mempunyai saling keter­
gantungan antara individu yang satu dengan individu yang lain. 
Tanpa kontak antara pribadi yang satu dengan pribadi yang 
lain, roda kehidupan ini akan beIjalan tidak sebagaimana mesti-nya. 
Oleh sebab itu, keteguhan masing-masing pihak melaksanakan 
komitmen yang telah disepakati perlu dijaga untuk mempertahankan 
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kontak sosial yang langgeng dan hannonis . 
(34) 	 To masseq agamana (infom1an) 

'teguh memegang agamanya' 

Pada ungkapan (34) lebih menekankan perlunya keteguhan 
prinsip dan keyakinan dalam beragama, setiap penganut agama diha­
ruskan memiliki keteguhan dalam meyakini dan mengamalkan ajaran 
agamanya. Seseorang tidak boleh ragu atau bimbang terhadap kebenar­
an syariat agamanya. Teguh dalam membela dan mempertahankan ajar­
an agama sampai tetesao darah yang terakhir dianggap syahid. 
Di sisi lain ditemukan pula beberapa ungkapan Mandar yang 
menggambarkan sifat-sifat yang bertentangan dengan nilai hteguhan, 
ungkapan itu aotara lain sebagai beriktu. 
(35) Me/lila puarang 	(infonnan) 

'lidah bercabang dua' 





Ungkapan (35) dan (36) menggambarkan sifat ketidakteguhan 
dalam menghadapai suatll masalah. Sifat seperti ini sangat tercel a 
menurut pandangan ad at dan ajaran agama. Oleh sebab itu, sifat 
tersebut perlu dijauhi karena sclalu menjadi pei1ghamb<:t u;~tuk 
melakukan sesuatu. Tidak ada keberhasilan dan kesuksesan dala:n 
bidang apa saja jika diawali dengan keragu-raguan dan ketidakteguhan 
pendirian. Itulah sebabnya, orang-orang tua selalu menasihati anak 
cucunya agar mereka teguh dalam pendirian dan tidak terombang­




Waspada dari segala kemungkinan terjadinya sesuatu temtama 
yang dapat memgikan dan membahayakan hidup ini sangat diperlukan . 
Kearifan seseorang terhadap hidup dan kehidupan ini menyebabkan 
yang bersangkutan lebih berhati-hati, baik dalam bertutur maupun 
dalam bertindak. Tuturan dan tindakan ibarat tombak yang bermata 
dua. Artinya, pada satu sisi tuturan dan tindakan dapat membawa man­
faat, tetapi pada sisi yang lain keduanya dapat pula mendatangkan 
bahanya. Di sinilah kearifan dan perlunya seseorang berhati-hati ter­
hadap akibat yang akan timbul. 
Ada beberapa ungkapan dan peribahasa Mandar yang meng­
isyaratkan pentingnya kewaspadaan dalam segal a hal yang ada dalam 
kehidupan ini. Ungkapan itu adalah sebagai berikut: 
(37) Atutui mappaSltng pall lao di tau (UPM, hal. 17) 
'hati-hati dalam bertutur kepada sesama manusia' 
(38) Do tai li pasala letteq da ti pasala lila (UPM, hal. 30) 
'hati-hati dalam berbicara' 
(39) Lila tuqu bali solalai (UPM, hal. 46) 
'Iidah itu musuh lawan' 
(40) Maloa tallgngar (UPM, hal. 54) 
'hati-hati dalam tindakan' 
Ungkapan (37), (38), dan (39) menekankan pentingnya kehati­
hatian dalam mengucapkan sesuatu, sedangkan ungkapan (40) mene­
kankan kehati-hatian dalam tindakan. Orang-orang tua yang bijaksana 
selalu menganjurkan anak cucunya agar selalu memperhatikan sopan 
santun dalam bemcap dan bertindak. Ucapan yang sopan dan perbuatan 
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perbuatan yang baik menjadi dasar penilaian dalam masyarakat. Baik 
tidaknya seseorang sangat ditentukan oleh kedua hal tersebut. Kehar­
monisan dalam pergaulan masyarakat pun akan tercipta jika selumh 
anggota masyarakat sudah mampu mengendalikan ucapan dan tin­
dakan. Akan tetapi, jika keduanya sudah tidak diindahkan lagi, kere­
sahan bahkan pennusuhan akan tumbuh dengan subur. Hancurnya 
nilai-nilai kemanusiaan akibat tcrabaikannya kedua faktor tersebut bu­
kan saja berakibat fatal dalam kehidupan sekarang, melainkan juga 
akan merusak kehidupan yang akan datang. Seperti apa yang diungkap­
kan pada ungkapan berikut. 
(41) 	 Kulo macoa loa tongang 1yamo tuqu pebongang lambi 
lao (UPM, hal. 43) 
'perbuatan baik tutur kata yang sopan itulah bekal ke alam 
abadi' 
Ungkapan bertutur at au melakukan sesuatu hendaklah memper­
timbangkan masak-masak kata pepatah, "berjalan selangkah mengha­
dap surut, berkata sepatah dipikirkan". 
Ungkapan lain yang mengisyaratkan perlunya menhindari ucap­
an yang tidak karuan dan perbuatan yang tidak bertanggung jawab 
adalah sebagai berikut. 
(42) 	 Kulissiqi alawemu, mane makkulissiqo tau (UPM, hal.45) 
'cubitlah dirimi, baru mencubit orang lain' 
Ungkapan (42) mengisyaratkan bahwa jangan melakukan suatu 
tindakan kepada orang lain kalau kamu sendiri tidak mau menerima 
perlakuan demikian. 
Ucapan dan tindakan yang tidak bertanggung jawab lahir seba­
gai akibat dari ketidakhati-hatian. Hal seperti itu bukan saja merugikan 
diri sendiri, melainkan dapat juga memgikan orang lain. 
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Jika ditelusuri faktor penyebab pentingnya nilai kehati-hatian 
dalam bertutur dan bertindak itu, paling tidak ditemukan dua unsur 
utama. Sumber pertama adalah adat istiadat dan kedua adalah agama. 
Di kalangan masyarakat Mandar, orang yang tidak tahu sopan santun 
dalam bertutur kata dan bertindak, terutama kepada orang yang 
seharusnya dihonnati disebut, allupas tau 'orang yang tidak tahu ad at' , 
orang seperti ini dianggap orang yang tidak baik atau orang rendahan. 
Oleh karena itu, orang-orang yang berlatar belakang budaya Mandar 
berusaha menghindari sebutan seperti itu karena dianggap sa­
ngat memalukan. 
Ditinjau dari sudut ajaran agama (Islam) masalah ini lebih tegas 
lagi. Seseorang belum diakui sebagai penganut Islam yang sebenarnya 
jika yang bersangkutan belum memiliki budi pekerti yang terpuji. Hal 
itu tercennin dalam tutur kata dan pola tingkah laku seseorang. Penilai­
an akhir dari Tuhan antara lain berdasarkan pada kedua hal itu, yakni 
ucapan dan tingkah laku yang dalam bahasa agama disebut ama!. 
Jadi, baik ad at istiadat yang masih berlaku maupun ajaran 
agama masing-masing menganjurkan agar masyarakat penganutnya 
selalu berhati-hati, baik di dalam berucap maupun bertindak. Ucapan 
dan tindakan mempakan cennin dari isi hati. Oleh karena itu, antara 
ucapan dan tindakan perlu ada kesesuaian dan keserasian. Ungkapan 
lain yang mengandung nilai orang yang tidak sopan dalam bertutur 
adalah sebagai berikut. 
(43) Malasso pall (UPM, hal. 50) 
'lancang bicara' 
(44) Mappal1doroang (UPM, hal 58) 




(45) Mappa silambiq-Iambiq pau (UPM, hal 71) 
'pernfitnah' 
Ungkapan (44) rnengisyaratkan kepada kita agar jangan menge­
luarkan atau rnenceritakan kejelekan orang dengan cara berterus terang, 
dari segi agama pun hal ini dilarang. Pada ungkapan (45) orang yang 
sering melakukan fitnahan sangat membahayakan kerukunan masyara­
kat karena perbuatan ini dapat rnenirnbulkan perkelahian yang beraki­
bat fatal bagi masyarakat. Oleh karena itu,janganlah rnelakukan hal-hal 
yang mernbuat suasana menjadi kacau. 
Ungkapan lain yang rnengandung ni Jai waspada atau kehati­
hatian dalam segal a hal adalah sebagai berikut. 
(49) 	Papiyai kedomu diparammu todi panjari kedo tia di sanga 
rupa tau (UPM, hal. 107) 
'berbuat baiklah kepada sesamarnu rnanusia, perbuatJah 
yang menentukan seseorang manusia' 
Dengan kata lain, tingkah laku dan perbuatan seseoranglah yang 
rnenunjukkan nilai sebagai rnanusia yang merniliki budi pekerti luhur. 
(50) 	 Malakka nawa-nawa (UPM, hal 70) 

'orang yang berhati-hati' 

Ungkapan (50) mengisyaratkan kepada kita agar dalarn meng­
hadapi sesuatu kita hams berhati-hati dan mempunyai perhitungan yang 
rna tang. Hal ini penting untuk rnenekan tingkat kcrugian akan kegagal­
an yang mungkin timbu!. Senada dengan ungkapan (50) adalah ung­
kapan (51) berikut ini. 
(51) Kowina mel1ll11ata daq dua (UPM, hal. ) 

'pisaunya bermata dua' 

243 
(52) Mangande wah-wali gurindana (UPM, hal. 51) 
'makan sebelah menyebelah gurindamnya' 
Maksud ungkapan (52) yaitu mengambil keuntungan dari kedua 
sisi atau kedua pihak. Dalam menghadapi sesuatu terkadang perhitung­
an di atas berbeda dengan kenyataan . Hal ini membuktikan adanya ke­
kuasaan absolut di atas kekuasaan yang disebut Tuhan. Ini tidaklah 
berarti bahwa manusia harus pasrah bagitu saja kepada nasib tanpa 
ikhtiar, hasil akhimya bergantung pada kemurahan Tuhan. Dleh karena 
itu, manusia yang bijaksana dalam membuat perencanaan ia sudah 
mengantisipasi berbagai altematif yang mungkin muncul, jika yang 
satu gagal, yang lain akan berhasil. 
Khusus dalam bidang usaha ungkapan (53) dapat ditafsirkan 
bahwa kita harus mensyukuri apa yang telah kita hasilkan. Ungkapan 
itu adalah sebagai berikut. 
(53) Dalai litallo nadai tuppang (UPM, hal 24) 
'lebih baik miring daripada tertelungkup' 
Tindakan antisipasi terhadap kemungkinan-kemungkinan yang 
dapat terjadi dalam bidang usaha tersebut dapat kita lihat pada ungkap­
an berikut. 
(54) 	Da 11111 palalllbiq anu andiang mulambiq tittai urangoq 
mallilli (UPM, hal 26) 
'jauganlail berusaha mencari sesuatu yang tidak dapat eng­
kau capai karena akhimya engkau akan berak udang' 
Dan gambaran sekilas diketahui bahwa faktor waspada dalam 
segaJa sektor kehidupan ini sangat penting. Masyarakat Mandar seba­
gaimana yang kita temukan dalam berbagai sumber, tennasuk ung­




3.5 Tanggung Jawab 
Pada hakikatnya setiap manusia memiliki tanggung jawab 
dalam kehidupan. Besar kecilnya tanggung jawab itu bergantung pada 
besar kecilnya tugas amanah- dan wewenang seseorang. Pelaksanaan 
tanggung j awab tidak terlepas dari adanya sesuatu yang dianggap berni­
lai yang diperjuangkan dan dipertahankan dalam hidup ini. Namun, 
harus disadari bahwa hanya dengantanggung jawab yang tinggi tugas 
apa pun yang dihadapai dapat dilaksanakan dengan baik dan sepenuh 
hati. Dengan tanggungjawab yang tinggi pula seseorang rela mengha­
dapi suatu resiko bagaimanapun beratnya. 
Berbekal tanggung jawab yang tinggi, orang-orang tua dahulu 
berani mempertahankan jiwa raganya dengan berbagai macam rcsiko 
yang akan muncul, seperti digambarkan dalam ungkapan Mandar 
berikut. 
(52) Mangin.o api (SL) 

'bermain api, terbakar' 

(53) Mangino wai 	(SL) 

'bcrmain air, basah' 

Ungkapan-ungkapan di atas menisyaratkan pentingnya tang­
gung jawab itu ditegaskan. Apa pun resikonya dari suatu pelaksanaan 
tanggung jawab harus diterima. Nilai seseorang akan ditentukan pula 
oleh tinggi rendahnya tanggung jawab yang bersangkutan terhadap 
pelaksanaan tugas dan amanah yang dilimpahkan kepadanya. Karena 
itu,jika takut basah,jangan bermain air,jika takut terbakar janganlah 
bermain api 
Setiap orang seyogiyanya apa yang menjadi tanggung jawabnya 
harus dipikul. Sebab, sekecil apa pun tugasnya ia tetap dituntut tang­
gung jawab terhadap pelaksanaan tugas tersebut. Tanggung jawab yang 
tinggi akan mendorong seseorang untuk lebih giat melakukan sesuatu. 
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Dalam ungkapan yang lain ditemukan berbagai garnbaran ten­
tang watak orang-orang yang tidak bertanggungjawab, seperti berikut. 
(54) Meloq mandoeq andiang meloq base (SL) 
'mau mandi tetapi tidak mau basah' 




Ungkapan (54) dan (55) menggambarkan pelanggaran terhadap 
nilai tanggung jawab. Terabaikannya masalah tersebut akan mengun­
dang keresahan dan ketidakstabilan dalam masyarakat. Ketidakadilan 
dan hilangnya sikap saling mempercayai antara sesama manusia meru­
pakan imbasan dari keterabaikannya nilai tanggungjawab itu. Ungkap­
an tersebut mengisyaratkan pula betapa jahatnya orang yang tidak 
bertanggung jawab itu. Berani berbuat, tetapi tidak berani menanggung 
resilco. Orang seperti ini tidak dapat diserahi amanah karena hasilnya 
akan mengecewakan. 
Dalam ruang lingkup yang lebih kecil, keluarga misalnya, se­
mua angota dalam rumah tangga mempunyai tanggung jawab masing­
masing, walaupun bobotnya berbeda-beda. Misalnya ayah tentu me­
miliki bobot tanggung jawab yang lebih besar terhadap anggota keluar­
ga yang lain. Dengan demikian, bukan hanya sektor sandang dan 
pangan menjadi tanggung jawab sang ayah melainkan termasuk pula 
masalah keamanan dalam arti luas. Oleh karena itu, hal-hal yang ter­
kandung dalarn ungkapan Mandar berikut mendukung hal tersebut. 
(56) 	 Andiang tau mappiuranni siana (UPM, hal. 3) 
'tidak ada orang membasahi garamnya' 
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Ungkapan tersebut mempunyai maksud bahwa tidak ada orang 
yang membiarkan dirinya atau keluarganya menjadi binasa. Pada 
hakikatnya semua orang ingin menonjolkan kebaikannya dan menyem­
bunyikan keburukannya. 
Pengamanan masalah-masalah yang bersifat rahasia merupakan 
tanggung jawab siapa saja terrnasuk rahasia keluarga. Karena itu, sese­
orang harus menyadari batas-batas yang tidak boleh dilampaui, baik 
dalam bertutur maupun alam bertindak yang dapat membongkar 
sesuatu yang tidak semestinya diketahui pihak lain. Inilah salah satu 
masalah yang dapat ditangkap dari ungkapan (56). 
(57) Mabokkoi asunna 	(UPM, hal. 104) 

'ia digigit oleh anjingnya' 

Ungkapan (57) menggambarkan pengamanan kehorrnatan ke­
luarga yang tidak terlaksanan karena diinjak-injak oleh pihak yang 
seharusnya menjaga dan membela kehormatan itu sendiri. Seorang 
ayah misalnya memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap kehor­
matan anak gadisnya dari setiap gangguan dari luar. Tanggung jawab 
atau kewajiban seseorang ayah melindungi kehormatan anak gadisnya 
itu selain karena tuntutan budaya (adat), juga karena tuntutan ajaran 
agama. Ajaran agama (Islam) sangat menekankan pentingnya masalah 
kohorrnatan itu dijaga dan dibela. Karena itu, baik ajaran agama mau­
pun budaya Mandar sangat mencela orang-orang yang seharusnya men­
jadi pelindung, tetapi justru berbalik menjadi pemangsa yang garang. 
Orang tua bertindak seperti itu disebut tall aSH 'anjing yang o;::rb~ntuk 
manusia'. 
Dari gambaran singkat di atas dapat diketahui bahwa jika masa­
lah tanggung jawab diabaikan, pasti menimbulkan ekses yang bukan 




3.6 Persatuan/Gotong Royong 
Persatuan atau gotong-royong merupakan salah satu nilai yang 
benar-benar mewarnai masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya 
dan masyarakat Mandar pada khususnya. Mereka yakin bahwa tiada 
pekerjaan berat j ika dilaksanakan beramai -ram ai, tiadalah masalah yang 
rumit jika diatasi secara musyawarah-mufakat. Oleh karena itu, apabila 
diamati kehidupan sehari-hari mereka sulit ditemukan suatu kegiatan 
yang tidak dilaksanakan bersama-sama. 
Dalarn sistem pertanian, misalnya dari pembajakan sarnpai ke­
pada penuaian dan pemasaran ditemukan mekanisme harga dan pemba­
gian tugas secara merata. Tak satu pun di antara anggota keluarga yang 
menganggur. Mulai dari ayah, ibu, dan anak-anak semuanya bekerja 
dan merasa bertanggung j awab atas tugas yang dilakasanakannya. Pem­
bagian tanggungjawab yang apik memungkinkan suatu tugas telaksana 
dengan baik, tepat waktu dan hasil yang memuaskan. 
Dalarn ungkapan Mandar ditemukan pula penggambaran ten­
tang pentingnya persatuanlgotong-royong ditegakkan dalarn kehidupan 
ini. Ungkapan tersebut adalah sebagai berikut. 
(58) Irimma na daung ayumo 0 (UPM, hal 39) 

'aIm angin dan kamu daun kayu' 





(60) 	Missambuah wlloq (UPM, hal. 79) 

'Iaksana sebutir telur' 

Pada hakikatnya ungkapan (58), (59), dan (60) mempunyai 
maksud yang sarna, yaitu menggambarkan nilai persatuan. Selain men­
jadi benteng yang kokoh untuk menangkal kemungkinan 'campur 
tangan' pihak luar, persatuanlgotong-royong dapat juga dijadikan 
sarana untuk mempercepat penyelesaian suatu pekerjaan. Karea itu 
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pula, keharmonisan di antara seluruh komponen da1am sebuah kelom­
pok perJu diciptakan sebagai modal dasar untuk mewujudkan persa­
tuanlgotong-royong itu. 
Persatuanlgotong-royong bukan hanya menyangkut satu segi 
kehidupan, melainkan dapat meliputi banyak segi yang lain, misalnya 
pentingnya menyatupadukan pandangan terhadap suatu masalah. 
Perhatikan ungkapan Mandar berikut. 
(61) Mangalla pasang (UPM, hal. 81) 
'sudah tergenang air' 
Maksud undangan tersebut adaJah sesuatu yang sudah menjadi 
keputusan bersama termasuk pemangku adat. Satunya kata dan tin­
dakan dalam menangani suatu pekerjaan merupakan salah satu faktor 
yang sangat menentukan keberhasilan. Oleh sebab itu, kesatuan 
pandangan dan pendirian serta keIja sarna yang baik mutlak diperlukan 
dalam kehidupan berl~elompok seperti yang tergambar dalam ung­
kapan (61). 
Di samping itu, ditemukan pula ungkapan Mandar yang meng­
gambarkan suatu bentuk persatuan yang artifisial, misalnya. 
(62) 	Mallebu tai weke (UPM, hal 61) 

'bulat (seperti) tahi kambing' 

Ungkapan ini snagat terkenal di kalangan masyarakat Mandar. 
Ungkapan tersebut menggambarkan sebuah keton:pok yang tampak 
utuh dan kuat dari luar, tetapi di dalam sangat keropos dan penull 
dengan pertentangan di antara mereka. Ungkapan ini juga bermakna 
bahwa kelompok tidak dapat mempertahankan persatuan dan kelom­
poknya dalam menghadapi tantangan dari luat. Itulah wujud persatuan 
yang bersifat tai weke 'tahi kambing'. Padahal, justru pad a saat 
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kelompok menghadapi tantangan dari luar, persatuan dan kelompok itu 
perlu ditampakkan. 
3.7 Keagamaan 
Apabila dikaj i lebih dalam ten tang isi sastra Mandar pada 
umumnya, akan ditemukan sebagian besar di antaranya diilhami oleh 
ajaran Islam. Hal ini tidak mengherankan sebab masyarakat Mandar 
adalah pemeluk agama Islam yang taat, oleh karena itu, amat wajar 
pula jika sari ajaran agama tersebut ban yak direkam dalam sastra 
Mandar. Ada beberapa ungkapan Mandar yang bersifat keagamaan. 
Ungkapan tersebut sebagai berikut. 
(63) aheraq oro attongan fino dindandi ditia (UPM, hal. 5) 
' alam akhirat adalah temp at yang kekal sedangkan dunia 
adalah tempat seme:1tara' 
Ungkapan (63) mengisyaratkan kepada kita bahwa tujuan akhir 
dari kehidupan di dunia ini ialah kehidupan di akhirat sebagai kehidup­
an yang kekal sehingga kehidupan di dunia harus diisi dengan perbuat­
an baik. Amal kebajikan atau yang dalam ajaran agama Islam disebut 
amal saleh merupakan jembatan untuk mendapatkan keridaan Tuhan. 
Perhatikan contoh yang berikut. 
(64) Pebongan di aheraq (UPM, hal. 106) 
' bekal ke akhir:tt' 
(65) Pebongan tammawari (UPM, hal. 109) 
'bekaJ yang tidak basi' 
Ungkapan (64) dan (65) mempunyai makna yang sarna, yaitu 
membicarakan amal kebajikan sebagai bekal ke akhirat. Yang lebih 
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tegas Jagi ungkapan Mandar (65), yaitu bukan sembarang bekal, mela­
inkan bekal yang benar-benar dapat menyelamatkan ma!1Usia di akbirat 
kelak. Dalam ajaran agama Islam ruang lingkup amal kebajikan ini 
sangat luas, meliputi hubungan hamba dengan Tuhan dan hamba 
dengan sesamanya. Hubungan hamba dengan Tuhan disebut jalur 
ibadah, sedangkan hubungan hamba dengan sesamanya disebutjalur 
muamalah. 
Kedua bentuk hubungan ini hams sejalan dan seirama karen a 
keduanya merupakan amal kebajikan. 
Dalam ungkapan Mandar tersebut terdapat kata akbirat, yaitu 
alam atau kehidupan sesudah kehidupan dunia yang disebut akhirat. Ini 
mengisyaratkan bahwa perjalanan manusia belum selesai setelah masa 
hidupnya berakhir di dunia ini. Akan tetapi, perjalanan itu masih tetap 
berlanjut. 
Dari ungkapan itu pula kita mendapat isyarat bahwa manusia 
harus mempersiapkan diri sebaik-baiknya menghadapi kehidupan yang 
lebih abadi lagi. Oleh kar~na itu, perlu dipersiapkan dill sebaik-baik­
nya dan bekal yang sebanyak-banyaknya. 
Salat dianggap penting dalam syariat agama Islam karena ia 
merupakan tiang agama. Di samping itu, salat merupakan ibadah yang 
paling utama dan menjadi dasar peni1aian tentang lulus atau tidaknya 
seseorang di hadapan Allah. Selain itu, salat merupakan penghalang 
untuk seseorang luluh berbuat sesuatu yang merugikan kehidupannya. 
Perhatikan ungkapan berikut. 
(66) Passambayang latto buiqna (UPM, hal Ill) 
'bersembahyang kelihatan pantatnya' 
Ungkapan (66) merupakan sindiran kepada orang yang kelihat­
an taat melaksanakan salat, tetapi perbuatannya tidak senonoh. Bagi 
masyarakat Mandar ungkapan tersebut sangat dihindari karen a hal itu 
sangat tercela di hadapan mayarakat dan di hadapan Tuhan khususnya. 
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Selain itu, yang perlu dihindari adalah pemahaman seperti yang 
tercantum dalam ungkapan berikut. 
(67) Sambayang tambottu, jeqneq rarnlsaq (UPM, hal. 121) 
'sembahyang terus-menerus, wudu yang tidak batal' 
Maksud ungkapan ini adalah bahwa ada kepercayaan yang ber­
anggapan bahwa apabila ingatan kepada Allah tetap terpelihara, maka 
tidak perlu lagi melakukan sembahyang lima waktu. Hal ini sangat 
dihindari oleh masyarakat Mandar karena merupakan hal yang sangat 
keliru. Salat dalam bahasa Mandar disebut sambayang merupakan garis 
pemisah an tara muslim dan nonmuslim. Selain itu, salat merupakan 
satu bekal ke akhirat. 
Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa ajaran (Islam) mem­
punyai penganlh yang kuat terhadap ungkapan dan peribahasa Mandar 
itu, dari ungkapan dan peribahasa itu sendiri dapat menyampaikan 
ajaran Islam. Hal itu dapat dibuktikan antara Jain dengan munculnya 
istilah dan ajaran (Islam) dalam ungkapan dan peribahasa Mandar. 
3.8 Siriq 
Secara harfiah siriq berarti malu, juga berarti kehorrnatan. Nilai 
kehormatan itu dikembangkan dalam diri pribadi setiap anggotanya 
dalam kaitan dengan kehidupan keluarga. Dalam hal ini wanitalan yang 
menjadi Jambang kehormatan keluarga. 
Oleh sebab itu, tidak ;nengherankan jika sU3tu tindakan menju­
rus kepada hal-hal yang dapat merusak nama baik keluarga atB.U mence­
markan kehormatan wanita yang menjadi anggota keluarganya, berak­
hir dengan peristiwa berdarah (Yatim, 1982:23). 
Siriq bukan hanya sekadar pegangan hidup bagi segelintir 
manusia yang berlatar belakang budaya Mandar, melainkan lebih dari 
itu, siriq merupakan falsafah yang menjadi lambang identitas suku 
Sulawesi Selatan dan Mandar kbususnya (Amir, 1986:12). 
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Di sampaing itu, sirik m'erupakan sesuatu yang bersifat abstrak 
dan melembaga dalam masyarakat serta mencakup berbagai aspek 
kehidupan, Siriq menyangkut soal kehormatan individu atau kelompok 
yang tumbuh dan berkembang dari rasio yang sehat dengan berbagai 
ketentuan yang harus dipatuhi oleh seluruh anggotamasyarakat. Siriq 
tidak dapat dipandang sebagai kewajiban sepihak, tetapi harus dipan­
dang sebagai kewajiban bersama pula (Rahim, 1985 :73). Siriq merupa­
kan suatu sistem nilai rasio cultural dan kepribadian yang merupakan 
pranata pertahanan harga diri dan martabat manusia, baik sebagai 
makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial (Abidin, 1983:xiii). 
Jika diamati lebih jauh dapat dikatakan bahwa seluruh jenis sas­
tra Mandar (lisan atau tulisan) mengandung gambaran tentang nilai 
siriq, baik penggambararmya secara transparan maupun secara samar­
samar. Perhatikan ungkapan dan peribahasa Mandar berikut. 
(68) Meloq mati na af/diang meloq sisaraq nyawalla (SL) 
'mau manti, tetapi rohnya tidak mau keluar' 
Konsep yang berkembang di tengah-tengah masyarakat ialah 
jika siriq dilanggar penyelesaiarmya biasanya berakhir di ujung badik. 
Ungkapan (68) menggambarkan nilai siriq secara abastrak. Seseorang 
yang merasa siriq-nya diinjak-injak, kemudian tidak berusaha meng~ 
atasinya atau menuntut balas, biasanya dengan jalan kekerasan ia sudah 
kena ungkapan (68) tersebut. Padahal, menegakkan kehormatan indivi­
du dan keluarga itu merupakan dasar yang hams dipatuhi oleh siapa 
saja guna tegaknya kehonnatan kelompok atau sosial. Sebaliknya ter­
abaikannya kehorrnatan individual tersebut menyebabkan terjadinya 
konflik sosiaJ. 
Di kalangan orang Mandar siriq adalah segalanya. Barta keka­
yaan, misalnya, boleh hilang asalkan siriq tetap tegak. 
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Dalam budaya Mandar, seseorang dapat dikatakan manusia 
yang sebenamya apabila ia dapat mempertahankan dan membela siriq­
nya . Jika siriq sudah tidak ada, orang itupun sudah tidak dapat disebut 
lagi manusia, tetapi ia hanyalah makhluk yang berbentuk manusia. 
Perhatikan ungkapan berikut. 
(69) Masiriq tuqtia tau (SL) 
'malu itulah manusia' 
(70) Sanggaq tau mappunnai siriq (SL) 
'hanya manusia mempunya malu' 
Konsep tau (manusia) dalam budaya Mandar merupakan sesua­
tu yang sangat mahal dan hakiki. Karena itu, orang Mandar sangat 
marah jika ia disebut bukan tau. Itulah sebabnya, setiap orang berusaha 
menegakkan nilai siriq tersebut, mungkin dalam versi yang berbeda, 
karena merupakan barometer ten tang layak tidaknya seseorang disebut 
tau 'manusia'. 
Bagaimana pandangan mas yarakat Mandar terhadap orang­
orang yang tidak mempunyai siriq, perhatian ungkapan berikut ini. 
(71) To maumbang rupa ISL) 
'orang tebal muka' 
(72) Nasimbeang siriqna (SL) 
'rasa malu sudah dibuang' 
(73) Masiriq tanio oroal1na (SL) 
'malu tidak pada tempatnya' 
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Ungkapan (71) pada dasamya menggambarkan manusia yang 
tidak memiliki rasa malu atau siriq. Orang sepel1i itu tidak mengnal 
lagi nilai-nilai kesusilaan yang seharusnya ditegakkan. Batas-batas hak 
dan kewajiban sudah tidak diindahkannya lagi. Pendek kata tidak 
merasa risih lagi jika melakukan tindakan yang melanggar susila. Batas 
antara yang benar dan yang salah atau antara yang baik dan yang jelek 
sudah tidak dihiraukan lagi. Ungkapan dan peribahasa (72) ini meng­
gambarkan orang yang merasa dirinya tidak berharga Jagi karen a 
kehonnatannya (siriqnya) sudah diinjak-injak orang lain. Harga diri 
dan nama baiknya hancur di tengah-tengah masyarakat. 
Sementara itu, ungkapan (73) menggambarkan munculnya hal­
hal yang tidak sesuai dengan hukum yang berlaku dalam masyarakat 
bukan karena faktor ketidaktahuan, melainkan oleh kesalahan pene­
rap an kaidah. Hal ini mungkin disebabkan oleh ketidakberanian yang 
bersangkutan menanggung resiko 
Jika ditelusuri lebih dalam nailai-nilai yang terkandung dalam 
ungkapan dan peribahasa Mandar pada umumnya, dapat dikatakan 
bahwa siriq merupakan faktor penentu yang mengilhami seluruh nilai 
yang ada itu. 
4. Manfaat Ungkapan dan Peribahasa Mandar daJam Kehidupan 
Telah diungkapkan pada bagian depan bahwa ungkapan dan 
peribahasa sebagai bagian dari sastra lisan MandaI' bukan hanya seba­
gai tempat perrnainan kata tanpa makna. Akan tctapi, lebih dari itu 
ungkapan dan peribahasa merupakan salah satu sarana penyampaian 
infonnasi dalam kehidupan. Nilai-nilai budaya yang terkandung di 
dalamnya merupakan salah satu bukti untuk itu. Ni lai-nilai itu sekaligus 
merupakan gambaran pandangan dan pikiran orang-orang tua dahulu 
terhadap sesuatu dan hingga kini masih tetap "diterima". 
Berdasarkan analisis pada bagian tiga, ditemukan sejumlah 
nilai di dalam ungkapan dan peribahasa Mandar. Nilai-nilai terscbut 
masih tetap terkandung sampai saat ini. Di samping itu, nilai-nilai yang 
255 

tertuang dalam ungkapan dan peribahasa ini, besar kemungkinan, juga 
terdapat dalarn ungkapan tradisional etnis lain. Hal itu dapat dimaklumi 
karena antara etnis yang satu dan etnis yang lain memiliki latar bela­
kang dan budaya yang sarna, setidak-tidaknya mereka mempunyai 
persamaan atau kemiripan pandangan terhadap eksistensi suatu nilai. 
Pergeseran konsep terhadap suatu nilai at au munculnya nilai 
baru sebagai akibat kemajuan ilmu dan teknologi serta perkembangan 
kebutuhan hidup masyarakat merupakan suatu yang lumrah. Akan te­
tapi, perubahan itu agak cenderung kepada bentuk visual nilai itu sen­
diri. Sedangkan, inti atau hakikatnya tetap bertahan dan lestari. Hal ini 
dimungkinkan oleh karena scmakin berkembang suatu masyarakat, 
semakin kompleks pula pembagian atau sistem keIja di dalarnnya yang 
pada akhimya kondisi nilai-11ilai yang ada di dalamnya semakin teruji 
pula (Rahim, 1985:181). 
Dengan pengamatan selintas penulis berkeyakinan bahwa pres­
fektif ungkapan dan peribahasa Mandar tetap dapat bertahan. Keya­
kinan ini, antara lain didasarkan pada kenyataan bahwa dalam ungkap­
an dan peribahasa terkandung nilai-nilai budaya yang dapat diman­
fa atkan dalam kehidupan ini. Berikut diuraikan beberapa manfaat 
ungkapan dan peribahasa Mandar dalam kehidupan. 
4.1 Alat Penyampai Nasihat 
Pada umumnya, orang-orang tua dahulu menuturkan cerita ke­
pada orang lain at au kepada anak-anaknya pada waktu-waktu tertentu 
seperti (a) pada waktu anak hendak tidur malam, (b) pada saat berkum­
pulnya anggota keluarga, (c) pada saat istirahat, dan (d) pada saat me­
nanyakan sesuatu. Semua itu bertujuan menanamkan nilai-nilai moral, 
baik sebagai pribadi mallpun sebagai anggota dari sllatu kelompok ma­
syarakat. 
Sebagai salah satu jenis sastra Iisan Mandar ungkapan periba­
hasa Mandar dapat disampaikan dalam berbagai kesempatan atau waktu 
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luang, seperti yang telah dikemukakan di atas. Pengungkapan nilai-nilai 
melalui ungkapan peribahasa Mandar memerlukan pengetahuan yang 
mendalam, pengenalan latar belakang budaya serta kemampuan meng­
apresiasi. Kita tidak akan dapat menangkap maksud atau nilai tersebut 
tanpa mengamatinya atau meresapinya dengan saksama. Sebab, nilai­
nilai tersebut tidak terlalu transparan karena dibungkus dengan bahasa 
konotasi at au dengan simbol-simbol tertentu. Kadang-kadang pula 
nilai-nilai itu terdapat di balik apayang terucap atau tertulis, misalnya 
ungkapan (14), (15), dan (54) mcw mandi tidak mau basah. Itulah 
sebagai pengetahuan pengalaman budaya, dan kemampuan mengapre­
siasi sangat diperlukan dalam hal ini. 
Ketika scseorang, misalnya menasihati orang lain atau anak­
cucunya agar mc:reka ITiemiliki semangat kerja yang tinggi ia dapat 
memanfaatkan ungkapan (10) seperti berikut. 
(10) Miqujaq sola ufu sola fettea 
'bekerja dengan kepala dan kaki ' 
Ungkapan (10) secara tersimak mengandung nasi hat tentang 
pentingnya semangat kerja yang dimiliki setiap orang apabila mereka 
ingin taraf kehidupan yang lebih baik. 
Salah atu ciri yang sangat menonjol dalam ungkapan periba­
hasa Mandar adalah penggambaran yang selalu ditujukan kepada 
persona ketiga, padahal sasaran utama adalah persona kedua, mak· 
sudnya adalah agar orang atau pihak yang dimaksudkan tidak terlalu 
tersinggung jika ungkapan yang digunakan itu bersifat menyindir. 
Pada ungkapan (21) mafakka tangllgar 'panjang tinjauan' dite­
mukan pula nasi hat yang sangat berharga. Nasihat tersebut adalah 
bahwa seseorang tidak hanya diharuskan bekerja dcngan semangat 
kerja yang tinggi dan menjauhi sifat malas, tetapi lebih dari itu ia di­
tuntut menghasilkan sesuatu dari pekcrjaanr.ya. Untuk menghasilkail1 
sesuatu dan menghindari bentuk pekerjaan sia-sia, maka seseorang 
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harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan perencanaan yang ma­
tang terhadap jenis pekerjaan. Selain itu, kematangan berpikir merupa­
kan salah satu faktor yang tidak boleh diabaikan jika seseorang benar­
benar ingin mencapai hasil maksimal. Tanpa mengindahkan syarat­
syarat tersebut, seseorang sulit keluar dari belenggu malakka langngar. 
Nilai-nilai yang diangkat dari ungkapan dan peribahasa Mandar 
seperti yang telah dibahas pada bagian .tiga sekaligus berfungsi sebagai 
nasihat yang sangat berharga dalam kehidupan ini . Nasihat itu bukan 
saja terbatas pada masyarakat dalam kurun waktu tel1entu, melainkan 
masih dapat dimanfaatkan oleh generasi berikutnya dalam kurun waktu 
yang berbeda. Itulah sebabnya, nilai atau nasihat ibu dalam bentuk apa­
pun, termasuk dalam bentuk ungkapan dan peribahasa Mandar, tetap 
langgeng dan lestari. Langgeng dan lestarinya nasi hat at au nilai dalam 
masyarakat sangat titentukan oleh "penghargaan" masyarakat itu terha­
dap suatu karya sastra, semakin besar penghargaan semakin besar pula 
kemungkinan nilai at au nasi hat yang terkandung di dalamnya bertahan 
lama. 
Beberapa contoh nasihat yang terkandung dalam ungkapan dan 
peribahasa Mandar berdasarkan nilai yang telah dianalisis. 
1. Tekunlah bekeIja, misalnya: 
(2) Dipameappi dalleq, 	 dilelaanni pai alldiallg dalleq mam­
bawa alawena (UPM, hal. 25) 
' rezeki itu harus dicari, usaha harus diadakan tidak ada 
rezeki datang sendiri' 
2. Janganlah bermalas-malasan, misalnya: 






3. Janganlah bekerja asal jadi, misalnya: 
(15) Jama-jamang bukkuq 	(UPM, hal. 40) 

'pekerjaan yang sia-sia' 

4. Hindari perbuatan yang tidak bermanfaat, misalnya: 
(16) Maqjama sitaJlgnga-sitangnga (UPM, hal. 51) 
'bekerja setengah-tengah ' 
5. Pertahan.l{an pendirian (teguh pendirian), misalnya: 
(27) 	Ammungi tammubaqbarang pura pall pllraloa (UPM, 
hal. 6) 
'gengamlah tidak engkau kembangkan pula kata sumpah' 
6. Janganlah mengingkari janji, misalnya: 
(36) Meati ballngall (UPM, hal. 85) 

'orang yang plin-plan' 

7. Hati-hati dalam ucapal1 dan tindakan, misalnya: 
(34) 	lv/a loa /(lIlgngar (UPM, haL 54) 

'hati-hati dalam tindakan' 

(38) 	Do tai Ii pasala lette da ti pasala lila (UPM, hal. 30) 
'hali-hati dalam ucapan' 
8. Waspada terhadap kemungkinan-kemungkinan yang bakal terjadi, 
misalnya: 
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(52) Mangande wah gurindana. (UPM,haJ. 51) 
'mengambil keuntungan dari kedua belah pihak' 
9. Yakinlah bahwa segala tindakan ada resikanya, misalnya: 
(58) Mangino wai (SL) 
'bennain air, basah' 
(59) Mangino api (SL) 
'bennain api, terbakar' 
10. Hindarilah sikap pengecut, misalnya: 
(62) Mattimbeq mambumi (SL) 
'melempar sembunyi-sembunyi' 
4.2 Alat Penghibur 
Pada umumnya sastra lama dapat dijadikan alat penghibur, ter­
utama bagi mereka yang berlatar belakang bahasa dan budaya yang 
bersangkutan. Ungkapan dan peribahasa Mandar sebagai bagian sastra 
lama juga dapat berfungsi sebagai alat penghibur, walaupun dalam 
batas-batas tertelltu. 
Seperti telah dikemukakan pada bagian depan bahwa ungkapan 
dan peribahasa Mandar berisi sambal dengan jumlah kata yang sangat 
terbatas. Oleh karena iru, cialam mengemban fungsinya sebagai peng­
hibur sangat berbeda denganjenis sastra Mandar yang lain, seperti efo­
efong 'nyanyian ' yang dapat diiringi dengan musik. 
Ungkapan dan peribahasa Mandar dijadikan sebagai alat peng­
hibur, misalnya pada waktu ada keramaian atau pada waktu istirahat 
setelah melaksanakan suatu kegiatan. Ungkapan dan peribahasa yang 
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muncul sebagai alat penghibur pada saat seperti ini sedikit berbau 
menyindir orang lain, tetapi tujuan utamanya bukanlah untuk menyindir 
melainkan untuk menghidupkan suasana agar tetap hid up, santai, dan 
akrab. Kadang-ka~ang pula diiringi dengan gelak tawa yang segar. 
Dalam pekerjaan yang sifatnya gotong royong perungkapan dan 
peribahasa Mandar sering muncul. Yang dipilih adalah ungkapan yang 
berisi ejekan. Tujuannya bukan untuk mengolok-olok, melainkan untuk 
membangkitkan suasana akrab dan semangat kerja atau untuk mengusir 
rasa ngantuk dan rasa capek. Jika ada seorang anggota, misalnya yang 
malas bekerja, orang lain dapat menyindimya dengan ungkapan seperti 
berikut. 
(81) Tau andiang bukunna (SL) 
'orang tidak ada tulangnya' 
atau dalam ungkapan yang lain. 
(82) MillO waille (SL) 
'seperti perempuan' 
Ungkapan-ungkapan tersebut mengundang sindirin kepada se­
sec rang yang bekerja tidak sungguh-sungguh, akan tetapi dalam sua­
sana santai dan akrab justru ungkapan dan peribahasa seperti itu disam­
but dengan gelak tawa sehingga suasana semakin hidup at au ramai. 
Peristiwa s~perti itu h:mya dapat menimbu!k2n rasa humor jika 
seluruh partisipan dari ruang lingkup bahasa dan budaya yang sarna 
serta di an tara partisipan tersebut sudah terjalin perkenalan atau persa­
habatan yang ken tal. Di sarnping itu, suasana harus santai dan akrab. 
Munculnya rasa humor dalam suasana tertentu rnemberi isyarat 
bahwa ungkapan dan peribahasa Mandar dapat dirnanfaatkan sebagai 
alat penghibur. 
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4.3 Alat Penunjang Pemekaran Kosakata Bahasa Indonesia 
Ada dua sumber pemerkaya bahasa Indonesia, yaitu (1) bahasa 
daerah dan (2) bahasa asing. Bahasa daerah tennasuk karya sastra 
mempunyai andil yang cukup besar untuk memperkaya kosakata ba­
has a Indonesia. Hanya saja, perIu diingat bahwa kosakata atau istilah 
bahasa dan sastra daerah harus memenuhi kriteria, seperti tepat, sing­
kat, tidak berkonotasi buruk, dan sedap didengar (Pedoman Umum 
Pembentukan Istilah dalam KBBI, 1988:427). 
Ungkapan dan peribahasa Mandar sebagai sastra daerah tidak 
tertutup kemungkinan dapat memperkaya kosakata atau istilah bahasa 
Indonesia, seperti halnya dengan bahasa dan sastra daerah yang lain. 
Hanya saja, dalarn hal ini diperIukan keberanian pengguna bahasa, 
terutarna pakar bahasa untuk memperkenalkan kosakata alau istilah 
tertentu kepada masyarakat luas dengan cara munulis, baik melalui 
koran, majalah maupun melalui tulisan ilmiah. 
Sastra daerah Mandar pada urnumnya mempunyai fungsi dan 
kedudukan serta perIakuan yang sarna dengan sastra daerah yang lain 
dalam mendukung pemekaran kosakata bahasa Indonesia. J adi, untuk 
memperkaya kosakata bahasa Indonesia sumbangan bahasa daerah 
mutlak diperIukan di samping bahasa asing. Sastra daerah Mandar pada 
umumnya dan ungkapan peribahasa Mandar pada khususnya juga me­
mikul tanggung jawab yang demikian. 
Sampai saat ini , penulis belum sempat memberikan bukti-bukti 
konkret ten tang masalah ini, karena hal itu memerlukan penelitian 
secara khusus. Akan tetapi, penulis tetap berasumsi bahwa sastra 
daerah Mandar merupakan salah satu aset nasional yang dapat 





1. 	 Ungkapan dan peribahasa Mandar merupakan salah satu jenis sastra ' 
lisan Mandar yang hingga kini masih hidup di tengah-tengah ma­
syarakat yang berlatar belakang bahasa dan budaya Mandar. Ung­
kapan dan peribahasa Mandar dapat berfungsi dan berperan sebagai 
perekam nonna-nonna kemasyarakatan. Nonna-nomla atau nilai­
nilai kemasyarakatan tersebut sudah sekian lama tumbuh dan 
berakar dalam masyarakat. Oleh karena itu, perlu diindahkan oleh 
setiap anggota masyarakat agar tidak menyimpang dari aturan atau 
tata per-gaulan yang berlaku. 
2 . 	 Dalam kedudukannya sebagai sastra daerah sekaligus sebagai pro­
duk budaya, ungkapan dan peribahasa Mandar banyak mengandung 
nilai-nilai yang perlu diketahui oleh masyarakat, ten!tama yang 
berlatar belakang bahasa dan budaya Mandar. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai-nilai yang dimunculkan dalam penelitian ini. 
Nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut. 
(1) etos kerja, (2) menghindari perbuatan sia-sia, (3) keteguhan, (4) 
waspada, (5) tanggung jawab, (6) gotong-royong, (7) keagamaan, 
dan (8) siriq. Selain dapalan nilai tersebut diperkirakan masih 
banyak nilai yang belum terungkap dalam ungkapan dan peribahasa 
Mandar. Oleh karena itu, masih diperlukan penggalian yang lebih 
mendalam lagi . 
3. 	 Nilai-nilai yang terkandung dalam ungkapan dan peribahasa 
Mandar, pada dasarnya masih tetap rei evan dcngan kehidupan se­
karang, walaupun konsep nilai-nilai itu mengalami perkembangan 
sesuai dengan situasi, tuntutan kebutuhan kehidupan dan perkem­
bangan ilmu pengetahuan. 
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4. 	 Nilai umllm yang paling menonjoJ ditemukan dalam ungkapan dan 
peribahasa Mandar adalah nilai siriq dan nilai keagamaan , dalam 
hal ini ajaran agama Islam . Hal ini mengisyaratkan bahwa nilai­
nilai yang lain merupakan pancaran nilai siriq sebagai konsep 
budaya kellludian didukung oleh ajaran agama (Islam). KL!atnya 
pengaruh nilai keagamaan itu merupakan salah satu indikasi bahwa 
masyarakal Mandar adalah penganut agama Islanl yang taat. 
5.2 Saran 
1. 	 Inventarisasi dan dokumentasi terhadap ungkapan dan peribahasa 
Mandar yang diperkirakan masih banyak bertebaran dalam masya­
rakat tetap diperlukan untuk keperluan penelitian lebih lanjut. 
2. 	 Ungkapan dan peribahasa sebagai alat komunikasi dalam bentuk 
bahasa simbol sekaligus sebagai salah satu produk budaya perlu 
digali lebih mendalam lagi agar makna dan nilai-nilai yang terkan­
dung di dalamnya dapat lcbih transparan. 
3. 	 Untuk melestarikan ungkapan dan peribahasa Mandar dan nilai­
nilai budaya yang terkandung di dalamnya sebaiknya ungkapan dan 
periba\1asa Mandar dapat dipertimbangkan untuk dijadikan sebagai 
salah salu sasaran pelajaran bahasa dan sastra di sekolah-sekolah 
dasar dalam wilayah elnis Mandar. 
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Pengabdian pada Masyarakat. 
CITRA W ANITA DALAM SASTRA BUGIS 
Jem m a ill 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Bdakang 
Karya sastra diciptakan oleh sastrawan untuk dinikmati, 
dipahami, dan dimanfaatkan oIeh masyarakat. Sastrawan itu sendiri 
adalah anggota masyarakat, ia terikat oleh status sosial tertentu. Sas­
Ira adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai me­
dium. Bahasa itu sendiri merupakan ciptaan. Sastra menampilkan 
gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri adalah suatil ke­
nyataan sosial. Dalam pengertian ini kehidupan mencakup hubungan 
antarmasyarakat, antannasyarakat dan orang-orang, antarmanusia, 
dan antarperistiwa yang terJadi dalam batin se5eorang. Bagalmana 
pun batin seseorang yang sering menjadi bahan sastra, adalah pan­
tulan hubungan seseorang dengan orang lain atau dengan masy2ra­
kat (Damono, 1978: I). Selanjutnya, Robson mengatakan bahwa sas­




dari generasi ke generasi, tetapi juga mempunyai fungsi alam pikir­
an. Sastra bukan hanya hasil ide salah seorang pengarang, tetapi juga 
mungkin daJ; masyarakat yang tanggap oleh seorang pengarang ber­
kat ketajaman penghanyatannya. Sastra juga memegang peranan ak­
tif untuk jangka waktu yang lama sehingga dapat dijadikan petunjuk 
dan pedoman bagi orang banyak, maka di samping memberikan pi­
kiran , juga membentuk nOlma, baik pada orang sesamanya maupun 
untuk mereka yang kelak menyusul (Udin, 1987: 3). Sebagai suatu 
produk budaya, sastra Bugis tentu tidak dapat melepaskan diri dari 
persoalan-persoalan kemanusiaan yang terdapat dalam masyarakat 
pendukungnya. Seliap karya sastra selalu menghadirkan kehidupan 
manusia karena pada dasamya tiap karya sastra itu berisi obsesi sas­
trawan ten tang kehidupan dan dalarn kehidupan selalu hadir manu­
sia. Dengan demikian, sastra Bugis dapat dipandang sebagai salah 
satu sarana pengenalan masyarakat Bugis. Sementara itu, disisi lain 
sastra dapat pula dipandang sebagai cermin kchidupan, sebagai tang­
gapan terhadap kehidupan, dan pula sebagai pelliiaian terhadap kehi­
dupan. Oleh karena itu, sastra merefleksikan ke:lidupan dan berarti 
pula menampilkan citra manusia tertentu, antara lain C;li"d wanita. 
Sesungguhnya penelitian ini merupakan langkah awal yang 
mencoba mengungkapkan citra wanita yang terdapat dalam sastra 
Bugis. Sebelum meiangkah lebih lanjut, terlebih dahulu akan dike­
mukakan batasan-batasan yang djgunakan dalam penelitian ini. Per­
tama, kata citra diartikan sebagai kesan mental atau bayangan yang 
ditimbulkan oleh kata , frase, atau kalimat, dan merupakan unsur da­
sar yang khas cla fam k"aryn prosa. puisi (KBBI, 1988: 169). De!lgan 
demikian, citra wanita dalam sastra Bugis diartikan sebagai kesan 
mental, bayangan, atau gambaran wanita pada apa yang ada dabm 
sastra Bugis. 




Telah dikernukakan dalarn hagian Jatar bclakang bahwa objek pc­
nelitian adalah sastra Bugis khususnya cerita-cerita rakyat. Cerita rakyat 
Bugis sarna halnya dengan karya-karya sastra yang lain yang hanyak 
rncnarnpilkan sosok wanita sehagai pclaku ccrita. 
Bcrkaitan dengan pcrnyataan di atas. rnasalah yang kcrnudian 
tirnhul adalah bagaimanakah citra atau penlfian wanita dalarn ccrita tcrsc­
hut dengan mengcnyampingkan smotan apakah kapasitasnya schngai 
tokoh utama atnu hanya sehagai tokoh pcndamping . 
1.3 Tujuan dan HasH yang Diharapkan 
Pcnclilian ini bertujuan mengungkapkan citra atau reran wanita 
dalarn cerita rakyat Bugis . Selain ilu, penelilian ini diharnpkan dapal me­
ningkalkan aprcsiasi masyarakat , khususnya gencrasi muda terhadap sa­
lah satu hasil kesusaslraan lama milik dacrah Bugis . 
Hasil yang diharapkan adalah schuah naskah yang berisi dcskripsi 
peran atau citra wanita dalam sastra Bugis dcngan rincian schagai hcri­
kul. 
Bab I Pendahuluan. mcmhicarakan antara lain. lalar hclabng 
yang mcndorong usaha penclitian ini. masalah-masalah yang mcnjadi fo­
kus penclitian. tujuan yang diha~apkan d,ln JanJasan tcori . Bah" Tokoh 
Wanita Dalam Saslra Bugis? Bah III Analisis Icntang citra wanita daJam 
sastra !3u~is . Bah IV Pcnutup hcrisi kcsimpulan. 
1.4 Kerangka Teori 
Kehadiran sehuah karya sastra. tcrmasuk ccr~ta rakyat dimaksud­
kan sebagai hacaan yang mengernhan lungsi hiburan dan mernhcrikan 
manfaat dulce: dan utile . Aspek kcgunaan atau manfaat tcrscbut bcrkaitflfi 
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dcngan adanya pcsan-pcsan moral yang diungkapknn olch pcngarang un­
~lIk discLlp pcmb:1L':1 (\\'dlck dan WerreD. 19{)~ : ~5). 
Teeuw (1991: 59) mengftlakan bfthwft pada prinsipnya ada empal 
penclekalan (leori) yang dftpal dipergunftkan dalam mcnelili kftryft saslra. 
Perlama, pcndckalan ckspresif, yang mcnilikberalkan kcpada pencipla 
alau pengarangnya. Kcdua. pendekalan pragmalik yang mcnilikheralkan 
pcrhaliannya kepada pcmhaca sehagai pcnyamhul dan pcnghayal. Kcliga. 
pendekalan mimclik kailannya dengan dunia nyala alau scmesla alftm. 
Pendckalan ini beranggapan bahwa karya saslra merupakan liruan alam . 
KcempftL pendekalan ohyekliL pendckalan ini menilikberalkan perha­
liannya pada karya snstra. 
Pcndckatan ini menganggap hahwa karya sastra itu otonom, mandiri, dan 
!epas dari lingkungan. latar belakang pengarang alau hubungan dengan 
karya saslra yang lilin . 
Di anlara kecmpat pendekatan itu, yang dominan digunakan 
dalam pcnclitian ini adalah pendckatan objcktif atau pendekatan slruk­
tunal. Dalam kerangka ~trukturalismc, karya sastra pada hakikatnya me­
rupakan kompleks tftnda yang sctiap unsurnya mengandung makna parsial 
(partial meaning). Kcseluruhftn maknft parsinl itu membcntuk makna kc­
scluruhan (tolal meaning) (Mukarovsky dalam Eflendy, 1995:4). 
1.5 Metode dan Teknik 
Sesuai dcngan tujuan penclitian ini. mctode yang digunakan da­
lam analisis adalah mctode deskriptif. Data yang dipcrolch akan disajikan 
dalftm hcntuk dcskripsi . 
Dalam hal pengumpulan data penelitian ini mcmpcrgunakan Ick­
nik studi pustaka. Artinya, data-data yang dipcrolch unluk kcpcrluan ana­
lisis dikumpulkan dftri sumbcr-sumbcr pustl1ka, yaitu hcrupa buku-buku 
sastra. Di samping itu untuk mclcngkapi data-data yang dipcrolch dari 
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huku-huku sastra , akan diadakan wttwancttra dcngan informan yang di­
:lllgg:I[' l'i :<:1 lllcml'oik:m masllk:ln-m:l ~ llk:ln lIntuk mclcngk:lp i d :lt:l d:ln 
analisis data. 
Penclitian tnt dilaksanakan di Kabupaten Soppeng. Hal ini di­
dasarkan pcrtimhangan bahwa Kahupaten Soppeng dihuni olch penduduk 
yang hcrctnis Bugis. Di samping itu. Kahupaten Soppcng mcmiliki lctak 
geogralis yang stratcgis karena diapit oleh Kahupaten Bone di sehcltth 
timur. Kahupatcn Waio disehelah utara. dan Kahupaten Sid rap di sebelah 
barnt yang kesemuanya itu berpenduduk etnis Bugis . 
2. Tokoh Wanita dalam Sastra Bugis : 
2.1 Pdllkis:ln Tok()h Ccrita 
Dalam suatu cerita, tokoh merupakan salah satu unsur penting. 
Agaknya, tidflk ada cerita tanpa tokoh, apakah itu hinatang ataukah ma­
nusia . Tokohlah yang menggerakkan alur cerita sehingga sehuah ccrita 
scakan-akan menjadi hidup, benar-benar terjadi di dunia. Bcrdasarkan 
fungsi tokoh di dalam cerita dapatlah dibedakan tokoh sentral dan tokoh 
hawahan. Tokoh yang mcmegang peran penting dischut tokoh utama atau 
protagonis. Krctcrium yang digunakan untuk menentukan tokoh utama 
hukan frekuensi kcmunculan tokoh itu di dalam ccrita, mclainkan intensi­
tas kcterlihatan tokoh oi dalam pcristiwa-peristiwa yang memhangun ce­
rita. Protngllnis dapat juga ditcntukan dcngan memperhatikan hubungan 
antliftokoh. Protagnnis herhuhungan dengan tokoh-tokoh yang lain . Acla­
pun Y'mg dimaksud dengan tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak se!]­
tral kcduclukannya di dalam cerita. tetapi kehadirannya sa ngat diperlukan 
untuk mcnunjang atau menclukung tokoh utama (Sudjiman. 1992-19) . 
Pcnutur ccrita hiasanya menampilkan tokoh cerita dengan herba­
gai cara. Namun, secara umum ada dua cara yang paling menonjol yaitu 
secara analitik dan dramatik. Secara analitik pengarang atau penutur 
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cerita mclukiskan secara i<ingsung 'hentuk tisik lokllh cerita, Secanl dra­
matik rengiHanr alall rcnlltllr mrlllki s kfln tnkph cnita nwl;tllli rnl'i1kal'­
fin dan perhuC1tan yang dilakukcln olch tokoh cerila. 
2.1.1 Pelukisan Secara Analitik 
Dalam ceritC1 rakyat, lampC1knYC1lclnh menjadi hhiasC1<tn alC1U \e­
lah menjacli lraJisi hahwf\ pcnutur eerila alau Ichih menckankan pclukisan 
\yalak secara lC1ngsung. Cara ini dirC1sa lehih mudC1h hagi pcndcngar alau 
pembaca untuk mcngetahui wC1tak pilffl tokohnya . Sehagai conloh. hila 10­
koh yang hendak ditampilkan dalam alur cerilC1 mcmiliki watak yang ja­
hal, lokoh yang hersangkulan digamharkan schagC1i lokoh yang mcmiliki 
wajah yang menyeramkan dcngan bcrbagai alribut yang mcnyerlclinya, 
Schaliknya. hila tllkoh yang hcnuak digamhlrkan adalah Illkoh yang mc­
ngemhC1n misi mulia , kalakanlah scbagC1i pahlawC1n. tokoh yang bcrsang­
kutan dilukiskan memiliki wajah yC1ng tampan serta hcrpenampilan yang 
mengesankan, Bcgitu juga kctika menggC1mhC1rkan unsur tokoh wC1nila 
yang cantik, pcnulur menggunC1kC1n berbagai formula yang tclah mcntra­
disi dan tcrskematisasikan, baik dalam benaknya maupun dalam hcnllk 
penikmnlannya. Contoh tokoh wanila YC1I1£ dignmharkan bcrwatak jclck 
dapa! dilihat scpcrti hcrikut. 
"Dek KUKa Iuu lUll lIl/pv/ei bunllamf lisekllCl faro ho;ae row/mi 
c/ek llalakk((IOrO /iseklla. FlIgka /11(/IIClllli hu/u-hllklle hllku lallu­
/ek-Iu/ek. sahallllu engka aga huku poppallg ledong, huku bemhe, 
pOIU.:okna maega rupa-rupanlla bllktt-huktt kore. Nuekia ia /a/ell­
na faro ho/aewe ellgkllmua barek aga. Sakkek-sakke allre we /i­
sekJ/{/. Nasahak makepu /addekllf iuc: unak-wwk kasik/lu Ivli I1IUII­
Il)'elini sappai pUllna ho/ae /v mel/aLII weddillllge IIWlre gaf:a, ./a/I 
lIa/a bawammi lIullrei. Aga purai lIal/re, IlIdalllll kasik siallf:o­
long-olong al/rillna. Dek namailia, leppa enf:ka nWllaha sadda 
I/aengkalinf:a pada gUllu pareppa e, Makkedu , "/~: ellgka ro 
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/J1ahhau to lil/o, el/gka /"0 mahhllu to lillo.'" .la.Jl lIusuJarl lac 
allak-allak e makkeJa. harak holalla iae NellekpakallJc. Niasellg 
NCI/ckpakal/Je Ilasabak rnaloppo. pukkullrc !all , nukko hallgsa 
ledol/g tappa Ilatullu bawammi I/al/rel. Olok-olok laing e makko 
taro tappa lIatullu bawammi nal/rei. Yakko tau, maden' nallre 
momatami aga. Jaji ,tella, Nellekpakallde" . 
(Fachruddill. 1981 :75). 
Te rjemahan : 
"Di ualam rumah ilu sangal kolor dan lidak leralur Ismya. Tu­
lang-Iulang herscrakan di sana-sini. Rupanya aua lulang paha 
kerhau. uan lulang kamhing. Banyak macam lulang ui silu. Te­
lapi Lli ualam rumah ilu ada juga heras . Bcrmacam-macam ma­
kancln di dalamnya . Kcuua anak ini sangal lapar. Mereka Iclnh 
herusaha mcncari yang empunya rumah unluk meminla sesualu 
yang dClpal dimClkan, telapi tidak dilcmuinya. Olch karena ilu, 
IcrpClksa mereka ambil makClnan ilu . Sesudah makan mcrcka uu­
duk hcrhadapan. Tidak bcrselang lama kcmudian , Icrdengarlah 
suara scpcrli guntur, sClmhil herbla, "Eh sepcrli ada hau manu­
sin, ada hau manusia!" SCldarlClh kcdua anak itu hahwa barangka­
Ii rumah ini aclalah rumah Ncnckpakande. sepCrli yang biasCl di­
cuilakan orang. Ia dinamai Ncnckpakande karena hmlannya hc­
sar, pemakan orang. Kalau kerbau dan hinalang-hinalang lain di­
makannya saja kemuuian dimakallnya. KaJau manusia biasa ui­
makiln mcnttlh saja. Dengan dcmikian , ia dinamai Ncnckpakan­
de" . 
KulipCln ini mcmperlihatkan gambaran sosok wanila yang berwa­
lak .iahal ynng dilukiskan sccnra langsung oleh pcnlliur cerila . Penulur 
mcngawali gambaran itu dari rumah yang san gal kolor dew liuak leralur 
isip.ya . Di dalamnya ada lulang-tulang hinalang ynng berserakan . Dari 
gambarr.n awnl ini mcngcsankan hahwa pcnghuni rumClh ini adalah pe­
makan hinatClng. Sclanjulnya , dikalakan. IcrdengarlClh suara scperli gun­
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tur. ~amhil hcrkata "Eh. scpcrti aun hall manusia" pcrnyataan ini mcngc­
silnkan hahwil "ring hersllnra seperti ~'llntllr itllsudilhje1as hllkiln manllsifl 
hinsn hnrangkali inilah yang dischut raksasa brena suaranya scpcrti gun­
tur dan pemakan binatang, dan knlau manusia hanya dimaknn mcntah­
mcntah saja . Kcseluruhan gamhnran ini mclukisknn scorang wanita yang 
hcrwalak jahnl dan dinnmakan Nenckpnkandc karcnn pcmakan hinlllang 
dan manusia. 
KUlipan herikul mcmpcrlihalkan gamharan sCOfang gadis cantik 
ynng dilukisknn secant lnngsung olch pcnulur ccrita. 
"Naullamtllla ri 010 holae Ilasilujuallgia pUlri tellollg riale·alella. 
Narita/la I'i Saehek Mart/dung, ludang n pattasalla rilemmakae 
ellye-ellyeklla, komatollis{{ ulellg seppuloe eppa ompO/l{/ ulellgllge 
IIccaya J'LIPOI/I/(/ l'ilU . NaddalingallRllllaSaehek i\1arat/lIl/g miltli 
IIkl.!ssillgl.!nl/CI 1lC.'lIiyu akC.'lwIlIlII pI/In KIIJJlu/a ". Oillll/S. 1lJlJ():5lJ). 
Tcrjcmahan: 
"Kctika hcrada di dcpan rumah , bcrtcpatan pula pulri Kumala 
mcnengok kcluar. Sachek Marauang pun melihalnya . Tuan pUlri 
lclgi senJirinn scdang duduk eli alas kursi yang sangal indah hcr­
tnklahkan cm(lS. Pulri Kumala sangal canlik hngaikan hulan cm­
pat helCls hnri yang bersinar. Sachck Maradang lcrpcsona mclihat 
kccanlikclO putri Kumala" . 
Kulipan ini mcmrerlihillbn gamharan k':canlikan sCDrang gadis 
yang tlilukiskan secant langsung olch pcnulur ccrila. Kccanlikan pulri 
KumHla diiharalkan bulan cmpal bclas Iwri yang bcrsinar. Bisa tlihnyang­
kan hctapa scmpurnanyft hulan yang hcraua pada pularan empal hclas 
hari. Bcnluknya hulat scmpurna dan cahayanya Ie rang hendcrang mcnyi­
nftri humi . Bcgilulah gamharan wajah pulri Kumaln yang hcrcahaya. Di­
lamhah lagi sang putri dutluk di kursi yang hcrtahtahkan cmas, maka 
bcrlambah scmpurnahlah kccanlikan pulri Kumala. Dengan Juduknya 
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putri Kumala di kursi yang hertahtahkan emas mengesankan hahwa putri 
Kllmaln htlkanlflh !,adi~ hin~n ~('liclak-lidakn~'iI r"lri ~('nrang raia alall 
putri hangsawan. Kemudian penutur ccrila mempcrlcgas lagi kecanlikan 
putri Kumala dengnn pernyataan Sachek Maradang Icrpesona melihal 
kccanlikan pulri Kumala. 
Kcdua kulipan di alas mempcrlihalkan penulur cerila yclfig melu­
kiskan secant langsung walak lokoh yang herperan dalam cerila. Kulipan 
pertama memperlihalkan kcjahalan Nenekpakande. sedangkan kulipan 
kedua mcmperlihalkan gambaran kecanlikan pulri Kumala. 
2.].2 Pclukisan Sccara Dramatik 
Pada hagian ini penulur cerila lidak mclukiskan secant langsung 
henlllk fisik dan watak tnkohnYil. tctapi dililkllkan melililli percakapan 
dan perhuatan. 
Kutipan herikut mcmpcrlihatkan bagaimana pcrlakuan scorang 
ihu tili tcrhadap anak tirinya . 
"Jaji IClpaksa kasi iaro anak-allak baicclIk c, kocnipllra indokna 
monro. fa pura indoklla maladdek nacacca pura anaklla. faro 
laddcklla lIacacca, lIakko dck i gaga amboklla, dek lIapallrci. 
Maderi 10 lIakko siessoi amhoklla mOllrn kipallalllllla, sicsso lai 
tu allak-allak e temmallre, lellmillullge. Aga akkalelllla iae pura 
iildokllG, lIarckko ellgkami lIa/iro mmalTO amhoKna lisu, leppa 
mappcri-perillctu ullrcllrclIFi iaro allok-i1l1ak dllae lao ke bolulI­
lIaslIlIFlIge mala illCl/lre lIasussllillgclIF lIallclIgllgi I"Upalllla pura 
(llIaklla . .faji narekko clIgkami amhokllll "hle/Olli ipallre ambok­
lIa, iaro /apO'/g allak-alluk lIasabak baicclIk mupa, lIarekko mae­
10lli mUlIl"C amhoklla, paUll laolli makdeppe, /!IilclO/Olli kasi pada 
mallre apa malupui. Jaji makku[allalli al!lbaklla makkeda, "PlIra­
mOllgi n1upanre wc? rV/likkedani". Dek sa/ll palw/IUI loti mCl/re, 
loti bolallllasullg e Ini lIollrallg. /lusai clIFka ,upi I/UllIl"e majaja­




"Sci.tm.l l'dpdKn)d Ji kcbun ilu ,lndk ) dllg ,Iu .. illi lingg.tlblt bel' 
sama ibu tirinya. Ibu ~irinya sangat tidak mcnyukai kcdua anak 
itu sehingga apahila hapak kedua anak ini tidak ada di rumah, ia 
tidak memberinya makanan. Bahkan apabila sehari hapaknya bc­
kcrja di kchun. schari pula kcdua anak ini tidak makan dan ml­
num. Kalau ihu tiri ini sudah melihat hapak kedua anak ini da­
tang segera mcmha\\'Cl anak ini ke dapur kcmudian ia mcngamhil 
nasi dan dihcdakinya muka anak in! Jcngan nasi. Kctika hapak­
nya makan. kedua anak itu mendckHtilah kcpada hapaknya ingin 
juga makan karena sudah lapar. I3ertanyalah hapaknya. "Apakah 
sudah diberi makHnan anak-anak ini? Menjawahlah istrinya." Ti­
clak herhenti-hentinya makan. mereka selalu di darur saja. Cl,ha 
lihaL masih ada nasi herlumurandi pipinya!". 
Kutipan ini mcmperlihatkan watak jeJck atau perlakuan jclck se­
orang ibu tiri terhadap anak tirinya, walaupun pcnutur ccrita tidak mc­
nyehutkan atau md ukiskan secara langsung kejclekan itu seperti pada 
kcdua kutipan di alas. KejcJckan ihu tiri di sini dapat oilihat ketika sua­
minya pergi ke kehun, ia tidak memheri makan kcduC1 anak tirinya. Kc­
tika ia mclihat suaminya datang, ia cepat-cepat memhawa anak ti rinya kc 
oapur lalu dihedaki dengan nasi. Kctika suaminya hertanya apakah kcllua 
anaknya sudah diheri makan, dikatakan sudah. itu masih ada sisa-sisa 
nasi mclckat dipipinya. Perlakuan inilah yang menggamh<lrkan sifat jclek 
ihu tiri kcdua anak itu. Di samping tidak mcmheri makan anak tirinya. ia 
juga sc\alu mcmbohongi sUHll1inya. 
Dalam kutipan ini pcnutur ccrita tidak !angsung mclukis'kan ke­
jclekan ibu tiri kedua anak itu. Tetapi, kcjclekan ibu tiri kcdua anak ilu 
dapal dilangkap sccara dramatik alau dcngan kala ,lain kcsan jclck ibu 
liri kedua anak itu tampak lew"t prilakunya Icrhadap kedua ar:ak tirinya. 
Kutipan hcrikut mcmpcrlihalkan sikap arogan scorang ibu yang 
ikut mencampuri urusan rumah langga anaknya. 
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"Fngkanu 1/(/ ellgk£l Stn'ellu ellgkulli /.£1 Sakkarak mal/empa aga 
apa pole ri darek e, Mahelayai pole ri holae ellgkani baillella / 
Malll Ian IlO uuppa/l-vi slbcllvu llapalesSOIlCi lempUlw. Aga Ilakke­
dana illdolllla, "Majak lakdek uila kedolla / Malli mappaklla roo 
/akeppa daemmu papppoleang lakkaillila de engka dappaiwi. 
Mallilessa maega lopa aga-aga Ilapoleallg. Na ia lakkaillmu rna­
sularak pllntk (ellllacdielo pakallgka, " Makkedai iamalli, 0 illdok, 
allllllaillgekkik, den£lweddillg ripakklla padal/a ripallcaji . hlik 
mulO plelai Iwasiala. Jaji ia (Oll£l lIsukkuruk I rl Paallg III/u 
7ewla n, Makklllii ro / Manl /ullgkek-/ullgke engka worm'vallella 
pole ridarek c, Makkll/op(/ ro ilidokliL/ (lIllgke-llIllgke de cIIgka 
jump£lllgi agi-agi ripoadallgi rl ma/uallila llasalJharakcllg mUllc­
Ila ", (Fachruddill, JINU .46-47). 
Tcrjcmahan: 
"Suatu kctika LI Snhharak Lialang samhil mcmikul nanlng h'lsil 
kcnunnya, Turunlah istrinya dari rumah menyongsong dan me­
nurunkan pikulannya. Mclihat hal itu , mertuanya sangat marah 
kepada I Mani samnil berkata, "Tidak baik sekali paJa pengliha­
tan saya kelakuan I Mnni demikian itu, ~cdangkan kakakmu yang 
suaminya selalu mcmbnwa olch-oleh banyak, tidak pernah in 
mcnjemput suami seperti itu. Apa lagi suamimu, cclana dalam 
pun tak kuasa ia mcngadakannya", Bcrkata I Mani. "Sabarlah. 
inu l Tidak pantas menghina scsama kita . Bukankah atas kehen­
Jak inu juga saya bcrsuamikan Jia. Itu pulalah yang say" syukuri 
di haJapan Sunhana Huataala. Demikianlah laku I Mania setiap 
sllaminya datang dari kcoun. Bcgitu pula iounya, sctiap mcnanti 
sl!ami:JY" J,'tang sclalu Jisambut dcngan CIInarah. Tclapi La 
Sahnrak tidak mcnghiraukan apa yang dikatakan mertuanya i:u , 
Scm :,lHnya Jitcrimanya Jcngan sanm". 
Dalam kutipan ini pcnutur cerita tiJak langsung menampakkan 
kcjclekan mcrtua La Sabnarak atau Jengan kata lain Inu I Mani . Tctapi. 
pcnutur ccrita mcnampilkan kejelckan ihu I Mani lewat tingkah lakunya. 
Hal ini dapat dilihat ketika ibu I Mani memarahi I Mani pada saat I Mani 
Jatang mcnypngsong dan mcmhantu suaminya mcnurunkan pikulannya . 
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Carn Jramatik melalui pcrhuatan juga dapat dilihat ketika I Mani 
menyongsong suaminya dan memhantu mcnurunkan pikulannya. Mclalui 
pereakapan dapat dilihat ketika I Mani herkata kcpada ihunya katanya. 
"Sadarlah ibu! Tidak pantas menghina sesama kila. Bukankah alas ke­
hendak ibu saya bersuarnikan dia. Itu pulalah yang saya syukuri di ha­
dapan Allah Suhbanah Wnlaala". 
Pada hagian ini penulur ecrila' lidak menyehut langsung kesahnr­
an dan keeint""n I Mani lerhadap suaminya, tetapi hal itu ditampilkan 
lewal lakuan-Iakuan yang dipcrankan I Mani dalarn cerila ini. 
2.2 Kcdudukan Tokoh Wanita dalam Cerita 
Berdasarkan amatan yang dilakukan terhadap sejumlah teks cerita 
yimg dijadikan nahan anal isis. unsur tnknh \\"anita selain hanyak yang 
rnenduduki posisi bllwahan ada pula yang mcnJuduki posisi sebaglli tokoh 
utama. Berikut diuraiklln keduduknn unsur tokoh wanita dalam cerita. 
2,2.1 Tokoh Utama 
Dari bahan-bahan yang darat dijnngkau, dapat dilihat bahwa un­
sur tokoh wanita yang mcnduduki posisi scbagai tokoh utama atnu pro­
tagonis tidak begitu Jominan . Cerita-ccrita yang mcncmpatkan unsur to­
koh w,mita sebagai tokoh utama an(ara lain "Cerita Silli Sai rah", [ 
Randeng". Jan "Silli Rahiatul A\',(aliya". 
"Cerita Silli Sairah" menempatkan Silli Sairah scbagai istri se­
orang laki-Inki yang hernama Syekh HeIer. Silli Sairah Jicerai oJch sua­
minya karenn dianggap bersalah ketika pcrgi mandi di sungai dekat ru­
mahr.ya tanpa sepengetahuan suaminya pada saat suaminya pcrgi ke mas­
jid untuk scmhayang. 
Setclah diusir oleh suammya, begitu pula olch ayah hundanya, 
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Sitli Sairah pergi membuang diri di tcngah hutan mcmhawa dosa-dnsanya 
:lg:lr kcl:tk tidak dihcr:ltk:ln p:ttl:t h:lri kiam:lt . Di tcng<lh huLln i:1 menda 
patkan mala air. Di situlah in bcrwudu lalu scmhayang uua rakaat kcmu­
dian memanjatkan doa agar Thhan senantiasa mengasihi suaminya mem­
hcrikan marlabat yang mulia, dan menunjukkan jalan yang lurus agar ada 
lempal herlindung haginya di hari kcmudian. 
Rupanya doa Sitli Sairah diuengar dan dikahulkan oleh Allah 
Subhanah Walaala sehingga Syekh HeIer dipcrintahkan oleh Allah unluk 
mcnjcmpul iSlrinya lalu dihawa kcmhali kc rumahnya . (Nur Azizah 
Syahril. 1999:161) . 
Pcmherian judul ccrita dcngan nama tokoh ccrilanya menginuika­
sikan hahwa lokoh ulamanya hukanlah lokoh Syekh Heier yang sekaligus 
suami Sitli Sairah. Unsur lokoh Syckh Hekr munclil juslrll unlllk mem­
perkual tokoh Sitti Sairah . Lehih dari ilu, slruktur alur mcmang menun­
jukkan bahwa Sitti Sairah yang mendominasi alur. Hal itu lerlihat dari 
perlakuan Syekh Heier yang mengusir istrinya Sitli Sairah karena pergi 
mandi di sungai lanpa sei zin dirinya. 
Unsur lokoh wanila yang menduduki posisi sebngai tokoh utama 
dflpat dilihat pula dalam cerila "I Randeng". Dalam cerita In!. tokoh 
wanitfl muncul sehagai tokoh yang memiliki watak pemherani. 
I Randeng adalah Arung Anakbanua yang sclalu mcngusahakan 
kcmakmuran uan kctinggian martabat rakyalnya. Suatu kctika raja uari 
Sidenreng datang mclamar I Makkcttenni anak dari I Randcng. LIITIdfa!1 
itu dilolak karcna sctc!ah diselidiki diketahui bahwa lamaran itu mengan­
uung unsur politik, yailu raja dari Sidenrcng ingin mengt:asai kerajaan 
Anak hanua. Raja dari Sidcnrcng marah. lalu menycrnng Anak hanua . 
Randeng hersama pasukannya tidak dapat menahan serangan Sidenrcng. 
kcmudian ia bersama scluruh rakyatnya mcngungsi kc Biia-BiJa . 
Pada suatu ketika seorang anak raja hernama La BaratH pergi 
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hcrhuru dan singga di Anakhanua. Ia mendapat penjcIasan dari penga­
,,·alnya hah\\·" lbcr:lh itll I'ck"s ,ber,lll I'cmcrintah,m J Randcng y.mg 
mcngungsi kc Bila-Bila karena kala perang. Setclah beherapa lama ke­
mudian, La Barata kawin dengan I Ketti, anak I Makkatenni, cucu I 
Randeng, La Barata mengaku mengawini I Ketti dengan maksud untuk 
membantu I Randeng mcmhangun kemhali Anakbanua. Untuk memhuk­
tikan pengakuan itu, ia hersama pasukannya memerangi musuh I Ran­
deng dan berhasil mengalahkannya. 
2.2.2 Tokoh Bawahan 
Tokoh \Vanita yang menduduki posisi sehagai tokoh hawahan hcr­
fungsi penting untuk mcngimhangi tokoh laki-Iaki. Tokoh wanita yang 
hcrfungsi sebagai tukllh ha\\"ahan antam lain dapat dilihat dalam ccrita 
"Ornng yang Sabar". 
Dalam cerita orang yang sahar ini diawali dengan memperkenal­
kan onmg tua yang mempunyai clua orang anak pcrcmpuan. Yang tua 
bernama I Muna, yang bunsu bernama I Mani. I Muna bersuamikan pe­
dagang kayu hcrnama La Muhammak, scdangkan r Mani hersuamikan 
petani miskin bernama La Sahharak. La Sabharak sangat dicintai olch 
istrinya, tctapi ihu mcrtuanya selalu men<.:emohkannya. 
Sualu ketikn La Sabharak rulang dari kchun , ia c1isamhut olch 
istrinya. lhu mertuanya Oland! dan mcnghina La Sahharak dengan mcnga­
takan bahwa La Sabharak tidak panlas clihcri pcnghormalan scpcrti itu 
karcna ia hanya pet<mi miskin. eclana kalornya saia lidak mampu iiI 
mcnggantinya . Pcnghinaan scperti itu herkali-kali dialami olch La 
Sabbarak pada saat kembali dari kehun . Namun. ia hitnya mcnerima­
nya dengan lapang daJa. 
PaJa sualu malam La Sabbarak mendapat pctunjuk dari seorang 
orang tua hahwa di puncak gunung ada barang yang tcrsimpan di bawa 
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hatu. Kl:l:sokan harin ya La Sahharak pcrgi kl: gunung ml:ncari harang 
itu. Ternyata hanmg itu adalah permata heraneka ragam. yaitu intan. 
hcrlian. dan zamrut. Oiamhilnya permata itu. kemuclian eliscmhunyikan 
di dalam scbuah luhang di kebunnya. 
Pada saat La Sahharak ingin ikut pada La Muhammad pergl 
hl:r1ayar kl: Singapura, ihu mertuanya mengcjcknya dengan mengatakan , 
hiar ia pergi, nanti ia akan hi lang di pcrantauan. 
Bcrangkatlah La Sahharnk pl:rgi herlayar ke Singapurn mcmhawa 
hl:hl:rapa karung jagung hasil kchunya scndiri. Oi kapal La Sahharak 
hcrtcmu dcngan sescarang yang ingin mcngikut kcpadanya untuk mcncari 
pckcrjaan . Sctihanya eli Singapura. pcrgilah La Sahharak mcmheli rumah 
tokoh hcrtingkctt yang pl:nuh dcngan harang elagangan yang dihayar elc­
ngan lima puluh butir permata. Pcngclolaan toko itu sclanjutnya dipcr­
cayakan kl:paJa Il:mannya . Kctika La Sahharak ml:ngctahui hahwa La 
Muhammad sudah akan pu)ang ke daerah Bugis, ia segera mengadakan 
persiapan untuk berangkat hcrsama dcngan birasnya itu. Barang-barang 
pcrmata disimpannya eli dalam kalcng ikan scrta schuah sahpi (ikat 
plnggang yang berkantung) yang bcrisi cmpat pu)uh ringgit , cmas, dan 
pcrmata. 
Kctika sampai di tana Bugis. naiklah La Muhammad mcmhawa 
harang-harang untuk istrinya. Oisampaikannya kcpaela istrinya La Sah­
harak hahwa La Sahbarnk masih ada di hclakang dcngan ml:makai pa­
kaian yang dipakainya pcrgi dulu. Ihu I Mani ikut mcngcjck. "Ml:ngapa 
l:ngkau tanyakan juga, hukankah ia tak mampu ml:mhnimu makanan". 
AliClpun La Sabaharak. ia langsung pl:rgi h istana Raja ml:mpcr­
sl:mhahkan pcrmata untuk raja dan pcrmaisurinya masing-masing dua 
hiji . Sl:sudah itu, ia mcnyatakan kcinginannya untuk mcmhcli taka raja 
yang hnjejcr eli pclahuhan. Raja ml:nctapkan harganya dua puluh ringgit 
emits dan lcmgsung clisctujui La Sabharak . Discpakatilah hahwa hcsok 
akan dalang scorang pcgawai raja untuk mcmanggil La Sabharak. 
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Kccsokan harinya datanglah pcsuruh rap mcnyampaikan hahwa 
La Sahharak sudah clitunggu raja untuk menyelesaikan janjinya. Ihu mer­
tua La Sahharak panik brena disangkanya harang-harangnya akiln hahis 
disita untuk membayar utang La Sabbarak kepada raja . Ia mcngambil 
kayu kemudian digehukinya La Sahharak yang masih herharing. La Sah­
barak hangun lalu disuruh istrinya memhukakan hajunya . dilihntnya ada 
safiJ'i pcnuh ringgit emas dan intan . La Sahharak mcnyuruh mcnyisihkan 
ringgit emas itu dua puluh hiji untuk raja clan emrat hiji dihcrikan kepatla 
kakak iparnya. lima hiji untuk ihu mertuanya. dan sisanya disuruh sim­
pan pada hapak mcrtuanya . Karena malunya, mondar-mandirlah ihu mcr­
tua La Sahharak samhil menggosok mui lJltnya hingga tcrkelupas . 
Cerita "Orang yang Sahar" mcnampilkan La Sahharak schagai 
tokoh utama . Tokoh bawahan adalah ihu mcrtua La Sabharak, I Mani , La 
Muhammad . dan I Muna . Intensitas kctcrlihatan La Sahharak dalam 
cerila ini sudah Icrgambar dalam judul cerita, yaitu La Sabarak yang 
berarti orang yang sa'bar. 
Sesuai dcngan namanya, La Sahharak adalah scorang tokoh yang 
sabar. Selain itu ia rendah hati pcmurah, dan tidak suka mcndcndam . 1 
Mani. istri La Sahharak, scorang tokoh yang sang at hormat dan mcncin­
tai suaminya . Ihu mcrtua La Sahharak. scorang yang hanya mcmandang 
harta. pengejek dan pemarah . 
I Mani dan mcrtua L'I Saharak ndalah dua tokoh wan ita dalam 
cerita yang mencluduki fungsi sehagai tokoh hawahan. Watnk kedu~1 
tokoh ini sangat hcrbcdah . I Mani adalah scorang toko h yang sangat san­
tun . honna!. d~n mcn:.:intai suaminya . Sedangkan ihl.nya adalah scorang 
tokoh yang judes , pengcj.:k, pcmarah, dan hanya mcnlanJnng harta . Pe­
nampilan kcdua tokoh hawahan ini yang mcmpunyai watnk hertoJak hc­
lang schingga suasann dalam cerila ini mcnj:.di Ichih hidup . 
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3. Citra Wanita dalam Sastra Bugis : 
Sebelum melangkah lcbih lanjul, terlcbih dahulu akan dikcmuka 
kan batasan yang digunakan dalam lulisan ini. Kala citra diartikan sc­
bagai 'kesan menIal alau hayangan yang dilimhulkan olch kala. frase. 
alau kalimal. dan merurakan unsur yang khas dalam karya rrosa. ruisi 
dan drama' . Dengnn uemikian. cilra wanila ualam saslra Bugis uiartikan 
sehngai 'kesan menIal. hayangan. alau gamharan wanila yang aua dalam 
saslra Bugis dengan mengesampingkan sorolan apakah kapasitasnya se­
hagai tokoh ulama alau senlral alau hanya sehagai tokoh pcnuamping. 
3.1 Cill'a Wanita Idola 
Wanila adalah ml',khluk ciptaan Tuhan yang biasa dibcri kelehih­
an yang hcrupa kccantikan schingga mcnjadi idola haik dari scsamanya 
\Vanila maurun dari pihak laki-laki . Contoh dapal uilihat pada kutipan 
hcrikut. 
Pallcssaellli/ii pall-paulllla ri seuwwae lall rilaiall/iie alilllUl ri 
."{{a j{w{a. 7au riyascllllge. Silli Rahi),ullI{ AIHllya clIgkac m01l1"O 
n talla Massereq. Naiya umur:lqllu illappa seppu{o du laulllla. 
Nalemll/aka akess/Ilgelllta 'Iclllliya akerellna. Nae///ika sell au 10­
par/lIll1 ri!a!elllla . Massere riyasellg Saeheq '/aeyallu, kurasised­
£I;" lIapallljJPu!o lIilaqgunllllla lIapall~aji . NcclIgka nWllfiaji ko­
rallg, ellgka mallgaii laj:.lwiq, cllgka mallgaji killa , ellgka l1Iallga­
.ii lIallllwu, ellgka mallg~IJ/ lapessereq, clIgka mallgajimaroia. 
Nasillgllllll cllalla ,')acheq ./acyalla mac{o paggcllcqi allaqgurul1l1a 
pll/apptt!O. lIadeq /{Iu po{c maelo mangajl. Nalya SIIU RablYlIlu! 
Almfiya csso lvelllli 10111 Iuti rlsuro rl Illdo'l"a lao mallg{iil rt 
:'iacheq }e/eyalla. /yamiro sahaqlla lIakuleya rl wellu ale alckumi 




yakiya lIarekko takkesirikellllgi nalam lao mangaji ri Seheq Jaeyulla ". 
(JJajid, lYLN:</.). 
Te rjcmahan: 
"Inilah ccrita tentang seorang pcrempuan yang dikaruniai nur 
hatinya oleh Allah. Namanya Sitti Rfthiyatul Awalia. linggal di 
Mesir herumur dua bclas lahun . Wajahnya sangat manis dan can­
tik Ada juga ulama di negcri itu hernama Syekh Jaeyana yang 
punya muriJ mengaji kurang satu dari cmpat puluh orang. Ada 
yang mengaji Al-Quran, ada juga yang mengaji tajuwid, ada ki­
tah. ada nahau. ada tafsir, dan ada pula yang mcmperlancar. Su­
dah sekian lama Syckh Jaeyana ingin mcnamhah muridnya mell­
jadi cmpal puluh orang. akan tctapi tidak scorang pun yang da­
tang kcpadanya. Sitti Rabiyalul AWcdiya selafu disuruh oleh ihu­
nya baik siang ataupun malam untuk pergi mcngilj i kepada Syekh 
Jacyana, tctapi ia menolak dan bcrkata kepada ibunya, "Wahai 
ihuku, saya tidak akan pergi kcpada Syckh Jaeyana karena hanya 
saya seorang diri /\Dak perempuan murielnya yang kurang satu 
dari cmpat puluh itu $cmuanya laki-Iaki. Saya sangat malu untuk 
datong mcngaji kepadllnya". 
Kulipan di alas mempcrlihatkan sehuah sosok wan ita cantik, 
manis dan pemalu . Penulis cerita mcndeskripsikan kccantikan Sitti Ra­
hiyatul Awaliya . Sehagai pclcngkap kecantikannya. ia pemalu dan lidak 
akan he bas hergaul dengan laki-laki . Sclain Sitti Rahiyatul ada seorang 
wanita yang pal'ltas mcnjadi anutan. yaitu ihu Silti Rahiyatuf Awaliya. la 
scorang wanita yang religius , siang malam se'lalu mcnyuruh anaknya 
pcrgi mengaji. 
Sitti Rabiyatul Awaliya di samping cantik dnn pcmalu, otaknya 
sangat ccrdas. Tidak hcgitu lama mcngaji, ia sudah mcngctahui scluruh 
kitab dan kemudian disuruh olp.h gurunya untuk mcngajari semua tcman­
tcmannya . Kutipan dapat dilihat scpcrti herikut. 
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Jesslyug£lIOI{{{/I/(/ /J/{/Ilgall SIIII RablyalUl }\I....([I/)'U 1'1 Saehcq 
Jacml/a Imrisuro pallga;i mallell(?l1gi sipallga ;il/l/(/ kUral1(? seddie 
lIapa{(fppulo. Nal'imllllrell([lIa rilu, lessi)'agalO i{{alla mallgajl 
Silli Rabiyatu! Awahya n Saeh(!q Jaeyalla nasacappuni lIabaca 
riyamallenna kitlaq-kitlaq e. Deqlla ki{{aq lelllla lIatemmeri. ElIg­
kalla seul/lva WC{(lI lIakkedalla Saeheq Jae),allu, 0, Silll Rubiyallil 
RGI·valiyu deqlla l1Iaka upallgajlyak ko mtllem mari mallelllll 
ki/aq-ki{{aq c. /-;lIgka mallclllli W{{Uppli ri iko (Ilajld, J9V9.3). 
Tcrjcmahan : 
"Sclc l!lh lidak begilu lama Silli Rabiyalul Awaliya mcngaji kc­
rada Syckh Jacyana, dialah yaf.g disuruh 1ll~ngajari Icman-Ic­
mannya yang kurang salll Jari empal puluh orang ilu. Dan sele­
lah liJak bcgilu lama ia bclajar, seluruh kilab-kilah lelah dipeh­
jarinya. lidak ada kilah yang lidak dihaca d,ln dipelajari. SUiliu 
\Vaklu Sang Guru bcrkala, "Wahai Silli Rahiyalul Awaliya. saya 
lidak pellu lagi mengajarimu karena cngkau tclah mcmpelajari 
semua kitab-kitab yang ada. Engkau Iclah mcngctahui scmua­
nya" . 
Dalam kutipan Ji illas pcnllillf cerila mcndcskripsikan langsllng 
kccantikan Sitti Rabiyalul Awaliya . Dari scgi keccrJasannya dapal dilihal 
kctika Sitti Rabiyalul Awaliya mengaji Ji Syekh Jaeyana . Tidak begitu 
lama mcngaji, Sitti Rahiyalul Awaliya sutlah mengetahui scmua kitab­
kilah yang suJah dibacanya dan in Jilunjuk ulch gurunya unluk mengajari 
semua leman-ternan mengajinya. 
Dalam kUliran cerila eli bawa ini aJa yang perlu tligaris hawahi. 
yailu penutur mempertegas kecanlikun lokoh \Vanitil yang berperan dalam 
ccrila tcrscbul dengan mcmakai bahasa "kias" yang biasa diasosiasikan 
alau diidenlikkan dcngan kecanlikan seorang wanita. Kutipan darat clili­
hal scperti hcrikul. 
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"/\/Il"il/l/101I PlIllri ("£I(/li Slin engkoiro ri 11I1C:/111£1 f{ollge. /\1apessc: 
JVegaJlgl/a ll\"lIl1"OJltI I f)an'l{l\"a mc:ngkG /il/f!ai adal/I/a AruJlgc: . 
Nassuro JIG I Darc:jaya makkai f{ollge, Jlasslil/a Palliore lIa tem­
maka kessilllla na!appa rupllllll£l pada uleng seppulo eppae om­
pOI/a allappalla rupallna. Nariitalllla I Darejaya ri pUllirie, na­
masirina puttirie ri I Darc:jaya, Il£lsampoi ntpallna lIaillappa lao 
ri inGlIl/a". (1I11/ic/. 1(Nn:2}). 
Tcrjcmahan : 
"Adikmu PlItri Cadar Sari ada di dalam gong itu. sangatlah iha 
hati Indar Jay" mclihat nasib arung itu . Indar Jaya mcnyuruh jin 
mcngangkat gong itu dan keluariah putri Cadar Sari yang sangat 
cantik itu . Wajahnya bcrsinar bagaikar. bulan cmpat heIas hari. 
Dilihatla:l Indar Jaya olch Sang Putri. Karenn malu, putri menu­
tup mukanya dengan tdarak tangan lalll rl' rgi kernda ihunya . 
"Bulan" sclalu diasosiasikan atnu diindcntikkan dcngan kccanti­
kan seorang wanita. Bisa dihayangknn hctapa scmpurnanya hulan pada 
hari kcempat helas. hundar pcnuh dan cahayanya tcrang. Perumpamaan 
itu mcmherikan citra kccantikan yang luar hiasa hagi wanita yang mcru­
pakan idola bagi Inki-Iaki scbagaimana gclar yang dihcrikan kcpada 
Mangkawanii karen a kccantikannya. Kutiran l"l'rita scperti bcrikut. 
"Napada sorona 10 se{/\I'llllg e. I .a DOli/a nOllli r/ lopilllla . Pun,i 
all rempellll i sorolli feIHI-lell'lI, lIae /eai rellrC:IIX il/illllalVallJla 
lIalla-l/all"ai a'i Ill1al/gktlll'l/l/i SilliOllg lIlul/gkuukl/u Rulll/ama. 
lamua /UlIHllrll fde {llIok MUl/gkallkl/£1 nUhlll/lIla maelo lIlewai 
sigajang, apak maseroo ma:::/o to/ r/ I :\1l1llgkllll!alli ule/if{ lepull­
Ila Gallarellg Jlakkllr£ll gel/ol/u-gc:/Ioe r/ all'ulallgl. Mapel/alii 
nymHllllw /la%k /nalluik lIlapptlllgu/u /welln:k parilllellg I/WPpO­
tUIlc/llg ri tCllllgabellllie ri pel/allg halc:llellg ede ri milhhakku sc­




~(Ima pulanglah semua penyahung. La Duma Lurun perahunya. 
Sesudah makan malam, ia bcrbaring, tetapi tak mau menetap pi­
kirannya mcngenang I Mangkawani serta putra mahkota Buluta­
na. Adapun putra mahkota Bulutana berhuat ihktiar hcndak mc­
lawcm ia hcrtikaman karcna ingin pula pada I Mangkawani. hulan 
purnama Gatlarcng . wanita paling cantik di h(\\'.'a langil. Pemlls­
lah hatinya lalu bangkit bcrsiap naik kc darat pmla larllt malam. 
eli tcngah gclap gulita. kctika anjing scdang mclolong". 
Kutipan ini mcmherikan gamharan kccantikan I Mangkawani sc­
hingga mcnjadi rebut an antara Duma elengan putra mahkota Bulu Tana. I 
Mangkawani digclari bulan purnama Gattarang karena kccantikannya . 
Kccantikan I Mangkawnni dipcrtegas lagi elcngan kat a wanita paling can­
tik dih(\\\<1 I<mgil. D::ngan kccantikan yang Jimiliki olch I Mangkawani. 
schingga mcnjadi idola hagi La Doma dcngan putf(! mahkota Bulutana . 
Begitu kagumnya kcdua pcmuda ini terhadap kccantikan I Mangkawani 
schingga mercka bcrcbut untuk mendapatkannya. 
3.2 Citra Wanita yanJ! Rcligills 
/l.1i:nusia palla dnsarnya adalah homo religills atau mnhluk hcra­
game\. Schagai homo rc!igius. manusia mcmpcrcayai adar,ya kckuasann 
dan zat tcrtinggi. yaitu Tuhan. yang men(_~ irtakan manusia dan edam se­
mcst 'l ipi. Kar':f1il fI1cf'Yildari hahwa diriny" ai.hilah cirt<H1n-Nya. manllsia 
senantiasa herusaha mef'llc:katkan diri kcpada TlIhan. herusaha mcnga­
gungkan dan mcmuji nama Tuhan. mclalui doa dan ucapara-upacara ri­
tual yang lain. Salah satu lIpaya juga untuk mcndckatkan diri kcpadCt 
Tuhan CIllalah mclaksanakan Jan mcngamalkan semua yang difirmankan 
Tuhan tanpa pcnggugatan dan pcrtanyaan seJikit pun. Scmua firman Tu­
han itu dipantlnng schagai perintah yang wajih tlijaJankan dengan kcima­
nan . Dengan dcmikian, manusia akan hcrserah diri dalam mcnghndapi 
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hcrbagai cobaan hid up di uunia in! karCllll cllbaan atau kcmalangan yang 
tcriadi di dunia ini dian!!gar sehagai taktlir Tuhan . 
Manusia yang bcrserah uiri kepatln Tuhan pada umumnya mcnja­
dikan semua yang lersural dalam kilab suci scbagai acuan hidup. Nabi 
juga dijadikan sebagai suri Idadan dalam mcnjnlani kchidupan di dunia 
tnl. 
'. Dalam cerila Silti Sairah. pcnutur ceritn mcnnmpilknn tokoh Silti 
Snirah sebllgai wanita yang rcligius. In pasrah menerimah nasih apa ada­
nyn dan berhnrap hertemu dengan ayahnya di nkhirat. Kutipannya uapnt 
dilihat sepcrti herikul. 
"f:e al!£lkkil metauk wegallllgak ri AI/a lila/a, masirika ri .'iurOlla 
udailli [{iuk lIu{()!/r(J n iyak. iVa iaro .",·illi Sairal! lIabuLllli LljellU 
amOlllla Ilukkeda ludallllik sa/amak lemma relil/ellg ajaklla 
ItII1£11HI-II(/\\"(likak. lalla essoc: Ilissarlillg . Hc:kko IC:SSilllki ri lillo 
riukerak pasi malli siw . iallae lO[oku lukkae IlIl1gkc:k a/ek fUlIgkc:k 
bulu [iwii dosakll, kuwammellllgi ((jak kuma:allek rukiallak". 
(Nllr AzizlIh, ]1)99:162). 
Tcrjcmahan: 
"\Vahai nnakku, saya tcrlalu takut kepaua Alia, kemudian terlalu 
mnlu kepada rasul-Nya. Tinggalkanlah tempat ini tlan jangan 
engkau tinggal bersama saya . Sitli Sairah pun sujudlah mcncium 
kaki ayah hundanya kemudian berkata, "Tinggallnh uengan scla·· 
mal sejahtra. Saya tidak usah dipikirkan dnn hari ini kita t.c~pi­
sa'll . Kita tidak hertcmu di dunia . tctapi di akhirat kitn hertemu. 
Inilnh nasihku , masuk hutan, menJaki hukit memhawa tlosaku 
agar kelak sa~'a tidnk herat di hari kiamat". 
Manusia paJa umumnya menerimCi begitu sajn firman Jan kekua­
saan Tuhan. Firman Tuhan tlipandang sehagai sesuatu yang wajih Jia­
malkan dalam kchiJupan Ji Junia karena Tuhan adnlah lehih tinggi. lehih 
hcsar, dan lcbih kuasa dari manusin schingga manusia hanya mampu ha­
nyut dan pasrah dalam kuasa-Nyn dan menjadi patuh kcpada-Nyn. 01ch 
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karcncl ilu. dalam ccrila m,musia rcligius yang pasrah Jan bcrserah diri 
kcpada Tuhan ilu hiasanva lerhayan~ cilra manusia vani! lakwa. van!! 
sedikil pun lidak mcnggugal firman dan kekuasaan Tuhan. Rcligiusilas 
ini dapal kita lihat pada kutipan di atas. Sitti Sairah pasrah menerima 
nasihnya, ia diusir alch ayah hundnnya. Scbclum pergi. in sujud menci­
urn kaki ayah hundanya scraya herkala tinggallilh selamat scjilhlril . Kila 
lidak herlcmu di dt;nia tclilpi di akhiral kila hcrlemu. 
KUlipan hcrikul masih mcmpcrlihalkan rcligiusilas Silli Sairah. 
Dalilm kchadirannya di Icngah hulan, ia Iclap mcndckalkan L1iri dcngan 
Tuhan samhil memanjalkan doa kc hadiral-Nya. 
"Nalaolla Sllli Salrall lUll[;kek-IUII[;kek alek mempek buluk. 
Repalolol'ellllgi I'i Alia Jaalu ,)'Illi Salrah lelluk 1'1 alek e. 1,010­
IIgenlli LlHiae maccola. Malalli .lenllek sembaJ{/ng nainappa lao rl 
pall!la ajl/lllu!e' 111(111 si/ampak d'IlIJ1/1a dek {o . Massellpajalllli SIIII 
Smrall duallrakang, pUl'anu mabbe/'(: sel/eng lao 1'1 alau //(/Illappa 
ri ablo, mel/au doannl iaol'l pLiang Alia Jaala". (Saslra BLigis 
KIas ik, 1999:162) 
Terjemahan: 
"Pergilah Silli Sairilh menjcliljah liap hulan dan mcndnki liap hu­
kit. Akhirnya nasih mcmhawanYiI sampai kc dalam schuah hulan 
lempal in mcndapalkan mata air. Pcrgilah herwudu kemudian 
scmhayang dua rakaat. sclclah mcmheri salam kc kiri ke kanan 
lalu mcmanjalkiln doa ke hadiral Tuhan. 
Walaupun Silli Sairah herada di lengah hulan belanlam. ia lidak 
pcrnah mcrasa kcscpiiln karena halinya Iclap debl dengan Tuhan dan 
senanliasa hcrdoa mcngharap ridha dari-Nya. 
"Aga lIarapilli IVe'l/lli Inalillrolli SilliSulrah rlyuwalla ajLle ritu. 
/\ga Ilarapllli paijajarellg munilli mallLlk kalek I' samallna lIaraga­
raga III III II alva mapeddle pada mallai-Iaillgell!: unllllla. Naoloklla 
Silti Sairah mala gekllek sembajang selbLinna. pLirai mabbere sel­
leng nailalli raLlkkajue maddelle silampak. Raukkajue rilU ellgka 
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ukilllt. Ni/bi/calli Silli Sairall paddoallgulI!{ ri ntukkaJuu nlu ". 
(Nur Avzall. 1<)1.)<): 1(3) 
Tcrjcmahan: 
"Kclika malam IcIah liha,liduriah Silli Sairah Ji hawa pohon 
kayu ilu. Di saal fajar mcnyingsing. ayam hulan pun hcrkokok 
hcrancka ragam hunyinya scolah-olah mcrayu haliny" yang sc­
dih. scdih. Bangunlah Sitli Sairall, kCITIlIuian pcrgi bcrwuuu lalu 
scmbayang subuh. ScIcsai mcmhcrikan salam uilihalnyn schclai 
daun kayu yang jaluh. Di uaun kayu ilu aua lcrlulis L1tHI. lalu ui­
hacanya" . 
KUlipan mcmpcrlihalkan rclcgiusilas Silli Sairah. Walaupun di tc­
:Jgah hulan. lidur di hawa pohon kayu ia tiunk perna lupa mcnjalankan 
pcrinlah Tuhan. 
Doa-doa Sitti Sairah rupanya didcngar dan uikabulkan oleh T:J­
han. Ia dipertcmukan kemba'li dengan orang yang sangat uirindukan dan 
dicintai sckaligus dijadikltn sebagai pclindung uan pcmhimbing dalam 
mcngafuhi kehjdupan di dunia ini. 
"Natellrella a/ella SlIek e l1Iuk/w mellgka/illgalla sakda pole ri 
Alia Taala . Nabere sel/engilli makkllllrai111IG II a kkeda, "Assalamtl alai­
kum ee torie lorekkll". Namettek Sitti Sairall Ilakkeda, "Hualaikum salam 
ee ara tel(wlIIG sellimIG (omateppek e. Makkedalli Suhek e, ee to Ile/orek­
ku laona mai talao ri holamu. Makkedalli Sitti Saiah sabharako sallo ri­
010 cillampekpuallg apa mae/okkak massembaJlIlll( riolo. Makkadalli Se­
he'-:: e assempajuIIllo masiga-sil(a Il11Ulajekko. Na tettOlIlUi .:)'itti Sairuh 
massempajang. Purai mabbere sel/ellg Ilabaca/ll doalll( purae Ilubuca 
dellre. purai ritu laoni Silli Sairall sibcnva worowanella /isu ri bolalla ri­
tillro~'i ri SillillllG allllk gUtlil/1W Sellek Ilerelek (Nur Azizah, 1()<j<j: 164). 
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Terjemllhan: 
"Gund.lll11h bdd~11I Syd;.h 1kkr K"rLI1" tnulJLngdl .~u"rd ) ill1g 
gaib itu . Ia pun membcri salam kcpaua istrinya. "Katanya". As­
salamu alaikum wahai orang yang kukasihi" . Sitti Saiah menja­
wab, "Wallakassalamu, "Wahai permata segala orang yang per­
caya'!" BerkatCllah Syekh itu. "Wahai orang yang kukasihi. mari­
la kit" kcmhali ke rumahmu" .Mcnjawahlah Sitti Sairah. "Sabar­
lah sehentar schab say" hendak hcrsemhayang dahulu" Bcrkata­
lah Syekh itu. "Bcrscmhayanglah lekas dan saya akan mcnung­
gu" . Sitti Sairah bcrdiri hcrsemhayang dan scsudah memhcri sa­
lam, dihacnnya doa yang tclah dihacanya tadi . Setelah sclesai. 
bcrangkatlah Sitti Sairah hcrsama suaminya kcmbali ke rumahnya 
diikuti olch scmua murid Syekh Heier". 
Kutipan ini mcmpcrlihatkan doa Sitti Sairah yang diJengClf dan 
dikahulkan olch Tuhan. Walaupun Sitti Sairah sudah dipcrtcmukan kem­
bali dengan suaminya dan dipanggil kcmbali kc rumahnya, ia tetClp setia 
menjalankan perintah Tuhan . Sehelum Sitti Sairah meninggalkan tcmpat 
pengembaraannya, yang dijcmput oleh suaminya untuk pulang ke ru­
mahnya, ia dcngan tenang menjalankan perintah-Nya . SctcIah selcsai 
semhayang dan mcmhaca doa, ia hcrangkat hcrsama suaminya yang di­
sertai dcngan murid-murid suaminya. 
3.3 Citra Wanita yang Setia Kcpada Suami 
Sitti SHirah adalah \Vanita saleh taat kepada Tllhan dan sctia tcr­
hadap suaminya. Sctiar selcsai s,':al. ia sclalu herlina memohon petunjllk 
keraela Tllhan dan tidak IllrCljuga mendoakan suaminya agar scnantiasn 
dihnikan pctunjllk dan rahmat supay" tctap hcrnda di jalan yang henar. 
Dapat diJihat dalan1 klltipan cerita scperti hcrikul. 
PERPUS AKAAN 
PUSAT BAHASA 
DEPARTEMEN PENOJDiKAN NAStO At 
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";VaIUOlIll Silli SlIirail lLIIIL~kek aId mempck hulLik Rliw/orellllgi 
n Alia liwla Silli Sairall IcuLik ri alck c. ],olollgclllli lllnlC: mac­
coluk, malam Jellllek semplljllllF, IltIlIllIppa lao n POl'F,IIL' lIJU male 
dek e raUJllla maLIn; s;lampek mua. Puralla mabbere scl/ellg, mel­
lau dOOl/lli r; Alia Taala makkeda, Fe pUlllIg, amasei laloi 1110­
rowtlllena atammLl, mUl1:erellllgi OllmllF, alebbil·ellg. PO/lallaloi 
/aleng malempuk ellrC:IIF,lIge lalellg IOlIgellg-lollgellF,. KLlammen­
IIF,i IIw':lIgka aCc:lllllulIgellll£l atammi lIlakkLlllrai e mUlli n esso 
kiullek. !\ddalllpellgell laloi sillilll/a "OSUIIII kLilll/I/llellllgi lIaellgka 
/laceillaullgi £ltammLi makkullraie. Dek 11l1'issellllgi IIsalakku lIab­
helil//lgak aormnlllekll ". (SLIr ,1zil,.ah, ]lJlJlJ: 1(2) 
Tcrjcmahan : 
"Pcrgilah Silli Sainlh mcnjclajah liap hulan dan mcndaki liap 
l1ukil. Akhirnya. nnsih mcmhawnnYlI sampni di daJam scbuah hu­
Ian Il'mpal ia mcndapalkan mala air. Pcrgila iii hcrwudu kcmu­
dian semhayang dua rakaal. setclah membcri sd:tm. ia me man­
jatkan daa kc hadirat Tuhan . Katanya ")'<1 Tuhanku, kasih/milah 
suami hnmha-Mu, herilah ia mnrtahal yang mulino Tunjukkanlnb 
jalan yang ),urus dan jalan yang bcnar agar aua tcmpat hcrlindung 
hamha-Mu ini pada hari kiam al nanti. Ampunilah segala dosanyn 
supayll ada tempat hamha-~fu ini hernaung di hari kemudian nan­
Ii. Scsungguhnya saya lidnk lahu , apa ninn kcsalalwnku schingga 
saya dihuang olch suamiku . 
Kutipan di alns men yiralkan kcscliaan Silli Sairah kcpada sua­
mmya. Walaupun in lidak lahu npa kcsalahannya schinggll ia diusir olch 
suaminya, namun ia IChlP hcrharap hanyak Icrhadap suaminya. la men­
doakan agm scmua dosa-closa suaminya diampuni dan dibui marlahal 
yang mulia . 
Kcscliaan I Mani Icrhlldap suaminya La Sahbarak dapal dilihat 
pada kutipan berikul. Scliap suaminya dalang mcmhawa hasil kchunnya. 
selalu disongsong dan dibanlu menurunkannya lanp" mcnghiraukan 
omongan dan cacian ibunya . 
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'Tngka //(/ engka SilVellu ellgkalli ra Sabhurak sib{llHI nupa­
/essolla lempalla. AA'a makkedalla illdokllu "Maja /addek uita ke­
dOlla i Mani mappakkua ro. lakeppa daemmu pappolean[? lak­
kaimla deellgka lIaduppai wi. Mallnessa maega topa agaga lIapo­
/eang. Na ia lakkaimu massu/arak puruk tennaul/eto pakal/gka" 
Makkedai i Malli, "0 illdok, ammaillgekkik, denm·vedding ripak­
kua padatta ripancaji. idik mUlo pue/oi Ilausia/a. Jali ia IOlla 
usukkunlki ri Puu/lg Alia 7(/{.//a". 
Makkunrai ro i Malli 11l1lA'kek-lulIgkek engku ()J'()ll(lneni/ pole: n 
darek e. Mukkulopa 1'0 illduklla lungke-lUlIgke engka mallellw/I/(/ 
lIaduppai cai. Naekia J.a Sabbaruk de 10 najalllpai agi-agi npoll­
dunllgi ri mataallna Ilasabbarakcng muneng. " 
(Fuchruddill. A.I:'., 1981 :46-47). 
Te rjem"lhan: 
Suat 1I kdi ka La SabbClfak Jatang samhi I memiku I hmang hasi I 
kcbllnnya. Tliruniah istrinya dari rumah menyongsong dan mc­
nllrunkan pikulannya. Melihat hal itu, mertuanya sangat marah 
kepaJa I Mani sambi] berkatn, "Tidak haik sckali pada pcnglihat­
an saya, kelakuan I Mani demikian itu , scdangkan kakakmu yang 
suaminyn sclalu mcmbawa oleh-oleh banyak, tidak pcrnah ia 
mcnjcmput suami seperti itu. Apa lagi suamimu. cclana dalam 
pun tnk kuasa ia mengadakannya". Berkata I Mani "Sud.dah . ]bu~ 
TiJak pant as mcnghina scsama kitn. Bukankah atas kehcndak ibu 
juga saya hcrsuamikan dia . Ihu pulalnh yang saya syukuri di ha­
daran Allah Suhhanawiltaala . 
Demikianlah lalu I Mllni setiap sliaminya datang dari ke­
~llln. Begitu pula ihunya, sdiap menllflti suaminya dlltilng selillu 
disamhllt Jengan amarah. Td<lpi La Sahhcll ak tiJak rnenghi rau­
kar. apa yang dikatakan mcrtllanya itu. scmuanya itu ditcrimanya 
dcngan sal>ar. 
Kutipan ini mcmpcrlihatkan kcsctiaan I Mani kepada stlaminya. 
SctillP suaminya datang dari kcbun mcmikul barang hasil kchunnya. sc­
lalll clisongsong dan dihantll mcnllrunkan harang hawaan suaminya tanpa 
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mcnghiraukan C'cmohan dan cjck'an ibunya. I !'vIani sangat mcnghargai ha­
sil jeri paya suaminvfI. dan sangat mensYllkuri rcieki pemherinn Tuhan 
kcpadanya. I Mani tidak pernah merasa iri kcpada saudaranya yang hcr­
suamikan scorang pedagang . Ia tetap mensyukuri dan mencrima dcngan 
senang hati apa yang dipcrolch suaminya. 
Kutipan berikut masih mcmperlihatkan kesctiaan atas kccintaan 
I Mani kepada suaminya. 
IfUassuru mollimoku tLl baja. l.aolla ri hola/llLl, muddalli tLi he­
lIel1lU If, adalllw dallle. 
If Uporelllllllll, lebbipi uporelllltlllllG Imrakkafcta", Nasaba 
malalclllIa wenni c, matteru malli bawallg matillro. Tette asera 
ele c: dekpa lIapasekdillg. Mvtok mOlli nl£llllall f/1Clkkllllraeilllla', 
ilga tOlla lIapolealla. 1:'lIgkamupi leint, mahela-bela memellg dal­
Ick e lIakko Inakkuiro" . (Fachnu{dill.·'\ . f:'.. lL)8 1:5). 
Tcrjemahan: 
"Pulanglah dahulu. Sudah sangat rindu istrimu. Besok saya akan 
mcnyuruh pegawai mcmanggilmu", kata raja. Adnpun istTi La 
SabbaTak tak henti-hcntinya mcnangis karclln sampai larut malam 
suaminya belum juga datang. Tidak bcberapa lama kemudian 
sampailah La Sabharak dirumahnya . Ia pun disamhut o\ch istri­
nya . Diserahkannya olch-oleh yang diba\\'anya pulang. yaitu 
kalcng hcrisi ikan. "Hanya itulah peroJehan yang kuniatkan". 
kata La Sabharak, "Saya gcmhira sckali mcnrrimanya, tctapi 
Icbih gemhira Jagi hatiku menyambut Jirimu". Olch karcna wa­
laupun sudah laTu!. mercka pun langsung tiJur. Jam scmbiJan 
keesokctll harinya La Sabbarak hclum Jagi hangun. Berk. Udah 
mertua percrnpuannya, "Apa yang dihawanya pulang'! Masih ti­
dur saja ia sampai sckarang". Bctapa tidak abn jauh rescki kalau 
scpcrti itu tingkahnyu". 
Kutipan ini memperlihatkan suatu gamharan kesctiaan scorang 
istri kepada suaminya. Sampai I,uut malam. istri gcJisah mcnunggu 
sarnpai-sampai menangis. Setdah La Sabbarak Jatang. ill hanya mcmhc­
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rikan kalcng-kalcng herisi ikan sehagai olch-olch. Istrinya menerima 
ckngan senang hati. hahkan ia herkata saya lehih gemhira menerima di­
rimu. Bagi istrinya. harta apapun yang dihawa pulang ia lehih menghar­
gai suaminya daripada hartanya . 
Kutipan herikut mllsih memperlihatkan hentuk kesetiaan seornng 
istri terhadap suaminya . la ditinggal kawin oleh suaminya tetapi kesetiaan 
dan kecintaan terhadap suaminya tidak pcrnah luntur hahkan kccintaan 
tcrhadllp suaminya makin ditingkatknn. Kutipannya seperti heriklll. 
"Naiya hal1,'illc loaWl mauni naissellg makkadac mahL/l1,'illei lok­
kallllUl dello IWlaro ri alil""i hanna lIapede lIapaellcclIgiwi pappa­
fillna ellrellilge pallge/orillllG lao n lokktl!lIlla lI(lsibClll'ai ill/lIlla­
1\ '(f iliadecellg. Iyae lapollg bo Wille btl /'1/ hUllg IOSI lIopogallk. 
Mompoi ri alillllL' modo muragai lakkalllllll harakuammellllgi lUl­
heallngl haille loalla lIaale-alel/omi sell/lgenngi lakkaillllG ". 
(.Ie/1/IIILIIIl , I V V.'): ]<.)8). 
Terjemahan : 
"Istri pertamanya walaupun diketahui kalau suaminya kawin lagi 
tetllp tielllk dimnsukklln eli dalam hati ntau tetllP tidak marah bah­
kan kecintaannya terhadap suaminya makin ditingkatkan. Istri ke­
duanya lain lagi yang dipcrkuat. Muncul cli dalam pikirannya 
agar dirinya sendiri yang menguasai suaminya. 
Kutiran ini memrerlihatkan seorang wanita yang dimadu olch 
seorang laki-Iaki . W,daurun ia tahu kalau suaminya kawin lagi. letari ia 
tidak rernah mMah ara1agi mllu hcrontilk h"!lk";1 LTintlli:n lnl-.adap 
sua;ninya lehih ditingkalkan. 
Suatu \Vaklu suaminya datang mengaharkan kalau pnahunya 
tenggelam d lll1 semull hartll dan modalnYll hahis )'lIng lersisa hanya pa­
kllian yang melckat di haLian. Istri pertamanya menangis samhil berkata 
memang harta berharga tetapi nyawa lebih hcrharga. Biarlah habis semua 
modal dan harta asalkan kita masih hidup dan selamat kcmhali. Kuti­
pannya seperti berikut. 
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":\ga tallimpai w/;ge e , lIlilllamalli lapollg laHui ,./ lale/llpola 
Ilaillappa mukkedo ada makkedae Ilakellllavva ace/llkallf? Gildi. 
J.ubUi Iuplkku cappu f/1adalakku ellrel/Ilf?e wurl1lnparl.lkku I)'Ll. /11(/­
Ilel/g. 
Iya nae/lgka upake lIasaba pabbere/lu laue. Naleri/la la­
pU/lg hawi/l e maloae lIoillappa makkedu malebhie ),-w"{///lparal/­
IIge /lae malehhipika lIym",·ae. !.eppessallni cappu l1Iuramparatla 
ellrellllge mudalalla ass£llellg IU)·~ '() mukki Llre)",·e. lHII'amparallg­
I/g e weddillg mL/i asallbeallg I/aiya nyawae de passambell(/. 
Iyaro lI'enllle lIabhelllli memellni lapollg lakkai n 
bolana baH-'inc COlllla puralli massempajang slIhll /laillappa 110 n 
lopilllla. Kira-kira lelle aSc:rt/ dee mukani Olo sewa ~iare-ar~ 
egallL/ lIallurellllgellgllgi )'Hlrampamllg menre riholul/a hlll'\:i/le 10­
alia " . 
(.lemma in. 1<N8: N9-2(0 ). 
Tcrjemahan: 
"Setclah pintu tcrbuka. masuklah suaminya lalu hcrkata say a ui­
timpa musiba, pcrahu saya tenggclam semua modal dan harta 
saya habis. 
Y<mg saya pakai ini hanya pembcrian orang . Istri perta­
many a menangis sambil herkata memang harta herharga tetapi 
nyawa Icbih hcrharga. Biarlah hahis scmua modal dan harta asal­
~an ki la masih hidup dan sciamat kcmhali . Harta masih hisa di­
ganti tetapi nyawa tidak hisa ~~iganti. 
Malam itu suaminya hcrmalam di rumah istri perlama­
nya, nanti setelah scmhahyang subuh haru turun kc pnahLlll~ a. 
Kira-kirapukul scmbilan pagi ia mcnyewa bchcwpa mohil untuk 
mcngangkut harlanya ke rumah istri pcrtamanya. 
Kutipan ini mcmpcrlihatkan kesctiaan scorang wanita terhadap 
suaminya . la uitinggal kawin oleh suaminya . Suatu \Vaktu datang lagi 
suaminya mengahmi klllau suaminya ditimpa musiba scmua harta dan 
modalnya hahis karcna pcrahunya tcnggclam, pllkaian yang dipakai 
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hilnya pcmbcrian llrang. 
Scmua kahar yang diclcngar itu tidnk mcnguhah pcndirillnnvn. 
hahkan tidak mcnggorcs scdikitpun kcsctinan atau kccintnnn tcrhadnp 
sunminya. Bahkan ia berkata memang hflrta bcrhnrga tClilpi nyawa lebih 
bcrharga. Biarlah hahis scmua asalkan kitn mnsih hidup dan selamat kem­
bnli. 
Scmua kahar yang disampaikan suaminya itu hanya mcrupakan 
ujian tcrhadap kcsctiaan istrinya . Tcrnyala kcscliaan istrinYil lidak lcr­
goyahkan. schingga hHrta yang Jihawanya pulang Jihawa scmua kc ru­
milh istri pcrtamanya. 
3.4 Citra Wanita yang Bcrwaluk Jclck 
Sclain pcnggambaran citra wan ita idola ulau wanit" yang mcnjaui 
idnman dari unsur tokoh laki-Iaki, dillilm sHstra Bugis tcrlihat juga pcng­
gilmhnrfln wnnitil jclck. 
Diceritakan scarang nakoda yang kawin dua knJi. Istri pertama­
nyn sabnr pcnuh pcrhntian tcrhminp sUfiminya dnn mem mcnerima apa 
adanya. Bcrbcun dcngan istri kcduanya. Ia hcrusflha untuk mcnguasai 
scndiri suaminya dcngan mcncnriknn dukun. Hllnya harta sunminya yang 
uisukai. Kutipan scpcrti hcrikut. 
"/tJpO/17pol rlalllllla maelo lIluragal 11IkkaillJ/(/ hCIHI kl/ammellgi 
lIubheallllRI bailie fOWW lIaale-alella se/lIlReJ/llgi lukkal/ll/{/. f .()k­
kUlli suppu SU/lro, mllegu/li doi /lahala hul'Ll sappu puhhum pak­
kuruga sarekkuameJ/J/gi aRa akkalla/la dellre )veddillllgi I/laddu­
pa. Nai)'u k!ya muu rlsohhu ami majae mompo muia! uccappur­
el/Ila. Maega /a/l/'{/-Iall/'U/lg I/arllilluk lahbailliUl sipu-slj)a jalla 
ellrell/lge pallgkaukel/lla bawille hantlllUl lIIuragai kUlHlIlmellllgi 




"~lun,:uL d,d"JI) pikirill1 akan b-:lU:;"h,1 "Up.l)d "u.lminY'1 llld)­
ceraikan istri pertllmlloya supaya dia scnuiri yang menguasai 
suaminya _ Dia pcrgi mencari dukun, sudah banyak uang dihabis­
kan supaya keinginannya dapat tcrkabulkan. Tctapi , barang bu­
suk yang discmbunyikan akhirnya muncul juga. Banyak hukti 
yang ditemukan suaminya tcntang sil"at-sil"at jeJck istri keduanya 
yang herusaha supaya istri pertamanya diceraikan . 
Kutipan ini memhcrikan gamharan tcntang watak jelck yang di­
miliki istri kedua nakoda itu. la hcrusaha agar supaya suaminya mcnccr­
aikan istri pcrtamanya. Banyak uang yang dihabiskan untuk memuluskan 
usahanyaitu . tcrmasuk mcncari dukun untuk mcmhnntunya. Tctapi. 
scmua usahanya sia-sia. Akal busuk itu ditcmukan scmua okh suaminya. 
Sualu wilktu suaminya mcnguji kescti"annya . Padil ",aktu Slla­
minya datang bcrlClyar. Suaminya datang di rumahnya dcngan mcmakai 
pa!caian lusuh lalu menyalakan pcrahunya lcnggclam dan semua modal 
dan harlanya ha~,is. Wajah istri keduanya itu berubah mendcngar kabar 
itu dan lailgsung menyatakan kalau memang semua modal dCln hartClmu 
hahis lebih haik kita eerai karcna hanya mcnamhah beban saja. Menden­
gar pernyataan itu suaminya langsung pulang ke rumah istri pcrtamClnya 
yang maumcnerima ara adanya. Scmu" harta yang dihawil berlayar diher­
ikan scmua kcpada istri per(amanya. Kutipan ccrita seperti herikut. 
Makkualliro nseulVae wellu lopollg pal/opi (llakodu) maelo mo­
l/wi dUIH/-dUll'lI hC;I",illella. FlIgka Seuwa welll/ lIarea pole sampe 
pal/aolllla ellllallg ulellg ellul/a , aga purai mal/ahu lopillllll, map­
pahelli pakeallg macarekhll ia kamillclIIg maloae. Mellrelllli map­
palOlltlllg Ilalleru lokka ri bofalla haille hurulIlla. Iyaro Iv.:lllie 
lIappa lehballlli fahu c:ssoc: aga dellal/issel/llgi tallmil,vi fIIadecellg 
laue Ilasaha mappellwl1li. L.:IlL/ kuaro ri holall£l hwvillella lIapo­
feiwi tallollgko lllllllgek e agu lI(lkeliOlli sihawa lIaohhilla aSe/lJUl 
bail-l;inellu. Iyae lapollg balVllle barll lIaellgk£lfillgallll sliddam/a 
lakkainlla masigani lokko limpal lallgee nasaba makkedaiilllllllll 
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IIWIlIa t:l/gkal/i pole: palil-'.i h{//'(JI/g-harallg ..I\ga lIumpai lallge:ke: 
fIIUllallami lapollg lakkai Ilaek/ya /ya lapollg btllv'ille lIusellllgi 
01ell I ILl 1/IlI/1111PPl /'lIV'c:IlU swlu/lU iukkt.ll/ll/(/ IlLlllu/ l/IuppLike pu­
keang cerebubbu. Makkedani lapolIg labui lopikku Alldi. Cappu 
modalakku enrellllgetopa waramparakku ellgkae rl lopie. Lampe 
umuru malli lIakuellgka rewe. 
Takko tabbale memelllli lappulla lapollg baw/lle Ilaengka 
fingal/a wlalll/a lakkailllla naillappa nlllppebafi makkeda agatopi 
pole hua-hllalla are:I'vesella lIarekko cappull/ moe/alalta elll'ellg­
IIge: capputolli Ival'ampal'atta . Repo bawang mall/ .. , aleku. Ma­
decellg s/ollrullgllgi lehhi m£ldec.:eppasi Ilarekko massarallg­
IlKi If. (.femmaill , 1998:199). 
Tcrjemahan: 
"Bcgilulah sualu \Vaklu nakoda akan mcnguji kcdua iSlrinya. 
PildCl sUillu \\'aklu ia llalang hcrlayar cnilm hulan lamanya. sClclah 
perahunya sandar ia ganli pakaiannya dengan pakaian yang pa­
ling lusuh. Setclah naik di darat ia lcrus ke rumah istri keduanya. 
Waktu ilu sudah gelap karcna mata hari sudah tenggclam jadi 
orang tidak hisa langsung dikenal wajahnya. Pinlu rumah istri ke­
duanya tertutup, jadi iii mengetuk pintu sambi I mcmanggil nama 
istrinya. Setclah didengar suara suaminya , ia cepat memhukakan 
pintu karena di dalam hatinya suaminya dalang mcmbawa ba­
r(lng yang banyak. Sctalah pinlu lcrbuka suaminya langsung ma­
suk. tctapi istrinya menganggap dirinya bermimpi mclihat sua­
minya bcrpakaian lusuh. Suaminya rncngalakan perahu say a leng­
gclam. Scmua modal dan barang-barang saya habis scmua. hanya 
karcna umur panjang schingga saya bisa sclamal. 
Wajah istrin~ ' a langsung bcruba mendcngar kala-kala sua­
minya lalu berkata kalau hegitu apa buah-huah kcdcltangannya ka­
lau semua modal dan harlanya sudah habis. Hanya mcngnmbilkan bcban 
diri saja. Baik kalau kita sarna-sarna. tctapi Icbih baik kalau kita ocrccrai . 
Kutipan ini menampakkan watak jelek istri kedua nakoda itu . In 
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hanya mcnyukai suamw)'a kalau punya harta dan uang. Sctclah usaha 
:,uilJllinya l1H1cd Lllln liJ"k l)llll~ a l1Ivdal lagi 111(11,ill i" 111':11) UIUl! :'U'IHliJl)il 
pergi dan minta diccraikan saja. Wanita macam ini tidak mau sepcnderi­
taan dengan suaminya, hanya kcscnangclfi scmata yang diinginkan. 
Kutipan hcrikut mcmperlihatkan pcrcmpuan yang hcrwatak jclck. 
Ia tidak senang mclihat anaknya mcnyongsong dcngan haik suaminya 
yang datang mcmhawll hasil kehunnya. 
"Ellgkalla IW cllgka siwellu cllgkalli La Sabharak malfeppa aga­
aga polc ri darek e. Mabe!apmupi pole ri bolae eJlgkLlni bainclla 
[ Malli lari 110 duppai I'lli sihalVa napalcs(Jlla lempana. Aga l1ak­
kedolla [lIdokna, "Maja landek uila kedolla [Mani mappakllaro. 
[akeppa daemmu pappoleang 11ikkaillJla de cllf,ka lIaduppai \1.·i . 
MallJll.:ssa Jr/aega lopa aga-agll Jlt/puleaJlg. Nt/ia ILikkaimlllu ma­
sularak pumk lellJlLl tllfela pakclIIgka ". l/akkedalli e I Millli. NO 
Indok, ammaiJlgekkik, dek Jlt/wedding npakkua pC/dallt/ rupuJlca 
ji. Jdik mulo pieloi nallsiala. faji ia LOlla usukJ...10·U i ri Puang Alia 
Taala. Makkualli 1"0 I Malli lungke-tullgke clIgka lVorowallcna 
pole ridarek c. Makklltapa ro indokna lUJlgkek-lullgke engka mu­
neltuJlna lIaduppai cai". (Fachruddin, 1<;81 :47). 
Tcrjemahan: 
"Suatu ketika LI Sahharak datang samhil memikul harang hasil 
kcbunnya . Turunlah istrinya dari rumah Il1~nyongs()ng Jan me­
nurunkan pikulannya. Mclihat hal itu. ml"ftuanya sangat marcth 
kcpada I Mani samhil hcrkata. "Tidak haik sekali paJa pcngliha­
tan saya, kelakuan I Mani dcmikian itu. sedangkan kakakmu 
yclng suaminya selalu mcmhawa olciJ-nlch hanyak. tidak pcrnah 
ia menjcmput suami scperti itu. Apa lagi suamimu. cclana dalam 
pun tClkkuasa ia mengadakannya" .. Bcrkata I Mani , "Sauarlah , 
Ibu! Tidak pantas menghina sesama kita. Bukankah atas kehen­
dak Ihu juga saya hcrsuamikan dia. Itu pulalah yang saya syukuri 
di hadapan Allah Subhanawataala". 
Demikianlah pula I Mani setiap suaminya datang dari 
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kchun. Bcgitu pula ihunya. sctinp mcnanti suaminya daLmg sclnlu 
disamhut dcngan amarah . 
Kutipan ini mcnampakkan watak jclck scorang wanita yang 
hanya menyukai alau menghargai orang berada. Anaknya yang memper­
lakukan dengan haik suaminya, mal"h dimarahi. karena pekcrjaan sua­
minya hanya herkchun. Bahkan mcmhanuing-handingkan dcngan menan­
tunya yang lain yang pckerjaannya Iehih bagus. Kutipan ini sama ucngan 
kutipan di atas yang mcnampakkan \Vanita yang mcngclgung-agungkan 
harta dan kekayaan tanpa memperhitungkan perasaan orang lain. sckali­
pun orang lain itu adalah suami atau anaknya scndiri. 
Kutipan hcrikul mcmpcrlihatkan kclakuan y,mg Ichih kasar lagi 
yang dilakukan ihu I Mani lcrhadap La Sahhnrak menanlllnya. 
"7i:sslaqalo lttana engkanl sura maleppckna [)aluc makkell)"a­
rallg /lUll/cmA- mcnrck ri bohle. RlduppaiJlI ,.1 matua IIwkkuJI/"{fIIl
/la. Makkedai surol/a Arullge, "Rilajenglll La Sabbarak ri Dalue. 
Nadappill I watlulllla jallcilllla". Makkedai maluanlla La Sab­
bamk, "Aga ajallcilllla?" Depa Ilallesu adalllla suroe larilll ma­
lualll/a mala aju lemellg nacallai manetlullllG sekuwa lewulla. 
NasisorongsorDllgna bainel/a La Sabbarak sibawa illdo/aw. Na­
parcIIgerallg i illdokna makkeda, "Maingekki llldok!" 
"Agal/lw mail/gek, agapi da/elllla rlsitlalt{f aga-agac, 
agalllla llakkamajarclIg!" (Fachruddill, ]98] :51). 
Tcrjcmahan: 
"Sclang bchcrapa s,lnt datanglah pcsuruh raja, langsung naik kc 
rumah. di lcmpal olch merlucl perC'lTIpuan La Sahharak . Bcrkata 
pcsuruh ilu, "La Sahharak tclah dilunggu raja. suuelh sampai 
\Vaktu yang dijanjikannya". Bcrkala mcrtua La S,·hharal:. "Apa 
pcrjanjiannya'!" Bclum lagi pesuruh itu scmpat mcnja\Vab. mcr­
tua La Sahharak tclah Inri mcngambil kayu hakar. lalu mcmukul 
mcnantllnya yang masih bcrbaring. Sorong-mcnyoronglah antara 
istri La Sahbarak dcngan ihunya. Diingntkannyn ihunya, kalanya 
saharlah Bu! Kala ihunya, "Apa 
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yang harus disadari') Pasti akan disita scmua harta kita. Dcngan 
apa in harus mcmbayarnyn?" 
Kutipan ini mcmpcrlihatkan pcrlakuan kaJar scorang wanita Icr­
hadap anak mantunya. Ia langsung memperlakukan alau mcmukul anak 
manlunya lanpa menanyakan duduk persoalannya dcngan hllik Icnlang 
kcdatangan pcsuruh raja yang mcmanggil anak mantunya. la tcrialu mc­
mandang cnteng anak mant unya yang pckcrjaannya hanya bcrkchun, sc­
hingga pcrsoalan scdikit saja sudah mcnyulut cmosinya dan mcmaki-maki 
bahkan mcmukuli anak mantunya. 
Mcrtua La Sabbarak ini ndalah tipe wanita yang tidak bisa mcng­
hargai perasaan orang lain . Hal ini dapal dilihat pada sllal pesuruh raja 
masih ada di rumahnya, ia sudah memarah-marahi hahkan sudtah mcmu­
kul anak manlunya . Dari perisliwa ini clapal juga disimpulkan bahwa 
merlua La Sahharnk adnlah :'corang wOllita yong lidak tohu sopan sanlun. 
3.5 Citra Wanita Pcmhcrani 
Dttlam cerila I Randeng, dikisahkan bahwa f Randcng adalah 
AruIIg Allakballua ualam ahad kcdclapan hclas. fa salah scorang Anmg 
Allakbwlua yang lurun lemurun. 
Dalam kccluuukannya scbagai Arullg Allakhallua I Randcng scJlnlu 
mengusahakan kcmakmuran dan kClinggian marlabal rakyatnya. la mcm­
punyai scorang pulri yang bcrnama I Makkalcnni dcngan gcIar Pella ma­
/%e. arlinya masih mudah usianya. Dialah nanli yang herhak mcnggan­
likan ibunya jika ibunya kclak bcrpulang kc rahmaluJJah. Suatu waktu 1 
Makkalcnni dilamar olch orang Sidcnrcng. TClapi lamarannya dilolak 
oJeh I Randcng bcrdaScukan naschal para orang lun di Anakhanua. 
Kcpulusan ini tidak clilcrima baik olch orang Sidcnrcng. Dcngan dcmi­
kian orang Sidcnrcng kcmhali mclapor kcpada rajanya dan mcmpcrsiap­
kan alat perang kemudian mcnycrang I Randcng di Anakhanua. KUli­
pannya dapat dilihat scpcrli bcrikut. 
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".luji ellgkall{l nuengka sella IvellU, ri 11;ellu dekllu lIusak-llusuk­
nai I Randeng, naleppa engka seua lau ianarilu launna riaseng e 
pall/mae, pammusu nolo, engkani mellrek bola Ian lapposo­
poso makkeda, "E Puallg, lariko masettak nalillgarakik musu fl . 
Jaji makkedai I Ralldellg, "Ri olopa na riolo dek umanai napala­
rie musu, pole pegi balikku?" Makkedasi i omnang e laullna Pal­
lime e, "Dek usissellllgi Puang, Ilabbendera cellakmi makkill­
n)"urt/lIg, mabbufifik, lamak ri aggolokellg e It'iring kalJlpolIg e 
nola Mu{fimponf{. I.anno puullg n/lIalllmllgenngi sUlIgeklll1l si­
balVa to maegamu! Makkedai I Randellg, "[arokuk //lale lelll/ga­
lIa puhbulluaku, tarokak sipuccolokang hararillg marennikna 
pukkampokku deulesse, dek uedolek, dek ulariheta ". 
(Fachruddill, 1981:M-62). 
Tcrjcmahan: 
"PaJa sualu kclika Jal.mglah panglima sccara Icrgopoh-gopoh 
mcnghadap I RcmJeng dan bcrkata, "Eh. pucmg. ccpatlah lari , 
kila didatangi musuh". Menyahul I Randcng, "Scjak dahulu saya 
lidak pcrnah larl dalam mcnghadapi mllsuh. Musuh? Dari 
mana?" Panglima menjawah, "Saya tidak tahu. Puang hanya 
hcrhcndcrah mcrah naik kuda, bcriring-iringan memasuki la­
pangan scpak bola di pinggir kampung Bola Mallimpong~" 13er­
kala I Randcng, "Biarlah saya mali di tcngah-Icngah rakyalku. 
saya ingin scpcndcritaan dcngan rakyalkll, saya lidak akan mun­
duro saya tidak mau pcrgi, say a tidak akan mcnyingkir ". 
KUlipan ini mcmpcrlihalkan kcbcranian I RlIndcng. Pmla saal l<I 
akan disc rang mllsuh, panglima sudah mcnghan1pkan agar scgcrah Inri 
bcrsama dcngan rakyalnya . TClapi. I Randcng Iclap bcrlahan lidak akan 
mcninggalkan dacrnhnya. In rcIah mati hcrsama rakynlnya dcmi mcmpcr­
lahankan dacrahnya. Di sini juga dapelt dilihal kClcguhan hali I Rnndcng 
dan kccintaan terhadap rakyatnya . la scorang raja yang bcrar.i. lidak 
genlar mcnghadapi musuh. 
KUlipan hcrikul masih mcmpcrlihalknn kchcranian I Randcng scr­
la kccintaannya Icrhadap rakyalnya. 
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"/akia sitollgellll£l j Randellg esso 11:ell1l; lIaoliroi pella, makkc 

dai, ',/v/ua makkullraikak lotokka welVa burane. Lokkakmamate­

Jlgi WI pakkampollgku". Sipalalo akki I ciliarcl1la. Makkeda, "Jo





Scsungguhnya I Randeng tclap marasa demlam. Dikatakannya, 
"Mcskipun saya wanita, saya akan mclawan laki-Iaki. saya akan 
mcmhcla rakyatku". Pasukannya mcnjclaskan, "Tunggulah sam­
pai keadaan tenang kcmhali, Puang". 
I Randcng mcngatakan, "Walaupun saya wanita saya akan mc­
lawan laki-laki. Pernyalaan ini adalah pcrnyataan seorang pembcrani, 
pcrnya(ann scurang pcmimpin ynng mcn(.:inlai rakyatnyn". 
Pada saat daerabnya akan discrbu olch musuh dan rapnya akan 
diambil secara paksa oleh musuh dad Sidenrcng, Pu Kino, luang pcnga­
suh I Makkatcnni berani mcngambil rcsiko untuk mCllgungsikan I Makka­
tanni ke daerah Tonasitolo dcmi keseJamatan rajanya. Kutipannya dapat 
dilihat scpcrti berikut. 
"lv'arisappekcllJla salima pilll I MakkalclIlIi Pella Maloloe lIari
lorok pole ri bolae narilariallg ki illdok pasusulllllla lalo lari beta 
okki parelllllJla Tclllasitolo iUlia rifll kampollg Bila-Bilae asellJla 
makkukuae. 
!\rajang Sellalllla Puallllge siduppai Pu Killo sihawa / 
.T\;/akklllelllli ki wirilllltl aggolok('"/g e. Yallpllreng akki balie mak­
keda, "Niga iara? Makkedalli "!\nakku", Loka Iliri bela mare
IHlIlgellgllgi sllllgekku ", Jaji makkedasi balie, "Pegi plIam1l111? 
Nasellg, "f)ek lIissellllgi". Majeppli ianaro riammusurie ila




"Dipulllngbnlah luju lcmbill LtnLli. kc'Il1Udidll I i\bkLllL'nni di ­
ulurkan dari rumuh untuk selanjutnya dilurikan okh lnang pcnga 
suhnya ke daerah pemerintahan Tanasitalo, (Sekarang disebut 
kampung Bila-Bilae). 
Pu Kino yang mengungsikan 1 Makkatenni, sesampainya 
di pingir lapangan sepak hola. hertemu dengan pihak musuh, 
Musuh menegurnya, "Sinpa itu'!" Di,iawahnyn. "Anakku. saya 
mau mengungsi untuk menyclamatkan jiwaku". Musuh itu her­
tanya lagi "Mana ra,inmu?" lawnhnya. "Saya tidak tahu". Pada 
hal 1 Makkatenni itulah yang sedang diperchutkan orang. 
Kutipan ini memperlihatkan keberanian Pu Kino untuk rnenycla­
mntkan rajanya. la mcmhawa Inri rajanya Ilntuk diungsikan ke daerah 
lain yang aman . namlln di tengahialan ia herlemu dengan pihak musuh. 
tetapi dengan kclihaiannya in sempat mengclahui lawan sehingga sclamat 
sampai di daerah tujuan . 
Kutipan helikut mernpcrlihatkan orang Bone yang rncminta ke­
benmian kcpada I Mangkawani yang hcrlayar kc dnerahnya. 
"Gallgkalllla ricbharcllg IIi lopi Ilaripari /opi waramparallg cllg­
kae mupa lIascsa Ilaillappa joppa . NarC/pi i BOlle lIarulltuki to 
ROlle e/lgka maneng maddeppullgellg. Aguila marcllaulla 10 ROlle 
lIlakkeda, nasuhak mae/olio tu mahheang malleng i aga-aga 
mCIIgkackko, wercIIg III mal aseggekcIIg". (Fachn((idiJl, ]981:28). 
Tc: rjenwhan: 
"Dibuatkanlah perahu dan dipersiapkan barang-harangnya yang 
masih tersisah , lalll bcrlayar I Mangkawan. Sewaklu sampai di 
pelahuhan BOlle. JiJapatinya rakyat BOlle sedang hcrkumpul. 
BermohOlllah mereka kepadn I Mangkawani , seraya herkata "Ka­
rena engkau hendak memhuang segal a npa yang ada padamu, 
maka kami mcmohon ki~itnya kami dibcri kebcranian" . 
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Kutipnn ini mc~perlihfltknn I Mnngkawnni herlaynr untuk mcm­
huang apa yang dimilikinya tcrmasuk kehcrnnian. sehinggn orang Bone 
meminla kcpadanya kcbcranian . Dalam kutipnn ini tidnk discbul sccara 
langsung keberanian I Mangkawani. Tetapi, dengan adanya pcrmintaan 
orang Bone, meminla keberanian, sehingga disimpulkan bahwa I Mang­
kawani aualah scorang wanita yang pemherani pada hahagian lain ccrita 
ini uisehutkan hahwa konon kaharnya karena itulah maka scmua orang 
Bone mcnjadi pcmhcrani . 
3.6 Citra Wanita Penyabar dan Pcnurut 
Dalam schuah ccrita ditcmukan citra ini yang tcrbangun dlUi 
sikap dan tindakan tokoh wanitanya , yakni J Mani . Diccritakan hahwa I 
Mani scnantiasil bcrsahar mcnerima omclan dan kemarahan' ibunya ketika 
ia mcnyamhut kedatangan suaminya . MCllurut ibunya suaminya tiuak 
hisa mcmberikan apa-apa sebagaimana sllami kftkaknytl. I Mani juga hc­
rusaha menyadarkan ihunya agar jangan sclalu menghina orang lain. Ku­
tip:m cerita dlapat dilihal seperli herikul. 
"Aga Ilakkedolla Indoklla, IIMaja /akdek uita kedolla I Malli 
mappakuaro. lakeppa tiaemmll pappo/eang /akkainna dek cllgka 
I/aduppaiwi . Maill/essa maeRa lopa aRa-aga l/apo/ewlg. Na ia­
/ukkummu masu/arale puruk lel/llaul/elo pakaIlRka". Makkedai I 
Mani, "0 InC/ok, ammaingekkik, denal\;eddillg ripakkua padatta 
ripallcaji. Jdik mulo pie/oi Ilallsia/a . .IaJi ia IGI/a usukkuruki ri 
PuallR aI/a laafa". 
(Fach;'uJdill, ]9~1:46). 
Tcrjcmahan: 
"Berkalalah ihunya, "Tidilk hC1ik sekali pada pcnglihatan saya, 
kc\akuC1n I Mani dcmikian itu, scdangkan kakakmu yang suami­
llyn sclalu membawa oleh-olch hanyak, lidak pcrnah ia mcnjcm­
put suami scpcrti itu. Apa Iftgi suamimu, celana dalam pun lak 
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kuasa mcngmlakannya". Bcrkata J Mani. sadarlah. Jhu~ Tidak 
pantHs mcn,l!.hinll ~e~ama kita. Bukanbh atas kehcndak Ihu ill)!a 
sayn hersuamikHn dill . Ihu pulalah yang silya syukuri di hHdapan 
Allah Subhanawatilala". 
Kulipan ini mempcrlihalkan kesaharan J MHni. Di samplng 
pcnyahar I Mani juga penurut. la mcnurut kehendak ihunya. dcngnn 
mencrima La Sahharak schagai suaminya. sekalipun La Sahharak adalah 
orang miskin yang pekcrjaannya hanya pet ani kehun saja. Itulah kehen­
Jak ihunya. itu jugalah yang ia syukuri ke hadirat Allah Suhhanahuaala. 
Oalam cerita yang lain. dikisahkan seorang gadis penenun menc­
rima pi:1ilOgan scorang pcmllda yang tidak gagah. Gadis itu mencrima pi­
nangan juga karena mcnuruti kchcndak orang tuanya. Kutipannya scpcrti 
hcrikllt. 
"1m 011 rillll a iaro cngka apo seddi kallolo pallaku-laku rnaddura 
ki to mataalllla . Itallgkc apv i ki to rnaloalllla iara kallolo palla­
kulaku c. Naekia dek llama bello. Ttmmk maloi ia la makkullrai 
kasi apak liUl pakasiri i 10 lIlaIOalllla". (Fachntddill, 1981:67). 
Terjcmahan: 
"Oi hclakang pcristiwa tcrschut kiran~la da seorang pemuda da­
tang mcminang gadis pcnenun itu. Orang tua gadis itu mcncrima 
rinangan rCll1uda ilu. Pcmuda tcrschul sudah hckcrja Iclapi tidak 
gagah. Gadls itu tiJaK memhantah kchendak orang tuanya karena 
ia tidak mau mcmhuat mitlu keluarganya. 
Kulipan ini .iuga memperlihalkan kesaharan seorang gadis yang 
mcnuruti kehcndak orang tuanya. la rclah mcnerima pinangan seorang 




Sastra Bugis adnlah unSllr kchuJayaan yang tumhuh dan hcrkcm­
bang di tengah-tengah masyarakat Bugis dan mcnjadi warisan turun tc­
murun sebagai milik bcrsama. Sastra Bugis bcrllpa cerita rakyat , antara 
lain bcrfungsi scbagai alat pcnghibllr dan alat pcnJiJikan. 
Scbagaimana diuraikan raJa hah-hah tcrJahulll. herikul Inl ada­
lah simpulan unslIr-lInSllr yang mendukung ecrita. 
I. Pclukisan tokoh ccrita dilakukan 	 sccara analilik Jan drilmat ik . Sccilra 
analitik pcnutur ecrita mdtlkiskan sceara langslIng \vnlak Jan hcntuk 
fisik atall pcnampilan tokoh-Iokoh pendllkung LTritn . Sceara dramalik 
penulur ccrita tiJak mclukiskan scenra langsung hcnlllk fisik dan wa­
lak tokohnya. tctapi dilakllkiln mclalui pcn.:akilran dan pcrhuatan. 
2. 	Dari b!lhc\ll-bahan yang Jarat dijangkau, lokoh wanita yang mcnduduki 
posisi scbagai tokoh utama atau protogonis lidak hegitu Jominan tokoh 
wan ita schagai tokoh wanita anlara lain "Cerila Silli Sairah", 
"I RaJ/deJ/g", dan "Silll Rabi£llu/lhmlia" . Tllknh-tokoh itu pula yang 
Incnjadi judul ccrila . 
3. 	PaJa umumnya tokoh-tokoh protogonis mcmpunYltl citra yang baik 
atau posi lif Jan tokoh antagonis hcreitra kurang baik alau ncgatiL 
4. Citra wan ita yang <.:cp nt Jidala antma lain eitra \yanita idnla. eilra wa­
nita yang rcligius. citra wanila yang setia kcrada sllilmi. citra \\'anita 
yang bc rwatak jclck, citra wanila pcmhcrani. dan cilra \\,ilflita pcnya­
. 	 , 
heH dan IH.: nurut. 
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Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
KelOlIg adalah ' salah satu genre kesusastraan Makassar yang sangat 
populer di kalangan masyarakat yang berlatar belakang bahasa dan bu­
daya Makassar. Ha! ini disebabkan sebelum masyarakat rvlakassar me­
ngenal pendidikan formal seperti sekarang ini,ke/ollg digunakan sebagai 
salah satu sarana yang sang at efektif sebagai alat pendidikan dan penga­
jaran untuk meningkatkan sejumlah nilai-nilai dan norma-norma sosiaL 
Bahkan, hingga saat ini pun ke/ong masih digunakan oleh kalangan orang 
tua sebagai sarana pendidikan budi pekerti kepada anak-cucunya. Di da­
lam kelollg terkandung pemali-pemali, pantangan-pantangan, perintah, 
dan larangan dalam menga:ungi kehidupan, baik kehidupan duniawi mau­
pun kehidupan uhrawi. Kelollg ini mengandung suatu unsur pendidik-an 
bagi anak muda untuk membedakan mana perbuatan yang masuk kale­
gori baik atau buruk dan mana benar dan salah . 
Dalam kedudukannya sebagai sastra daerah sekaligus sebagai pro­
duk budaya yang sarat dengan pendidikan moral seperti yang disebutkan 
di alas , kelong periu dikaji dai berbagai pendidikan moral yang lerkan­




tersebut tidak hanya menjadi milik masyarakat generasi tertentu saja pada 
masa lampau, tetapi dapat juga diwariskan kepada generasi sekarang dan 
generasi mendatang . Dapat diduga bahwa ada di antara kandungan keiong 
itu yang sudah tidak sesuai lagi ctengan perkembangan dan kebutuhan 
masyarakat sekarang, tetapi dapat dipastikan bahwa sebagian besar kan­
dungan keiong itu adalah nilai-nilai luhur yang tetap masih dapat diman­
faatkan sekarang dan pada masa yang akan datang . Bahkan, yang diang­
gap tidak sesuai pun kemungkinan ada yang dapat kita beri "warna" baru 
atau "jiwa" baru tanpa meninggalkan akarnya sehingga nilai-nilai dasar 
tradisionalnya tetap aktual dan ies(ari . 
Berdasarkan data yang ada, penelitian tentang keiong dari berbagai 
aspek sudah dilaksanakan oleh Arief (082), Basang (1990), Nasruddin 
(1993 , dan Hakim (1996) dan (1999). 
Penelitian Arief yang berjudul "Kelong Salah Satu Pencerminan 
Kepribadian Masyarakat Makassar" memandang keiollg sebagai st:.lah 
satu media pencerminan watak dan kepribadian orang-orang Makassar. 
Watak dan kepribadian tersebut antara lain, tertuang dalam pandangan 
pentingnya kerja keras dan bermusyawarah dalam memecahkan persoalan 
tertentu. Dalam penelitian Arief tersebut juga dibicarakan bentuk dan 
perkembangan pol a persukuan dalam ke/ollg 
Penelitian Basang yang berjudul "Sastra Lisan Puisi Makassar" 
memfokuskan analisisnya terhadap beberapa bentuk puisi Makassar se­
perti kelong, doangang. pakkiok bllnting. dondo. dan am. Kajian tersebut 
lebih bersifat struktur. 
Penelitian Nasruddin yang berjudul "Nilai Religi dalam Kelong 
Makassar" lebih memusatkan analisisnya pada ajaran agama, khususnya 
agama Islam. Sementara itu, dalam penelitian Hakim yang berjudul "Ke­
long dan Fungsinya dalam Masyarakat" lebih banyak menyoroti fungsi­
fungsi ke/ong. Fungsi-fungsi tersebut, antara lain adalah sebagai media 
hiburan dan media pendidikan . 
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Penelitian Hakim lainnya adalah "Majas dan Nilai Budaya dalam 
Kelong Makassar." Hakim menganalisis sebagaimana penggunaan majas 
dan bentuk-bentuk majas yang mewarnai kelong. Semenlara itu, Hakim 
juga menyoroli nilai-nilai budaya yang lertuang di dalamnya. Oi samp­
ping ilU, terdapal pula lulisan lain, yailu "Kelong dalam Saslra Makas­
sar" (1986) dan .. Sangkarupa Kelong Mangkasarak" (1997) oleh Nappu 
dkk. Karya ini baru merupakan lranslilerasi dalam huruf Lalin diserlai 
dengan terjemahannya dalam bahasa Indonesia dan lelah diterbilkan oieh 
Bagian Proyek Penerbitan Buku Saslra Indonesia dan Oaer'lh-Jakarra, Pu­
sal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Oeparremen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Kenyataan yang Lelah dipaparkan di atas memberi peluang akan 
pemingnya penelitian lanjutan tentang kelong. Aspek khusus yang akan 
menjadi sorotan adalah pendidikan moral yang mewarnai kelong Makas­
sar. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, masalah pokok yang 
ingin diungkapkan dalam penelitian ini adalah pendidikan moral apa saja 
yang lerkandung dalam kelong . 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelong yang dapat 
dijadikan sarana pendidikan moral dalam masyarakat Makassar. 
Hasil yar.g diharapkan adalah naskah risalah penelitian yang berisi 
pendidikan moral yang terekam di dalam kelong. Risalah penelilian ilU 
direncanakan terdiri alas ~iga bagian. Bagian I--Pendahuluan--membicara­
kan. amara lain, lalar belakang yang me!ldorong usaha peneiilian ini, 
masalah-masalah yang menjadi foh.'1ls penelilian, lujuan yang diharapkan, 
landasar leori yang dipergunakan, dan dala 
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yang dipergunakan. Bagian II--Analisis--membicarakan berbagai cakupan 
pendidikan moral yang terkandung dalam kelong. Bagian III--penutup-­
berisi simpulan dan saran. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian "Kelong Sebagai Sarana Pendidikan Moral dalam Ma­
syarakat Makassar" ini menggunakan dua teori, yaitu pendekatan prag­
matik dan pendekatan sosiologis sastra. Pendekatan pragmatik yang di­
gunakan dalam penelitian ini adalah yang dikembangkan oleh Abrams 
(dalam Teeuw, 1988:49--53). Abrams menganggap balma karya sastra 
diciptakan hanyalah berupa alat atau sarana untuk menyampaikan pendi­
dikan (dalam ani luas) kepada pembaca. Jadi, yang menjadi objek anal i­
sis sstra bukanlah karya sastra itu sendiri (objek estetik), melainkan yang 
lebih penting dan utama adalah tujuan atau nilai objek ekstraestetik) yang 
bersifat praktis (pragmatik) yang tercermin dalam karya sastra. Konsep 
itu memandang bahwa karya sastra yang banyak memuat nilai atau tujuan 
yang bermanfaat bagi pembaca dianggap sebagai karya sastra yang baik. 
Berkenaan dengan anggapan itulah barangkali sehingga Horiatius (dalam 
Teeuw, 1988: 51; dalam Wellek, 1990:25--27) mengistilahkan sastra itu 
bersifat dulce el ulile 'menyenangkan dan bermanfaat'. Dengan demi­
kian, melalui karya sastranya pengarang mempunyai maksud dan tujuan 
tertentu kepada pembaca, pendengar, atau masyarakat. Salah satu mak­
sud dan tujuan itu adalah agar penikmat lebih beradab dan berbudaya, 
berpandangan, berperasaan, dan berbahasa. Tujuan yang bermanfaat bagi 
pembaca inilah yang dianalisis secara pragmatik dalam penelitian ini. 
Semen tara itu, pendekatan sosilogis (Oamono, 1978) rnenitikberat­
kan pandangan pada faktor-faktor di luar karya sastra. Faktor-faktor di 
luar karya sastra itu dapat berupa sosial budaya, tingkab laku, dan auat 
istiadat yang mendorong penciptaan sebuah karya sastra. 
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Ada tiga masalah pokok yang menyangkut sosiologi sastra, yaitu 
(1) latar be1akang sosial atau sosiologi pengarang, (2) latar belakang atau 
sosioloi karya sastra, dan (3) pengaruh sastra terhadap masyarakatnya 
(WelIek, 1990). Sehubungan dengan itu, Teeuw (1982) mengatakan bah­
wa relevansi karya sastra dengan sosiobudaya akan berwujud dalam fung­
sinya sebagai (l) afirmasi, yaitu mendapatkan norma-norma sosial buda­
ya yang ada pad a waktu tertentu, (2) renovasi, yaitu mengungkapkan ke­
inginan dan kerinduan kepada norma-norma yang sudah menghilang, dan 
(3) negasi, yaitu memberontak, menolak, atau mengubah norma yang 
berlaku. 
Ada dua cara yang dapat ditempuh melalui pendekatan ini (Totoli, 
1990), yaitu (1) dari karya sastra lalu menghubungkannya dengan masya­
rakat dan budaya, dan (2) dari lingkungan masyarakat kemudian menghu­
bungkan faktor-faktor laur itu dengan yang terdapat dalam karya sastra. 
Kedua cara ini dapat dilaksanakan secara bolak-balik walaupun dalam 
penelitian ini lebih cenderung digunakan cara yang pertama. 
1.5 Metode dan Teknik Penyediaall Data 
Metode yang digunakan dalam penyediaan data adalah studi pusta­
ka dan metode lapangan. Studi pustaka digunakan untuk menjaring data 
tulis yang sebanyak-banyaknya yang ada relevansinya dengan objek pene­
I itian. Sementara itu, metode lapangan digunakan untuk memperoleh data 
Iisan sekaligus mempelajari/mengamati fen omena linguistik yang terkait 
erat dengan objek penelitian. Dalam penerapan metode tersebut diguna­
kan tekllik ,ma:is!s :eJ.:s, wawancara, dan perekaman. 
Analisis teks digunakan untuk mengumpulkan data tulis sebanyak­
banyaknya secara terseleksi yang ditandai oleh pemilihan dan penataan 
data menurut isi dan ruang lingkupnya Sementara itu, teknik wawancara 
dimaksudkan untuk memancing informasi yang diperlukan dari informan 
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dengan mengajukan pertanyaan terbuka, sedangkan perekaman dilakukan 
untuk merekam semua informasi penting yang disampaikan informan. 
1.6 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari dua sum­
ber, yaitu sumber tertulis dan sumber 1isan. 
Sumber tertulis yang digunakan adalah bahan pustakan berupa bu­
ku atau naskah sastra daerah Makassar yang relevan dengan objek peneti­
tian ini, baik yang mmasih tertulis dalam aksara Lontarak maupun yang 
sudah ditransliterasi atau diterjemahkan. Misalnya, (1) Kelong dalam 
Sastra Makassar (1986) oleh Sahabuddin Nappu (± 300 kelong), (2) 
Puisi-puisi Makasar (1995) oleh Muhammad Sikki dkk. Ct 1100 ke­
long), dan (3) Sallgkarupa Kelong Makassar (1997) oleh Sahabuddin 
Nappu dkk. (± 1300 kelong). Di samping itu, juga digunakan eara Iisan 
yang diperoleh melalui wawaneara dengan informan. Data lisan terscbut 
sekaligus digunakan untuk mengeeek data-data tulis yang meragukan. 
2. Analisis 
Telah dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa kelollg merupa­
kan salah satu bentuk karya sastra Makassar dan lahir dari budaya 
Makassar yang hingga kini masih hidup dan berkembang di tengah­
tengah masyarakat pendukungnya . Ia dihidupkan bukan hanya sebagai 
tempat permainan kata tanpa makna, tetapi lebih dari itu kelollg merupa­
kan salah satu sarana pellyampai informasi untuk mcnyampaikan berma­
tam-macam pendidikan moral yang dapat dijadikan pegangan dalam 
menhadapi berbagai masalah kehidupan, baik kehidupan yang bersifat 
duniawi maupun yang bersifat ukhrawi . 
Pengungkpan dan penggalian pendidikan moral dalam kelong dapat 
dilakukan dari dua segi, yaitu (1) pendidikan moral yang bernuansa 
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keagamaan dan (2) pendidikan moral yang bersifat sosial kemasyarakatan 
atau yang bersifat umum. 
2.1 Pendidikan Moral yang Bernuansa Keagamaan 
Pendidikan agama yang banyak menghiasi kelong adalah Islam. 
Pendidikan agama yang lain, seperti Kristen, Hindu, dan Budha, sepan­
jang penelitian penulis, belum ditemukan. Salah satu penyebanya adalah 
Raja Gowa, Sultan Hasanuddin yang menganut agama Islam pada awal 
abad ke-17 (yaitu 1983 :49) mengimbau kepada seluruh rakyat agar 
mengikuti jejaknya menganut agama Islam. Oleh karena itu, tidak meng­
herankan jika isi kelong banyak berisikan yang bernuansa Islam. 
Dalam menyebarkan isi ajaran agama Islam penganjur dan orang­
orang yang sudah mengenal ajaran tersebut mempunyai kendala yang 
cukup berarti . Pada masa itu umumnya masyarakat Makassar belum 
mampu menyerap ajaran agama tersebut dari sumber aslinya yang berba­
hasa Arab. Oleh karena itu, untuk menyampaikan isi ajaran tersebut 
digunakanlah media yang sudah diakrabi oleh masyarakat, yailu bahasa 
Makassar termasuk sastranya. Salah satu di antaranya melalui kelong. 
2.1.1 Pemahaman tentang Islam 
Seperti diketahui bahwa se[1Jar. pertama yang perlu dituntut oleh 
seseorang yang ingin memeluk agama Islam atau yang sudah beragama 
Islam ialah masalah iman atau kepercayaan. Adapun iman yang paling 
pokok dan mendasari dari seluruh ajaran Islam itu adalah iman atau 
kepercayaan yang terkandung di dalam makna syahadat, yaitu percaya 
kepada Allah dan bercaya kepada Nabi Muhammad. 
Percaya kepada Allah dalam arti mempercayai eksistensi-Nya alau 
keberadaa-Nya bahwa tiada Tuhan selain Allah . Dialah yang mencipta­
kan manusia, alam semesta, dan segaJa isinya. Bahkan, Dia pulalah yang 
memelihara dan mendidiknya. Oleh karena itu, Dialah satu-satunya 
318 

Thhan yang patut disembah dan dimohon pertolongan-Nya. Selanjutnya, 
percaya kepada Nabi Muhammad berarti mempercayai bahwa Nabi 
Muhammad itu adalah nabi dan rasul Allah yang terpercaya untuk me­
mimpin manusia ke jalan yang lurus menuju keselamatan dunia dan 
akhirat. Imbauan agar kaum muslim memegang teguh makna syahadat itu 
dijelaskan dalam kelong berikut. 






sura malakbirikna. (Nappu, 1996:78) 

Terjemahannya: 
Ketahuilah pada syahadatmu 

satu yang menjadikanmu 

N abi Muhammad 

Rasul-Nya yang terpercaya. 

Dalam kelollg berikut semakin diperjelas bahwa Tuhan itu Maha­
kuasa. 
(2) 	 Napak.ari sikamrnaya 





ri kuasa makkullena. 

Terjemahannya: 
Dia yang menjadikan segalanya 
yang ada di dunia 
agar menjadi bukti 
pada kekuasaan-Nya . 
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disembah dengan sesungguhnya 
tidak ada menyamai-Nya 
tidak ada dua-Nya. 
Kelong (2) dan (3) menggambarkan tentang kekuasaan Allah. 
Untuk membuktikan wujud kekuasaan-Nya, Dia menciptakan semua 
benda, baik yang kongkret maupun yang abstrak di jagat raya ini (napak­
jari sikammaya ri sesella fllklinoa) seperti manusia, tumbuh-tumbuhan, 
binatang, ranah, batu, angin, bumi, matahari, planet, dan bintang. Dan, 
apapun jenis benda yang telah diciptakan-Nya itu lak satu pun yang 
mampu menandingi-Nya, termasuk ciptaan-Nya yang disebut manusia 
yang dibekali aka!. Oleh karena itu, tak ada yang patut disembah kecuali 
Allah semata. Dia tak dapat diserupakan dalam bentuk apapun juga atau 
lena rapanna lena sappak jllluna (kelong (3) baris keempat). 
Percaya kepada Allah amat perlti ditanarnkan dalam diri setiap 
muslim. Jika kepercayaan kepada Allah lemah, akan lemah segaJa segi 
kehidupan keagamaan seseorang. Manusia berkemungkinan hanya di 
mulut saja mengakui keesaan dan kekuasaan Allah, tetapi dalam praktik 
atau dalam kehidupan sehari-hari manusia memandang benda at au al 3m 
"seperti Tuhan" memuja benda atau mahkluk itu seperti Tuhan atau 
lebih cinta rerhadap benda atau mahkluh tersebut daripada Tuhan. 
Bahkan, manusia meminra, memohon, dan bermunajab kepadanya , 
kepada benda-benda yang dianggap sakti, at au mahkluk yang dianggap 
keramat im. Manusia mel'11inra perlindungan dari berbagai bahaya atau 
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penyakit, dan manusia memohon kebahagiaan atau keuntungan kepada 
benda atau mahkluk itu. Perfakuan-perlakuan yang demikian dalam ba­
hasa agama Islam disebut mempersekutukan Tuhan (musyrik), appakrua 
dalam bahasa Makassar, yaitu mempertuhankan sesuatu yang bukan 
Tuhan, sehingga selain Tuhan yang seperti Allah dianggap ada lagi 
Tuhan yang lain. Menyekutukan Tuhan tidaklah dibenarkan dalam ajaran 
agama Islam sebab termasuk perbuatan yang mendatangkan dosa yang 
amat besar. Hal itu diamanatkan dalam keiong berikut. 






dosa kaminallg iompo. (Nappu, 1997:16) 

Ter;j emahannya: 






dosa yang paling besar. 

Jika keyakinan sudah man tap terhadap eksistensi Tuhan dan keper­
cayaan kepada Muhammad sebagai Nabi dan rasul-Nya yang terpercaya, 
manusia dituntut untuk mengabdi hanya kepada Alill.h semata. Realisasi­
nya adalah memperbanyak perbuatan baik yang telall diperintahkan dan 
menjauhi segaJa nentuk larangan-Nya, seperti yang diamanatkan d;:lam 
kelollg 	berikut. 
















Tuhan dengan nabimu. 

Salah satu perbuatan terpuji sebagai pengamalan syahadat adalah 
melaksanakan salat. Syahadat dan salat merupakan dua hal yang tidak 
boleh dipisahkan , seperti yang diisyaratkan dalam kelong berikut. 






lena guling samparajana. 

Terjemahannya: 
Jika syahadat tidak dililit 







(7) 	 pllnna tajarrek sahadaknu 

larak tajalli pannyombanu 

salas a kOlllu 

ri fillo ri aheraknu . (Nappu, 1986:80) 

Terjemahanllya: 
Jika ikatan syahadat lak kuat 
[ajalli dan ibadahmu terbawa arus 
kamu akan sengsara 
duniarnu dan akhiratmu . 
Pada kelong (6) dikatakan bahwa jika makna syahadat tidak di­
percaya dengan sungguh-sungguh dan tidak diropang pula dengan 
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hidup seseorang laksana kapal yang tak berkemudi. Maksudnya, sese­
orang yang tidak membentenginya dengan salat, hidupnya akan gampang 
terombang-ambing karena jauh dari petunjuk atau hidayah. Makna inilah 
yang terkandung dalam ketong (6) baris 3 dan 4, ebarak tepa-tepa tena 
guting samparajana 'bagai perahu terombang-ambing karena tidak ber­
kemudi' . 
Selanjutnya, pada keiong (7) lebih dipertegas lagi tentang pen­
tingnya pengamalan syahadat itu dalam berbagai hal. Dikatakan bahwa 
seseorang yang tidak percaya dengan sepenuh hati makna syahadat lalu 
perintah untuk melaksanakan salat juga diabaikan, orang tersebut akan 
mendapat kesulitan dan murkah Tuhan di dunia dan di akhirat (satasa 
kontu ri Lino ri akeraknu) 'kamu akan binasa di Qunia dan di akhirat'. 
Sebaliknya, jika makna syahadat dipercaya dengan sepenuh hati 
kemudian dipelihara atau diamalkan dengan baik, seseorang akan menda­
patkan kebahagiaan dan ketentraman, seperti yang diamanatkan pada 
keiong berikut. 











bentengi dengan salat 

pagari Jengan sirik 

engkau akan bahag,ia. 

U ntuk mengamalkan syahadat tidak h,m:va pula dilakukan dalam 
hal-hal yang bersifat keagamaan, tetapi perlu pula diapJikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, teruta..'lla dalam melak:ukan hubungan antara se­
sama manusia . Dengan pengaruh syahadat misalnya, seseorang dituntut 
untuk bertutur kata yang benar dan bermanfaat. bersikap jujur, berting­
kah laku yang sopan dan terpuji, tolong-menolong, dan berpikiran sehat. 
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Kelong lain yang menggambarkan pengamalan syahadat seperti 
diuraikan di atas juga dikemukakan berikut ini . 
(9) 	 Sahadaknu kana lojeng 





alinnll ri konlll lOjeng. 

Terjemahannya: 
Syahadatmu adalah tutur kata yang benar 
salatmu adalah perbuatan yang benar 
kamu tetapkan 
hatimu pada kebenaran. 
2.1.2 Salat 
Manusia diciptakan Tuhan bukan untuk hidup semata , rerapi ia eli ­
ciptakan untuk menjalankan berbagai tugas eli alam ini. Salah satu tugas 
pokok manusia adalah mengabdi kepada-Nya . Sebagai muslim misalnya, 
tugas pokok yang harus dijalankan tercermin dalam ke/oJlg berikut. 






kananTla anronggurllJl/lu. (Sikki: 1995 :68) 

TerjemahalUlya: 
Salat dan tawakkallah 
perbanyak amalanmu 
pegang reguhlah 
ajaran gurumu (Nabi MUhammad). 
Kelong (10) berisi anjuran kepada kaum muslim llntuk menjalan­
kan perintah-Nya, yaitu salat, bertawakkal, beramal, dan melaksanakan 
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petunjuk atau syariat yang dibawa Nabi Muhammad. Dari kelollg (10) ini 
dapat diketahui bahwa salat itu merupakan tugas yang paling mendasar 
dalam syariat Islam. Ibadah-ibadah yang lain bertumpu pada sal at. Ada­
pun salat yang diperintahkan itu terbagi atas dua bagian, seperti yang 
!ergambar dalam kelollg berikut. 
(11) 	 Parallua aile pokok 








Yang wajib diutamakan 







Kelong (11) mengisyaratkan bahwa sala! yang harus ditegakkan itu 
ada yang bersifat wajib (pokok) dan ada pula yang bersifat sunat 
(sIlJ1lzak) . Salat wajib dikenal dengan sebutan salat lima waktu, yai!u 
Subuh, Lohor, Asar, dan Magrib. Karena hukumnya wajib, sa'la! ini ti­
dak boleh ditinggalkan. Bagi orang muslim, meninggalkan peri11lah salat 
ini berarti berbuat dosa. Selanjutnya, salat sunat adalah salat yang dia­
njurkan. Artinya, jika saiat ini dikerjakan akan mendapat pahala dan jika 
di!inggalkan tidak akan mendapat dosa. Adapun salat suna! yang dianjur­
kan itu, antara lain salat rawatib, tahajjud, witir, tarawih, istiqa, Idul 
Fitri, dan !dul Adha. 
Kedua salat ini sebaiknya dilaksanakan dengan mengutamakan 
pelaksanaan salat wajib dan melipatgandakan salat sunnat sehingga 
tnendapatkan amal kebajikan sebanyak-banyaknya . Siapa saja yang me­
laksanakan perintah ini, ia akan mendapatkan tempa! yang paling mulia 
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di sisi-Nya di akhirat kelak, seperti yang diungkapkanpada kelong ben-
kut. 
(12) Ikambe tumasunggua 
pakajai sambayanta 
nanuantamak 
ri tampak malakbrik-Na. 
Terjemahannya: 
Kalian orang yang beriman 
perbanyaklah sembahyangmu 
agar kamu masuk 
di tempat yang mulia. 
Dalam kelong yang lain juga digambarkan tentang pentingnya salat 
ditegakkan, seperti berikut. 
(13) Apai nuparek bokong 
bokong mange ri anja 
taena maraeng 
sambayang lima wattua. (Sikki, 1995:82) 
Terjemahannya: 
Apa yang kau jadikan bekal 
persiapan ke akhirat 
tiada lain 
salat lima waktu. 
Dari kelong di atas dapat diketahui bahwa manusia harus menyiap-
kan bekal yang sebanyak-banyaknya dan dapat diandalkan ke akhirat. 
Bekal yang paling baik menunut kelong (13) adalah salat lima waktu. Hal 
itu menggambarkan peranan salat yang begitu sentral dalam kehidupan 
kaum muslim. 
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(14) Assarnbayangko nutambung 
nujarreki sareaknu 
niak,nakontu 
ri einpoang kasalamakkanga. 
Terjemahannya: 
Salat dan tawakkallah 
perkuat syariatmu 
engkau akan 
bahagia clan selamat. 
Dari kelong tersebut di atas diketahui betapa pentingnya salat ter -
sebut, terutama di dalam kehidupan akhirat kelak. Salat harus disertai 
dengan tawakkal kepada Tuhan sebagai salah satu bentuk penyerahan din 
kepada-Nya. 
Tentang pentingnya salat juga dikemukakan kalam kelong berikut. 
(15) Taenapantu nabajik 
bateta anngerang sareak 
punna taena 
nasikkoki sanzbayang. (Nappu, 1986:154) 
Terjernahannya: 
Belum sempurnah 
pelaksanaan syariat Anda 
jika belum 
diikat dengan salat. 
Kelong (15) menggambarkan bahwa salat itu sangat menentukan 
posisi ibadah-ibadah yang lain. Maksudnya, jika pelaksanaan salat itu 
baik dan diterima oleh Tuhan, ibadah-ibadah lainnya pun akan diterirna. 
Kelong mi pula memberikan pengertian bahwa ibadah apa saya yang 
dilakukan, tetapi tidak dibarengi dengan salat, dianggap juga belum sem-
purnah. 
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Bagaimanakah cara melaksanakan salat yang berkualitas? Kelong 
berikut menjelaskan hal tersebut. 
(16) Lonnu menteng ri tajalli 
pakabajik tarakteknu 
salasakontu 




ibadahmu akan sia-sia 
jika berpaling dari Dia. 
Dari kelong (16) dapat diketahui bahwa salah satti faktor yang 
menentukan kualitas salah itu adalah khusuk. Semakin khusuk di dalam 
melaksanakan salat, semakin tinggi pula kualitas salat tersebut. Jika tidak 
demikian, salat dianggap kurang berkualitas. 
2.13 Tobat 
Tobat sebagai salah satu ajaran agama juga diternukan dalarn 
kelong. Tobat dalam bahasa Makassar disebut tobak atau jarra. Tobat 
berarti kembali ke jalan yang benar. Fungsinya sebagai penghapus dosa. 
Ajaran yang mengisyaratkan tentang pentingnya tobat pada Tuhan dapat 
dilihat benikut. 
(17) Terek-tetterekko tobak 
Ti gentengang tallasaknu 
inateko sallang 




selama engkau masih hidup 
kelak engkau mati 
akan menyesali dirimi. 
Kelong (17) mengisyaratkan bahwa manusia dalam hidupnya ba-
nyak menghadapi dilema kehidupan. Manusia bukan hanya membutuhkan 
perlindungan, mempertahankan hidupnya, tetapi membutuhkan seribu 
macam hal yang lain. Kadang manusia membutuhkan pangkat dan kedu-
dukan, kemuliaan dan kehormatan, hárta benda dan kekayaan, kesenang-
an dan kebahagiaan, dan sebagainya. Dalam memenuhi kebutuhan dan 
keinginan yang bermacam dan banyak itu, manusia sering atau sengaja 
menggapainya tidak sesuai dengan aturan yang ada dan menyalahi ke-
tentuan agama. Ada juga manusia yang berusaha atau mencoba untuk 
menghindarkan diri dari segala dosa dan kejahatan, tetapi karena lupa 
atau khilap manusia pun terjerumus ke dalamnya. Agar tidak melahirkan 
kejahatan dan dosa secara terus-menerus dalam hidupnya, manusia dian-
jurkan untuk membersihkan jiwanya dengan jalan bentobat. Caranya ialah 
dengan menyadari segala dosa dan kesalahan yang telah dilakukan, lalu 
menyesali diri atau perbuatan dosa dan kesalahan itu dan berjanji kepada 
Tuhan tidak akan melakukan lagi. Roh manusia datang dari Tuhan dalam 
keadaan bersih dan suci. Oleh karena itu, untuk diterima kembali oleh 
Tuhah, roh manusia haruslah bersih dan suci pula. Orang yang kembali 
menghadap ke hadirat Tuhan dalam keadaan berlumuran dosa dan keja-
hatan tid'ak akan diterima di sisi-Nya. Dengan demikian pula, ia tidak 
akan mendapatkan kebahagiaan di akhirat kelak, tetapi hanya penyesalan 
yang menimpa dirinya. Tobat hanya diberlakukan kepada manusia ketika 
masih hidup. Di akhirat tobat tidak diperlukan lagi. Oleh karena itu, 
manusia yang banyak melakukan pelanggarang kemudian tidak bertobat 
pasti akan menyesali din (nasassalaki kalenna). 
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Bagaimanakah cara melaksanakan salat yang berkualitas? Kelong 
berikut menjelaskan hal tersebut. 
(16) Lonnu menteng ri tajalli 
pakabajik tarakteknu 
salasakontu 




ibadahmu akan sia-sia 
jika berpaling dari Dia. 
Dari kelong (16) dapat diketahui bahwa salah satu faktor yang 
menentukan kualitas salah itu adalah khusuk. Semakin khusuk di dalam 
melaksanakan salat, semakin tinggi pula kualitas salat tersebut. Jika tidak 
demikian, salat dianggap kurang berkualitas. 
2.1.3 Tobat 
Tobat sebagai salah satu ajaran agarna juga diternukan dalam 
kelong. Tobat dalam bahasa Makassar disebut tobak atau jarra. Tobat 
berarti kembali ke jalan yang benar. Fungsinya sebagai penghapus dosa. 
Ajaran yang mengisyaratkan tentang pentingnya tobat pada Tuhan dapat 
dilihat berikut. 
(17) Tetek-terterekko tobak 
ri genten gang tallasaknu 
inateko sallang 




selama engkau masih hidup 
kelak engkau mati 
akan menyesali dirimi. 
Kelong (17) mengisyaratkan bahwa manusia dalam hidupnya ba-
nyak menghadapi dilema kehidupan. Manusia bukan hanya membutuhkan 
perlindungan, mempertahankan hidupnya, tetapi membutuhkan seribu 
macam hal yang lain. Kadang manusia membutuhkan pangkat dan kedu-
dukan, kemuliaan dan kehormatan, hãrta benda dan kekayaan, kesenang-
an dan kebahagiaan, dan sebagainya. Dalam memenuhi kebutuhan dan 
keinginan yang bermacam dan banyak itu, manusia sering atau sengaja 
menggapainya tidak sesuai dengan aturan yang ada dan menyalahi ke-
tentuan agama. Ada juga manusia yang berusaha atau mencoba untuk 
menghindarkan diri dari segala dosa dan kejahatan, tetapi karena lupa 
atau khilap manusia pun terjerumus ke dalamnya. Agar tidak melahirkan 
kejahatan dan dosa secara terus-menerus dalam hidupnya, manusia dian-
jurkan untuk membersihkan jiwanya dengan jalan bertobat. Caranya ialah 
dengan menyadari segala dosa dan kesalahan yang telah dilakukan, lalu 
menyesali diri atau perbuatan dosa dan kesalahan itu dan berjanji kepada 
Tuhan tidak akan melakukan lagi. Roh manusia datang dari Tuhan dalam 
keadaan bersih dan suci. Oleh karena itu, untuk diterima kembali oleh 
Ttihah, roh manusia haruslah bersih dan suci pula. Orang yang kembali 
menghadap ke hadirat Tuhan dalam keadaan berlumuran dosa dan keja-
hatan tidak akan diterima di sisi-Nya. Dengan demikian pula, ia tidak 
akan mendapatkan kebahagiaan di akhirat kelak, tetapi hanya penyesalan 
yang menimpa dirinya. Tobat hanya diberlakukan kepada manusia ketika 
masih hidup. Di akhirat tobat tidak diperlukan lagi. Oleh karena itu, 
manusia yang banyak melakukan pelanggarang kemudian tidak bertobat 
pasti akan menyesali din (nasassalaki kalenna). 
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Hal yang senada dengan kelong (17) juga dikemukakan kelong (18) dan 
(19) sebagai berikut. 
(18) aiclaku-lakuko tobak 
inanngukrangi ri Batara 
numakrninasa 
ri suruga pappinyalnanna. 
Terjemahannya: 
Raj in-raj inlah bertobat 
mengingat kepada Thhan 
sambil mengharap 
surga punuh nikmat. 
(19) Pakajai tobaknu 
ri karaeng mappakafaria 
iannu tasayuk 
salasa ri minasannu. 
Terjemahannya: 
Perbanyaklah tobatmu 
kepada Tuhan Maya Pencipta 
agar engkau tak kecewa 
kecewa pada cita-citamu. 
Kelong (18) mengisyaratkan bahwa setiap manusia tidak bebas dan 
kesalahan kecuali bayi yang baru lahir. Karena itu, setiap manusia 
hendaklah bertobat dcngan sungguh-sungguh. Thhan menilal bahwa ma-
nusia yang baik adalah manusia yang tidak melakukan kesalahan. 
Namun, Tuhan menggolongkan lagi manusia bahwa manusia yang paling 
baik adalah manusia yang menyadari kekeliruannya atau kesalahannya 
kemudian secepatnya bertobat kepada Tuhan. Manusia yang bertindak 
seperti itu akan mendapat pengampunan dan pada akhirnya mendapat 
balasan surga (suruga pappinyarnanna). Selanjutnya, pada kelong (19) 
rnenggarnbarkan pentingnya tobat. Salah satu pentingnya tobat itu adalah 
agar hati manusia menjadi tentram dan damai di dunia. Dan, di akhirat 
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kelah tidak merasa kecewa dan menyesal (salasa ri minasannu). Hal mi 
juga dikemukakan dalam kelong (20 sebagai berikut. 
(20) Apamo lanigaukang 
punna sessaji nigappa 
tena maraeng 
sassalak Wang ri kalennu. 
Terjemahannya: 
Apakah yang dilakukan 
kalau siksaan saja yang diperoleh 
tiada lain 
menyesali din. 
Kelong (20) lebih mempertegas lagi pentingnya tobat kepada 
Tuhan. Manusia yang tidak sempat membersihkan jiwa atau kalbunya 
sampai mati, baginya tidak ada persoalan lagi, selain ia mendapat siksaan 
sebagai akibat dari perbuatan-perbuatan yang dilakukan semasa hidup-
nya. Sebaliknya, beruntunglah manusia yang cepat menyadani kejahatan 
dan dosa yang telah dilakukannya. Bilamana manusia minta ampun de-
ngan bertobat sesungguhnya tobat, bukan secara serampangan, lalu ia 
kembali melaksanakan perintah-Nya, Tuhan akan memberikan ampunan 
kepadanya, seperti yang diungkapkan dalam kelong berikut. 
(21) Dallekrnintu ri taua 
tobaka sitojennaya 
nanajarreki 
passuroang lakbirikna. (Sikki, 1995:28) 
Terjernahannya: 
Beruntunglah pada orang 
yang bertobat sesungguhnya 
dan menegakkan 
perintab yang mulia. 
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Kecintaan Thhan kepada manusia tidak akan pernah pupus selama 
manusia menghindari larangan dan tidak lagi melakukan kejahatan dan 
dosa. Di akhirat kelak manusia yang demikian mi akan ditempatkan di 
tempat yang paling mulia, yaitu sugra seperti yang diungkapkan pada 
kelong (22) berikut mi. 
(22) Tarnattappu panngain-Nu 
alliliang pappisangka 
kuntungku bolik 
ri tampak rnalakbirik-Na. 
Terjemahannya: 
Tak pernah putus kecintaan-Nya 
bagi orang yang merighindari larangan 
lebih baik ditempatkan 
di tempat yang mulia-Nya. 
2.1.4 Pengakuan Terhadap Aiquran 
Dalam kelong penggambaran tentang pengakuan terhadap wahyu 
Allah (Aiquran) juga ditemukan. Kelong yang menggambarkan untuk 
menyakini wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dapat 
disimak berikut mi. 
(23) Tappakko sibajiknaya 
kit:akiia Alla Taala 
tena nappau 
makbicara balle-balle. (Sikki, 1995:173) 
Terjernahannya: 
Percaya sesungguh-sungguhnya 




Kelong (23) menyatakan bahwa wahyu Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad hendaklah diyakini dengan sebenar-benarnya 
sebab isinya tidaklah memuat ajaran yang menyesatkan (tena nappau 
makbicara balale-balle). Dengan perkataan lain, Aiquran diturunkan 
sebagai pedoman atau penuntun di dalam menempuh roda kehidupan 
dunia dan akhirat. Jika ada pemeluk agama Islam yang meragukan atau 
tidak meyakini Aiquran sebagai pedoman kemaslahatan dunia dan akhir -
at, orang-orang tua Makassar yang moderat menganggap perangainya 
sama dengan perilaku Iblis. Hal itu dinyatakan dalam kelong berikut mi. 
(24) Punna niak tutatappa 
ri kittakna Alla Taala 
Bilisik antu 
ainmenreng kale-kalenna. (Sikki, 1995:173) 
Terjemahannya: 
Jika ada orang tak beriman 
terhadap kitab Allah 
dialah Iblis 
berdiri sendiri. 
2.2 Pendidikan Moral yang Bernuansa Sosial Kemasyarakatan 
Seperti yang diketengahkan pada bagian terdahulu bahwa selain 
pendidikan moral yang bernuansa keagamaan, juga ditemukan dalani 
kelong pendidikan moral yang bernuansa sosial kemasyarakatan (umum). 
Pendidikan moral yang bersifat umum mi memuat hal-hal yang patut dila-
kukan dan yang harus dihindari. 
Untuk lebih jelasnya ikuti uraian selanjutnya. 
2.2.1 Kehati-hatian 
Dalam bahasa Indonesia kata kehati-hatian sama artinya dengan 
kata tutu dlam bahasa Makassar. 
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Kehati-hatian merupakan salah satu sikap yang perlu ditanamkan 
pada setiap individu. Kehati-hatian yang dimaksud di sini adalah kemam-
puan setiap individu melihat sesatu atau masalah, apakah menguntungkan 
atau tidak. 
Perhatikan kelong berikut. 
(25) 	 Tutuko ri rnaniakna 




Flati-hatilah pada waktu ada 
waspada ketika ada 
agar engkau tak kena 
kesusahan tak berkesudahan. 
Kelong (25) berisi nasihat kepada setiap individu agar selalu ber-
hati-hati dan waspada pada waktu memiliki sesuatu, apakah itu pangkat 
dan kedudukan, kumuliaan dan kehormatan, harta benda dan kekayaan, 
kesenangan dan kebahagiaan, dan sebagainya. Apa pun nama sesuatu 
yang dimiliki itu haruslah dijaga dan dimanfaatkan dengan sebaik-baik-
nya sebab itu semua hanya titipan dan amanah Tuhan. Menggunakan 
pangkat dan kedudukan misalnya, untuk melakukan tindakan yang tidak 
sepantasnya termasuk kehinaan yang akan mendatangkan kesusahan (susa 
takamina-kalnin(s). 
Dalam tuntunan agama (Islam) diingatkan agar kaum muslim 
mensyukuri nikmat yang diberikan Tuhan. Apa pun nama dan bentuknya 
dengan jalan menjaga dan memeliharanya, baik untuk kepentingan sen-
diri, maupun kepentingan orang lain. 
Di bawah mi digambarkan di dalam kelong tentang pentingnya 
kehati-hatian memelihara harta. 
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(26) Boyai ri taenana 




Carilah ia (harta) ketika tiada 
jagalah pada waktu dia ada 
pagari dengan hati-hati 
agar kekal pada tempatnya. 
Kelong (26) berisi anjuran untuk mencari harta dengan cara yang 
halal. Setelah harta itu didapatkan, seseorang harus menjaga atau meme-
Iiharanya agar harta itu dapat bertahan atau majannang ri empoanna. 
Mulalui kelong mi didapatkan pelajaran bahwa di dalam membelanjakan 
harta yang penting diperhitungkan secara matang adalah pemasukan dan 
pengeluaran. Tutu atau hati-hati pada bans ketiga kelong di atas tidak 
bermakna bahwa harta itu tidak boleh dibelanjakan, tetapi pemanfaatan-
nya itu yang perlu diperhatikan. Dari seribu satu macam kebutuhan, 
mana yang paling utama dan mendesak, itu yang didahulukan. Selanjut-
nya, pada bans keempat kelong (26), yaitu nalnajannang empoanna atau 
agar harta itu kekal, mengandung makna bahwa harta dan kekayaan yang 
dimiliki oleh seseorang itu akan menjadi kekal, apabila digunakan untuk 
keperluan yang bermanfaat. Umpamanya untuk membangun sarana per-
ibadatan, menyantuni fakin miskir, dan sebagainyal. 
Dalam kelong berikut mi digambarkan tentang pentingnya kehati-
hatian dalam bertutut. 
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(27) 	 Tutu laloko ri kana 
ingakki ri panggaukang 
kodi gauknu 
kodi todong salasakna. (Nappu, 1996:162) 
Terjemahannya: 
flati-hati dalam berkata 
ingatlah akan perbuatanmu 
buruk perbuatanmu 
buruk pula imbalannya. 
	
(29) 	 Tutuko ri kana-kana 
nanubajik ri gauk 
antii kanaya 
rua tallu battuanna. 
Terjemahannya: 
Hati-hatilah berkata 
perbaiki tingkah lakumu 
sebab perkataan itu 
sangat banyak artinya. 
Dalam kelong (28) dan (29) dinasihatkan kepada setiap individu 
agar selalu berhati-hati dalam bertutur kata. Hal mi perlu dilakukan sebab 
salah saw faktor yang mengakibatkan terjadi keretakan hubungan di 
kalangan masyarakat tidak terpeliharanya perkataan. Misalnya, yang 
salah dibenarkan dan yang benar disalahkan. Penuturan yang memutar-
balikkan fakta seperti mi juga termasuk perbuatan yang tercela. Jika 
perbuatan itu tercela (kodi gauk), selain kita akan dikucilkan oleh masya-
rakata, Iebih-Iebih Tuhan akan membalasnya di akhirat kelak dengan 
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kejelekan pula. OIeh karena itu, sebelum bertutur hendaklah dipikirkan 
secara masak-masak apa yang akan dibicarakan, apakah berguna atau 
tidak. Di samping itu, apa yang diucapkan hendaknya pula disesuaikan 
dengan perbuatan sebab pembicaraan itu dapat menimbulkan berbagai 
penafsiran (rita tallu battuanna). 
Pentingnya memelihara perkataan dalam kelong di atas juga 
digambarkan dalam pappasang (wasiat leluhur) yang berbunyi: kali tutui 
lilanu ka antu Maya taranganngangi na pakdanga 'peliharalah lidahmu 
sebab lidah itu lebih tajam daripada pedang'. Lila 'lidah' dan pakdang 
'pedang adalah dua benda yang berbeda. Lila adalah salah satu alat ucap 
manusia, sedangkan pakdang adalah nama senjata tajam. Keduanya dapat 
digunakan untuk melukai seseorang jika digunakan secara serampangan. 
Namun, pedang hanya melukai tubuh, tetapi perkataan dapat melukai hati 
dan perasaan. Jika hati terluka, penyembuhannya amat susah. Dampak-
nya seseorang sering bertindak tragis. Di samping perkataan, perbuatan 
(gauk) pun hendaknya dijaga dengan sebaik-baiknya. Lakukanlah per-
buatan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan kepada orang lain. Baik 
perkataan yang terpuji (kana mabajik), maupun perbuatan yang berman-
faat (gauk mabajik) keduanya menjadi dasar penilaian masyarakat tentang 
baik tidaknya seseorang. Jika setiap orang mampu mengendalikan diri di 
dalam ucapan dan perbuatan, kedamaian dalam masyarakat pasti tercipta. 
2.2.2 Persatuan 
Persatuan adalah salah satu tindakan terhormat. Dalam budaya 
Makassar konsep persatuan mi diungkapkan dengan beberapa ungkapan, 
seperti akbulo sibatang 'berbambu sebatang', akbayao sibatu 'bertelur 
sebij i', kanalgauk sekre 'ucapan/tindakan satu', assainaturuk bersepa-
kat', dan aksekre 'bersatu'. Ungkapan yang menggambarkan konsep 
persatuan dalam kelong digambarkan seperti berikut. 
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(30) Akbulo sibatampakik 
namareso tamattappuk 
nanampa niak 
sannang lanipusakai. (Sikki, 1995:29) 
Terjemahannya: 
Hanya dengan berbantu sebatang 
disertai kerja keras 
barulah 
kebahagiaan tercapai. 
(31) Assamaturuk kanapakik 




Hanya dengan bersepakat 
pada persalah besar 
baru tercipta 
cita-cita yang diidamkan. 
Seperti yang diketengahkan di atas bahwa ungkapan akbulo siba-
tang pada bans pertama kelong (30) clan assamaturuk kana pada bans 
kesatu kelong (3 1) bermakna persatuan. Menurut kelong (30) clan (3 1) 
persatuan itu arnat vital dalam kehidupan. Dengan persatuan disertai 
kerja keras segala bentuk pekerjaan clan persoalan akan mudah terselesai-
kan juga mendatangkan ketenangan clan kebahagiaan. Dalam hal keaman-
an lingkungan, misalnya, baru dapat tercapai apabila seluruh warga ma-
syarakat bersatu menjaga lingkungannya dari kemungkinan datangnya 
ancaman atau perusuh, baik datangnya dari luar maupun dari dalam. Jika 
warga masyarakat bertindak sendiri-sendiri, apalagi acuh tak acuh, mus-
tahil ketenangan lingkungan akan terwujud. Demikian juga halnya da-
lam membangun negara dan bangsa menjadi negara makmur. Jika warga 
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masyarakat tidak berperan aktif atau tidak memanfaatkan semua potensi 
yang dimiliki, kemakmuran yang diidamkan tidak mungkin jadi kenya-
taan. OIeh karena itu, semua masyarakat harus bersatu padu atau akbulo 
sibatang di dalam mewujudkan kemakmuran itu. 
Pada bans keempat kelong (31) minasa niantalai 'cita-cita yang 
diharapkan' mengandung makna yang amat dalam. Makna ungkapan mi 
adalah kemakmuran yang diidamkan setiap orang. Syarat utama yang 
ditawarkan oleh kelong (30) dan (31) tadi adalah akbulo sibatang 'persa-
tuan dan pemanfaatan seluruh potensi yang ada secara maksimal untuk 
mencapai kebahagiaan dan meraih cita-cita yang didambakan. 
Kelong lain yang rnenggambarkan pentingnya persatuan dapat 
dilihat berikut. 





Baik kita bersatu 
memagari negeri kita 
semoga menjadi 
kengangan bagi generasi berikutnya. 
(33) Sarnaturuk gaukkik ia 
nakiakbayao sibatu 
ianta nial: 
empo sun ggu ri boritta. 
Terjemahannya: 
Patut kita bersatu 
bersatu pandang 
agar ada 
bahagia di negeri kita. 
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Kelong (32) dan (33) Iebih mempertegas lagi tentang pentingnya 
persatuahn (assamaturuk/akbayao sibatu) dipupuk di dalam kehidupan. 
Kenyataan menunjukkan bahwa umumnya orang tak mampu menyele-
saikan secara maksimal suatu pekerjaan yang dilaksnakan sendiri-sendiri 
(akkale-kale). Berbeda halnya jika dipikul bersama-sama, betapa pun 
berat dan susahnya, pekerjaan itu pasti pada akhirnya dapat diselesaikan. 
Rentang waktu yang digunakan pun dalam menyelesaikan pekerjaan lebih 
enteng. Demikian juga halnya dalam membela negara, suatu negara tidak 
akan mungkin menjadi negara yang kukuh kalau tidak berlandaskan 
assamaruruk/akbayao sibatu tadi, terlebih lagi untuk mewujudkan keten - 
traman dan kedamaian di dalam masyarakat (empo sunggu ri boritta). 
Dalam sebuah wasiat (petuah leluhur) dikatakan: assamaturuk kana laloki 
ri sekrea jarna-jaingang kataenamontu ansauruki nikanaya gauk assarna-
turuk 'bersatulah di dalam menghadapi sesuatu karena tidak ada yang 
dapat mengalahkan persatuan seperti mi 
Kelong yang berisi ajakan untuk menanamkan persatuan juga di-
ungkapkan di bawah mi. 
(34) Uniba kikbulo sibatang 
appassekre jalna-jalnang 
kiruli jarrek 
Ti borik nzaradekaya. 
Terjernahannya: 
Mari kita berbambu sebatang 
menuju satu cita-cita 
semoga kita teguh 
pada negeri yang merdeka. 
(35) Teakik mallak ri bong 





Jangan takut pada born 
gentar pada meriarn 
simbambu pun 
dapat dipakai mengamuk. 
Kernerdekaan bangsa Indonesia tercapai tidak terlepas dari jasa 
para pejuang. Merekalah berjuang mati-matian sehingga bangsa mi dapat 
keluar dari cengkeraman penjajah. Dalam perjuangan, mereka rela me-
ngorbankan apa saja, termasuk jiwa dan raganya asalkan cita-citanya 
terkabulkan, yaitu merdeka. Born, meriam, dan senjata apa saja dilab-
raknya. Mereka tak mengenal rasa takut karena sudah dibakar dengan 
fiat dan cita-cita mulia yang ditopang dengan sernangat persatuan (akbulo 
sibatang) yang kukuh. 
Di alam kemerdekaan mi kita diharapkan untuk selalu bersatu 
membangun bangsa mi agar setaraf dengan bangsa-bangsa Iainnya. Tanpa 
berlandaskan persatuan, pembangunan tidak akan sukses. Inilah juga 
salah satu amanat kelong di atas. 
Jika diterjemahkan secara bebas, kelong (34) dan (35) dapat pula 
mengungkapkan makria seperti berikut mi. Seberat apa pun persoalan itu 
jika dihadapi secara bersama-sama, pasti akan menjadi ringan dan 
enteng. Dengan dernikian, persatuan itu perlu diwujudkan, jangan hanya 
sebagai slogan tanpa makna. 
2.2.3 Teguh pada Pendirian 
Dalam kelong juga diternukan pendidikan berharga yang menga-
jarkan kepada manusia agar selalu teguh pada pendirian. 
Dalam konsep budaya orang-orang Makassar orang yang teguh 
pada pendirian diistilahkan dengan tantang ri kontu tojeng dan tokdok 
puff. Jadi, orang yang suka berubah-ubah pendiriannya disebut tau tena 
tokdok pulina 'orang yang tidak memiliki simpul atau pendirian'. Seperti 
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yang diketahui bahwa orang yang memiliki perilaku seperti itu tidak 
pantas dipercaya. Dalam bahasa Makassar orang seperti itu diistilahkan 
tau takkulle nitakgalak ulu kananna. 
Kelong yang mengajarkan agar orang teguh pada pendirian dapat 
disimak berikut mi. 
(36) Appakaiako cinik 
appakanassako panngai 
iannu kamma 





ombak naik turun. 
Kelong (36) mengisyaratkan bahwa keteguhan itu amat penting di 
dalam menghadapi setiap masalah, apapun bentuk dan namanya. Jika 
sudah diyakini kebenarannya, masalah tersebut hams dipertahankan. Tak 
terkecuali dalam hal pemilihan dan penentuan jodoh. Jika suka berubah-
ubah pendirian, orang tersebut akan sulit mendapatkan jodoh. Dalam 
kelong (36) bans ketiga dan keempat dikatakan orang tersebut mengalami 
nasib bagai ombak kadang naik, kadang pula turun (iannu kainma, 
bonzlang inanaik naung). 
Kelong berikut mi lehih menegaskan betapa pentingnya menanarn-
kan sifat teguh pada pendiriaan itu. 
(37) Sampang tea kana tea 
sampang erok kana erok 
lakusombali 
barak pinruanga tuju. 
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Terjemahannya: 
Kalau tak mau katakan tak mau 
jika mau katakan mau 
akan kulayari 
musim barak dua kali tujuh. 
Apa yang terungkap pada kelong (37) perlu dihayati benar-benar 
oleh setiap individu. Kelong mi menyampaikan pesan bahwa setiap mdi-
vidu hendaknya berjiwa kesatria di dalam menghadapi segala sesuatu 
yang dianggap benar. Sebagai seorang kesatria hams berani mengatakan-
ya kalau memang ya, dan tidak kalau memang tidak. Seseorang yang 
mampu mempertahankan tindakan seperti mi akan selalu dihormati dan 
dihargai oleh masyarakat. 
Dua bait kelong berikut mi juga menggambarkan teguh pada pen- 
dirian. 
(38) Kubantanna sornbalakku 
kutantang baya-bayaku 
takininasaya 
toala tannga dolangang. (Nappu, 1997:157) 
Terjemahannya: 
Jika layar telah kupasang 
tali Iayar telah kupasang 
aku tak berharap 
kembali dari tengah samudera. 
(39) Takunjunga bangung turuk 
nakugancirik gulingku 
kuallenna 
tallanga na toalia. 
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Terjemahannya: 
Tak akan kuturunkan alamat arus 
jika kemudi telah kupasang 
aku Iebih sudi 
tenggelam daripada kembali tanpa hasil. 
Dari bait kelong (38) dan (39) di atas menggambarkan keteguhan 
pelaut Makassar dalam menghadapi tantangan di tengah samudera. Hal 
mi didukung dengan diwarnainya istilah-istilah kelautan, seperti somba-
lak 'layar', baya-baya 'tali layar', dolangang 'samudera', guling 'kemu-
di', dan tallang 'tenggelam'. 
Dalam menjalankan aktivitas di tengah samudera banyak tantangan 
yang akan menggagalkan harapan, tidak hanya badai yang mengganas, 
angin kencang yang mengamuk, tetapi juga gelombang yang menggu-
nung. Jika seseorang tidak mempunyai keberanian dan keteguhan yang 
kokoh menghadapi tantangan-tantangan berat, niscaya harapan itu tak 
akan jadi kenyataan. Oleh karena itu, dalam keadaan apa pun keteguhan 
hati di dalam menghadapi setiap persoalan mutlak diperlukan. Terbunuh 
karena mempertahankan prinsip-prinsip yang sudah tidak diragukan lagi 
kebenarannya merupakan satu hal yang cukup mulia. Dalam konsep bu-
daya Makassa diistilahkan mate nisantangi 'mati disantani', artinya, mati 
terhormat. Kelong yang senada dengan kelong (38) clan (39) di atas ada-
lah kelong (40) berikut mi. 
(40) Kusoronna biseangku 
kucampakna sombalakku 
ta,nnzammelika 
punna teai labuang. (Nappu, 1997:95) 
Terjernahannya: 
Perahuku telah siap 
layar telah kukembangkan 
pantang kugulung 
sebelum sampai di pantai idaman. 
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Salah sam kelong yang melambangkan tekad dan keteguhan hati 
orang Makassar yang pantang menyerah menghadapi setiap tantangan, 
rintangan, dan hambatan adalah sebagai berikut. 
(41) Kuntungku lakiasa tembang 
jappok lure sikaranjeng 
kupattunrangi 
lessuka sigigi jangka. (Basang, 1986:87) 
Terjemahannya: 
Walaupun aku hancur bagai (ikan) tembang 
tercabik bagai (ikan) ten 
aku bersumpah 
pantang bergeser segigi sisir. 
Pendidikan berharga yang dapat dipetik pada kelong (41) adalah 
betapa pun berat resiko yang dihadapi jika kebenarannya telah diyakini, 
tetap ditengakkan. Bans pertama dikatakan kuntungku laklasa tembang 
'walaupun aku hancur bagai (ikan)tembang' dan bans kedua jappok lure 
sikaranjeng 'tercabik bagai (ikan) ten' merupakan pengakuan yang tulus 
dan berani sebagai ganjarannya jika berpaling dari ketentuan yang ada 
merupakan tindakan yang tidak terpuji. Sebaliknya hancur bagai ikan ten 
atau jappok lure di dalam membela kebenaran yang diyakini jauh Iebih 
terhormat daripada hidup tanpa pegangan yang tetap, yang dalam kelong 
(41) disebut lessuk sigigi Jan gka 'pantang bergeser segigi sisir'. 
Pernyataan yang senada dengan kelong (41) adalah sebagai berikut. 
(42) Inakke sampang kukana 
kululusampi nabajik 
teajak nakke 
munduruk sigigi jangka. 
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Terjemahannya: 
Sesuatu yang keuucapkan 
pantang kuingkari 
aku tak mau 
mundur segigi sisir. 
(43) Inakke bakukku anak 
tena minraya kanangku 
sisiki raya 
kukana sin garaic tommi. 
Terjemahannya: 
Sejak aku dilahirkan 
tak pernah berubah prinsipku 
terbit fajar di ufuk timur 
barn kukatan sudah pagi. 
Makna yang terungkap di dalam kelong (42) dan (43) adalah kete-
guhan di dalam memegang sesuatu prinsip. Melakukan segala bentuk 
tindakan yang telah digariskan pantang dilanggar. Pada kelong (42), bans 
keempat segigi jangka 'segigi sirir' memberikan pelajaran berharga bah-
wa bergeser dari ketentuan atau prinsip yang sudah ditetapkan bukanlah 
tindakan yang terpuji, meskipun jiwa terancam. Pelajaran berharga mi 
sesuai dengan ungkapan yang bernada sisiki irava, kukana singarak 
toinini 'nanti terbit fajar di ufuk timur baru kukatan sudah pagi pada 
kelong (43) bans ketiga dan keempat. Penggambaran tentang keteguhan 
di dalam mempertahankan prinsip banyak diungkapkan dalam kesusastra-
an Makassar, antara lain dalam paruntukkana (ungkapan/peribahasa) 
berikut mi. 
Kalamannganna tepok kala 	 lempeka. 
'lebih baik 	 patah daripada melengkung' 
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Eja tompi na doang. 
'nanti merah baru udang' 
Kedua contoh ungkapan tersebut mengandung makna yang sama, yaitu 
apa pun yang terjadi seseorang tidak boleh bergeser dari penggarisan 
yang telah ada. 
Teguh pada pendirian perlu ditanamkan pada diri setiap individu di 
dalam melakukan berbagai tindakan, termasuk tindakan yang diungkap-
kan pada kelong berikut. 
(44) Paknassai pacciniknu 
pattantui panngainnu 
iannu kamma 





seperti kicing kehilangan anak. 
(45) Jari peoppi jerakku 




Nanti kuburanku menjadi lumpur 
ninanku menjadi hutan 
barulah kukatakan 
ia tikjadi milikku. 
Di dalam kelong (44) digambarkan bahwa keteguhan hati itu juga 
sangat penting dalam pemilihan dan penetapan calon pendamping hidup. 
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Seseorang yang tidak memiliki keteguhan hati akan mudah berubah pan-
dangan. Ungkapan miong tappelak anakna pada kelong (44) bans keem-
pat mengamanatkan bahwa orang yang suka berubah pandangannya akan 
sulit mendapatkan pasangan hidup. Oleh karena itu, untuk memudahkan 
mendapatkan pasangan hidup kita harus menetapkan pandangan (paknas-
sai pacciniknu). Jika sudah yakin cocok dengan pasangan hidup yang di-
pilih, kita hams mempertahankannya walaupun hams menghadapi berba-
gai rintangan dan tantangan. 
Seperti halnya kelong (44), kelong (45) menggambarkan pula suatu 
prinsip di dalam menetapkan pasangan hidup. Hanya saja, penggambaran 
keteguhan pada kelong (45) lebih dalam, diumpamakan ada seorang gadis 
yang sangat cantik. Tak sedikit pemuda yang ingin mempersunting gadis 
tersebut. Untuk mendapatkan gadis idaman itu pemuda hams meinperta-
ruhkan nyawa. Arti yang tertuang di dalam kata jerak kuburan' dan 
inesang 'nisan' pada bans pertama dan kedua kelong (45) merupakan 
simbol kematian. Maksudnya, hanya kematianlah yang dapat memisah-
kan dari gadis idaman, calon istrinya. 
Penggambaran yang senada pada kelong (45) juga diungkapkan 
pada kelong berikut. 





Dinda, jangan khawatir 
hanya nasibmu tak kutahu 
harapanku 
nanti aku meninggal, barulah engkau milik orang lain. 
348 
(47) Sangali jammempa sallang 
kukalirnbukpi buttaya 
kunampa kana 
assami tarinakkena. (Nappu, 1997:102) 
Terjemahannya: 
Kecuali aku telah tiada 
telah berkalang tanah 
aku akan berkata 
engkau bukan milikku lagi. 
Beberapa kelong yang telah diketengahkan di atas membuktikan 
bahwa teguh memegang suatu prinsip yang diyakini kebenarannya amat 
vital di dalam kehidupan. Ketentraman dan kebahagiaan dapat terwujud, 
antara lain karena seseorang berlandaskan pada prinsip mi. 
2.2.4 Kerja Keras 
Kerja keras adalah salah satu sikap yang perlu diturnbuhkan di 
dalam melakukan segala sesuatu pekerjaan. Kerja keras yang dalam ba-
hasa Makassar disebut reso telah diperlihatkan orang-orang tua sejak da-
hulu hingga sekarang. Para petani dan nelayan rnisalnya, mereka berang-
kat menjalankan aktivitasnya sebelum fajar menyingsing dan mereka 
kembali setelah matahari condong ke barat. Cara seperti mi patut ditelan-
dani. Mereka bekerja keras menjalankan aktivitasnya untuk mewujudkan 
kehidupan yang lebih sejahtera. 
Dalarn kelong penggambaran tentang pentingnya kerja keras itu 
banyak diungkapkan, seperti berikut mi. 






Hanya dengan bertelur sebiji (bersatu) 
ditopang dengan bekerja keras 
barn terwujud kebahagiaan. 
(49) Resoa paleng lakbirik 
kanirekengi kusiang 
kanre inunta 
nakbarakkak tekne ngaseng. 
Terejamahannya: 
Bekerja itu konon mulia 
karena dihitung pengabdian 
makanan dan minuman kita 
keberkahan semua. 
Kelong (48) menggambarkan betapa pentingnya sifat bekerja keras 
itu dibudayakan oleh setiap individu di dalam menjalankan aktivitas ke-
hidupan. Tanpa kerja keras, kebahagiaan dan kedamaian hidup yang 
menjadi harapan tak akan mungkin menjadi kenyataan. Selanjutnya, 
kelong (49) menyebutkan bahwa bekerja itu sangat mulia. Bukan hanya 
sebagi sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi lebih dari itu, 
bekerja dikategorikan ibadah. Hal ini, pula yang meriyebabkan segala 
yang dihasilkan atau yang diperoleh itu selalu diberkahi oleh Tuhan. 
Dengan demikian, agar kebutuhan hidup lebih terjamin, tiada jalan yang 
terbaik kecuali manusia wajar reso atau akkareso sebagaimana yang 
diungkapkan kelong berikut. 
(50) Akkaresoko nuttambung 
ri karaeng Maloinpoa 
na niak todong 
tekne sunggu nuernpoi. (Sikki, 1995:30) 
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Terjemahamiya: 
Bekerjalah sambil bertawakkal 
pada Tuhan Yang Mahaagung 
semoga tercipta 
kebahagiaanlkesejahteraan. 
Tak satu pun manusia yang tidak mendambakan kebahagiaan dan 
kesejahteraan di dalam hidupnya. Mereka selalu ingin memenuhi berba-
gai macam dan bentuk kebutuhannya, termasuk kebutuhan yang disebut 
materi. Hal mi wajar-wajar saja sebab manusia itu adalah makhluk yang 
tidak pernah puas terhadap sesuatu. Oleh karena itu pula, untuk meme-
nuhikebutuhan tersebut, manusia hams selalu aktif berusaha atau akka-
reso. Hanya dengan jalan akkareso, kebahagiaan dan kesejahteraan (tekne 
sunggu niempoi) dapat diwujudkan. Dalam kelong (50) juga diamanatkan 
bahwa selain kebahagiaan dan kesejahteraan itu dapat dicapai dengan 
akkareso 'bekerja' juga dengan melalui tawakkal dan berdoa kepada 
Tuhan (atambung ri Karaeng Malompoa). Kita hams bekerja, tetapi 
Tuhanlah yang menentukan hasilnya. Oleh karena itu, dalam bekerja hen-
daklah disertai doa dan tawakkal kepada Thhan. 
Banyak faktor yang perlu dilakukan untuk meraih kesuksesan di 
dalam berusaha, salah satunya adalah ketekunan. Hal itu diungkapkan da-
lam kelong (5 1) dan (52) berikut mi. 





Kesejahteraan yang didambakan 
kebahagiaan yang dicita-citakan 
akan tetapi 
(hams dengan) tekun tanpa jenuh. 
351 
(52) Patirika alle boya 
kuttua alle pelak 
na nujarreki 
tantanga ri kontu tojeng. (Sikki, 1995:25) 
Terjemahannya: 
Terapkan sifat tekun 
buang sifat malas 
sambil berpegang 
pada kebenaran. 
Seseorang berusaha untuk mendapatkan kesejahteraan dan keba-
hagiaan. Untuk mendapatkan kesejahteraan (sunggu) dan kebahagiaan 
(tekne) itu seseorang hams bekerja (akkareso), tekun, dan rajin (patirik). 
Sifat yang perlu dihindari menurut kelong (51) adalah lanre 'jenu' atau 
kuttu 'malas' pada kelong (52), sebab sifat mi menunda kemajuan. Selan-
jutnya, pada kelong (52) lebih ditekankan lagi bahwa selain seseorang 
harus tekun dalam berusaha, ia juga harus berpegang teguh pada kebe-
riaran (kntu tojeng). kedua hal mi perlu ditumbuhkan dalam diri setiap 
individu di dalam berusaha, sebab apa pun usaha dilakukan jika keluar 
dari prinsip kebenaran, baik pandangan agama, adat, hukum, maupun 
budaya, niscaya bukan keberhasilah yang muncul melainkan kegagalan-
lah. 
Kelong lain yang bercicara tentang kerja keras juga diungkapakan 
di bawah ml. 
(53) Akkaresoko nulambusuk 
nukankang tekne rnasunggua 
kaanne lino 
akherak bonji cappakna. (Sikki, 1995:30) 
Terjemahannya: 
Bekerjalah dengan jujur 
railah kebahagiaan 
dunia mi 
ujung-ujungnya juga akhirat. 
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Kelong (53) menambahkan lagi satu sifat terpuji yang perlu dijun-
jung tinggi oleh setiap orang di dalam menjalankan aktivitas, yaitu 
lambusuk 'kejujuran'. Hal mi penting sebab selah saW kesejahteraan itu 
karena kesuksesan' kebahagiaan, dan kesejahteraan itu karena terabai-
kannya faktor kejujuran mi. Di dalam kelong mi juga dikemukakan 
bahwa apa pun nama dan bentuk aktivitas manusia di alam mi pada 
akhirnya bermuara di akhirat. Pernyataan mi mengandung pernyataan 
kepada setiap orang supaya selalu mengindahkan segala aturan atau 
norma yang berlaku, baik norma keagamaan, kesusilaan, muupun norma-
norma tersebut akan sukses di dunia lebih-lebih di akhirat nanti. Perhati-
kan pula kelong (54) dan (55) berikut. 





Selami kalian duriia 
akhirat yang kau harap 
dunia itu 
menentukan kehidupan akhirat. 
(55) Ri linoko annanang 
ri aklzerakko akkatro 
niak inakoiztu 
salamak satunggu-tunggu. (Sikki, 1995:42) 
Terjemahannya: 
Di dunia kamu menanam 




Kandungan kelong (53) lebih dipertegas lagi oleh kelong (54) dan 
(55) di atas. Ajaran yuang terkandung di dalam kelong (54) dan (55) 
bersumber dari ajaran agama Islam bahwa umatnya tidak dilarang 
menguasai dunia selama tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan 
yang dibenarkan. Kehidupan seseorang di akhirat sangat tergantung pada 
kehidupan di dunia. Dunia adalah cermin kehidupan akhirat. Dengan 
demikian, jika seseorang dalam kehidupan di dunia bekerja keras (reso 
dan bertumpu pada kebenaran, dapat dipastikan kehidupannya kelah di 
akhirat akan mumuaskan pula. 
2.2.5 Tolong-Menolong 
Sikap terpuji lainnya yang perlu ditanamkan di dalam diri setiap 
individu adalah sikap tolong-menolong. Hal mi disadari karena manusia 
itu adalah makhluk sosial. Dengan kata lain, manusia itu selalu membu-
tuhkan orang lain di dalam memenuhi kebutuhannya. Bahkan, manusia 
tidak dapat hidup dan tumbuh dengan sehat tanpa campur tangan orang 
lain. 
Penggambaran tentang pentingnya sikap tolong-menolong itu ba-
nyak terekam dalam kelong seperti berikut mi. 
(56) Punna sallang makrambangeng 
teakik sikabellai 
nauroki kamma 
sirrolle sombalatta. (Nappu, 1996:18) 
Terjernahannya: 
Jika kelak kita berlayar 
jangan kita berjauhan 
biarlah 
layar kita raih-meraih. 
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Kelong (56) bernuansa kehidupan para pelaut. Dalam mengarungi 
samudera banyak hambatan dan rintangan yang kelak dihadapi para pe-
laut. Untuk mengatasi hambatan dan rintangan itu mereka mendambakan 
teman. Ungkapan kelong (56), bans kedua teakik sikabellai 'jangan kita 
berjauhan' di dalam pelayaran bermakna kesiapan untuk saling memberi 
pertolongan jika terjadi hal-hal yang tidak diingnkan. Ungkapan mi juga 
bermakna bahwa saling berjauhan antara satu dengan yang lainnya pasti 
akan menadatankan kesulitan. Kelong di atas bukanlah secara khusus 
diperuntukkan kepada para pelaut, tetapi hanya dijadikan perlambang 
yang dapat pula berlaku untuk semua segi kehidupan. Ungkapan sirollei 
sombalatta 'layar kita raih-meraih' pada bans keempat kelong di atas 
lebih menegaskah makna yang terkandung di daamnya. Secara harfiah 
sirollei berarti 'raih-meraih' yang arti sebenarnya adalah saling memberi 
atau saling menolong. Perhatikan pula kelong berikut. 
(57) A/cbulo sibatangpakik 
naki sitanro-tanroi 
na nampa niak 
sunggu lanipusakai. 
Terjemahannya: 
Hanya dengan berbambu sebatang 
saling mengulurkan tangan 
baru ada 
kebahagiaan yang kita miliki. 
Kandungan kelong (56) lebih dipertegas lagi oleh makna kelong 
(57) bahwa sikap tolong-menolong arnat vital dalam berhagai aspek ke- 
hidupan. Tanpa mengedepankan sikap seperti mi di dalam kehidupan, 
kebahagiaan yang menjadi dambaan semua orang tak akan rnungkin 
tercapai. Dalam kelong di atas juga diungkapkan bahwa selain tolong-
menolong siranro-tanroi persatuan akbulo sibatang juga tidak kalah 
pentingnya dalam diri setiap orang karena keduanya dapat mewujudkan 
kebahagiaan. 
Kelong yang senada dengan kelong (56) dan (57) di atas adalah 
sebagai berikut. 
(58) Soinbalak sikape-kape 
pandi-pandi sikiok-kiok 
ri inacinnana 
nanrurungi rnateknea. (Nappu, 1996:47) 
terjemahannya: 
Layar lambai-melambai 
umbul-umbul saling menyapa 
dengan tujuan 
menggapi saW tujuan. 
Secara implisit kelong (58) juga mengetengahkan tentang penting-
nya tolong-menolong untuk mencapai sesuatu yang disebut matekne. 
Dalam kehidupan sehari-hari bekerja bersama-sama perlu dibudayakan, 
sebab bagaimanapun beratnya suatu pekerjaan jika dilaksanakan secara 
bersarna-sama pasti akan ringan. Sikap hidup kebersarnaan mi telah disa-
dari pula manfaatnya oleh masyarakat sehingga hampir seluruh perikehi-
dupan dan tingkah laku sehari-hari diselesaikannya dengan cara bersarna- 
sama. 
Dalarn klong (59) juga terekam pentingnya tolong-menolong 








dalam lingkup sanak saudaramu 
kemudian tegakkan 
harga diri dan solidaritas dalam dirimu. 
Kelong (59) mengimbau agar setiap orang saling mengasihi (sika-
mase-maseang). Hal mi menggambarkan bahwa sikap tolong-menolong 
itu tak boleh sisepelekan dalam dehidupan. Ungkapan bija pamnianakang 
'sanak keluarga' pada kelong di atas dapat ditafsirkan secara luas. Arti-
nya, semua orang adalah bija pammanakang 'sanak keluarga kita'. OIeh 
sebab itu, imbauan agar sikap tolong-menolong itu dibudayakan bermak-
na umum. Di samping itu, kelong (59) juga mengimbau agar menegakkan 
harga din (sink) dan solidaritas (pacce). Untuk menegakkan harga din 
dan solidaritas itu hendaklah disertai dengan saling membantu. Jika tidak 
demikian, kehormatan dan solidaritas itu sulit ditegakkan. Dalam sebuah 
petuah orang-orang tua Makassar tolong-menolong dijabarkan sebagai 
berikut. Appitangarakko ri gauk-gaukna kaluaraya 'berperilakulah seper-
ti semut dalam bekerja'. Salah satu sisi kehidupan positif semut yang 
perlu diteladani adalah sikapnya yang selalu mengedepankan tolong- 
menolong di dalam menangani sesuatu pekerjaan berat. Sisi kehidupan 
lainnya yang diteladani dari semut adalah sifatnya yang tidak pernah me-
mentingkan diri sendiri. Dengan kata lain, apabila ada seekor di antara 
mereka mendapatkan sumber makanan, semut itu tidak makan sendiri. 
Namun, ia mengajak semut Iainnya uniuk menikinati bersarna-sama ma-
kanan tersebut. 
Simak pula kelong berikut mi. 
(60) Sunggu tojeng inakonne 





Kita sungguh telah bahagia 
cita-cita telah terbukti 
hanya saja kita 
perlu saling menjaga. 
(61) 	 Sikatutuimako naung 
sibila sipaminanakang 
nusitanroi 
barakkak panngarnaseang. (Nappu, 1996:77) 
Terjemahannya: 
Saling menjagalah kamu 
sesama keluarga 
saling berilah 
berkah dan kasih sayang. 
Dalam berkehidupan, kehormatan hams dijunjung tinggi dan dijaga 
dengan sebaik-baiknya. Hal mi sangat vital sebab salah satu sumber pe-
nyebab terjadinya gontok-gontokan dan pertikaian di dalam bermasyara-
kat karena kehormatan itu dipermainkan. OIeh karena itu, agar kehidup-
an di dalam bermasyarakat tenteram, damai, dan harmonis setiap orang 
harus memiliki tanggung jawab menjaga masalah kehormatan tersebut. 
Seorang pemimpin, rnisalnya, mernikul tanggung jawab untuk menjun-
jung tinggi kehormatannya dan orang-orang yang dipimpinnya. Apabila 
selah langkah atau salah bicara, bukan hanya dia mencoreng mukanya 
sendiri, tetapi lebih daripada itu ia menciptakan keresahan yang amat 
dalani di harl rakyat yang dipimpinnya. 
Dalam lingkungan keluarga ketidakharmonisan juga sering terjadi 
antara lain karena terabaikannya masalah kehormatan tersebut. Untuk hal 
tersebut, setiap komponen keluarga (suami, istri, dan anak) harus me-
miliki tanggung jawab dan bekerja sama di dalarn menjunjung kehorma-
tan. Sebagai seorang suami, ia hams bertanggung jawab untuk menjun- 
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jung tinggi kehormatannya dan kehormatan istrinya. Demikian juga 
sebaliknya, seorang istri berkewajiban menjunjung tinggi kehormatannya 
clan kehormatan suaminya. Di samping itu, sebagai ayah dan ibu, mereka 
pun tidak lupa bertindak hal yang sama terhadap anak-anaknya. Dan, 
sebagai anak, ia pun hams menjunjung tinggi kehormatan orang tuanya. 
Pendek kata setiap orang, tanpa kecuali harus menjunjung tinggi kehor-
matan baik kehormata dirinya maupun kehormatan orang lain. 
2.2.7 Kejujuran 
Kejujuran adalah salah sam sikap terpuji yang juga banyak diung-
kapkan di dalam kelong. Kata mi dalam bahasa Indonesia sama artinya 
dengan kata kalainbusang dalam bahasa Makassar. Kata mi berasal dan 
kata lainbusuk yang mendapat imbuhan ka- dan -ang yang berarti 'lurus' 
sebagai lawankata jeko 'bengkok'. Dalam berbagai konteks, ada kalanya 
kata mi berarti juga ikhlas, benar, dan adil sehingga kata-kata lawannya 
adalah culas, curang, dusta, khianat, seleweng, buruk, tipu, dan sema-
camnya. 
Kejujuran merupakan landasan pokok dalam menjalin hubungan 
dengan sesarna manusia dan merupakan salah satu faktor yang sangat 
mendasar di dalam kehidupan. Ia hams dibuktikan dalarn bentuk pola 
tingkah laku, bukan slogan kosong atau ungkapa-ungkapan manis tanpa 
rnakna. Apabila hal mi diabaikan, mustahil akan tercipta hubungan yang 
balk dengan sesama manusia. Sebaliknya, jika kejujuran ditegakkan oleh 
setiap individu, tanpa kecuali, ketenteraman dan kedamaian hidup pasti 
terwujud. Inilah sebabnya masalah mi selalu dijadikan salah satu tema 
dalam kesusastraan daerah, termasuk kelong. 
Bagainiana konsep kejujuran itu, perhatikan kelong berikut. 
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Bagus katanya kita jujur 
Tuhan sebagai Pencipta 
Ia Maha Mengetahui 
dan Maha Pengasih. 
(73) Lambusukki nuadelek 
ri Karaeng Malompoa 
na nujaTrekicz 
nzallaka Ti batangkalenu. (Sikki, 1995:202) 
Terjemahannya: 
Jujur dan adillah 
pada Tuhan Yang Mahaagung 
clan perkuatlah 
takwa pada dirimu. 
Pernyataan kelong (62) dan (63) di atas mengungkapkan tentang 
kejujuran kepada Tuhan. Menurut kelong (62) setiap melakukan tindakan 
orang harus berperilaku jujur, sebab apa pun dan bagaimanapun kecilnya 
yang dilakukan pasti diketahui oleh Tuhan. Oleh karena itu, jika hal mi 
disadari oleh setiap orang, ia tidak akan melakukan hal-hal yang dapat 
merugikan diri sendiri atau pun kepada orang lain. Suatu hal lagi yang 
perlu digarisbawahi di dalam kelong (62) adalah ungkapan yang bernada 
Malompo panngarnaseang "Maha Pengasih'. Ungkapan mi mengandung 
makna bahwa Tuhan tetap mengampuni orang-orang yang melanggar 
nilai-nilai kejujuran jika ia ingin kembali ke jalan yang benar. Caranya 
ilah bertobat clan berjanji tidak akan mengulangi lagi. 
Selanjutnya kelong (73) mengungkapkan bahwa setiap orang tidak 
hanya perlu bersikap jujur kepada Tuhan tetapi juga harus bersikap adil. 
Cara mengaplikasikan keadilan kepada Tuhan itu, antara lain, menjauhi 
segala bentuk larangan-Nya. Melalui kelong mi pula didapatkan ajran 
berharga bahwa selain jujur dan adil, seseorang diharuskan pula bertakwa 
mallak' kepada Tuhan. Takwa adalaj sikap batin yang berfunsi sebagai 
sarana pembimbing sekaligus sarana penyaring dalam berkehidupan; 
mana yang harus dihindari dan yang mana yang harus dilakukan. Oleh 
karena itu, jika takwa sudah bersemi di dalamjiwa seseorang pasti segala 
tindak tanduknya se]alu terkontrol. 
Salah satu kriteri untuk menyatakan baik buruknya atau beradab 
tidaknya seseorang dapat dilihat dari segi rnallak-nya kepada Tuhan. 
Dalam wasiat para leluhur Makassar dikatakan. 
ia-iannarno tau allakkaki sirika siagang mallaka tanjari tauarni 
antu. 
(Barang siapa yang tidak mempunyai sink dan takwa ia bukan lagi 
atau atau manusia). 
Kalau diamati uraian yang telah diketengahkan di atas dengan kan-
dungan wasiat tampak bahwa antara kejujuran (ka/ambusang) mempunyai 
kaitan yang sangat erat. Artinya, jika seseorang berperilaku jujur, dapat 
dipastikan ia memiliki takwa. Selanjutnya, jika seseorang tidak inemiliki 
takwa, ia akan sulit berbuat jujur. Pelaksanaan kejujuran tidak dapat 
dipisahkan dari kejujuran kepada Tuhan dan kejujuran kepada sesama 
manusia (lambusuk ni paranna tau). Antara keduanya harus terjadi hu-
bungan timbal balik dan merupakan satu kesatuan. Dengan kata lain, pe-
laksanaan kejujuran kepada sesama manusia sekaligus merupakan pelak-
sanaan kejujuran kepada Tuhan, di samping melalui jujur pengabdian. 
Kelong berikut mengetengahkan tentang pentingnya kejujuran dan 
keadilan dalam kehidupan. 
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(64) Lambusuka alle dongkokang 
adeleka alle padomang 
na nusalainak 
i Wang pakiakiangannu. (Sikki, 1995:202) 
Terjemahannya: 
Jujur jadikan kendaraan 
adil jadikan pedoman 
engkau akan selarnat 
dalam perjalananmu. 
Dari gambaran kelong (64) dapat diketahui bahwa antara kejujuran 
dan keadilan saling terkait. Dikatakan bahwa kejujuran adalah ibarat 
sebuah perahu yang berlayar di tengah samuderyang ganas, sedangkan 
keadilan diumpamakan kompas. Berlayar tanpa kompas atau pedoman 
sama halnya dengan menciptakan kesulitan dalam perjalanan. Oleh 
karena itu, kejujuran dan keadilan harus dimiliki dan dijadikan landasan 
hidup, sebab keduanya merupakan jalan untuk menuju kepada keselama-
tan clan kebahagiaan, baik dunia maupun akhirat. 
Sebuah ungkapan Makassar yang cukup populer memiliki kaitan 
dengan penjelasn di atas yang berbunyi sika,nma akiambusuka lakbu 
ngasnegt semua yang lurus pasti panjarig'. Ungkapan mi ditujukan ke-
pada sesrorang yang memegang jabatan atau pemimpin. Maksudnya, jika 
seorang pemimpin ingin bertahan agak lama di dalam jabatannya, ia 
harus berlaku jujur dan bertindak adil. Hal inilah yang menyebabkan 
masyarakat menjadikan kejujuran clan keadilan sebagai salah satu tolok 




1) Kelong merupakan salah sam jenis puisi Makassar yang hingga 
kini eksistensinya masih sangat digemari oleh masyarakat, teruta-
ma masyarakat yang berlatar balakang bahasa dan budaya Makas-
sar. Hal mi tidak terlepas dari fungsi umumnya, yaitu sebagai 
produk sekaligus perekam budaya masa silam. Selain itu, kelong 
sarat dengan pendidikan moral yang sangat bermanfaat bagi keh-
dupan, bukan hanya untuk masa sekarang melainkan untuk masa-
masa yang akan datang. 
2) Pendidikan moral dalam kelong dilihat dalam dua dimensi, yaitu 
(1) keagamaan, dan (2) sosial kemasyarakatan. Kelong yang ber-
nuansa keagamaan, yang sempat dianalisis dalam penelitian mi 
adalah pemahaman tentang iman, salat, tobat, dan pengakuan ter-
hadap Aiquran. Sementara itu, pendidikan moral yang benuansa 
sosial kemasyarakatan yang sempat diangkat ke permukaan adalah 
kehati-hatian atau kewaspadaan, persatuan, teguh pada pendirian, 
kerja keras, tolong-menolong, kehormatan, dan kejujuran. Pendi-
dikan moral tersebut tetap relevan dengan kehidupan sekarang Wa-
laupun konsep dan pengaplikasiannya mungkin mengalami per-
kembangan sesuai dengan tuntutan kebutuhan kehidupan dan ting-
kat intelektual masyarakat. 	 - 
3) Pendidikan moral yang telah dituangkan pada 2) tidaklah berarti 
bahwa hanya pendidikan moral tersebut yang ada dalam kelong. 
Masih sangat banyak pendidikan moral yang lain yang belum ter-
ungkap. Oleh karena itu, penelitian dan pengajian yang Iebih men-
dalam perlu dilaksanakan. 
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3.2 Saran 
1) Pendokumentasian dan penginventarisasian terhadap kelong tetap 
perlu dilakukan. Hal mi didasarkan dengan asumsi bahwa kelong 
dapat dipastikan masih banyak bertebaran di kalangan masyarakat, 
baik yang masih berbentuk lisan maupun yang sudah berbentuk 
lisan. Salah satu tujuannya adalah, selain untuk menyelamatkan 
kelong sebagai salah satu kekayaan budaya daerah juga dimaksud-
kan untuk menunjang kelamcaran penelitian lanjutan yang mem-
bahas tentang objek yang sama. 
2) Penelitian terhadap kelong perlu terus dilakukan secara mendalam 
agar fungsinya sebagai salah satu sarana pembentuk manusia yang 
bermoral dapat menjadi kenyataan. 
3) Untuk melestarikan kelong dan pendidikan moral yang terkandung 
di dalamnya, sebaiknya kelong dapat diperhitungkan untuk dijadi-
kan sebagai saiah satu bahan pelajaran bahasa dan sastra di seko-
lah-sekolah dasar dalam wilayah etnis Makassar. 
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UNSUR KELAUTAN DALAM SINRILIK 
I DATU MUSENG DAN MAIPA DENIPATI 
Abti Rasyid 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Upaya penggalian sastra daerah merupakan Iangkah nyata untuk-
menyimak nuansa budaya yang terkandung di dalamnya. Nuansa budaya itu 
mengandung ide-ide besar dan semangat hidup dan kehidupan. Ide-ide 
tersebut meliputi, antara lain, buah pikiran, pengalaman jiwa, pandangan 
tentang kemanusiaan, pandangan tentang lingkungan hidup, atau ekosistem. 
O!eh karena itu, semua sisi positif tersebut perlu dimanfaatkan dalam kaitan-
nya dengan pembinaan dan pengembangan sastra. 
Kegiatan penelitian sastra, khususnya sastra daerah Makassar bukan 
bermaksud menampakkan dan menunjukkan ciri kedaerahan secara apriori, 
tetapi penelusuran clan pengkajian unsur budaya tersebut dimaksudkan 
sebagai pencarian dasar-dasar kebhinekaan untuk memajukan sastra nasional 
atau untuk mendukung pilar-pilar kenasionalan. Hal mi penting dilakukan 
karena era kemodernan telah menciptakan suatu asumsi atau standar herpikir 
yang terkadang tidak mengakar pada budaya setempat sehingga 
pertimbangan kedaerahan sering terabaikan. Dalam keadaan seperti itu, 
karya sastra yang dimiliki oleh masyarakat Makassar perlu ditelaah lebih 




Grebstein membuat beberapa kesimpulan mengenai pendekatan 
sosiokultural, antara lain, karya sastra tidak dapat dipahami secara 
selengkap-lengkapnya apabila dipisahkan dari lingkungan, kebudayaan, 
atau peradaban yang telah menghasilkannya. Ta harus dipelajari dalam 
konteks yang seluas-luasnya, dan tidak hanya dirinya sendiri. Setiap karya 
sastra adalah hasil dari pengaruh timbal balik yang rumit dari faktor-faktor 
sosial dan kultural, dan karya sastra itu sendiri merupakan objek kultural 
yang rumit. Bagaimanapun, kaya sastra bukanlah suatu gej ala yang 
tersendiri (Joko Damono, 1979:4-5). Oleh karena itu, dalam kesusastraan, 
berbagai unsur dengan direncana atau tidak, dengan disengaja atau tidak, 
dengan sadar atau tidak, tertuang dalam karya sastra untuk mengekspresikan 
diri penciptanya dan lingkup sosial budaya yang melingkupinya. 
Sesuai dengan kecenderungan dan kekuatan pengarang (ataupun 
yang anonim), setiap karya sastra menunjukkan segi-segi yang menonjol di 
tengah unsur-unsur lain dalam kesatuan pengungkapannya. Segi-segi itu 
menuntut perhatian khusus serta uraian-uraian yang lebih mendalam. 
Penelitian terhadap sastra daerah, khususnya sinrilik sekaligus akan 
mernberikan gambaran atau cerminan masyarakat pendukungiiya. Selain itu, 
sastra daerah pada umumnya dapat dijadikan media komunikasi antara pen-
cipta dan masyarakat. Dalam pengertian bahwa sastra daerah akan mudah 
digumuli sebab ada unsurnya yang lebih gampang dikenal oleh masyarakat. 
Sinrilik sebagai genre tersendiri dalam wacana sastra Makassar 
belum tersentuh olch penelitian yang tuntas. la Iebih banyak ditelaah dan 
sudut struktur, nilai budaya, fungsi atau manfaat, gaya bahasa atau 
penyusunan yang bersifat inventarisasi. Berdasarkan telaah pustaka yang 
dilakukan oleh peneliti, telah ditemukan produk penelitian yang 
berhubungan dengan sinrilik secara umum, antara lain, yang dilakukan oleh 
B.F. Matthes (1860) dan A. Rahman et al. (1976). Telaah pertama masih 
merupakan bunga rampai sastra Makassar dan telaah kedua membahas 
sastra lisan Makassar. Di samping itu, penelitian lainnya yang merupakan 
penelitian pendahuluan tentang sinrilik, antara lain dilakukan oleh Parawansa 
(1965) dan Djirong Basang (1965). Kedua penelitian itu merupakan skripsi 
sarjana. Parawansa melihat sinrilik sebagai pemerkaya sastra Indonesia, 
sedangkan Basang mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan 
pencerminan rasa kebanggan dalam sinrilik. Selanjutnya, Basang meneliti 
sastra Makassar denganjudul Sastra Makassar (1986). Penelitian mi cende- 
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rung bersifat inventarisasi sastra lisan Makassar yang tumbuh dan berkem-
bang di Makassar. 
Dalam penelitian selanjutnya, yang berkaitan dengan sinrilik secara 
umum muncul penelitian yang bertopik struktur sastra lisan Makassar 
(1990). Penelitian mi mengkaji tema, amanat, alur, tokoh, clan latar cerita. 
Dan masih banyak penelitian sinrilik yang memfokuskan kajiannya pada 
sinrilik tertentu, seperti sinrilik I Datu Museng, I Manukkuk, clan Kappalak 
Tallung Batua. Namun, kajian itu tetap dalam kisaran struktur, nilai budaya, 
gaya bahasa, atau kedudukan dan fungsi sintaksis. 
Dengan memperlihatkan gambaran selintas clan alasan-alasan 
tersebut, penelitian mi mencoba menunjukkan bahwa unsur kelautan dalam 
sinrilik merupakan suatu fenomena yang dapat dilihat atau dirasakan dan 
dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah. Unsur kelautan sudah 
menggejala dalam tradisi sastra Makassar clan sudah berlangsung cukup 
lama, baik dalam tradisi sastra tulis maupun dalam tradisi sastra lisan. Yang 
membedakan hanya kadar kemunculan unsur kelautan dalam setiap karya 
sastra sehingga tampak beragam. 
1.2 Masalah 
Lingkup masalah yang diteliti meliputi beberapa hal, antara lain 
sebagai berikut. 
1) Apakah yang dimaksud unsur kelautan dalam sinrilik? 
2) Apakah yang mendasari pengungkapan unsur kelautan dalam sinrilik? 
3) Bagaimana unsur kelautan diungkapkan dalam sinrilik? 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Tujuan penelitian mi berkaitan erat dengan perumusan masalah, 
yaitu mengkaji secara rinci substansi, dasar pengungkapan, clan bentuk 
pengungkapan unsur kelautan dalam sinrilik. Kesemua pengkajian itu 
dimaksudkan untuk mengetahui fungsi unsur kelautan dalam kaitannya de-
ngan keutuhan sebuah karya sastra. 
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Hasil yang diharapkan adalah tersusunnya risalah penelitian yang 
memerikan secara runtut tentang unsur kelautan dalam sinrilik. Di sisi lain, 
penulis juga mengharapkan hasil penelitian sebagai penggugah dan 
penggugat terhadap pembangkitan kembali budaya laut masyarakat 
Makassar, sebagaimana semangat itu diabadikan dalam ungkapan berikut mi. 
Takunjungak bangun turuk 
Nakuguncirik gulingku 
Kualleanna 
Tellangga na toalia 
Saya tidak begitu saja mengikuti arah angin 
Tidak begitu saja memutar kemudi saya 
Saya lebih suka 
Tenggelam daripada kembali 
Kalau syair itu disadur secara bebas dalam nuansa keindonesiaan, 
akan berbunyi seperti berikut ml. 
Kalau layar sudah terbentang 
kalau kemudi sudah terpasang 
da1am mengarungi samudera lepas 
meski dihempas ombak dan gelombang 
meski diserang badai dan topan 
biarkan kemudi itu patah 
biar layar itu robek 
berpantang membalik haivan pulang. 
Harapan itu sangat penting diwujudkan agar dapat menjadi pilar 
pernbinaan dan pengembangan sastra daerah dan penunjang otonomi daerah. 
Dalam konteks otonomi daerah, potensi sastra daerah diharapkan terekspresi 
secara cermat pada kebijakan dan kebijaksanaan pemerintah secara 
rnenyeluruh sehingga fungsi-fungsi sastra lisan, dalam hal mi sinrilik dapat 
teraplikasi secara nyata. 
Penelitain terdahulu mengungkapkan bahwa fungsi sastra lisan atau 
sinrilik meliputi antara lain (1) sinrilik sebagai media pendidikan, (2) sinrilik 
sebagai media hiburan atau pelipur lara, dan (3) sinrilik sebagai media pern- 
bangkit semangat (Hakim, 1990:3). Fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat 
menghiasi hidup dan kehidupan masyarakat Makassar. 
1.4 Kerangka Teori 
Penerapan teori dalarn penelitian mi pada dasarnya menggunakan 
pendekatan struktural dan sosiokultural. Pendekatan struktural dipakai untuk 
memahami isi cerita, tokoh, alur, dan latar cerita. Dalam penelitian mi 
analisis alur lebih diarahkan pada penelaahan adegan yang berkaitan dengan 
objek penelitian. Dari analisis unsur itu akan ditarik kesimpulan ada tidaknya 
fungsi unsur kelautan dalam sinrilik. Kemudian pengkajian unsur kelautan 
secara terinci akan dilakukan melalui pendekatan sosiokultural. 
Struktur adalah susunan yang memperlihatkan hubungan antarunsur 
pembentuk karya sastra atau rangkaian unsur yang tersusun secara terpadu. 
Misalnya, dalam cerita pendek ada struktur semantik, penataan kata yang 
berirama dan tak berirama, clan keterkaitan maknawi antarkata (Zaidan, 
1991:133). Di pihak lain, struktur karya sastra juga menyarankan pada 
pengertian antarunsur yang bersifat timbal balik, saling menentukan, saling 
mempengaruhi, yang secara bersama-sama membentuk satu kesatuan yang 
utuh. Setiap unsur akan menjadi berarti atau bermakna bila dalam 
hubungannya dengan unsur-unsur yang lainnya dalam konteks keseluruhan 
wacana dapat dilakukan. Oleh karena itu, wacana dalam penelitian mi 
dimaksudkan sebagai wacana di dalam dan di luar sastra atau unsur intrinsik 
clan unsur ekstrinsik. 
Analisis struktural bertujuan untuk rnembongkar clan memaparkan 
secermat, seteliti, semendetail, clan semendalam mungkin keterkaitan clan 
keterjalinan unsur-unsur (anasir) dan aspek karya sastra yang secara 
bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh. Analisis struktural 
bukanlah penjumlahan unsur-unsur itu, melainkan penganalisisan 
keseluruhan makna yang terpadu dalam sebuah karya sastra (Teeuw, 1984: 
135). 
Dalam pendekatan sosiokultural tetap mernakai pendekatan yang 
mengutamakan teks sastra sebagai bahan penelaahan. Kemudian pendekatan 
tersebut memberikan penjelasan tentang segi-segi kemsyarakatan, baik 
berupa sikap sosial maupun peristiwa-peristiwa sosial tertentu. 
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Secara singkat dapat dijelaskan bahwa sosiologi adalah telaah yang 
objektif dan ilmiah tentang manusia dalam masyarakat, telaah tentang 
lembaga dan proses sosial. Sosiologi mencoba mencari tahu bagaimana 
masyarakat, telaah tentang lembaga dan proses sosial. Sosilogi mencoba 
mencari tahu bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana mereka 
berlangsung, dan bagaimana mereka tetap ada. Dengan mempelajari 
lembaga-lembaga sosial dan segala masalah perekonomian, keagamaan, 
politik, dan lain-lain, yang kesemuanya itu merupakan struktur sosial, kita 
mendapatkan gambaran tentang cara-cara manusia menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, tentang mekanisme sosial, proses pembudayaan yang 
menempatkan anggota masyarakat di tempatnya masing-masing (Damono, 
1979:7). Dengan demikian, pendekatan sosiokultural tetap mengacu pada 
aspek dokumentasi sastra yang dilandasi oleh anggapan bahwa gagasan 
sastra merupakan cermin zamannya. Cermin yang menggambarkan berbagai 
struktur sosial, perilaku sosial, dan lain-lain. 
Unsur kelautan dalam penelitian mi adalah hal atau unsur yang 
berhubungan dengan laut. Namun, batasan tersebut belum dapat menangkap 
esensi makna sebuah kaiya sastra. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian 
mi, unsur kelautan dipahami sebagai unsur kebudayaan. Unsur kebudayaan 
adalah bagian suatu kebudayaan yang dapat digunakan sebagai satuan 
analisis tertentu (KBBI, 1995:1007). 
Perwujudan unsur kelautan dalam sinrilik merupakan aspek 
ekstrinsik yang berkaitan dengan sosiokultural. Keterkaitan itu menjadi dasar 
munculnya konsep sastra yang bernuansa kelautan. Hal mi sejalan dengan 
pendapat Herde (dalam Damono, 1979:19) yang menyatakan bahwa setiap 
karya sastra berakar pada suatu lingkungan sosial dan geografis tertentu. 
Dalam lingkungan itulah karya tersebut menjalankan fungsinya. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang dipakai dalam penelitian mi adalah metode deskripsi 
dengan model analisis struktur dan fungsi estetis kelautan dalam karya 
sastra. Berkaitan dengan hakikat metode desknipsi, penelitian mi tidak hanya 
mengumpulkan dan menggambarkan data, akan tetapi data tersebut 
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dikumpul, diseleksi, dan disimpulkan. Maksudnya, penelitian mi dilakukan 
seobjektif mungkin berdasarkan fakta yang berhubungan dengan topik 
penelitian sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai unsur kelautan 
dalam sinrilik. 
Penelitian mi adalah penelitian pustaka dan penelitian lapangan. 
Penelitian pustaka merupakan penelitian yang bahan dan objek kajiannya 
adalah buku atau naskah. Bahannya berupa informasi pustaka yang terkait 
dengan masalah yang diteliti, sedangkan objek kajiannya adalah sinrilik yang 
sudah diterbitkan ataupun yang belum diterbitkan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik pencatatan dan pemilahan, sedangkan penelitian 
lapangan dilakukan dengan mencari buku atau naskah-naskah sinrilik dan 
informasi kepada narasumber atau informan yang berkompoten dan 
memahami topik penelitian. 
1.6 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian mi diperoleh dari sumber ter-
tulis, yaitu Sinrilik I Datu Museng dan Maipa Denapati. 
Penentuan dan pengambilan sumber data itu dilakukan berdasarkan 
pertimbangan bahwa sinrilik tersebut memperlihatkan keragaman visi dan 
misi pemuatan unsur kelautan dengan kadar yang bervariasi. Pertimbangan 
lain yang juga mendasari penentuan itu bahwa sinrilik tersebut merupakan 
sinrilik yang paling lengkap kajian-kajian strukturnya. Seperti dikatakan 
terdahulu bahwa kajian unsur-unsur dalam karya sastra tetap berdasar 
pada kajian struktur. 
Sumber lisan diperoleh dari masyarakat Makassar yang mendiami 
beberapa kota dan kabupaten di Sulawesi Selatan, antara lain kota Makassar, 
Kabupaten Takalar, dan Kabupaten Gowa. 
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1.7 Lokasi Penelitian 
Penelitian mi dilakukan di Kabupaten Takalar. Ada beberapa 
pertimbangan yang mendasari pemilihan lokasi itu, antara lain sebagai 
berikut. 
1) Kabupaten Takalar merupakan salah satu pusat kebudayaan Makassar di 
Sulawesi Selatan. 
2) Di Kabupaten Takalar berdiam beberapa tokoh adat clan orang-orang 
yang banyak mengetahui kebudayaan Makassar, khususnya hal-hal yang 
berkaitan dengan sinrilik. 
3) Kedekatan lokasi itu dengan tempat tugas peneliti. 
2. Unsur Kelautan dalam Sinrilik I Datu Museng dan Maipa Denipati 
Dasar yang menjadi perhatian adalah latar, tokoh, fungsi kelautan, 
dan cara pengungkapan unsur kelautan. Melalui penelitian terhadap keempat 
hal tersebut, dapat diperoleh gambaran yang jelas dan komprt. !iensif tentang 
unsur kelautan dalam sinrilik I Datu Museng dan Maipa Denipati. 
2.1 Latar 
Latar meliputi pengertian latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 
Latar tempat merupakan tempat kejadian cerita. Latar waktu merupakan 
penunjuk waktu terjadinya peristiwa. Dan latar sosial merupakan situasi 
tokoh maupun Iingkungan kemasyarakatan. 
Cerita dalam sinrilik I Datu Museng mi terjadi sekitar abad ketujuh 
belas di kerajaan Sumbawa, Bima, Jarewe, Jumpandang, clan kerajaan Gowa. 
Cerita mi menggambarkan kejadian pada masa penjajahan Belanda. Pada 
masa itu Gowa dan Sumbawa masih berbentuk kerajaan. Kedua kerajaan ml 
saling berhubungan baik dari segi pemerintahan maupun dari segi 
kekeluargaan. Latar budaya dan kemasyarakatan yang menceritakan kedua 
tokoh utama tersebut tidak terlalujauh berbeda, terutama menyangkut status 
kebangsaan dan stratifikasi sosial. 
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Lebih khusus lagi, latar yang bersangkutan dapat mendukung 
terciptanya sebuah suasana yang tepat. Kelautan merupakan salah satu sisi 
kehidupan manusia yang mengacu pada hal-hal yang berkaitan dengan laut. 
Oleh karena itu, dalam sinrilik I Datu Museng dan Maipa Denipati terungkap 
unsur kelautan dalam suasana mengesankan pantai dan laut. Hal itu dapat 
dilihat pada kutipan berikut. 
"Kakek Adearangan tersenyum lembut sambil berkata: "Datu 
Maipa Denipati bukan sembarang kembang. Memetiknya amat 
susah, tidak gampang. Di sekitarnya penuh onak-duri yang siap 
menusuk siapa yang coba memetiknya. Tetapi jika hati membaja 
yakinlah kau akan memperolehnya. Hanya kau harus berjuang keras 
membekal kesabaran dalam menantang risiko dalam mengarungi 
laut menghadang maut mara bahaya. Kau hams berguru ke Makka 
(Baso, 1988:2)". 
Selain faktor tempat, suasana juga tampak pada cerita tersebut. 
Tantangan yang dihadapi para pelakunya cenderung mereka untuk berbuat 
sesuatu yang melibatkan unsur kelautan, dalam hal mi memanfaatkan laut 
sebagai suatu sarana mencapai cita-citanya sebagaimana terlihat pada 
kutipan berikut. 
"Dengan suara pasti Datu Museng berkata: "Hanya ke Mekka dan 
Medina Kak? Cuma mengarungi laut berombak air, menjelajah 
sahara berpadangkan pasir? ... (Baso, 1988:3)". 
Pada umumnya manusia memandang laut sebagai fenomena alam 
yang sukar ditaklukkan. Pandangan itu muncul, karena laut merupakan suatu 
hamparan yang maha luas dan ombak yang keras, satwa yang beragam, balk 
kecil maupun besar yang sewaktu-waktu dapat memangsa makhluk yang 
bemama manusia. Oleh karena itu, hanya tekad dan semangat yang kukuh 
dari manusia dapat mengarungi laut dengan tenang, apalagi dengan peralatan 
yang sangat sederhana. 
Selain tempat-tempat tertentu, tampaknya hal-hal yang berkaitan 
dengan laut juga merupakan latar. Hal itu terlihat pada kutipan berikut. 
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"Sejak mufakat tokoh putus bahwa Datu Museng akan berangkat ke 
tanah suci, maka sejak itu pula kakek Adearangang sibuk mengurus 
kayu bakal perahu. Dikumpulkan ahli pembuat bahtera untuk 
membangun kenaikari cucunya. Dan beberapa bulan kemudian 
bahtera telah selesai dan diberi nama I Lologading. Menyaksikan 
kenaikan sudah rampung, Datu Museng bertambah gembira. 
Hasratnya serasa tak tertahan-tahan lagi untuk mengarungi laut 
sebagai pengabdian pada cahaya hayat yang terus menerus 
mengganggu kalbunya. Sementara itu kakeknya makin sibuk pula. 
Ia menggeledah negeri mencan bahan kelengkapan bahtera. Makan 
dan tak makan dalam sehari, tidur tak tidurlah dalam semalam, 
asalkan usaha berhasil untuk menyenangkan hati sang cucu (Baso, 
1988:3)" 
Di samping faktor tempat, ternyata waktu pun mempengaruhi 
munculnya unsur kelautan. Han, tanggal, dan bulan merupakan waktu-waktu 
tertentu untuk terciptanya suasana kelautan sebagaimana tampak pada 
kutipan berikut. 
"Setelah mustaid sudah kelengkapan I Lologading, segala bekz1 
keperluan sudah selesai, dicanlah waktu yang baik tidak bernahas. 
Bulan dan bintang dilihat nyata. Hari dan tanggal dihitung saksama. 
(Baso, 1988:3) 
Hadirnya unsur kelautan juga dipengaruhi oleh suasana ritual 
sebagaimana tampak pada kutipan berikut. 
"Ketika han telah balk dan bulan pun terkisab suci, maka 
diturunkanlah I Lologading ke Bandar pelabuhan. Diiringi empat 
puluh gadis manis berbaju bodo, dielu-elukkan dan disorak-sorai 
teman sekampung, anak daeng dan anak karaeng. Sekarang I 
Lologading terapung-apung megah rnenunggu keberangkatannya. 
Awak bahtera telah lengkap hadir, semua siap sedia patuh diperintah 
menjalankan kewajiban. Tinggal menunggu Datu Museng yang 
sedang bersemedi di rumahnya, bersama kakeknya ia memohon 
kepada Tuhan agar perjalanannya berbuah dan berhasil baik. Asap 
kemenyan memenuhi ruangan kamar. Keadaan tenang sunyi dalam 
376 
ruang tempat menuju yang dipuja (Baso, 1988:3) 
Kemuculan unsur kelautan juga dipengaruhi oleh suasana yang 
diciptakan oleh pengarangnya dengan ungkapan-ungkapan tertentu. 
"Datu Museng lalu berbisik" "Maipaku, adikku Maipa kupinta pada 
Tuhan, kau kelak jadi kembang petikanku. Kutanam dan kupelihara 
dalam jiwaku, kupupuk clan kupelihara dengan air mata harapan. Aku 
akan pergi sayang, untuk mencari clan menemukanmu. Lihatlah ke 
piala hatiku. Tak ada riak dan tak ada ombak yang tidak karena dikau. 
Jika sekiranya gugur berkeping-keping, jatuh dari pasir ... Tapi 
dindaku sayang, kendati keras kuat batu di gunung, ia akhimya akan 
tembus oleh air yang basah yang menimpa berulang. Tembus dan 
jadilah pasir halus, hanyut dan hilang di laut lepas (Baso, 1988:3)" 
Suasana romantis pun ternyata sangat berpengaruh terhadap 
kehadiran unsur kelautan sebagaimana kutipan berikut. 
"Kirimkan rasa rinduku ke dalam hatimu, kuleburkan segala rasa 
yang terbetik dalam jantungku ke dalam jantungmu. Sebentar lagi 
aku akan pergi berlayar untuk mencari wujudmu." (Baso, 1988:3) 
Nuansa kasih sayang dalam wujud kekeluargaan, kebersamaan dan 
kesatuan tampak melatari unsur kelautan, seperti terlihat di dalam kutipan 
berikut. 
"Datu Museng naik ke anjungan bahtera melambaikan tangan 
kepada kakeknya. Angin pun berhembus dari darat, dan layar 
terkembang memutih. Dingin ... sungguh dingin terasa hati Datu 
Museng ditiup-tiup bayu yang datang darl arah istana Maggauka. 
Terbayanglah wajah nan bundar-menelur, kulit kuning langsat, 
rambut yang bergerai panjang ke kaki menghitam ikal. Lupalah 
sudah kakekmasih berdiri di pantai rnelambai. Yang kini teringat 
dan terbayang hanya kekasih, lain tiada. Terkenang kembali masa 
silam yang membius. Ketika ia clan Maipa bercengkerama, bebas 
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bercumbu bersenda gurau. Tertawa terbahak-bahak, éubit-mencubit, 
aj uk-mengaj uk hati di saat-saat pengajian jeda. 
Kini ., semuanya tinggal kenangan. Sudah tertinggal jauh 
dan kian jauh juga. Tertinggal pula bayang-bayang manis itu 
Tapi ..., dengar ..., dengarlah ..., bisikan angin dan darat, ke hati 
langsung berbisik 	 pergilah dikau kanda sayang Datu Museng. 
Tinggalkan daku seorang din melamun dalam mengharap pada Ilahi. 
Lekas datang, lekas pulang menjemput dindamu tambatan hati. 
Untuk mengurai ikatan melepas bebas agar terbang sepasang burung 
ke angkasa, hingga memilih dahan dan ranting di mana suka. Pergi 
pergilah penguasa hatiku. Bertiuplah bayu, kembangkan layar 
bahteranya, menuju tempat idaman, agar kekasih lekas sampai ke 
pantai harapan I Lologading, melajulah dikau. Bawalah kekasib 
pergi dan antar pulang kembali ke haribaanku. Jangan putuskan 
harapan seorang gadis pingitan. Wahai dendangan sayang, telah 
kudengar berita keberangkatanmu, darl bisikan rakyat sampai 
kemari. Kuiring doa selamat, semoga harapan berbuah. Aku tak 
dapat mengiringimu secara nyata, hanya hayalku yang menyertaimu. 
Oh angin, bisikkan pesanku mi kepada kekasih sayang, semoga ia 
berlayar dengan tenang. 
Layar kian mengembang penuh ditiup angin yang kian 
kencang. I Lologading kini dengan megahnya melaju meninggalkan 
pantai Sumbawa yang berangsur hilang dan pandangan. 
Sumbawa sudah dibelakangi Datu ...! Lombok dan Bah 
tepat di haluan, semoga cepat sampai ke tujuan. Marilah Datu. 
Marilah tuan, kita turun ke ruang istirahat untuk melepas lelah, 
membaringkan tubuh di atas tilam peraduan yang sudah tersedia, 
malam sudah larut. Angin laut makin terasa dingin menusuk ke 
sumsum. Penyakit akan lekas menyerang jika hati kosong melengah 
hampa" ajak nahkoda I Lologading kepada Datu Museng yang sejak 
Sumbawa ditinggalkan belum beranjak darl duduknya di anjungan 
bahtera. la tinggal tafakur menghadap arah darat tanah tepian pulau 
Sumbawa di mana istana Maggauka telah menyimpan ji\vanya 
sebagian. 
"Ohhh ... ! Datu Museng tersentak darl renungan. la insaf, 
lemah dalam derita rasa. 
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"Wahai nakhoda ..., barn kurasa perasaan begini. Barn kutanggung 
penanggungan semacam mi. Rupanya tak gampang tiada mudah 
meninggalkan kekasih seorang din pergi berlayar mengarungi 
samudra luas. Tapi akan kuapakanlah rinduku, bagairnana kupupus 
hilang dendam kesumat. Mengucapkannya tak se•mudah 
melaksanakannya. Rasanya hancurlah hati mi jika kupaksa 
merenggut nndu yang mendamba di dada. Biarkanlah begini, wahai 
nakhoda. Jika aku lapar dan haus dahaga, akan kuminta makanan 
dan minuman. Apabila mengantuk, aku pasti tertidurjuga. Usahakan 
saja I Lologading lekas sampai di tanah tepian pulau harapan kita". 
"Tuanku Datu Museng. Sudah lazim teruna menanggung 
nndu. Jangan diturutkan kata hati, jangan biarkan larnunan berlarut-
larut dalam din'. Masih amat luas samudera yang harus kitajelajahi, 
masih banyak negeri yang akan kita singgahi, dan masih berbilang 
hari berbilang bulan kita terkatung hanyut dan terdampar di rantau 
orang. Jika begini cara Datu berlayar, bakal tak sampai jiwa dan 
badan kerantau tujuan. Boleh jadi hanya keranda tuanku yang akan 
balik menemui kekasih dan tak pemah putus menunggu dan 
berharap. Bersusah hati seperti mi tak !ayak Datu lakukan. Akan 
merusak iman, melemahkan batin. Selayak orang yang berputus asa. 
Dan ketika Datu Museng hanya tersenyum menanggapi 
nasihatnya, sang nakhoda melanjutkan: "Jika Datu belum ingin 
melepas ldah, marilah kita bergembira bersama. Ambil rebab ambil 
kecapi, kita hilangkan susah di hati. Marilah menembang lagu, man 
berdendang sayang. Datu ..., marilah tuan!" 
Nakhoda itu kemudian menoleh ke awak bahtera yang sudah 
berkerumum, sambil berkata: "Tukang kecapi, hayo petik kecapi itu, 
kita bernyanyi, menghilangkan duka yang menggangu!" 
Tukang kecapi mulai memetik dawai kecapinya. Halus 
merdu membelah kesunyian malam ditingkah bayu seniiiir serta 
sibakan ombak yang memerciki bahtera I Lologading. 
Datu Museng cuma mampu mengulum senyum, menggigit 
bibir. Marah tak dapat, kesal di hati tertaha, diusik heningan 
ciptanya. Nakhoda pura-pura tak melihat. Pandangannya diarahkan 
ke laut lepas, ke bintang berkedip di langit yang terhampar luas, 
sambil menendangkan nyanyian gembira. 
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Laju lajulah bahtera I Lologading 
Laju meluncurlah mengarungi laut 
Biarjauh kasih nan sayang 
Ke hati ia tetap terpaut 
Tembang lagu diulang kembali oleh awak bahtera yang membentuk 
lingkaran. Datu Museng yang sedikit tersmggung hanya memandang 
cakrawala yang bertaburkan bintang layaknya ia sedang mencari satu dan 
sejuta bintang yang berkelip indah di alam lepas tak terukur itu. 
Nakhoda berhenti menyanyi mengalihkan pandangan dari laut ke 
cakrawala, kemudian ke wajah Datu Museng. Awak bahtera suruhan kakek 
Adearangang, tak pula ketinggalan. Semua mata menumpuk di satu sasaran, 
ke wajah pernuda yang duduk bersila dengan tenang. Hening sejenak, tak ada 
suara yang mengusik, kecuali deburan ombak menepis tubuh I Lologading. 
Suasana demikian sentimentil. 
Untunglah Datu Museng cepat sadar. Dengan lemah lembut ia ber-
tutur. Halus dalam suara tapi tegas dalam makna. 
"Saudara-saudaraku ..., aku bermenung bersunyi diri di bawah 
naungan langit dan bintang temarang serta ditembus angin laut nan dingin 
menyejuk kalbu, bukanlah karena bersusah hati. Aku sedang berpinta kepada 
Yang MaFia Kuasa, agar perjalanan kita ke Jedda, Mekka dari Medina lekas 
sanlpai. Tak ada aral yang melintang, tak ada bahaya yang menghadang. 
Menyanyilah, petiklah kecapi itu. Beribu terima kasihku pada kalian atas 
segala usaha menghiburku. Tak sia-sialah kalianjadi pengganti kelak." 
"Ya, tuanku Datu Museng. Kami mi adaiah suruhan kakek 
Adearangang, melaksanakan perintah amanatnya. Pulang niaklumlah, Datu" 
jawab sang nakhoda. 
"Itulah watak manusia yang mengerti kewajiban dan mengetahui 
tanggung jawab. Aku sangat bersyukur bersama nakhoda dan awak bahtera 
seperti kalian. Hanya pintaku padamu, biarkanlah aku bertekun bersunyi din. 
Janganlab aku diusik lagi" pinta Datu Museng. 
Demikianlah sejak itu, sejak pulau Sumbawa dibelakangi dan pulau 
Lombok dan Bali tepat di haluan bahtera, Datu Museng tetap tinggal di 
geladak di waktu malam untuk bersemedi.da baru türun ke ruang bawah 
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untuk beristirahat dikala fajar akan menyingsing hingga petang berebut 
senja. Makan dan minumnya tak pernah banyak dalam usaha mendekatkan 
din sedekat-dekatnya kepada Maha Pencipta. 
Dan dengan demikian, I Lologading terus meluncur bagaikan burung 
garuda yang menyambar. Memutih buih di haluan, membelah ombak 
menggulung, laksana tiada yang kuasa manahan lajunya. Empat puluh han 
empat puluh malam dalam keadaan demikian, maka sampailah bahtera itu 
dengan selamat di pelabuhan Jedda. 
Datu Museng gembira tak terkira. Ia turun ke darat mendapatkan 
syahbandar. Diri diperkenalkan, maksud hati diceritakan, cita-cita 
disampaikan. Syahbandar nan anf tak berkeberatan. Datu Museng boleh 
mengunjungi tanah suci Mekka dan Medina untuk berguru menuntut ilmu." 
Di sisi lain, ternyata sumpah, ikrar, atau janji dapat menjadi latar 
kemunculan unsur kelautan sebagaimana yang tertera pada kutipan berikut. 
"Kanda, aku masih sangsi dengan fiat itu jangan-jangan hanya 
jebakan." Kata Maipa sambil memeluk Datu Museng. Tak mungkin 
dinda. Tak mungkin Maggauka mengkhianati janji yang telah 
diucapkannya. Beliau adalah teladan dan agung bagi anak negeri. 
Tapi jika kemudian memang ternyata hanya perangkap maka 
percayalah dinda, aku akan menghancurkan istana jadi puing-puing 
berserakan bukan saja, tetapi juga menenggelamkan Sumbawa mi ke 
dasar laut." Sumpah Datu Museng (Baso, 1988:20). 
"Tuanku Maggauka, tuan gelarang dan tuan-tuan anggota adat 
sekalian yang mulia. Jangankan ke Makassar, ke laut api sekalipun 
hamba akan pergi. Hamba adalah abdi tuanku. Sabda tuanku adalah 
perintah negeri yang tak dapat dielakkan dan tak mungkin ditolak 
oleh seorang abdi negara .... Tidak, hamba akan membela 
kehormatan negara seperti yang tuanku gariskan kendati badan dan 
nyawa dipertanggungkan. Hamba lebih tenteram hidup di akhirat 
kelak, jika mati meninggalkan tugas suci daripada hidup 
menghianati janji. Inilah sumpah hamba!" Kata Datu Museng sambil 
menundukkan kepala (Beso, 1988:22). 
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"Karaeng Datu Museng junjungan dinda ..., sumpahmu adalah 
sumpahku, janjimu adalah janjiku. Tak usah ke Makassar, 
menentang maut sekalipun aku rela menurut. Apalagi jika hanya ke 
tanah seberang, melintasi laut, menantang badai, clan gelombang 
yang berjangka waktu selintas dalam angan. ... Oh, Datu, sejak dulu 
kita memadu janji, jiwa clan badan menjadi satu (Baso, 1988:23). 
"Junjunganku ... itu juga sudah mutlak bagi kita. Sejak lahir telah 
tersurat diuratan telapak tangan kita, tak dapat diubah atau 
terganggu gugat lagi. Kanda jika kita pergi bersama maka haram 
pula bagiku kembali seorang din. Kita sudah berikrar badan saja 
yang menjadi dua tap] hati dan jiwa kita satu .... Adinda sayang 
layar sudah terkembang, "Yah! Layar sudah terkembang (Baso, 
1988:25) 
"Tunggu dulu, Suro. Jangan Ian. Sampaikan pada tuanmu yang 
berkulit putih seperti kain kecil bermata kucing, berambut jagung 
dan berkopiah lebar itu bahwa dia hams sanggup memindahkan 
pulau Lae-Jae (pulau kecil di depan pantai Makassar) ke sebelah 
timur clan deretan Makassar ke sebelah barat, jika hendak duduk 
setara denganku. 
Kami berdua belum pernah mempan pada gertakan dan tak 
pernah ragu pada marabahaya. Maut mengincar pun tak pernah kami 
tolak, jika hams demikian reiikonya. Itulah suara sanubariku, itulah 
kata hatiku, dan sumpahku (Baso, 1988:35). 
Suasana ham dan riang merupakan juga salah satu latar yang sangat 
mendukung kemunculan unsur kelautan sebagaimana kutipan berikut. 
"Sekalah air mata adinda clan ajaklah Maipa bergegas, segera untuk 
berangkat. Persiapan sudah mustaid, bahtera kenaikan telah lama 
mengambang terapung. Rakyat sudah beijejal di pantai menanti 
ingin mengucapkan selamat j alan. (Baso, 1988:24) 
'Sementara itu di pantai sudah penuh para khalayak berkumpul, 
ingin menyaksikan dari dekat Datu Museng dan istninya berangkat 
.Putni Maipa tersenyum 
IL 
382 
Demikian pula siasat atau strategi, temyata dapat menjadi salah satu 
latar. Yang berpengaruh terhadap kemunculan unsur kelautan. Hal itu dapat 
dilihat pada kutipan berikut. 
"Pimpinan penyerangan kemudian mencari siasat. Dipaksanya Datu 
Museng menuju pantai Losari dengan jalan mengumpangkan 
beberapa serdadu yang kemudian dikejamya ke arab pantai (Baso, 
1988:39)." 
"Tiba-tiba kepungan kota itu terbuka di bagian barat. Rupanya 
musuh telah sadar, akan banyak jatuh korban percuma jika mereka 
berkelahi semacam itu. Dibiarkannya Datu Museng lekas ke pantai 
dan panglima perang sakti mi sebelum mundur ke pantai sempat 
merampas dua pucuk bedil dari serdadu kompeni. Sambil mengatur 
kembali nafas dan siasatnya, ia bertahan di bawah naungan leleri 
(semacam tanaman merambat di tepi pantai, di samping pohon 
dende-dendeya. (pohon yang kembangnya berduri dan bergulir 
seperti bola ketika ditiup angina). Di sanalah ia terus menembaki 
musuh sambil berguling ke tempat lain, menghindari salvo yang 
dapat membahayakan dirinya." (Baso, 1988:41) 
Hasi-hal yang diuraikan di atas ternyata melingkupi beberapa latar. 
Latar tersebut meliputi latar fisik dan latar psikologis. Sementara itu latar 
sosial juga tampak walaupun sedikit. 
2.2 Tokoh. 
Tokob dan penokohan merupakan suatu hal yang mendasar dalam 
sebuah cenita. Tokoh ialah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau 
berlakuan dalam berbagai penstiwa dalam cerita (Sudjirnan, 1988:18), 
sedangkan penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra 
tokoh yang dilakukan oleh pengaruhnya (Sudjiman, 1988:23). Oleh karena 
itu, untuk melihat unsur kelautan dalam sinrilik I Datu Museng dan Maipa 
Denipati, aspek tokoh dan penokohan sangat penting diperhatikan sebagai 
salah satu dasar penelitian. Dengan dasar tokoh dan penokohán akan tampak 
bagaimana unsur kelautan itu diungkapkan oleh pengarng sebagai sesuatu 
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yang memang menjadikan sinrilik itu bemuansa kelautan. Perilaku tokoh 
akan menentukan ada tidaknya unsur kelautan. 
Aktivitas manusia yang berhubungan dengan laut sangat seragam. 
Keseragaman itu disebabkan oleh daya tank laut yang selalu eksis dalam 
kehidupan manusia. la menjadi sumber mata pencaharian, ia menjadi sarana 
transportasi, dan tak kalah daya tariknya, ia adalah sumber inspirasi bagi 
pengarang. 
Di dalam kajian mi diuraikan sifat para tokoh, khususnya Datu 
Museng dan Maipa Denipati dan penlaku tokoh yang berkaitan dengan unsure 
kelautan. 
2.2.1 Penokohan dalam Sinrilik I Datu Museng 
I Datu Museng mempunyai sifat-sifat yang terpuji seperti pembersih, 
teguh pada pendirian, dan bertanggung jawab. Lukisan sifat tokoh utama mi 
dibangun dan dikembangkan dalam alur melalui peristiwa-peristiwa dan 
konflik-konflik. OIeh karena sifatnya yang demikian kompleks, tokoh utama 
mi menjadi perhatian umum. 
"Dan bila di tempat itu ada Maipa sebagai kembang yang sedang 
mekar, di sana ada pula seorang pemuda istimewa. Pemuda yang 
keras kemauan serta luar biasa keberaniannya. la bergelar I Baso 
Mallarangan, lelaki yang tak terlarang kehendaknya. Dia adalah I 
Datu Museng. Mula pertama ketika pandangan Datu Museng 
menatap wajah I Maipa yang Iaksana bidadari itu, di dada anak muda 
mi langsung menyala bara hangat yang membakar piala hatinya dan 
menggetarkan piala hatinya dan menggetarkan seluruh jalur urat 
syarafnya. la laksana musafir kehilangan bintang pedoman jika tak 
melihat wajah anak dara itu walau hanya sekejap dalam sehari. 
Sebaliknya, hatinya akan bersorak bertalu-talu jika ia sempat 
berrnain-main dengan Maipa sebelum pengajian dimulai." (Baso, 
1988:1) 
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Dalam centa mi, I Datu Museng dilkukiskan sebagai seorang pemUda 
yang tampan. la mula bertemu dengan putri Maipa ketika ia ikut mengaji di 
rumah Khadi Mampawa. Melihat putri Maipa amat cantik. Datu Museng 
langsung simpatik kepadanya dan berminat untuk mempersunting. Untuk 
mengakrabkan din dan mempertautkan hatinya, I Datu Museng selalu 
mendekati dan mengajak I Maipa bermain-main jika pengajian belum 
dilaksanakan. Bentuk permainan yang mereka laukukan adalah akgalacang 
(permainan yang menggunakan sebilah kayu berlubang yang diisi dengan 
batu-batuan dan dimainkan oleh dua orang yang saling berhadapan). 
Sebenarnya, I Datu Museng piawai dalam permainan itu tetapi ia selalu 
membuat kesalahan yang disengaja agar permainan tidak cepat berakhir. 
Kesempatan inilah yang digunakan I Datu Museng untuk bersilat mata 
dan menyelinginya dengan cubit-cubitan. 
Pada hari-hari berikutnya permainan yang senng dilakukannya patah 
di tengah jalan. Cincin I Maipa tiba-tiba lepas dan jemarinya. I Datu Museng 
yang tak pernah lepas penglihatannya kepada putri Maipa, langsung 
mengambil dan memasukkannya ke dalam jar tangannya. la tak acuh dengan 
adat yang berlaku dan kedudukan I Maipa yang seharusnya dihormati. 
Bahkan, meskipun putri I Maipa telah membujuknya sambil mengeluarkan 
air matanya agar mengembalikan cincinnya, I Datu Museng tetap tidak mau 
mengembalikannya. 
"Maaf putri Maipa. Cincinmu telah kucincin menjadi penghias jan 
manisku. Bagiku haram ia keluar kembali. Semoga Tuhan 
mengabulkan pintaku, putni kelak menjadi punyaku." (Baso, 1988:1) 
Peristiwa di atas menggambarkan betapa teguhnya I Datu Museng di 
dalam mempertahankan suatu prinsip dan cita-cita. la lebih sudi dikeluarkan 
dari tempat pengajian daripada cintanya kepada I Maipa diputuskan, 
meskipun ia sadari antara I Maipa dengan dia terdapat jurang yang sangat 
dalam, I Maipa anak seorang sultan dan I Datu Museng seorang anak 
gallarang. Di samping itu, peristiwa di atas juga mencerrninkan keberanian I 
Datu Museng. la tidak hanya tak mau mengindahkan ketentuan adat yang 
berlaku bahwa I Maipa adalah seorang anak sultan yang harus dihormati, 
tetapi juga dengan lancang melanggar kesopanan seorang wanita di muka 
khalayak. 
- Selain teguh pada pendirian dan mempunyai sikap pemberani, I Datu 
Museng juga memiliki sifat cepat mengambil suatu keputusan tanpa berusaha 
memikirkan nsiko terlebih dahulu. Baginya, apa pun yang terjadi merupakan 
suatu pengalaman yang berguna untuk kelangsungan hidupnya di kemudian 
han. Hal itu tercermin ketika ia mendengar teguran keras gurunya (Khadi 
Mampawa) akibat tindakannya kepada putri Sultan Sumbawa. Tanpa 
mengucapkan sepatah katapun, ia langsung meninggalkan tempat pengajian 
tersebut kemudian langsung pulang ke rumah kakeknya,. Adearangan 
yang mengasuhnya sejak kecil. 
Sikap keteguhan I Datu Museng mi lebih jelas lagi ketika ia 
mengadukan peristiwa yang dialammnya kepada kakeknya. Mendengar tuturan 
cucunya yang bernada gemas bercampur sedih, kakek Aderangan 
menasehatinya agar jangan tcrlalu bersedih memikirkan putni Maipa. Bukan 
satu, bukan dua I Maipa tetapi banyak bertebaran di Sumbawa mi dan di 
sekeliling pulau-pulaunya. Bukan I Maipa saja yang cantik, bukan setangkai 
dalam taman, cucuku. Banyak kembang semerbak di berbagai taman. 
Bintang-bingang di langit juga tak terbilang jumlahnya. Mengapa kamu 
bingung karena I Maipa. Ketahuilah, putri Maipa telah dijodohkan semasih 
dalam kandungan ibunda permaisuri dengan I Manggalasa, putra mahkota 
sultan Lombok, katanya. Nasihat sang kakek tidak menopang. I Datu Museng 
tetap konsisten terhadap sesuatu yang dikatakannya. Oleh karena itu, setelah 
mendengar nasihat kakeknya itu, I Datu Museng mendengus dan merontakkan 
kaki sambil berdiri berkacak pinggang, lalu menjawab: 
"Tidak ... tidak ... tidak ... kakek ... Maipa Denipati adalah 
Maipaku, I Manggalasa boleh dijodohkan dengan Maipa sejak kecil, 
semasih dalam kandungan permasuri, tetapi sekarang aku yang 
punya. Maipaku, tunangan Datu Museng, I Baso Mallarangang. I 
Manggalasa boleh memetik kembang-kembang di tarnan, boleh bebas 
memilih bintang-bintang di langit biru tetapi ia tak boleb menjamah 
perawan yang satu mi. I Manggalasa boleh menumpuk harapannya 
setinggi gunung, tetapi tak akan bisa mendapatkan semasih aku 
hidup, selagi hayatku masih dikandung badan." (Baso, 1988:2). 
Tekad dan keberanian I Datu Museng bertindak seperti yang 
tercermin dalam tanggapannya terhadap nasihat kakeknya di atas bukanlah 
tanpa alasan yang kokoh. Di samping wataknya sangat keras, ia juga 
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menyadan bahwa dirinya tidaklah bertepuk sebelah tangan. la cinta kepada I 
Maipa dan I Maipa pun cinta padanya. Yang menghalangi mereka hanyalah 
faktor adat I Datu Museng hanya seorang manusia biasa dan putri Maipa 
seorang anak bangsawan. Hal lainnya adalah I Datu Museng tahu bahwa I 
Maipa tidak terlalu simpatik kepada tunangannya, Pangeran Manggalasa. 
Dan, yang tidak kalah pentingnya pula adalah dorongan moril yang selalu 
disuntikkan oleh Aderangan, kakek I Datu Museng. 
"Datu Maipa Denipati bukan sembarangan kembang. Memetiknya 
amat susah, tidak gampang. Di sekitarnya penuh onak dun yang siap menusuk 
siapa yang coba-coba memetiknya. Tetapi jika hatimu membaja, yakinlah kau 
akan bisa memperolehnya. Hanya kau harus berjuang keras dan berbekal 
kesabaran dalam menantang risiko mengarungi laut menghadang maut mara 
bahaya. Kau hams berguru ke Mekah, negeri suci tempat akhir zaman, 
Muhammad Sallallahu Alaihissalam. Kau mesti berguru pada Tuan Syeh di 
Mekkah dan Medina. Can dan petik Bunga Ejana Madina (Kembang Merah 
Medina). Jika berhasil memetiknya, percayalah cita-citamu akan terkabul. 
Maipa Denipati akan dapat kamu miliki. Semua penntang, onak dun, tanjakan 
tajam apalagi kerikil, dengan mudah kau lindas dan lewati. Sungguh cucuku." 
(Baso, 1988:2) 
Dengan jiwa dan semangat yang membara, I Datu Museng 
menyambutnya dengan suara yang pasti dan mantap: 
"Hanya ke Mekah dan Medinah, kek? Cuma mengarungi laut 
berombakkan air, menjelajah sahara kupadankan pasir? Tak usah 
kuatir, ke laut api sekalipun aku pergi, demi mendapatkan mutiara 
hidupku. Aku akan pergi menghadang laut mara bahaya, akan 
melintas lautan berombak setinggi rumah. Aku akan menjelajah 
padang pasir yang terik membara membakar jagat. Keras hatiku kek, 
kuat kebal keyakinanku. Maipa, Maipa terbayang di ruang mataku, 
senyum bersemayam dalam jiwakui selalu. Aku akan pergi. pasti! 
(Baso, 1988:3) 
Tekad Datu Museng seperti yang digambarkan di atas betul-betul 
dibuktikan. la meninggalkan negeri Sumbawa menuju Mekah dan Medinah 
untuk menggapai cita-citanya. Hambatan dan rintangan yang membentang di 
hadapannya, tidak ia hiraukan. Lautan api sekalipun, baginya, bukanlah 
masalah. 
Setelah beberapa saat lamanya berjuang dan menentang segala 
rintangan yang membentang di hadapannya, I Datu Museng mampu 
mewujudkan harapan Kakek Adearangan. Kembang Merah Medina berhasil 
ia petik dan ilmunya semakin luas dan dalam. Dengan demikian, keinginan 
kakek Adearangan untuk mengimbangi kekurangannya dari sudut statifikasi 
sosial atau golongan darahnya telah tercapai. OIeh karena itu pula, dengan 
bekal yang diperolehnya di Mekah dan Medina, akhirnya I Datu Museng 
mampu memetik kembang yang semerbak, Maipa Denipati. Kebahagiaan 
yang biasanya mampir di dalam angan-angan dan impiannya, kini sudah 
menjadi kenyataan, I Maipa sudah berada dalam genggamannya. Akan tetapi, 
belum sempat menikmati hari-hari kebahagiaannya bersama istrinya, timbul 
dilema barn di tanah kekuasaan mertuanya, Makgauka, yaitu terdengar berita 
bahwa Datu Jarewe di Makassar telah mengangkat dirinya sebagai penguasa 
di Sumbawa. Peristiwa itu menimbulkan kemarahan mertuanya. la 
menginginkan agar peristiwa penghianatan Datu Jarewe itu dituntaskan. 
Karena itu, Makgauka pun mengadakan rapat dengan para anggota adat untuk 
memilih orang-orang yang akan berangkat ke Makassar menghapus 
penghianatan Datu Jarewe. Setelah para anggota adat memberi masukan dan 
pertimbangan yang cermat kepada Makgauka, akhirnya I Datu Museng 
terpilih sebagai duta untuk menjalankan tugas negara. Bagaimanakah 
tanggapan I Datu Museng ketika Makgauka memberitahu hasil rapat tersebut. 
Perhatikan dialog berikut mi. 
'Anakku Datu Museng, rapat telah memutuskan anakda berangkat ke 
Makassar untuk menjaankan tugas negara. Menyelesaikan peristiwa 
penghianatan Datu Jarewe yang amat memalukan ayahandamu 
Makgauka serta seluruh anggota adat. Menurut kabar yang sampai 
kemari, Datu Jarewe dengan didalangi kompeni, secara congkak 
menyatakan din sebagai pelindung rakyat di Sumbawa mi yang 
menjadi kekuasaan ayahandamu. Anakku, kami orang tua anggota 
adat mi bersatu bulat menunjukrnu. Kami yakin hanya kaulah yang 
mampu menyelesaikan masalah itu. Pergilah ke Makassar, anakku. 
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Bereskan yang sulit, tegakkan yang rebah, dan letakkan yang jatuh ke 
tempat semula. Kearifan dan kebijaksanaanmu kami yakini sudah, 
dapat mengatur segala yang telah terbengkalai itu. Tanggungjawab 
negara kini kami sodorkan ke dalam tanganmu yang kuat kokoh dan 
perkasa. Apa bicaramu anakku? 
Tuanku Makgauka, tuan Galarang dan tuan-tuan anggota adat 
sekalian yang mulia. Janganlah ke Makassar, ke laut api sekalipun 
hamba akan pergi. Hamba adalah abdi tuanku. Sabda tuanku adalah 
penntah negàra yang tak dapat dielakkan dan tak mungkin ditolak 
oleh seorang abdi negara. Hamba arif searif-arifnya bahwa abdi 
negara berada dalam lingkaran kekuasaan petunjuk tuanku. 
Menunjuklah, bersabdalah, hamba akan melaksanakannya tanpa 
menghitung-hitung untung ruginya. Hamba laksaria daun, tuanku 
adalah angin yang dapat meniup daun di pohon sesuka hat]. Tuan 
adalah ombak yang menggelombang, hamba laksana bahtera yang 
dapat diayun sesuka hati oleh gelombang. Jika tuanku ibarat jarum, 
hamba mi benangnya. Bersabdalah, dan hamba menunaikan tugas. 
Hamba hanya kapak yang diayunkan, pedang yang ditetakkan. 
Tuanku Makgauka dan tuanku sekalian, harap diingat kata-kata 
hamba ini. Jika hamba kembali ke daratan Sumbawa dengan tangan 
hampa, katakan pada anak cucu kita bahwa penghianat janji terbesar 
dalam sejarah. Pancangkan kayu bersilang di atas pusara hamba 
kelak, jika balik tiada hasil. Jadikan hamba tertawaan sepanjang masa 
biar turunan kita mengethui ketebalan muka dan kekerdilan jiwa 
hamba. Camkanlah itu tuanku. Hamba berjanji di depan tuanku, demi 
Allah, hamba akan berkubur di sana di daratan Makassar jika tugas 
yang tuan pikulkan di atas pundak mi tidak berbuah. Hamba tak akan 
lan menentang maut, jika harus demikian resikonya. Ya. hamba 
bukan turunan penghianat. Dalam darah hamba tak setetespun 
mengalir darah penjilat. Hamba tak akan menjilat tapak kaki musuh 
yang betapa pun kuatnya untuk lari dari tanggung jawab. Tidak 
hamba akan membela kehormatan negara seperti yang tuanku 
gariskan, kendati badan dan nyawa dipertanggungkan. Hamba akan 
lebih tentram hidup di akhirat kelak jika man menjalankan tugas suci 
daripada hidup menghianati janji. Inilah sumpah Hamba!" (Baso. 
1988:22 
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Tanggapan mi menggambarkan keberanian dan kejantanan I Datu 
Museng. Ta tak pernah takut dan gentar menghadapi siapa pun dan apa pun 
bentuknya, bukan hanya yang menyangkut kepentingan dirinya tetapi lebih-
lebih lagi jika menyangkut kepentingan umum. Oleh karena itulah, ketika ia 
dipenntahkan oleh mertuanya berangkat ke Makassar menumpas 
penghianatan Datu Jarewe, ia tak menawar-nawar lagi. la sadar bahwa dirinya 
merupakan unsur yang paling menentukan berhasil atau tidaknya keinginan 
mertuanya. 
Lima belas hari kemudian I Datu Museng dan Istrinya, Maipa 
Denipati tiba dengan selamat di tanah Makassar. Kedatangannya 
menggemparkan penduduk Makassar, termasuk Turnalompoa (orang Belanda 
yang berkuasa di Makassar) saat tuan I Tuan Juru Bahasa 
rnemberitahunya. Keahliannya melukiskan kemolekan I Maipa Denipati 
membuat tu,naloinpoa dimabuk angan-angan ingin mengambil istri Darn 
Museng. Karena itulah turnaiornpoa kemudian memerintahkan Daeng Jarrek 
menemui I Datu Museng agar menyerahkan istrinya. Akan tetapi, Daeng 
Janek gagal menjalankan misinya. Bahkan, tiga kali ia mendapat perintah dan 
penguasa Makassar, namun Daeng Jarrek selalu gagal mendapatkan I Maipa. 
Kegagalan itu terjadi sebab I Datu Museng dan istrinya tetap menolak. I Datu 
Museng dan istrinya lebih sudi mayatnya dilangkahi daripada kehormatannya 
diinjak-injak. Watak aslinya yang keras, berani tetapi bertanggungjawab 
muncul ke permukaan. Baginya, maut adalah sesuatu yang lumrah, sesuatu 
yang mulia daripada hidup tanpa arti apa-apa. Mati karena membela dan 
menipertahankan sesuatu prinsip yang diyakini kebenamnya lebih mulia 
daripada hidup tetapi kehormatannya 
diinjak-injak orang lain. 
Prinsip dan keberanian I Datu Museng dapat kita lihat dalam 
jawaban-jawabannya terhadap tuinalornpoa yang ingin merampas I Maipa dan 
genggamannya. 
"Kembali segera kepada tuanmu. Katakan, aku tak rnau menyerahkan 
senjata, apalagi istriku. Sampaikan bahwa aku laki-laki. Laki-laki 
pantang menyerah jika miliknya hendak dirampas. Suruh tuanmu 
fulnaloinpoa datang sendiri kemari menyampaikan maksudnya, 
supaya diatahu siapa aku. Dia boleh membawa serta pasukan 
tuba rani. Katakan, ketika Maipa Denipati belum menjadi istriku, aku 
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bersedia untuknya. Apalagi sekarang, sudah ditangan, lalu hendak 
dirampas orang lain. Sungguh tolol tuanmu. Atau barangkali ia terlalu 
pongah? Hidupku mi hanya untuk Maipa Denipati, lain tiada. Ha. 
begitu rendah budi pekerti yang dipertuan di Makassar mi! Hei suro, 
pulang segera. Sampaikan bahwa senjataku tetap di pinggang sampai 
maut menjelang. Dan, istri belaian kasih, tetap dalam lindungan 
tanganku! (Baso, 1988:34) 
Bahkan, ketika Daeng Jarrek, delegasi tumalompoa itu datang untuk 
ketiga kalinya dengan tujuan yang sama, I Datu Museng dan istrinya 
menjawab lebih tegas lagi, seperti tergambar dalam cuplikan bagian cerita 
berkut. 
"Sampaikan pada tuanmu yang berkulit putih seperti kain kaci, 
bermata kucing, berambut jagung dan berkopiah lebar itu bahwa dia 
hams sanggup memindahkan pulau Lae-lae (pulau kecil di depan 
pantai Makassar) ke sebelah timur dan daratan Makassar ke sebelah 
barat, jika hendak duduk setara denganku. Suruh tunjukkan 
kekuatannya menahan jalannya matahari, jika ia ingin merebutku dan 
suamiku tercinta. Bukanlah ia berkuasa? Bukankah ia merasa lebih 
dan siapa pun? Tapi ketahuilah, hai anjing kompeni, hidupku dunia 
akhirat hanya untuk suamiku, bukan untuk orang lain. Tuanmu yang 
beralas kakin kulit kerbau itu boleh menggertak sekehendak hati. 
Boleh menepuk dada sekeras-kerasnya. Tetapi dia salah alamat. Kami 
berdua belum pemah mempan terhadap gertakan dan tak pernah ragu 
bimbang pada marabahaya. Maut mengincar pun tak akan kami tolak 
jika memang hanis demikian resikonya. Itulah kata hatiku, suara 
sanubariku. Sampaikan pada tuanmu yang bermata belang itu bahwa 
dia tak tahu diuntung. Berangkat segera aku muak melihat 
tampanmu!" (Baso 1988:35) 
Karena I Datu Museng tetap konsisten pada prinsipnya, turnalompoa 
mengambil tindakan tegas untuk mengambil dan mendapatkan I Maipa 
dengan jalan mengerahkan pasukannya menggempur I Datu Museng. Dalam 
situasi yang sangat tegang itu, I Datu Museng tak merasa gentar sedikitpun 
demi mempertahankan hak dan kewajibannya. Istnnya, I Maipa yang 
menyadari dirinya akan diperlakukan tak senonoh oleh tumulompoa, lebih 
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sudi mati di tangan sendiri daripada dinodai oleh tumalompoa. Sementara itu, 
I Datu museng yang j uga menyadari akan hal itu tak menyia-nyiakan 
permintaan istrinya. Ta merelakan kepergian istrinya demi mempertahankan 
kesucian din atau keluarganya. 
Sebelum melaksanakan keinginan istrinya, I Datu Museng terlebih 
dahulu berjanji kepada istrinya seperti berikut mi. 
"Pergilah adinda, tunggulah kanda di tanah seberang, di alam indah 
permai di surga firdausi. Tunggu aku di waktu lohor. Jika kanda 
belum datang, nantikan di waktu asar. Apabila aku belum juga tiba, 
nantikan pada waktu magrib, ketika matahan sedang bersiap-siap 
masuk keperaduannya. Di waktu itulah kanda pasti datang 
menjemput, dan kita bergandengan tangan beriring bersama diapit 
dielu-elukan oleh bidadari, berjalan di atas kursi keemasan bertahta 
intan baiduri. Ya, di sanalah kita hidup kekal abadi, tak ada lagi 
tangan akan mengusik kebahagiaan kita, tak ada lagi kebatilan datang 
meyiksa." (Baso, 1988:38) 
Tatkala I Maipa duduk terkulai tak bemyawa, I Datu Museng pun 
berdiri kaku di sampingnya. Ia sadar bahwa kembang pujaannya sudah tiada 
di sisinya lagi. Istrinya telah berada di alam sana menunggu kedatangannya. 
Ketika mengingat masa lalunya yang penuh dengan kenangan indah sampai 
detik-detik perpisahannya dengan I Maipa, semangatnya terbakar untuk 
menghancurkan segala bentuk kelaliman. Karena itu, ia pun ke medan laga 
menghadapi pasukan tumalompoa. Dalam waktu yang tidak lama mayat-
mayat pun bergelimpangan di sana sini. Keris Metatarampana milik I Datu 
Museng terus-menerus mengamuk menumpas pasukan turnaloinpoa yang 
mencoba untuk mendekat. Berkat ilmu kesaktian yang dimiliki dipadu dengan 
keberanmannya menghadapi segala tantangan, ia mampu mematahkan sebagian 
besar perlawanan pasukan tumalompoa. Karena itu, ia merasa puas dan 
terobati hatinya karena telah mampu membalaskan dendam istrinya. 
Sebenarnya, ia ingin menyaksikan tumalo,npoa dan pasukannya terkapar di 
hadapannya. Namun, karena didorong oleh rasa cinta pada janji dan sumpah 
terhadap kekasihnya, ia pun menyerahkan jirnatnya kepada Karaeng 
Galesong. 
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"Ambillah jimat mi dan laksanakan fiat yang terkandung dalam hati 
Saudara. Sekaranglah saatnya aku harus menunaikan janjiku." (Baso, 
1988:42). 
Setelab I datu Museng menyerahkan jimatnya, ia pun ditembak oleh 
Karaeng Galesong (pasukan elit tumalompoa) dan menemui ajalnya. 
Walaupun demikian, ia berhasil mempertahankan harga dirinya, yakni 
membela kehormatan istri dan keluarganya. 
2.2.2 Maipa Denipati 
Ia tampil sebagai tokoh yang menj adi idaman I Datu Museng, tokoh 
utama. Ia adalah gadis bangsawan yang kecantikannya tak ada taranya di 
negeri Sumbawa dan di sekeliling pulau-pulaunya. Sejak masih di dalam 
kandungan permaisuri, ia telah dijodohkan dengan seorang pemuda 
bangsawan yang bernama pangeran Manggalasa. Akan tetapi, karena tidak 
merasa simpatik kepadanya, ia memilih Datu Museng sebagai suaminya. 
Pada mulanya kedua orang taunya tak menyetujui Datu Museng 
sebagai pendamping putrinya. Datu Museng adalah seorang pemuda dan 
kalangan orang biasa. Namun, karena kesaktian I Datu Museng, adat yang 
merupakan penghalang besar untuk bersatu dengan putri Maipa dapat 
diruntuhkan oleh I Datu Museng sehingga kedua orang tua putri Maipa harus 
menerima I Datu Museng sebagai menantunya. 
I Maipa adalah sosok manusia yang amat setia. Ketika cintanya mulai 
bersemi dengan I Datu Museng, ia sudah harus menanggung pendentaan yang 
amat dalam. I Datu museng kekasihnya harus berangkat ke tanah suci Mekkah 
clan Medina untuk memperdalam ilmu kesaktian. Meskipun demikian, demi 
cinta dan kesetiaannya kepada I Datu museng, ia merelakan kepergiannya. la 
tahu bahwa kepergiannya itu adalah tidak lain hanyalah untuk mengimbangi 
golongan startifikasi sosial yang dimilikinya. Dengan memiliki ilmu yang 
dalam pasti ia akan mendapatkanku. Dengan pertimbangan seperti itulah 
sehingga ia dengan setia selalu memberikan spirit dan doa restu agar cita-
citanya itu tercapai. Sifat kesetiaan I Maipa terhadap I Datu Museng itu 
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tercermin ketika I Datu Museng telah meninggalkan tanah Sumbawa. I Maipa 
bertutur seperti pada konteks berikut mi. 
'Pergilah dikau kanda sayang Datu Museng. Tinggalkan daku 
seorang din melamun dalam mengharap pada Ilahi. Lekas datang, 
lekas pulang menjemput dindamu tambatan hati. Untuk mengurai 
ikatan melepas bebas, agar terbang sepasang burung ke angkasa 
sehingga memilih dahan dan ranting dimana suka. 
Pergi ... pergi penguasa hatiku. Bertiuplah bayu, kembangkan layar 
bahteranya menuju tempat idaman agar kekasih lekas sampai ke 
pantai harapan. I Lologading melajulah dikau. Bawalah kekasih pegi 
dan antar pulang kembali ke haribaanku. Jangan putuskan harapan 
seorang gadis pingitan. Wahai dendangan sayang, telah kudengar 
berita keberangkatanmu, dari bisikan rakyat sampai kernari, kuiring 
doa selamat, semoga harapan berbuah." (Baso, 1988:4) 
Beberapa tahun kemudian setelah I Datu Museng kembali dan tanah 
suci Mekkah dan Medina, putri Maipa semakin memperlihatkan sikap 
kesetiaannya kepada I Datu Museng. Sikap kesetiaannya itu tercermin ketika 
putri Maipa jatuh sakit dan tak sadarkan din dan I Datu Museng sendiri 
sebagai penolongnya. Setelah selesai mengobati putri Maipa, I Datu museng 
pamit padanya. Namun I Maipa berat hati melepaskannya, seperti yang 
tergambar dalam dialog berikut mi. 
- "Ali kakanda Datu museng, betapa kejammu sekarang padaku 
yang selama mi setia menunggu dalarn derita batin yang tak 
terbanding. Kanda rupanya tak acuh lagi padaku kini, tidak 
sedikitpun menaruh belas kasihan. Hendak pergi begitu saja tanpa 
meninggalkan pesan. Mengapa kanda demikian berobah-obah? 
Duduklah dahulu, duduklah! Kasihanilah adikmu yang malang 
mi.', 
+ "Aku tak kejam sayang, serjbu kali tidak. Bahkan, dalam setiap 
detak-detak jantungku aku selalu menyeru namamu, 
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selalu berdoa mengharapkan dinda menjadi bulan purnamaku di 
malam han dan matahariku di kala siang. Kau adalah harapanku 
satu-satunya." 
- "Tapi mengapa kanda hendak meninggalkan daku begitu saja?" 
+ "Itu adalah perbuatan yang bertentangan dengan kata hatiku 
sendiri." 
"Keadaan, adakah kanda dipengaruhi oleh keadaan itu sekarang?" 
+ "Ya, keadaan itu tidak mengizinkan aku tinggal di sini berlama-
lama. Takut hatiku bertambah hangus oleh sentuhan api yang kini 
sedang menyala berkobar-kobar di sekitar kita." 
- "Dapatkan api itu padam jika kanda meninggalkan bilik miT' 
+ "Padam? Belum dapat kuramalkan adikku. Aku hanya khawatir 
jangan sampai terbakar bilik mi dan turut memusnahkan istana." 
- "Jadi, akan pergi jugakah kanda meninggalkan daku tanpa 
menyimpan sepatah kata pengobat hati yang sedang dirundung 
malang mi? Jangan, tidak kuizinkan kanda pergi sebelum 
memberikan aku kata putus." Ketahuilah, aku relakan hidup mi 
untukmu. Bawalah aku dimana kanda pergi bawalah ...!" 
+ "Sabarlah adikku, kuatkan hatimu. Kupegang teguh katamu. 
Ketahui pulalah aku tidak akan tenang hidup di dunia mi jika tidak 
bersamamu. Aku lebih balk menjadi mayat berkalang tanah 
danpada hams melihat kau di sisi orang lain. Ya, peganglah 
kataku yang merdpakan sumpahku juga." (Baso, 1988:10) 
Rasa cinta dan kesetiaan putri Maipa benar-benar dibuktikan. la 
meninggalkan kedua orang tuanya dan memilih hidup bersama I Datu 
museng. Bahkan, meskipun ayahnya mengutus para tubarani darl Sumbawa 
dan Lombok untuk memisahkannya dengan I Datu Museng, Putri I Maipa 
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tetap pada prinsipnya, yakni lebih senang mati danpada berpisah dengan I 
Datu museng. Hal itu tercermin lewat untaian katanya kepada I Datu Museng 
ketika peluru para tubarani menggema dan membentur dinding rumah yang 
ditempati I Datu museng dan I Maipa bersama kakek Adearangan berikut mi. 
"Datu, jangan tinggalkan daku, marilah mati bersama jika kanda 
hams mati di tangan tubarani-tubarani itu. Aku tak mgin berpisah 
darimu lagi." (Baso, 1988:16) 
Kesetiaan I Maipa bukan karena faktor cinta semata tetapi ia juga 
setia di dalam memelihara kehormatan dirinya. Ketika Maipa dan suaminya 
Datu Museng berada di Makassar, Tumalompoa (Bangsa Belanda) ingin 
merampas I Maipa. Menyadan dirinya akan diperlakukan secara tak 
berperikemanusiaan, I Maipa iebih sudi mati berkalang tanah di dalam 
mempertahankan kehormatannya daripada dinodai oleh Tumalompoa. 
Bahkan, demi mempertahankan cinta dan kesetiaannya kepada suaminya, I 
Maipa lebih sudi gugur di tangan I Datu Museng sendiri. Lukisan sifat 
kesetiaan I Maipa dapat diperhatikan dalam dialog berikut mi. 
"Kanda junjunganku .... Jangan ragu tentang ketulusan hati 
adinda. Aku rela pergi mendahului, menntis jalan menuju pintu 
tempat kita berdua di seberang di tempat kekal abadi, di mana 
tidak satupun makhluk datang menggoda, mengiri bersakit hati 
menyaksikan kebahagiaan kita. Kakanda, sudah terbayang 
kampung halaman, rumah indah tiada bertara. Surga firdauzi janji 
nabi besar Muhammad Sallalahu Alaihi Wassalam 
- Alaihiwassalam junjungan kita telah tercermin keharumannya. 
Dinda tak ragu lagi menuju ke tempat yang sudah dijanjikan, di 
mana hidup akan tenang dan abadi." 
+ "Adinda sayang .... Jika sudah kukuh hati dan keyakinanmu, man 
relakan dirimu mati. Karena, dengan jalan itulah kita sampai ke 
seberang, ke tempat alam abadi." 
- "Mati? Oh, Datuku, dinda tak akan bimbang pada mati, takkan 
ragu pada maut. Sebab hidup di dunia mi memang singkat tak 
abadi. Apalagi jika cuma hidupjadi tertawaan dan ejekan 
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sepanjang masa. Datu, tak rela kulitku mi disentuh oleh orang 
lain, apalagi orang yang berkulit putih berbelang mata, berkopiah 
lebar dan beralas kaki kulit kerbau. Lebih baik kulitku mi hancur, 
tubuh terbujur dihimpit tanah dimakan cacing. Biar mereka yang 
gila memeluk tubub merangkul mayat yang tak berarti apa-apa 
lagi. Agar mereka mengerti bahwa kekuasaan duniawi yang tidak 
abadi itu tak akan dapat menaklukkan keengganan seorang yang 
kuat iman di dada. Datu suamiku sayang ... laksanakan secepat 
kilat kehendak adinda, karena rinduku pada batara (Tuhan) tak 
terkira lagi." 
+ "Kalau sudah demikian teguh maksud di hati, marilah adinda 
sayang. 
Selain Maipa sangat setia kepada suaminya, ia juga adalah sosok 
manusia yang teguh, berani, dan kuat iman. Apa yang diucapkan I Maipa di 
atas tak pemah ia ubah atau geser sedikit pun meskipun mengandung resiko 
yang amat dalam. Ia dengan berani mempertaruhkan nyawanya demi menjaga 
harkat dan martabatnya. Dan, atas kehendaknya itulah, ia gugur di tangan 
suaminya sendiri setelah disembelih dengan pedang püsaka Matatarampanna. 
2.2.3 Kadhi Mampawa 
Kadhi Mampawa adalah tokoh yang dilukiskan sebagai guru mengaji 
I Datu Museng bersama dengan pemuda dan gadis-gadis lainnya di Sumbawa. 
Kehadirannya dalam cerita mi amat singkat. Meskipun demikian, dan 
penampilannya dapat diketahui bahwa ia adalah seorang tokoh yang amat 
patuh pada ketentuan adat yang berlaku dan disiplmn terhadap peraturan yang 
herlaku dalam pengajiannya. Di samping itu, ia juga sangat menghormati 
kedudukan putri Maipa sebagai keluarga sultan (Makgauk) yang turut dalam 
pengajian. Sifat Kadhi Mampawa itu tercermin ketika salah seorang muridnya 
yang bernama I Data Museng melanggar adat dan tata kesopanan seorang 
wanita. I Data museng mengambil cincin putri Makgauka, I Maipa ketika 
terjatuh, kemudian memasukkannya dalam jar tangannya. Menyadari bahwa 
perlakuan I Data Museng merupakan pelanggaran adat, Kadhi Mampawa 
menghukumnya dengan mengeluarkan I Datu Museng dari tempat pengajian. 
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"Kadhi Mampawa amat berang. Sambil menuding dengan telunjuk 
bergetar, ia bergetar setengah bertenak: "Jika begini budi pekertimu 
Datu, kau lebih baik mencari guru yang lain. Aku tak ingin punya 
murid yang dapat mencemarkan nama baikku di mata Makgauka." 
(Baso, 1988:1) 
2.2.4 Perilaku Tokoh yang berkaitan dengan Unsur Kelautan. 
Unsur kelautan terungkap lewat tokoh dalam bentuk sebagaimana 
kutipan berikut. Dengan semangat dan kekukuhan yang mantap, I Datu 
Museng menyambutnya dengan suara pasti. 
"Hanya ke Mekkah dan Medinah, kek? Cuma mengarungi laut 
berombakkan air air, menjelajah sahara berpadankan pasir? Tak usah 
kuatir, ke laut api sekalipun aku pergi, demi mendapatkan mutiara 
hidupku." (Baso, 1988:2) 
Tokoh I Datu Museng yang berminat melakukan pelajaran 
digambarkan dengan balk oleh pengarangnya termasuk keteguhan batinnya 
untuk mencapai cita-citanya. 
"Aku tak dapat melakukannya karena aku masih Iemah dalam lahir. 
Kupanggil kau datang, kuseru namamu, kucipta bayanganmu di 
hadapanku, agar kau melihatku dan aku melihatmu. Kukirimkan rasa 
rinduku dalam hatimu, kuleburkan segala rasa yang terbetik dalam 
jantungku. Sebentar lagi aku akan pergi berlayar untuk mencari 
wujudmu." (Baso, 1988:3) 
I Datu Museng menjadi tokoh yang paling ditonjolkan dalam cerita 
mi. I Datu Museng digambarkan sebagai sosok yang memiliki penampilan 
fisik gagah berani, dan perkasa. Kenyataan seperti itu memang sengaja dibuat 
sedemikian rupa oleh pengarangnya untuk menampilkan alur centa yang 
seru, apalagi dengan latar cerita yang banyak bemuansa kelautan. 
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Sebuah keluarga yang memiliki pengalaman pahit dalam menapaki 
kehidupan mi, biasanya memiliki ketegaran pula menghadapi cobaan-cobaan 
hidup dan memiliki pnnsip hidup yang kuat. Kakek Adearangang dan I Datu 
Museng termasuk gambaran keluarga tersebut. Mereka adalah tokoh-tokoh 
yang selalu berjiwa besar menghadapi setiap permasalahan. Hal itu dapat 
disimak dalam kutipan berikut. 
"Terbayang kembali riwayat hidupnya yang bergelimang darah. 
Ketika masa mudanya di daratan Makassar, yang mengakibatkan ia 
dan cucunya merantau ke pulau Sumbawa. mi setelah berhasil 
menyelamatkan din dan amukan perampok. Putranya sendiri 
Karaeng Palili dan istrinya tewas (orang tua Datu Museng) dalam 
pertarungan sengit itu." (Baso, 1988:16) 
Di pandang dari sudut starata sosial dan ekonomi I Datu Museng dan 
kakeknya termasuk kelas menengah ke atas. Dengan kekayaan dan kekuasaan 
mereka, tokoh-tokoh tersebut dapat membuat perahu sebagaimana kutipan 
berikut. 
"Sejak mufakat telah putus bahwa Datu Museng akan berangkat ke 
tanah suci, maka sejak itu pula kakek Adearangang sibuk mengurus 
kayu bakal perahu. Dikumpulkan ahli pembuat perahu untuk 
membangun kenaikan cucunya .... Sekarang perahu I Lologading 
terapung megah menunggu keberangkatan. Awak perahu telah 
lengkap hadir, semua siap sedia patuh diperintah menjalankan 
kewajiban. (Baso, 1988:3). 
Latar dan tokoh ternyata memiliki hubungan yang cukup dekat. Latar 
cerita akan mempengaruhi watak tokohnya. Demikian juga sebaliknya, tokoh 
cerita menuntut latar yang sesuai dengan karakternya. Dalam sinrilik mi, latar 
kehidupan tokohnya merupakan unsur penting yang turut menentukan watak 
tokoh itu. Apakah mereka akan menampakkan unsur kelautan atau tidak 
sangat tergantung pada latar yang dipilih untuk ditampilkan. 
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2.2.4 Fungsi Unsur Kelautan 
Fungsi unsur dalam karya sastra dapat dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu fungsi estetik dan fungsi ekstraestetik. Unsur kelautan mempunyai 
fungsi estetik kalau kehadirannya menjadi bagian integral karya sastra. 
Dengan pengertian lain bahwa unsur kelautan menjadi bagian yang organis 
dalam karya itu sehingga menghilangkan unsur kelautan itu akan berakibat 
turunnya nilai estetik karya sastra. 
Di dalam fun gsi estetik sebagaimana dijelaskan di atas, unsur 
kelautan menj adi bagian keutuhan cerita. Unsur kelautan itu dapat mendukung 
penggambaran latar dan pengembangan watak tokoh. Dengan kata lain, unsur 
kelautan yang muncul dalam sinrilik I Datu Museng memiliki fungsi estetik 
yang cukup dominan untuk mendukung keutuhan cerita. Hal itu dapat dilihat 
pada kutipan berikut. 
"Dan dengan demikian, perahu I Lologading terus meluncur bagaikan 
burung garuda. Memutih baik di haluan mernbe.lah ombak 
menggulung, laksana tiada yang dapat menahan lajunya. Empat puluh 
han empat puluh malam berlayar, maka sampailah bahtera itu dengan 
selamat di pelabuhan Jeddah." (Baso, 1988:5) 
Setelah sekian lama, I Datu Museng berguru di tanah suci dan sudah 
memiliki ilmu yang sempurna, maka ia berhasil mempersunting Maipa 
Denipati. Hal itu berarti bahwa unsur kelautan yang muncul sebagaimana 
kutipan di atas berfungsi mempertemukan tokoh I Datu Museng dan Maipa 
Denipati. 
Unsur kelautan ternyata dapat menjadi pendukung pengembangan 
watak bagi tokoh-tokohnya seperti kutipan atau pernyataan Datu museng 
berikut mi. 
Aku tak dapat melakukannya, karena aku masih lemah dalam 
lahir .... Sebentar lagi aku akan pergi berlayar." (Baso, 1988:3) 
Unsur kelautan yang terungkap dalam kutipan di atas, memberi 
gambaran bagaimana tokoh Datu Museng mulai memasuki dunia atau situasi 
yang barn dikenal atau dialaminya. Pengalamannya itu sangat membekas 
sehingga dia perlu beralih dan satu watak ke watak yang lainnya. Dia harus 
menguatkan fisiknya dan menambah keutuhan batinnya untuk meng-
hadapi tantangan dalam meraih Maipa Denipati. 
Fungsi estetik unsur kelautan yang terdapat dalam sinrilik dapat juga 
ditinjau dari penggambaran latar cerita. Laut dan segala hal yang berhubungan 
dengannya merupakan tempat untuk menampilkan gerak atau perilaku para 
tokoh cerita, seperti tergambar pada kutipan benkut. 
"Ketika melihat air laut berwama merah, para kelasi perahu 
tercengang. Sudah lama mereka berlayar mengarungi laut, 
menjelajahi samudera, namun barn kali inilah serupa itu. ... Datu 
Museng dan Maipa Denipati tak berkata sepatah pun ketika 
menyaksikan pandangan itu lewat jendela perahu. Mereka 
dihanyutkan oleh pukauan pemandangan yang fantastis mi (Baso:25) 
2.2.5 Cara Pengungkapan Unsur Kelautan 
Cara pengungkapan unsur kelautan dalam sinrilik I Datu Museng dan 
Maipa Denipati sangat beragam. Kalau diuraikan tampak cara pengungkapan, 
yaitu pengungkapan laut, pantai, perahu, dan segala kelengkapannya, clan 
deskripsi-deskripsi lain yang berkaitan dengan laut. 
Cara pengungkapan laut dapat dilihat pada kutipan berikut. 
"Perahu kini bergerak perlahan dan juru mudi memutar haluan ke 
arah timur, di mana matahari mulai mengambang di permukaan laut 
kian saat, bela emas itu (matahari) itu makin menjadi merah, 
hingga turut mewarnai air laut sekitarnya." (Baso, 1988:25) 
Cara pengungkapan unsur kelautan dalam bentuk peng-gambaran 
perahu dan alat kelengkapannya serta pantai dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 
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"Lalu sauh pun dibongkar, dayung mulai bergerak serentak. Perahu I 
Lologading bergerak berangsur-angsur menj auh dan pantai pulau 
Sumbawa nan indah." (Baso, 1988:4) 
Unsur kelautan juga diungkapkan dalam bentuk nyanyian 
sebagaimana kutipan berikut. 
"Datu Museng cuma mampu tersenyum, menggigit bibir .... Nakhoda 
pura-pura tak melihat. Pandangannya diarahkan ke laut lepas, ke 
bintang berkedip di langit yang terhampar luas, sambil 
mendendangkan nyanyian gembira. 
Laju-lajulah bahtera I Lologading 
Laju meluncurlah mengarungi laut 
Biarjauh kasih nan sayang 
Ke hati ia tetap terpaut (Baso, 1988:4) 
Cara pengungkapan unsur kelautan dalam bentuk makna konotatif, 
seperti terlihat pada kutipan berikut. 
"Ah, telah putus kata hatiku untuk ikut Datu Museng, meninggalkan 
istana mi melayan nasib ke mana saja aku di bawa." (Baso, 1988:11) 
"Di relung jiwa kedua suami istri belia mi tertanam suatu rasa ham 
yang sangat mendamba pantai kalbunya." (Baso, 1988:24) 
air laut mi Iaksana cermin adinda. Apa yang ada di atasnya akan 
tergambar di dalamnya. Tengoklah ke permukaan air itu. Wajahmu 
yang cantik jelita tenth tak akan berubah oleh sebab itu buanglah 
jauh-jauh tafsran yang bukan-bukan." (Baso, 1988:25) 
Sekonyong-konyong ia sadar, harl berangsur gelap. Magrib di 
ambang pintu. Batas waktu janjiiiya untuk menyongsong istrinya 
telah tiha. Dan benarkah, kini terbentang di hadapannya samudera 
mega, berpancarkan pancaran keindahan gilang-gemilang (Baso, 
1988:42) 
402 
Ternyata deskripsi cara pengungkapan unsur kelautan sering muncul 
secara simultan, seperti kemunculan taut, pantai, dan perahu. Demikianlah 
cara pengungkapan unsur kelautan dalam sinrilik I Datu Museng dan Maipa 
Denipati. 
3. Kesimpulan 
Sinrilik I Datu Museng dalam tataran dan tatanan kesusastraan 
Makassar telah menampakkan din sebagai potret dan ekspresi zaman masa 
lalu. la telah berhasit merekam situasi sosial budaya dasawarsa itu. 
Kemunculan unsur kelautan dalam penulisan karya sastra, dipengaruhi oleh 
situasi zaman yang melingkupinya. Kondisi geografis yang berciri 
nusantara sangat mendukung inspirasi para penulis karya sastra pada waktu 
itu sehingga nuansa-nuansa kelautan sangat estetis untuk ditampilkan. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa keniunculan unsur kelautan merupakan 
sentuhan dari situasi sosial budaya masyarakat pada waktu itu. 
Di dalam penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa fenomena unsur kelautan dalam sinrilik tampak melalui latar dan tokoh 
sebagai unsur utama struktur cerita rekaan. Dani unsur utama struktur mi dapat 
dirumuskan kiasifikasi termasuk unsur kelautan dan penjabaran persoaan 
sosial budaya, persoalan keluarga, hubungan antarpribadi, dan hubungan 
antarkeluarga atau kelompok. 
Di lihat dan cara pengungkapan unsur kelautan tampak berwujud 
daam bentuk penyebutan laut, pantai, perahu, dan segala kelengkapannya, 
dan deskripsi lain yang berkaitan dengan laut. Dipandang dan sudut fungsi, 
unsur kelautan dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni fungsi estetik dan 
fungsi ekstraestetik. Dan sudut latar dan tokoh, unsur kelautan menjadi 
perekat. Latar dan tokoh memilki hubungan yang sangat dekat. Latar cerita 
akan mempengaruhi bagaimana watak tokohnya. Begitu pula sebaliknya, 
tokoh cerita menuntut latar yang sesuai dengan karakternya. 
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3.1 Saran 
Di dalam menggugah nurani kebaharian anak bangsa, khususnya 
anak-anak bangsa yang berada di Sulawesi Selatan, sungguh sangat elok 
sekiranya nilai-nilai kebahanan atau kelautan pada sinrilik I Datu Museng 
dimasyarakatkan atau diperkenalkan kepada mereka. Mereka sepatutnya 
dicerahkan bahwa engkau, anda, dan saudara adalah bangsa pelaut, bangsa 
bahan, atau bangsa yang hidup dan berhidupan dalam negara yang sebagian 
wilayahnya merupakan laut. Oleh karena itu, kajian-kajian lanjutan terhadap 
sinrilik masih diperlukan untuk mendukung strategi pengembangan tersebut. 
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di sisi-Nya di akhirat kelak, seperti yang diungkapkanpada kelong beri­
kut. 






ri tampak malakbrik-Na. 

Terjemahannya: 




agar kamu masuk 

di tempat yang mulia. 

Dalam kelong yang lain juga digambarkan tentang pentingnya salat 
~itegakkan, seperti berikut. 
(13) 	 Apai l1uparek bokong 





sambayang lima waUl/a . (Sikki, 1995:82) 

Terjemahannya: 
Apa yang kau jadikan bekal 





sal at lima waktu. 

Dari kelong di atas dapat diketahui bahwa manusia harus menyiap­
kan bekal yang sebanyak-banyakny2 dan dapar diandalkan ke akhirat. 
Bekal yang paling baik menurut kelong (13) adalah saIat lima waktu. Hal 
itu menggambarkan peranan salat yang begitu sentral dalam kehidupan 
kaum muslim. 
